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2. Naskah Pertama Artikel Jurnal yang Disubmit

BATAK PARDEMEANAN: MIGRASIDAN PILIHAN IDENTITAS
MELAYU-ISLAM

Ak Ritongs
FakoultasTtmu Sosal Uriveratas [slam Negen Sumatera (ara
I Willemm Iskandat Paser ¥, Medan Estate

Ahstract: St itd mengkaii terdanz Batal Pardembarian sehazal sebudh
pilihan identitas orangorang Batak Toba yang bemigraa ke wilayah parda
Timur Sumaters &f wilayah perbatasan Asshan Perantavan dilam burvn wikty
vt patgang menyebdihan keterputisan tethaday wilayah asal dan heksbuean
silsilah frrombe, seper pada kasus Simarzolang dan N ahombang margs rajs-aja
kampung et memnddkan proses pepndshan dlsokan melabi
petgambilan idetitas Meloywlslam denosn cats mengganti nama did
puentngien mage din mesuk [l Peograten nams  da
menyenbuykan margs merupekan strateg memudatkan berbar & dedam
stuasl Asshan Hal ind clabukan paea perartsw tetkait dengan menguanya
kordlk kelompok kesduan artara Melapulslan dengan pendateng df wilsyeh
pesisit Fumaters Timug, battarmnya dengan politik kolonisad Belands & Asahan,
Tetkatt dengan istilsh perdenbanan s dallehy hd i merupakan konstruksl
sosial danl orang lar kelompok mereks, honsubst paa etnografer, perulis
sejarah awal setta benbuban kolorial Belands yang kemudisn dilanjuthan para
penelit tertang shod migran Batak Toba etk mesbedskan ti gran Batak Taba
berdasarkan karakterrira, Konsep pardenbanan vang mlanya berkatan dengan
ity geogafls, tetkembang ke makna pengelompokan etds dikarendoan
percampuran dalam beberapa unsur sepertt bafasy, strubbur kemasyarakaten,
perkawinan, teligt serta perubahan dalam kepercayasn migran Betek Tobe Stud
i teneruban makna yang dikonstrubal dai konsep tetsebad tidd: sepetmbiys
relevan dengan kenyetaan, serba berkonctast merendabikan sebaga orang Batek
Toba yang ketdlanganidentiaske-Batakanrya

Kata Kunci: Batak Pardembarn, Migras, Margolang, Nahombang, Jdentiss,
Welayua-{dasm.

Pendaluluan

Kissh pealanan dagang pendduk pedalaman dai Toba ke wilaysh
peststt mermgubhan hortak df antere meteks dengan wilayeh Asshan telsh
berlangang sebelum keddangan Belands ke Toba Kegibmn perdagangen
teraebt cilakuben & selasels mass senggeng del kegistan pertarian
Keddangmn orang Batak Tobake Asduan sebenarya tidak haria bethywan vtk
melakukan perikaran berang tetapn bk mempelyjan atvasd daersh yang
disingadh. Terbultl sehagian datl pedagang kenudian memperoleh kemudihan
dart pengwasa o Asdan membuka daerah pacs bagianbagan tertertu i Ask
Belo, Jiongzang Bunt Pane, dan tafon 1903 di Tingz Reja, Peckampungan di
Ak Belo dey Btonggang isebutkan difuke oleh marga Storws. Sedanghan

kang o Tinga Raja dinintis marga Simatugarg dai Lumban July yang masuk
ke Tingm Rsja pacs tahuon 1903 sebaga pedagang (Purbad Putby, 1998:30),

Daerah Ailan Marsja atara lain sebsgat perkampunzen marga Stoms din
wirait i wilsyah kesulbanan Asshan pack pertengaban b 130080, Konmrdtas
kommutas awal yangtingza df duersh inilah ying sering dbathan dengen istilsh
Batak Pardenberan Jelain margs Sors den St yang telah dikat hubungan
kekershatary dijuspat jza marzs Sinaga dan dibuea Digambatkan pads lyporan
Nainggolanind mereks masth menjalankan adat Batak Tobs, memakel marga dan
ptingty ddihan na tolu serta mengant kepetcayaan Batak Toba (Nadnggolan
M99,

Begitulsh cars beangamngya peqalans pars pangallng Toba yang
semabin besy undahes ketika pasar ks dibangon Belands serta semabin
btk kosartas Batak Tobe yang berkamgung di sepanjangjelur dagang inn
Pembangun jelan vang menghutngkan Asshan dan wilapah T obe memanfasthan
peketia pakss oran buangan Rull pecol, datl orangorang Jawa dan sehagian
pekena kasar Balak Toba dengan menggnskan ot sedethans Hanps
mengandalkan olat secerhana sepeti canghoul, para pekerja membangun jalan 1
sepatjang bukdh. Jejak jalan darl Pargubiran, Bandar Pulaw ke Paste Nepifu
hungza ke Tobs masih biss ditelosut sampat sekarang Harpa saje setelah jalan
lintas Asshan melalui Bandar Pasir Mandogn stay danl Aek Songsongan ke
Giguraguajalan setapek ind tidek lagi berfingsl

Keberadaan bale Toba tersetnt masih bisa ditemrkan binggn setelah tahin
1975, Hal i dikatenaken secars bertahap sl tahun 1933 kapung Sugaps
s litinggelkan perigtupinya menju petkampuegan yang lebih dekat dengan
daerah Bandar Pl Jetelsh i perkanpungan seperti Burtu Margja di daersh
Bandat Pulaw digelar pasar mingguan poker, maka kegiatan perdaganaan lebih
btk berlangaung di s,

Athsast pekart di Bundn Margja semakin berkembang terutama sejak taha
1945 hingas 196020, Para pedagang dati wilayah Toba yang bethatasan dengan
bagan perbulitan seperti Halado atan dat Pekan Bandar Pulau semabin rama
masuk ke pekcan mingzuan Bunhy Marsja, Jementara du, pembangunan pasy
tanshyrang menztungkannya dengan Banda Pulaw il dokan mulat tabn 1949
danterus berlargut bingzatabinn 198 0an,

Ketuarga Neh Mesti boru Siagian salah satudl artars kehoargs pmgalhng
vtz mengdam petjalanan dagang hetjalan kald dan Halado ke bethagal tempat
seperti Pinty Poban, Pathiteen dan Bunts Margja, Perjalanan dui Halado ke
Bunits Margja ditempuh selama satwhart petjalanan melab Adan Lakke labo ke
Putgambitan ety sore hatiriys barwtiba di Bunty Masja Menjelang tabun 1930
kelwargs Nek Merti Biagian memutusean weivk menetgy di kampung Bunty
Marga mengilouti saudara ladslabinya yang telah lebdh dlu pindsh ke sind
Acdamin batang dagangan yang dibawa menupekan peralaban pedadngan sepert
parang @iy, da baban kebutuhan dewbay sih kepu, dan gambir yang
menjack takanan kebiasaan orang Batak Tobakala itw,



Metode

Stud ind diladoukan dengan menggunskan metode etuogrdl. Data yang
disgiken pada studl ad didaswlan pads hesl wewancars menddlam seta
pengamatan yang febun antats Februe hinggs Desember 2018, Wawativara
mendala tetheatt derigan isw utama penslition Mlakukan tethaday generadl kedua
migtan Betak Toba, Pengamatan terhadap akiifitas dan otjek fislk dismati sevara
langmng di petkempungen pace dua lokast penclitian yaty Bandar Pulaw din
Bandar Pat Marudoge o babupeten A sshan, Analisis dan perjaninan keshshan
dta cil ok denen mengutt tebmik Spracley (1997) vang disesuadan dengan
kebutuhar shodi.

Temuan dan Pemhasahan
Sehah Perpindahan ke Asahan

Tidak batipak hasl pettarian didapet dai daerah Toba sejal dul keeud
betas, kopd danbasll hutan sepert kapw barug, kemenyan, kayu mards, dan rotan,
Delam laporan Matsden bemenyan dengan bualitas terbad harma ditest o
wilayeh Batal bingaa ke Utara Khehulistiwa Begitu halnya kbt mards bargak
fombuby subur d; bagian Utara Sumaters, pedddamen Tapunli. Adapun toben
terutatia metijach babanperdagangan df wilyah pesisr Timur Sumatera, di ana
otang Belands mengitimeya ke Erope setiap tabn dengan kapel kargo. Barang
hasd hutan selain ditubar dengan garam adekalanya ditukar detigan bet baja din
kewat buningen Karena betidak memiliki koin ang make niel barang chibung
dengan memakai komodiias tertent sepetti menggunakan wkutan tampang sa
inisan ketmenryan (M arsders, 2016:226-230,567-5600.

Sementara itw, taah Batak secaa gais besw memupdban daersh
pettukitan dan pergunngan & mana perbandingen antara perbulitan dengin
dataran rendsh sangat hortras (Simaniuetak, 2006:1218). Para petani di Toba
harga menanam pack df lesbah cela bkt yang sepit dengen memanfathan
and mungd sehagel pengairannye Keterbatesan lahan pettarian pach fersetnd
mertuankan tadsi dan keinginen mempetluas lihan persawihan Usdha
pettatean pad tetkadang difuti dengan pedadangan dan petetmaken hewan bes,
terutatia kerbaw dan kuds, sebagel sumber tambahan penghichian (Mim anjuntal;
A06:13-22,2002.73).

Sementara tw wilaysh Asshan pang berada di daersh debaran renddih
Pantai Timur hingza tahun 1860an menvrot Reid masih menupekan kawasin
berpenududuk: jarang dengen lahan pertanian yang sabur di samping pelshuhen
yang maju dan atnsn, Lahan pertanian yang loas dan subut inilah banpakepa pang
menjadi salah st daya barik orang-orang Batak Toba, secats perlshan masu din
mulai menetap i daerah pertarian Pecisir Timor, Asshan Mereba ini tidsk
satnpad e kawasan partal dan Jebdh memilih dataren yang cocok ik pertarian
pad i sebiter aliran sungal. Pemilihan lokasi nd ampeknys sengeja dldukan
dengan mempettinbangkan cara petarian sederhana sera ketersecann tenaga
ketia keloatga yang tethaes Huad d Asdan tersebnt memenubd unsur
pettimbangzan tersebn sebaga fakdor penting Reid, 201133 39),

Ketethatasan penghidupan keloatge mempdan salh sty sehad
petpitudehan orang-creng Batak Toba ke Aschen dengan tjuen mencati tanch

pettarian yang lebih luss dan by, Sedenghan ratatata keloarga Batek Toba
mengaland kesulitan memperoleh lahan pertenian i pedelaman Toba Sawsh
dholah dengan eata et bust benteng-bentens bertingkal. Perpindabian para petant
tetsetud terjadi sebelumn tabun 1900an.

Pata perddatang dan Tobatersebnd menyusunt jalan setapak melewati huten
kawasan Buldt Batisan Arus perpindshan dan deerdh Porsea dissbuthan
menyuzi aliran vtama sunget Asshen dn beberam andk sunged i kawasan
pedalaman perbulatan Bandar Pulaw, sepertt Aek Masth Ack Tarum, Aek Sabo,
dan suege Ao, Sungd Asdhan tettutung lingang dengan sumber itnys &
danan Tobe dengenparjang kuranglebih 147 lometer.

Sungd-sungd tersebid mengalir dal Parapad melewstl Porseq, Balige,
menufy ke bagan pedalaman Asdan df wilayah pertulaten d entara Pinggol
Tabe, Gonting Malsha, Pargambiran, Bushs Matajs, Ack Tarum, Gajeh 3akti
Ak Plasa Tings Reja, Kisaran, Tehuk Nibung, Tatqung Balsi hingga ke arsh
Timur el Mdika Di sepajeng oo mngd s perkampungen.
petkarpungen orang Batek Toba berkembang,

Tuplsh migran Batak Toba menuju Asshan semakin besar ketika tahon
1900 sarpat (%40an. Awal tahun 1900 en petpinddhan difabukan wrik meneatt
sumber pencabarien barw of wilayah Sumaters Tiowr adbet pembnkaan
petkebunan di Asdhan salah satuya, Petpindahan itd sebsgaimana dikenmbakan
Ain andurta didubung oleh wpaya pebudaan jalan raya ardars deerah Tapannal
dengan wilayah Timor Sumatera (Simanduet, 200265, Kedatangan kelorial
lepang tahwn 1047 membuka pelvang perpinddhen orang Batak Toba ke
petketunarcperbebunan asng yeng dbinggelkan para pemilbikya (Pereet,
003,

A migtas mencapsl puneak sekitar tdhown 1900 sampad 1990 setelsh
deprest ekonond. Kondisl i disebabkan kebubhan lshan pertanian abibat
kepadatan pencich d: kawasan Taparul Mengatast kepacktan penduchlk di
Taba distad dengan meluascan wilayah perkampungan melabid hat ol tetape
cara ird belvm juga matmpu menyelesakan permaselshan kepadstan pend
Tabon 1820 di Sindung saja perubadubryra menicapai 80 000 sampai 100,000 fiws.
Sementara penchuhd: Toba Holbung den Humbeng telah melampaui junlsh
tersetud. Hingsa tahun 1920 tercetat sebesar 440314 fiwa pendud afdeling
Tansh Batalr. Dista ind sebagiimana dilutip del beberapa sumber delam lsporan
penetiian Purba & Purba (1907:33.55),

Eksploitasi tanah melalvi sistem intensif petarian pads masa sebelum
petang menyebabkan berusaloan tandy, erost dan gersang mendorong kelow
petatd-petand Batak Toba (khsan, 2005:150). Perpincahan ini dibenatkan Perret
d mana pelard i sebitar deaan tingg danaw Toba merasshan keciinya
pendspatantmereka (Pereet, 2010:40),

" Mleslapunt terdpat varias] angha mopyan Batak Toba tabuuy 1990 & Somaters Tiowr: misnamt
Reid (2010:53) sebanyak 45000 jowa, Pusba & Puoba (199757) sebatar 74,24 fowa. D dsaban
saja wakhy tho ditewmikan sebitar 1733 atwn 17588 jova Batak Teha (Pnba o Puhy
1997:571900:5) sebsth sedikat dezan avgka 18,000 jpors yave dikemmokalam Read (20100541
Hann vave pastl meseka i telah seogadt wogyen toshesar di Dedonesta padaasa .



Tamn 1942 ketks wilayah tansh Batak dilanch wibsh cace
enyebabkan banpak orang Batak Toba pergl menghinds. Kelompob-kelompok
pengelola tidek seh bekas lshan perkebunan it terjach delam stuasl ketiadsan
kepemimpinan yvang jelas setelsh perang (Mhsan, 2005:050). Arus orang Batek
Toba yang juga berasel dati kelangen pebard pencan lehan bar yang subur dan
luas sesudsh memasdd babmn 1943 didasathen pada pandsngan babwa wilaysh
Indonesia adalah hak rakyat Perpinchabn ke Asdhan yang tegadi setelsh tabn
1940 saped 1930 dilaboskan petard dan pencat ketja petkeburan (3im andieta,
00273,

?ﬂ[emut Perret perpindahan tehn 1950 berlangmng tertama setelsh
dihepasriya N egara Sumaters Tie, Welawun Republik Indonesia telah dibertuk
sejale tahun 1945, tetapi mash berkembang ketegangan plitk & wilaysh
kesutaren Lenghal, Dell, Serdang dan Asshn antars kestaran dengan
kalangan patel dan ommes yang didominas kelangsn pendatang. Sampal
ketnadian tesjacl revolugl sosial di Fumatera Tiur tabnn 1948 (Pertet, 201033).
Keteganzan ini sepecti dlam laporan stud Agustona terus betlarjut bingza tabun
1943 dengan berdninys Negwa Jumaters T yang mendapet dubwngan
Belands, di mana sah tabnin kemudian, 1949, Negara Sumatera Timur pun bube
karena mendapat pererangan dart rakopat (Leonels & Zakania. 2002:166-167),

Papindih ke Ashan mga dipermudh melalui kegiatan pembukaan
petketunan dan semabin terbudearigs jalan rays yang menghnbunghan kedw
daerah. Berdasarkan ddfa dalam laporsn studl Putha & Purbe jalan setgpek
terupakan sahi-saherpa jadur keloar dant Tapernl Ubars kecudt selibar denan
Tuba Jalur setapek o sudeh ada beberapa abad den semabin tethuks df ldur-
akhir tatwn 170 0an (Putbads Purba 1997:91).

Katena kepertingsn pettuasan wilayah kaloni dan penyatuen advinisteas
Belanda mengetahkan bayak tenagn kerja pekss pendacok pribued melebukan
pembangunan jalan antars ln Tammng ke Sibolga (tabwn 1913-1923)
Stbotonghorong ke Dolok Senggul hingga Sidikalang(tabun 1930, Siddkal anghe
Ksbanjshe (tatnn 1920) dan Kabarjahe sampal Kutacane (batun 1909-1912),
Pembukaan jalan yang teldh ddakwkan tdwn 1917 swwped 1920 telsh
engtmbunghan wilsysh Tapsoli dengan Jumaters Tiwe (Simandjuctak,
2002:463). Pembangonan jalan da peddaman dllsnjutkan dengan pembanginan
jalur wiama sejak dal perbatasan Acsh ke Pangkalen Brandan, Tarqung Purs,
Binjai, Meckn, Lutuk Pakem, Tebing Tingei Kisaran hingza Rantasprapat
(Purba s Purbs 1007.93),

Amkandk muda pendstang sebaglan i antars mereks beerja dl
petketmnan st menibuka lahen ratbabian ban dijadikan lshan pertaran (Puba
& Purby 1998:30). Jembani bekeian i perkebunmn migran Batak Toba
embangn lehan pedadangen mereka di s pibk petetuns Begin
petladdangan ditnda mereka pindah danmenespati lahen peradangan terssbad,

Jemakin banpak pendstang dan betkumpd i lshan bukaanan bary
tethentuklah petkampungan-perkatpungan komunitas Batak Toba Lahanlshan
tntan yang dibuka dikenbangian merjac peradanzan Ladang ditanand dengan
pad palawija, danlaret dengan cara tumpang sart, Sebelum karet dan banaman
tanaman keras lannys seperll dutian, pete, jenghd berkenbang maka lshan

pedladsngan tetap ditanaed dengan pad dan palawija. Jast tanamen katet suddh
dapat disadsp maka penanaman padt dan pdawija tiddk lagi dilabukan, Mereka
ket meneant lahan bndkasn bary,

Helain ftor geografis seperti kondist tofogrefl kesburen lshan dan
faktar demogeafis seperti kepadatan pendudik yang lebih barmek dikemukakan
baryak hasl sudi mengens migtsd Btk Toba dant wilapsh asalys
betdaskan peneluswan selama pereltian berangmng penelt menemukan
belwra stuasd pepecdan dan tekenan kolosel Belanda lebih banpdk
mempengandi perpindshan dad daersh Toba ke Asshan  sebagsmana
berdasarkan sejarah lisan kelwarga Sejumlsh besat kehwarga ketunwan migran
mencetitalan stuasi di perkampungan di Toba merjad sangat tidsk nyaman dan
amar untud: citempati,

Sejarah lsan kelarga Pak Untung Sttoms sisatnys meryebuilan karena
kedatangan Belanda meryebatkan ompepg mereka melankan dil da Lumban
Guening 3ilamosik ke Simhats melewsti bubdt-tubit bahy tetjal bingza sampai ke
Asshan Mereka yang melaken i danl tekanan penguasaan Belanda di Toba
meru petkampungan Batak Toba yang noolal diindis d pinggiran ndan Asshan
karenamerasa stuas penghidupanlebih aman di wil ayah peddaman

Tidak eukap kst pula duisngan data yang mengstkan perpindshan Baak
Tobs ke Asshan dengan sebab-cebab pelanggaran terbadsy abwran mengend
larangan petkawinan semarga atay dengan tyuan melonggarkan stvean tersebng.
Temuan i perting unbck melumskan sebagian pandangan yang menghubungkan
migrad dengan sehab tejadings perkawinan semarga stay jumba, schagd
petkawina irsest et add.

Keamplan i dioatkan dengan fakts Justn pelwwgn dan
penertazan prakdik petkawinan semarga i kalangen Batak Toba di Ashan sejek
datndw hingga ketununan merska sekarang Meskipun sebagian besa mereka telah
memeluk Tslam  sind, Berdasarken penelusuan kagus, hanya ditemukan saby
keasus perkawinan semarga, df mana pasangan suand iste kehuar dani kampung
Karena thy peneliti memiliki pandangan pada kasus migtas generas pertama
Batak Toha ke Asthan, stussi kolonisadl Belanda ke Toba merpakan alasan
yang paling perting sebab tetjadings pepindshan df samping fador sodo
demografls sertaketerhatasan akses sumber penghidupan.

Proses Berlangsungnya Migrasi Ke Asahan

Sayang sekali tidek banpak behan tertulis yang meneranghan sejardh
petpindabian orang orang Batal Tobe, tertama generasi periama ke Asduan, yang
dituilts oleh keturunan tereks. Bahar beriulis yang cidape artara lain Bulu Badan
Statistk Kabupaten Asshan dan BP3 kecamatan bulow profil desy, dan hullsars
tlisan tingkas dan menyadan data tebats yang divdis beldhangan oleh
ketuunan meteka Salah sab df antararya tulisan Nazanuddn Margolang yang
memuat sejarah dan silailah barombo marga Simargolsng beserta ketunumannys,

Oleh katena keterbatasan data sejaral tersebnt, maka dalam menyusue:
sejarah migpast ini penelti mendasakan pads sejarsh lisen ataw silsilah farombo
keluarga dan kelompok merga yang mereks sumn dedam lembaran-lembaran
tiigkas serta dengan keberangan yang sangat terbatss mengena tabnn tempat dan



nama orang Menankya sejarsh Hsan keluargs dan marga tersebd dipelihara
secara tuueemumin dul sahy genetss hingea ke geersd sebagd sumber
pengetaman menjelaskan sejarah keberachan mereka b Asdhan. 3ejarah Bsen
teniZenai migrast orang Batak Toba terpebhara sedibatrya tiga tnghatan generast
terutama diketatud oleh kalangan zenerasi ketiza Batak Toba di A sdhan

Foto 43
Generasi Ketiga:
Aok Jalemot Mamurung dan ok Aminuddin Stiorus

Sumber; Dalumentas Penelti, Tatn 2019

Terkadang naneu vaniad terdang sejarah lisan yang dikenmkakan, Sebah
it penelti seteliti munghin melsbukan pemeriksaan kebensan informast vang
dicettukakan melalut pemeniksasn slang infortas lisen yang dkemulakan sat
informan dengan informan stau memanfastian sumber-sumber I seperti
dokumen dan haal stud Meskipun tidek semua pesai-pesan lsan menwpdkan
teackisd lisany tetapt berdasarkan pendapat Vansing tradisi Hsan bisa dijadiken
shagd mmbet mikan sejwad, dengen peimbangen pesa-pesan yang
dipelihara melalui mlut ke mubut selama paling tidak saty generadl (Vansing,
01443,

Sebagian sejarsh Boan menyatskan keddangan otang Batak Toba ke
Agehen sudah sejak lama tetjadt sebelum keddanganBelands tenstama dildbukan
telaui petjalanan degang orangorang dadl Toba Ads juga yang menceritakan
batowa kedatangan ke Asthan berlangmng setelah tnasa pengmesaan Belanda di
Toha. Sejumah infornan tertus, artats 78 sampai 31 tabnae, menyebutken badora
petpindshan dari Toba ke Asshan tetjadi akihat tekanan dan stuas tidak nyaman
setelah pencuassan Belands atas daersh Toba Setersnye kebatmakan
petpindshan genetast perfama lakukan seteleh petketnnan Belanda tamal
dibuks i Asshan sehitaran tabun 1929, Salsh saty sejarah lsan yang
mencesitakan masa petpindehan dan Toba ke Asthan disaikan di bawahini,

Kotak4l

Sejarah Migrasike Asahan
Meckapn fidak dpat memel fabm dan asel mugeast, berdssarkan, sejab Bsan
kelnzrga Tok Jalernot banrang bertbt saduran sejanah teigpast be Asshan:
by bilak tab kapan perpmdahan o, tebapt ko menangok hahirs & ket Aek
Tarurn ad tulisen Beland tehoun 29, yang soenmpkban s pesdnkann perkebunan
itn. Kemnmghian mass Belandalah verpindaban dari Toba. Seswdeh larms beketja
uphan i e, oppgh pindsh be Mandoge, mendkah dia dengan peretepruan hory
Bubortar. Setelsh menthah keduanym pindsh ke Butn Maraja metinca b ik
petladangan, Masa it tak ada jud bebi lehan, man bohang swa. Sesuddh iy
pinciahlsh oranegtua b ba Pasar. Ind paruroshan Ravd i B DMaraja dekat nimgh
kapals desa. Kira-kars tahoon T930 maninggallsh ayahkn Dijeput oppnghulah akn ke
i, kira-kera takonn S0am thy Tabom 1938 akn Jahir.
Ketka saym taryabhan sejarsh hehuarza Tok Falemnot senceritakan babiwa hedua orang
boarrya sudeh lava meietap di desa Cravowng Berkat. Tidak pemah merata ke mama-
tiare. Opproignyalah yang pindeh dat Toba dengan menceritaban kepads sayn dedan
hahasa Batek: B faf Toba matfong ah, Havana ne mar marg fof Toba do sudena sel
na faf Toba maifong [Va danl Tobaldhy harera seroa orang bermarga Toba pastlsh
beasal dari Toba), Opprurenrya marga Wlanorung derd Sihisa, Pazses. Tetapt dia sendm
tidsk begitu talm tentang taronaho keluarzanys, lazi pula dia tidek pemah memaksshan
dlir] untak: metcent jabur tavoraborrya ke Shisa. Ta mencertakan: et habir-habar,
oppangkn pindsh dan Taparnih ke Aeshan, D tavoncko kated pm ada disebutkan sahy
orarg yang pindah ke Asahar, fetaps tidek diketabod reseange,
Sesudeh i perkebunan & Heboko, podablsh dia ke sitn menean pebenaan
uphan. “Tadi banyak arang yang kutarya tentang tavombo menytakan, adong do
oppung na beluar sian Toba dang adomg goar na" [Memany adanye oppmg vag
pnciah dart Tokse, tetap tidak acds diseboutkan namanya). &d vy menyebuthan nara
oppng it adalsh Sitordogm Mlanwrang. Ketks ads ershat dei Buntn Manaja
bethujug ke Shisg, Porss, hobilang: “gior fo ba poar wi oppubly & o it
[Cobararikan rates oppung b di sitd. Tetapt dia mengataban kepada b dang adong,
faf diakkt hakel do edomg sehalak keluay stan Toba dang adong goama & been
(Tidsk ads namea oppung 5 Touk DManmung ditermckan di Shisa. Tetspl remang
disebuthan badwa ada seorang jeng pmsh dan Toba naon tidsh dianduekan
nazeeny i dalarn Tanombe]. Ak mendugs, “Alek ne goar il Asahan Sforik on dang
Futhotp” [Sayakins, entsh naa &sshanrya Sitouk o, ako pon tidakbegitn b

Sutrber: Sejatah bsan keluarg Afok Taleraot Mawnmg

Berdasatkan sejarah lisan yang dikemukakan keloarzs-kelnarga dan hasl
atuci yang televan dipahand batrs perpinclshan orang Batek Toba ke Aschan
tampaknya tidak tejaci delam satu mass kedatangan, Pendapat wi didasatkan
pade vanad sejunlah cerita tertang kedatangan mereks di Asahen Selain
perbedaan masa perpinddhan, pawa perantau Batak Toba juge berasal dui
herbagad wilayah asal di Toba.

Hagl pereloswan tethadap migrss orang Batek Toba di Asdn
merrjukkan proses petpincihan bedangsung secar bertahap. Perpindahan ke
Aschan terjadi setelah melalui beberapa daetah lain sbaw beberspa kampung di
Ashan sebelom menetsp. Dalam pejalanan dad sabu tempat ke tempat
besikuttys, tidak jarang perantay tersebut meninggal duniz dan dibubuwkan di



tetmpat tersetut. Peristiva perpindatian bertahap ind membuat penstusuan silsilah
barcenbo menjadi sulit dan hilangnys name-nama tedents dan jalur alsilsh karena
adatrya indlividu yang meringgal selama masa pepindaban,

Beberapa keloargs menceritakan generad pertama mereka adshalanya
stizgah terlebih debudn of sustu tempat seperki Mandoge, Habokn, Ak Nagdi,
Ak Tamum, Bunts Maraja lau menyebar lagi ke bethagsi daersh tujuan di
Asdan hingza kenacian menetsp. Jebagian dat perantaw dan Toba tinggd
semettats di Nape, Asdhan kemudian pindsh lagi ke Plasa Hulu di Tinggl Rajs,
dsdan. Setelah dart Tingzi Raja bandah kenmdian menetap sampa kond df desa
Patzambirar, Gutmng Berkat, A sahan, Pengalaman keluarga lainngs mengisatkan
petpindahan awalnys dilskukan dal Sthiong ke Pokkelan, Jetervsnye merantan
ke Toguan Dolok laiw ke Pathassing, baru kemudian sumpai df Hutspadang
Bandst Pagr Mandoge.

Sejareh liswn Ly menyetutkan perpindaban dlsuken molad dai
Luttan Dabolak, 3l amostk metuu Simbara las kembal laz ke Toba meskipun
ticlak ke katpung asaliys. Ada juga yang pindsh dat deersh Storang di Toba
e ke Padabitengan Simabungun Jetelah st genetast 6 and bauldh
keturunannys pindsh ke Buntu Pane, A sdhan, sepetti pengalaman kelosrgs Huidie
Patyattan

Kotak 4.2

MigrasiBertahap Ke Asahan
Farupury atan It Sitorang bevada db kecanatan Slaen hebupaten Toba Samost
mermpakan hapeg ssal warga Panjutan, Dl Sttorang, geveres pertara dani
beluargs Tok Tdo Pangatan (orang tua bkl vak Hadw Pavjertan) pindsh dan
menetap i Parlehl Tangan Sialungmn, Seteleh arang tna Tok Udo Pajeitan
meningzal di Parlikd Tangan, 1a pindsh be Bt Pane, Asshan, Tk 1048 lbwlah
anak belian yarg bemama Hady Parjaitan vang kevudan mepdkeh dengan anak
petetyman dari beluarea Returman Batak Toba benvarge Sitorus yang telah sejak
leta hochup i kregomng Urmg Pave Aisshan, Sejarsh livan i cibemenbakan Barebang
Inawean Pargnten, aak Pab Huody Pemjestan bepada peeliti

Surther. Sejarah lisan helnaros Haar Pamjaitan

Perpincishan secara bertahap betkatan dengan kepertingan memperaleh
kepastian sumbet penghidupan. Jike di sat tempat mereka mengdand kesulitan
thaka pincdih ke tempat lain. Hangs sebagan keed mereka yang pindsh langaumng
menetap o saba tetpat bupnan Mereka yang telah berumah tangza dan memilik
keloatza di kampung tuan lebih cenderung menetap i sahy kampung s
Karenatisiko hidw berpindahpindsh dirasakan Jebih besa,

Tidak hatys bertahap, tetapi terkadang menvrut Perret terjadi semacam
s balik dart sab tempat ke tempat ain lahu kemball lagl. Seperti taun 1930
ketika tejac kesulitan ekotiond di smana sejumd ah perkebunan i Pediar Sumatera
oty (Pertet, 2010:40), Abaw kerena terjacingya persng kemetdekaan, di mana
pada tasa kolonial Belanch balwa orang Batak Toba masuk dani Potsea ke
Bandsr Pulay 1w menyebar lagl ke Bandsr Pasit Mandoge dan Bunty Pane.
Jelarutnyy, dat tiga tempat terselut mereka pindsh lagi ke Pulaw Ryt dan

dunge Kepayang Pasea kolorisast Jepang stuast kordlik mennghat df antars
sesama takyst danini membud stwasi peruh ketidelmenertuan Reid, 2011:275),

Jeperti dikemukakan dalam laporan studl Putba & Purba hingga tabun
1951 masih bedangsong perpindaban di dalam dan keloar wilayah tedendn di
Aschan denigan pertibangsn kondst s atau kerens sebagian best kerabab
ketabatriya pindah ke tempat lain (Putha & Purbs, 1998:53-36). Selain it, selama
masa kerusuhatrketusuban revolual sostal di Sutnaters Timur tabun 1946, Negara
dumaters Tinr tdnn 19048, Pemesintahan Revolusioner Republik Indonesta
taun 1939, dan pemberortekan Pats Kotwrss Indonesia tadon 1965
perpunndahan ke wilaysh perkampungan tebap beddang g,

Mengacu pada sejarsh keluarga-ketargs dan laporan sud terbang md grast
Batak Taby migrad yang bedsngmng ke Asshan secibitnya terjadh dalam lima
tabspan perpindshen ' Migtast perdama arang Batak Toba ke Asdhen berlsngaung
jauh sebelm tabwn 1300-an. Laporan yang cifolis Marsden oo 1793
metvwliskan sudah terjacl bungan intens pendudik pesisiy dengan orang-otang
Batak dai peddaman. Orang Betek secara fistk digambarkan lebih perdek danl
orang Melays. Melahi lsporsn pegelanan Miller yang diotip Marsden
dhsetutkan batwra tangzd 21 Jued 1772 ketika dedam perjalanan kapd menuju
peddlaman vlata & Taparoli, dert wilayah dataran rendslh, Kuda Lumot, yang
tidak berpenghon sebitar figa perempat mil darl tempal terseld ci seberang
aunga terciapat sebudh kempung Batak yangberads df puneak sebuah bulit keel
Raj di kampung Batak ity dibentehu oleh orang Melsys tentang kehadiran
kelompok ekapedia tersebot, ldu raja menemul dan mengudang mereka ke
tutniahrrys, sepert] diketukakan Marsden (Marsden, 2016: 533567,

Cratmbaran Matsden it tenurukkan proses tigrad orang-orang Batak ke
wilaysh panta Tinur Sumateta telsh terjadi selama berabad ahad Kemungkinan
besy ddam fentang mess migtas yag payang terssbwd sshagamana
dikemukakan dalam stud Naingzolan orang Karo telah memasuld wilyrah pesisi
i Langhat, Deli dan Jerdang Orang Jimalungun telah menetay di Batubara dan
otang Batak Toba telah betmigrast dan menets di antars Asshan dan Barummn,
decara perlaban kemuchan meteks tersebnt didessk ke dalam stay membau
denganmasyaralcat Melayu (W ainggolan, 201 2:91).

Tulisan Marsden tersebud semakin diperjelas dengan laporan petjalanan
Tohn Anderson tabon 1323, Ketika Anderson tiba di Sumaters Timur dan
memaskd wilayah sepeti Lengket Dell Babbas dan Astan i teldh
menemukan pemubiman otang Batak beracs tidak jauh dati gas partdl yang
dibnen sasyarakat [sdam yang betbehass Melayy ketuunsn indgren Melay
Tatth, Palembang, Semenarjung Malays, Minsngheban, Bugts dan Jawa, Tiddk
hangs komunitas pemuliman, (b jauh telah tejadi perkawinan di antara
keturunan pendatang tersetnd dengan orang-orang Melay, Orang Batak yang

* Tahapan mi antars ln & dasarkan pada pendapat Viner [197) dan Conmingham (1958)
(Simandpuntzl, 200273 Bruner (Sajozyo & Pudjrat], 2002)Puba d: Puba [1926:30), Memmt
Braver nigzasi ke dsaban herlangsung Jauh sebebun abad ke 1%, Adapun gelonbang perpindahan
Yerthutrya tejadi i awal shad ke 20 da antara tabun 1940 sanpa 1950, Miges pada s i
kehatgyakan dildoakan para petin, sedanghan setelab tibun 1930 mermpakan gahunzan petasd dan
perean keyadt perbebunands Sumatera Tomr.




telah memeluk Islam sejak beberapa generasl fersebut mula mengihuti add
Melayu, bahasa dan nama, meskipun mereka tidak penah melupakan marga
Bataknya(Pelzer, 1985:19).

Tempat pemukiman sebagian besar orangorang Batdk di bagan
pedalaman ini i Asshan tetap betshan menumt Reid (2007.5). Meskipun
ketudian penganth kekuasaan para penguass Aceh yangmulal belangsung sejak
awal tahun 1600 akhitnya pudar karena kawasan kersjaan sunga-sungal keeil
seperti Pana, Bilah dan A sthan dikuasa oleh orang Minangkabau dan Sumatera
Tengsh dan orang Melayw dati Johor, Dengan begitu ada semacam pembatas dan
pemusah pemukiman orang-orang Batak Toba di Asshan semenjak awal.

Proses perpinchbian ke Asshan berdasarkan laporan penelitian Purba &
Purba terjadi sebelum Ensten masvk ke Taparmh (Pwba & Purhy 1993:3.
Sedangkan intersksi orang Batak dengan Melay telsh bedangsung sebelum
penyebatan agama [sdam (Nainggplan, 2012:97).

Jika mengam kepada pendspat Reid peryebaran Keisten yang dilsbukan
oleh lembags Masyarakat Rhein Terman uhk penyebaran agama atau Getman
Fhemsch Mission Soctety di Sumatera bar berkembang sejak tatun 1861
Melahot usaha Ludwiz Nommensen, peryebaran Ensten dilskukan ke bagan
Utara Jumaters, dart dlmdungke danaa Toba (Red, 2011:15).

Sejarah ini dikatkan dengan cerita-cerita ketunnan Batak Toba di Asshan yang
menyetutkan batwra ketika tiba o Asshan orang Batak Tobatersetut masih
mengikuti kegercaysan anirisme, Setelshmenetap bandah kemudian sebegian
besa mereka memeluk Islam di sini hingga ketunnannya sekarang,

Batak Pardemhanan
Simargolang. Terdapat satu marga di Asshan yaitw Simargolang, & mana

matga i hapir tidak ditemukan di daersh penyebatan otang Batak Toba lainnya.

Boleh jadi dikarenakan juml ah pemd & margs ird yang sedikt staw kurang dikend
dalam silslah tarombo margs-marga Batak Toba Jaur tarombo Smargolang
digambarkan oleh ketunnan Simargolang sampat ke Sirya Batak, bagan dan
keturnan itsja Borbor,

Pendapat ind peneliti kuatkan dengan keterangan vang dikenmkakan
beberapa kelnarga ketunmnan Simargolang d sekitar Pulu Rajy, Kecamatan Pulaw
Rakyat dan Bandar Pulau. Menwot Nazanddin Sim argolang bhatwa jalur tarombo
Simargolang sehaga berdut: Siraja Batak, Gura Tatea Bulan, Satibn Reja I, Raja
Botber, T. Balasatumy F. Hatowsan, OT. Raja Dol Datu Taladibehang
SabungfBahang Metariari, Jimargolang Raja Margolang T (Dimakambkan di Huta
Raja), Raja Margolang [IT (Dimakamkan i Mayjarg Aceh, Banda Pula, Raja
Puls Raja IV (Dimakambkan ¢ Pancuran Raja), Raja Pulu Raja ¥ (Dim akamkan
i Kampung Rys), Reja Pulw Ryga V1 (Dimekamkan i Puls Rajg), Raja Puly
Raja VII (Dimakamkan i Sunga Berita Pulw Rajs), Raja Marstha, Rya Janggat
{Dimakamkarn di Pulaw Sarune dan dipindshkan oleh Raja Nahar ke pangkal titi
gartng Pulv Baja pemakaman kelvarga Nahar Margolang), Rsja Dohon
(Dimakamkarn di pemakaman kehargs Nahar Margolang di pangkal titi ganung

Pulu Rajd), Raja Pangaruhat (Bemakam d Kedai Kawat, Pulu Raja) *sileh
Tatombo Simargolang tersebd dapat disecerhanskan melahw disgram benkut,
Gamhar43

Silsilah Tarombo Simargolang
$
N

B S

Keterangan:

1. %iRaja Batak 17. Raja P Regja V1T (Taham o Sei Berits, PubnRaja)
2. Grum Tates Bulan 13. Raja Wlarstha (lakamn o Tit! Grantung Pulu Raja)

3. Raalsurbaon 19. Rigja Jangent (Makare di Titi Gantung Pubu Raja)

4. SabuRajal 20 Reaja Diohon(Mlakama o Tit Gantung Pulu Ra)

5. TiRsja Lontmg 21 Raja Pangavubit (Mikar i Kedai Kawat Puln Raja)
f. Raja Botbor

T Toan Balssahmn

8. Raja Hatorusan

9. O.T Raz Doli Dat Taladhabana

10, Sahang Mataniari

11, Simargol

12 Rt Mahgrégm T (Mo i Fte Rse)

13 Raja Mangplng I (Mo e Aceh)
14 Faja P Rej 17 (M Panrran R
15 Baja Pun Rej ¥ (Miken di Ky R
16, Faja Puu R VT (Bemmakan i P R

Sutber: Tarombo Simargolang Diswsun olsh Nazamddin Margolang

Raja Pangandt mempunys anak, yaitu Reja Weand (Dimakamban di
Pulau Tanjung Kecamatan Simpang Empaf), Reja Nahdon (Dimakamban di
pemakaman kelarga Nahar Margolang di pangkal ti gardung Pulu Raja), Reja
Hahar (Dimakamkan & pemakaman keluarga Nahar Margolang o panghal tild
gartung Pulu Raja). Raja Werd mempurzyal ansk Raja Mabtom (Tinggal di Pasir

¥ Silsalah ketamnan rajeraa Simangolang in sepert dkenukakan cleh Nazanddin Magoling,

salahseorag ketinman dan raje-rga Simargolang,



Puti, Air Batw Asshan). Sedangkan Reja Nshdon mempunye ansk Raja
Kamalish (Tinggal di Kecamatan Marpoyan Dumai, Pekan Bany), Raja Neng
Hurbaya (Tinggak di Siak Huly, Kampar), dan Raja Asduan Dablan (Tinggal di
Balam, Roksn Hilir). Jelanpuinye, dar Raja Nahar ldhilsh: Idis Margolang
(Fungd Dadap, Kisarar), Nazarsddn Margnlang (Bulit Raya Pekan Bang),
I ahtina Matgolang (Pulan Targung Aschan), Enda Margolang (Tanjunghda),
aiti Nurbish Margclang (Piasa Uy, Tingg Raje Aseha), Azher Margolang
(Tarjungbdlad), Agwshar Margolang (Bukitrays Pekanband, dan Abmaddin
IMargolang (Bukitrays Pekanhang).

Informast tertang marga Jimargolangin penelitt deland di antaranys dan
keturunian almatbu Bapak Kamatuddin Simargolang yang bemubim di Pekan
Bandar Pulaw yaitu T Sina Simargolang, Hencki Simargolang Ana Latf bo
Simargalang, dan Yus bow Simargolang Asd usil keloargs merska ind
disetutkan oleh ketwunanriya berasal dart Borbor di daerah Jamosir, Selan di
Pekan Bandat Pulaupetdik marga Simargolang juga difumpal diPuly Reje, Ack
Biatu, Kisaran, dan Tarjunghala.

Eebetadaan Simargolang menuut peneliti menjaci penting dikaitkan
dengan sejarah peckembangan Asshan kaitanegs dengan tambo sltansultan
Agaher vang disstuthan masth memibke ketertutungen dengen Batak Toba Di
antara sumber nyukan vk menwukkan adanys wbungan kekerabalan tersebnd
dapat diibat melatui laporan perjalanan Joln Anderson dan sejarsh tinglas
Agdhan yang ditertithan oleh BPS Kabupaen Asshan tabmn 2000 Meskipwn
peneliti menemukan sejarah Asshan tersebut tidak lagr diuliskan ddam BF3
Agahan yang diterbitkan tadnn 2016, 2017, dan 2013, Peneliti juga menemukan
batyak versl mengena sejarah asel usd dan kebunwnan sultan-sultan Asshan di
sattping versl yang dikemukakan BP3 A sdnantersetut.

Koiak 43
Sejarah Ringheas Simargolang

eaber sejarall peralanan Tnggns Re Swmatera Tirour, Langhad, Tel, Bl Cing,
Serdang, Batn Bara, Asahan dan Siak, pads tanggal 9 Januari tahan 1323 yang
dipitepin, Jobm Ancerson metyebmthan babwa behas kelnares-eluares penguase
ugaban masih menmpakan keturnan Batak Tobe yang telsh memebik [shon dalsm
tentany heberana genesasl serta telah mengikuti adat dan bahasa Mebn, nama
Ilelayu-lelarn, moeskipon tetap mempertahankan marganys, Berdesarkan catatm
Anderson diternkan faks-fakta perkawinan campoan di anta orang Melayn
dengan peternpuan Patak of Langkat dan Deli. Ditetunkan juga kepala swhn Melayn
Batibara merikabi anak pereryman kepala sukn Smalmgim unbak memperolh hak-
hiak: perdsgangan dan perhindmngan di wilayah hekuasaan orang Batak.

Snraher: Arderson(1826) dan Pelzer (1985:17-19)

Bukn Pusst Statistik Asshan vang diterbithan tahun 2010 sanpal dengan terbitm
2015 ditudiskar: dalson. perjalasan sultan [skandar Mok dari &ceh ke wilaysh Jobor
dan Mdska tahun 1612, 12 mengunjmed fempat & hawasan sebuth smgal yang
bernncian ferepat tersebt divemvakan Aoahan, Demurt sucker ;o babwa sultan
Agshan [ yart bed Jaid (tabom 1630) bingga sultan Asshan be X1 mergakan
ketwnan dari Sultan Iskancdar Iuda, melsln perkawinarmys dengan seorang putl
ketwnan Raja Sirargolang

Surnber; BPS Kabupaten Asthan, 2015

Berdasatkan penetuswan Reid semua kersjaan-kersjaan yang berack di
wil ayah jadur sungai-sunga kecdl di kawasan Partal Timur yaked Panai, Bilah, dan
Asthan mengungkapkan sejarsh mereka betkembang melshi pengwasaan
Iskandar Muds dan Aceh sejak awal abad ke 17 (Redd, 2007:5). Studi Lombard
menyebutkan pertuasan kekuasaen yang dilabukan Iekandar Muds sgjak tatun
1612 tethacap wilaysh Pants Timur hingza ke Johor dan Malaka mempakan
strategl menghempang amnada dagang asing teutama Belanda dan Porugs
menguasal wilayeh ini (Lombard, 2007:134).

Wilsyah-wilayah  yang telah difuasd dikst melaw  Iubungam
petsucktaan dan perkawinan  sehingms munod rajatais b urk
memperiaharkan kekuasaan Aceh (Lombard, 2007:136-138). Tampakeya strateg
petkawinan ini memipskan salsh sty cara yang mempengaulni cepatoya
petkembangan Islam di kawasan pantai Timur Sumatera danwilaysh d sekitarnya
sejik abad ke 15 dan 16 Maseh. Prakitk i misalnya telah ditemun i Maleka, di
mana para pedagang asing memeluk [sdam karena melakukan perkawinan dengan
petempuateperempuan [slam Malaka (Muljans, 1968: 144-148)

Steategi tersebt dikuatkan melali studh Pesret di mana para siltan-sultan
dati Aceh mengimbkan keturnan mereka unbik mendinkan perkampung serta
mengajarkan Islam di wilayah bars yang berada di fua wilayah wama keluasaan
tereka (Pettet, 2000:068). Meskipun berdasathan dats yang diampulkan
Lombatd Ivbungan pars pengassa Aceh dengan orang Batak darl pedalaman
stjak dati semuls tidak terlalw dhrab, Terutama skap orang Islam tethadsp
keyakinan dan watak orang Batak dari pecalaman yang dianggsy lebih kasa.
Naun begiy, karena kepentingan penghidupan df antars mereka hubungen
dagang tetap betlangsung (Lombard, 2007:97-98). Tampakiya sejarah yang
menyatskan adays Iubungan kekerabatan sitanesultan Asshan dengan
ketwunan Batak Toba melai perkawinan, salah sshonya dengan ketunmnan
Simargolang, didkung oleh fakta beberapa studl

Pada belahan margs Lontung, i mana tatombo Simargolang diposisikan,
Tergouwen menetukan banyak sekali tenjadt perbedaan dan permmpangsn gans
ketuunan jika dibandngkan dengan belahan Sumba, Sddah sate penyebabnya
ialsh Ioastrya wilayah penyebaran marga-marga Lontung, Kemunghinan dul
apebila ads kelompok keed perg merantan jauk dan sebush marga dan memula
kehidupan barw serta ganis keturnan ba, maka pengetduan slsidsh merska
menjadi kst Balkan hilang dalam situasl keterpisahan selama ratusan tahon
(Vergowwen, 2004.2.3).

Mermaut Vergouwen jika dilihat berdasarkan tarombo marge-marga Batak
dinyatakan bahwa angk kecua Cumns Tateabulan, Jariburajy, merupakan lelobne
datl dua kelompak bessr marga helshan Lontung vatu marga Lonting adh dan
himpunan Botbor (Vergowwen, 20048). Gury Tateatudan sendsi mempunys
lima putera; 3i Raja Biskbiak, Tuan Jabursa, Limbong Mulang, Sagala Reja,
da Maaw Raja, dan empat putes, 51 Borw Pareme, 51 Bom Arting ssungan, 3i



Bom Biding Lawt, setta A1 Bor Nan Tijo (Matbun, Marbun & Tomwan
017:130).

Salsh seorang andhnys yaity andk yang pding sulng beama Reja
Biskbisk dicetitakan petgl ke Areh dan tidek meninggalkan ketwomannys.
Menatikeys, lehabn kelompok marga Lontune yaite 31 Reja Lonbang labdr dati
petkawinan melangza adst stay marmmbang antars Satburga dengan 3
Botuparene saudata perempuatiys, vang kenmcian dusir dari Janguemolamuls
et Sabndan b pardd Danas Toba. Pads gilivenrys 3 Reja Lontug ind
seperti dikenmkakan Verzowwen melakukan tinddkan sumbang dengsn fburya
tatipa disaddar, oleh kedvatya(Vergowwen 20049),

Petkawinan sumbang i merjadi penyebab keturnan Satitursja tepissh
dart ketorunan Gure Tetedtulan dan membentuk marge sendin yatu, margs
Lotz dart matga Borbormarsads (Mainggolan, 2012.70), Dengan secikat vatiast
difasabcary awalreps Tuan Satibuesja mendsh dengan Nat Margiing Lawt, dan
mestipueya seorang keturunan Jaki- L betnama Raja Toorboron (Borbar). Tetap
kenucar tetjack tindakan melangzar antars Saiburas dengan 3 Boru Patene,
Jarthuesa diancam dengan bdmman bdy, tedspl kesudan s melankan din ke
bt Sehulan den meninggetlan 3 Boru Parema. 1 Reja Lontung sendini pads
petkembangainya menunikan banyak sekali marga (Marbon, Matbun & Torar
L.

Kehuuh otang putta 3 Raja Loctung mengembangkan ketunnan matgs,
yaitu Sttumorang, Jinsgs, Pandisngin Naingaolan, Simstupang, Artonang dan
Jitegar. Kedus putsings, yaitu 3 Borw Anak Pandn menikah dengan Toga
Jtheorbing, sedangkan Jbon Pangzshean kawin dengan Toga Simamar, Tuuh
targa yang betkembang dal fuuh ot 3 Reje Lontune juza memunoulkan
cabang margs yang sange ek Ketwunan Stumorang melahirkan cabang
tuarga antars lan Dumban Pahee, Lumbarnshor, Sulotnibots, Siingoingy,
Jtobanz Rumapes, Padeng dan Aolin, Jedanghan ketwonan Jinags hanys
tuegrunculkan tiga cabang marga, yaitn Simanjorang Stmanddahi, dan Baruty
Jelanutnys ketunnan margs Pandiengn beckembang margs cabang sepeti
Jamosir, Gultom, Pakpahan Jidet 3tinjale dan Hartana, Ketuuean Neinggolan
mempuiyd marge cibang o artaranys Rumshomba, Patostp, Batubary
Lumban Tungho, Lumban Jiante, Hutdidian, Lomban Ry, Puad, Buaton
dan Nabndae. Seternstiya datt ketwunsn Jiandupang acs cabang marga sepeti
Togstorop, Jantued dan Stburian. Ketornan Antonang memputiya metga cabang
yaity Ompu Sunggy, Rejagukguk dan Jimaremare, Adapn danl heburnan
Jitegar tunoud marga cabang antars lain Slo, Dongoran, Silal, Sagian, Ritongs
danJommin, Perkawinan Saribn Ryja dengan Nei Marglivg Laut serliet dikarnnia
seatiyg pulra betnama Raja Thorboron ataw Sirg aborboe vang merwskan semua
tnarga Borbor, Datt eucuntya yang betnama Daty Talackbabana (sueuct keenan)
labur eniam pudes sebsga asal wad margs vaitu Datn Dely atan Sabangmaima,
Jipabuter, Harshep, Tajong Pulngaty dan Simargolang (Matbun, Marbun &
Totuan 2017:131-133),

Tidak diketabnd secara pati apakah mitolog, mersumbang ind memiliki
dampak terhadsp perpindsban dan ekslstenst margs-margs kelompok i
tetmagul Pimarzclang pada perkembangareys, Metmist pereliti sencdin sangdt

keedl kemunghinan certa perhawinan sumbang tersebid mempenganiti
petiperbutyian matga Simargolang, Hal ind tendama dikeithen dengan tingkatan
genptast atan sundid serta tertang masa terjadinga petistiva tersebut. Jelain ity
jka cerita marnenbang bepenizub, maka mengapa tidek berdampak pads
selurub margs turgue borbor lainnps sebingge mereks has menyembutyikan
idertitas margariya akibat maly atas sembang yang tetjach,

Kennghinan lain ssperti berdasarkan studi Vergowwen bt kelompok
marga Borbor ind fidak memilitd wilays sendil karena mengalani pengudran
dati Bndoungan Densy Toby, sehinges Simargolang tiddk memilikl kamgung
haamar lagi dh daerah Tobe Mass perpinddian yang betlangsng debam bunun
wikie yang cukup lung & Asdhan menyebabkan kebuenya sllsildh taombo
dimargolang,

Tumpakeya masih) diterwkan beberapa vers tentang keberadsan marga
dimargolang ind den peneiti tdk menemwkan Vergowren memnliskan
dimargolang pads rumpun Borber delam tulisarnys (Vergowwen, 2004:12).
Pendspat sehagan yang berkembang i Asthn menyebtkan Simargolang ind
adldah geler atan sebutan begi kelangan abay otang-crang yang memakal gelang
atan “margolend” i tangenps Merks yeng memabdl gelang tersed
menipakan keturnan raja-raja sejak sebehum mas kesultanan Asshan.

Lepas dati variasi dan perbecken, yang pasti berdssatkan infomast yang
dikemukakan keuarga-keluags ketunnan Simegolang dan Nehombang vang
dikwatkan dengen hasl sudi sebelumnya babws kedva marge i adddh
keturunanBatak Tobayang sejak lamatinggel di A sdhan, sebeun tabuan 1900-an,
Ditwbunghan dengan pendspet Yergowwery dlkarenakan pepindihan yang
dilabakan orang Batak Tobi dan tidak hicup secata terpuse pada sebuah daerdh
serla homunikadl yang terputns delam jangks wakin lama meka sling pendapet
mengen asaluad margs, cabang, ranfing dan tinghalan marga ini dadam
tarcrtibo Batak Toba merupakan sesuatu yang bizsa terjad

Bebetaps sumber mengungkapkan bebwa taja Jimargolangivd menenmpati
wilaysh Puls Raja, i Pangkalan tarek. Panghalan Jitark mempakan dazrah
tanghahan st tempat peldbuhan sampar, kapal i deersh Puly Reje Bubi
perting lsin yang metnegubdan kebetadsan marga Stmargolang & sind adelah
tugs Simargolang yang dibangun & sist jembaten sungdl Asshen di pingg jalan
lintss Sumatera Puly Baje Bangonan tugw dibangon sstingal dua tingeat
menggunakan bahen dart babwbats. TN sehitar g berserakan beberspa makam
yang citutupt mamprat dantidak tanpak batnisen sebagd penandasmakam,
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Sebran s dlalam hel i et merupakan gelar bag seorang pengaes
b heypela hamprang padk wasa o bukar reja delam pengedtion sebazd ssbush
kersgaan bes. Pengmmnsan istlsh rja ke mengam pads studl Nanggelan
merupebant pengandh datl strubtur Kemasyaralcetan Melayn, yang ci dersh Toba
disehnatraia Puda patumarzs pembuka kangung (Nainggolan, 201495).

Pedapat ini relevan dengan heal penslusuran sejarah beberaps kanpung
yang perelt lakokan o Bandar Pulay, Bandar Pasr Mandoge, dan Buno Pane
babwa sjerae i st addah kepalakepda kampung, Pendmpin katpung di
wilaysh Bandat Pest Marudoge misabnys disetusdan berssd da margaarga
Mamrung, by Rt Pngeen Bagasan, Raja Bosar Sipingewn, Raga Upuag
Aipinggar, Raja Sipinggen Najaws, Raja PingganMejae, din Raja Pingaan Najou,
Rgjo-taj ind mengepalad kampungkampung i Banda Pasir Mandoge sampai ke
Silo Jews, yeng ekbhitmys betkembang metadk desa Silo Jawe, HutaPadang Sel
Nadaras, Sei Kopas, dan Huta Bagasen. Hal it seperts cikemukakan melshui
sumber sejaral lisan [sa Sirvarat i Huta Padang, Bander Pagir Mandoge, i mana
herdssetkan sleieh hekersbedan sejesae Menwung di st adelsh kelomok
pesttbei ister atan e chart hetaruien marga Sirnaeat

Semase kesultanen Asshan pengangkatan seorang Batak yang berads di
baweh pesintabt sltan tersetud merupabcan campur bangan den pengarch Belanda
Orangorery Betak yane diangket sl memegmng mandst dat seorang
petdmpin [slam menggunckan legtimasl bk [slam, df mana pengerub i
sebenatnya telah dlekukan sejek pengaasaan Beland i tansh Babak seperti
dliketmbalcen prac st Tkhsan (201 5:62-63) d Smanjuntek 2006:198).

Kepale-kepala kampung besetta hetunnanngs dposskan sebagdl raja
yang dipanggil dengan gelar buan Kebanyekan perdapat menyetntkan bawa
sebutan tuan dalan bl i merupakan pengarnh strukby sustel Melayw yang
membhecaken antas hangsawan don seyel Pangatan tuan hag ketwunan tajs-
taja kampung sspertt peneti temukan) i beberaps kampung ung df wilapd
Bandar Pula seperti Gajah Saktt dan Bty DMarga, Babkan pach salah sstubatn

nisansepett mekam Jafar Shombing di desa Gajah Sakdi gelar toan (4 din
“tual’) difolis derzan horuf Arabe-Melayu

Keaulanan Asshan dalan sejarabmya solad citabubdean Belandls sejak 22
aegterber 1383, Bistem pemetintshatrya dipvpin oleh seotang honkolet
berdssarken mandat Gouverments Beshuit nomor 2 tanggal 30 Segtember 1867
tetang pembentikan Afeling Asdan yang pusst pemenintabarmys berada i
Tarqung Balai. Asshian sebagal aftleling melbipnat tiga wilaysh Onder Afdeling
yait Asdany Botubara dan Latmbarhatn Semasa koloiel Belanda i Ashan
bedangsng eberadan par rain oty kepds hampung tersebud et
dipertabarkan dan dipaka

Meskipmn berads delam pengossan pemerintahian kolordel Belands,
kerajaan sultan Asthan dan pemenintabin datuledabk seperti i Batubata etap
diskout Belanda shan tefapt mereha tiddk bekwasa pervh, Wilsyah bekuasam
Kesitanen Asshan dibag Belands ke dalam beberapa distek dan onder cistelk
yatt distedk Targung Balat clan onder disteik Junzd Kepayang distelh Kisaran,
distik Banchr Pulaus cen onder dhstelk Bandar Pastr Mendoge. Adapun wilayst
sepertt Jelf Best Indea Pres, Lima Puliby Pesisir, Suko Dua (Bogak di Lima
Lurss) menjad kebnasan parn dabuk of Batubars (Badan Pusat Satistik
Kabupaten Asahan 2010).

Pembagion wilayah tesebut tampabnye tidsk banypak mengelamd
perobaan hingza tangeal 13 Maret 1942 Jepang menguass Ashan dengan
menyedethatialen pembagan wilsyshaergadi Assan Bunsy dan Fuk Bungy
Batubata di bawabrys Distek-dittih yang lebih kol yaito Tarung Bald,
Kisaran Bandar Pulaw, Pulsu Rakyat dat Sungat Kepayeng Sistem ind bestahan
fingza sehetum hemerdekam Indonesis talmn 1943, Seteldh kemerdehaan, sejek
tangzal 15 Matet 1946 sistem pemennichan Ashin dbag merjadi ma
kewedaraen yaiy Kewedstwan Tanjung Bald Kissan Batwbars Uarg
Bbabers 3elatan dan Bander Pulaw

Nahombang, Wilsyh began pedalamen seperti kamgung Bus Margja
i Bancar Pulaw delam sejarsh petkembanganms dipingin pars raje ketunna
cihottiing atas seting uga dissbut Nehohang Jepertt marga Simargolang o
Nehoebang i Asdhan g memgaken betunne Betak Tobe yang telsh
memeluk [elamn, Pacs dasarerya bemarga Shombing, Berdusarkan sejarsh lisan
dat ailaflsh tatombo keturuan margs Shombing & s merpekan ketunna
dati Raja 3 Barani yang merikah degan anek perempuan Raga Sinargolang i
Pulu Ryje

WMerurut taroriho args din ssfarah isen keDuarga keturvnan Tuan [afar
chohing yang merupakan keturunien tajs Nahomhang mengunckapkan babwa
o1 Raja Batard, st chisebnt ugaHahombang sta silambivg pingeol yang et
orang yaig mempuya down telngs yang lebar, addlah generss periama
Vihothing yang sampdl ke Asdhan di Behal Bty Siborongoorong, Delam
netjalanan perbunarerya aba disehut mangulio, selang beberaga hatt i Bk
akbirnya i sampai ke pingziran perdedangan sekyat o wilaysh perkampungan
Raja dmargolang ch Pulu Raja. Jeteleh diterima dan menebay di daeral berssbrs,
"1 Raja Barand akbirerys dindkabkan dengan Ina Menose bor 3 argolng and
feetian dati Raja Simargolang



Pemnikahan terjack setelah 31 Ryja Barand yangmemibka kesakivan tersebut
mengiluti Isbatn vang telah dianst oleh Raja Jimargolang beseta ketunmantiys
seja Jana o deetabuind. Setelah masuk [slameya i Raja Batand i Asshan ia dan
ketuunaga lebih dikend sebaga 31 Nahombang ketimbang Sthombing
sehagaimang marga aclinys. Melalw perkawinen 31 Raja Burand dengan Ina
Wlatings diberkatd empat orang ensk laki-laki, yait Tuen Mandksak Gurng &
it Cumg, Tuan Gunng Mareia di Bunts Marsja Toan Kamsahy dan Tnan
Do Reje. Dl keempat orang tersehut berkembangfah keturonan nirgs
Sthotbing dati jatur 31 Raja Baran,

Betdasatkan gatis silsilah tatombo keluatza dituliskan babwa Tuan Jafar
Sihoing, labir tabun 1924 dan meninggdl tahon 1987, merupakan anak Taki-laki
dhatf Tuans Tl Shotbing yangbetternpat tingpad o PulsuMatia, Apatila itak
gatis slsilah binggs ke 3 Raja Dareni make kedbanys, yaite Tuen Jend
Sihonbing dan TvanJafar Shombing berads pada generas st it ke 17 dan
18 belas sejak pepindshan ke Ashn moyang pertama mereka yabu 31 Raja
Batatd. Tuar Jafar Shosbing memputiysi delapan sk, empat df antararyatelsh
metdinggel donia, dhua of ankara besikim o desa Cajah Sakti yau Peke Bakdiar
Sthombing dan adk perempuarrrya Nuraen borSthombing,

Eetumnan Nahoenbang dedam sejarabrys merjadi rajraja Jampung di
seperjang Bandar Pulau hinggs ke kampung-kampung orang Batak Toba yang
berada di wilayah Guenng & Bunts Masja yang mulanya bemama kampung
Sipang Tiga Kampung Simpang Tiza ind dlvass oleh etpt oeng rafa
keturunan Nahombang, yaitw Tuan Jafar Shotbing menjadi kepala katpung di
Batu Ctajah, Simpang Tiza dipipin oleh Rajz Tuan Devnng Sthomhing, 5
(uodong-Bodong dipimpin Tuan Menis Shombing dan Tuan Kamssh Shombing
shag kepda fampung o Maris Cunwng Meker-maken kebunna teja
Nahombang masth dtemukan di wilsyah kampungkampung Gumming seperti
makam Tuan Jafar Sthombing di desaGajah Sakdi.
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Batak Pardembanan, Dapst diatakan babwa Smwgolng da
Wehombang it merapakan salsh satu kelompok @ antats marge Batak yang
melakukan migrast sebelum fatmn 1300 Masehs, Dikatkan dengan istdah Batak
Pardetbanan stan halah demban margamargs perantay awal i tetmasd:
sitnatgoleng, mask ke Asthen ueivk melakukan perdagangen & samping
penghidupan pokok mereka sehagsd petars menujuk pada studi Purba & Purba
(1998) danPerrst (2010:102).

Betdasarkan lapoten beberaps stud, seess geomfls disshuthan
kommunitas yang disebut Batak Pardembanan ini berada di antara perwkiman
orang Jmatungun dan Melayy Asshan Karena hidup & antara perbatasan
wilsyahBimatungun dan Asahen meka ada sebaglan pendapat tengatakan badiwa
kedua targs ind Simarzlang den Nehowbang bagian dei matga otang
Simalungun vang sudeh sejak lama menchamd wilaysh Asthan. Pada zaman
dabudw sebelum berchtirys Kesultanen Asshan kedva kelompok marga ind
memiliki ketsjaan kecil yangherdalat.

Peneliti memjuk pads pendapst Vergouwen batwa banyaknya terjadi
perbedaan dan penmmpangan gas ketumnan marga-margs dikarenakan loasiya
wilayah peryebatsnnys. Kemunghinan duly apabila ada kelompok keed perg
merantan jaull dari sebush marga dan memuldd kehidupan bars serta gas
keturunan baru maka pengetahvan slsilsh mereka menjadi kabur batkan hilang
calam situsast keterpisabian selama ratusan tabuan (V ergowmren, 2004.2-3),

Laporan studi Nainggrlan menyetutkan wilayah Pardembanan dengan
St shungue dipisahkan oleh Sunga Slaw Tva Mereka ini menerpati daseah 3o
Matags di Asshen (Nainggolan, 2012:97). Pardembanan stan dembanberasd dan
hahasa Batak Simalingon yang berarti sirh Berdasarkan asel usl hahase

4 Sepertl dikemarkakan Masral Puha Dasuba, semwa duby &i wilayah fersebut sangat banyak
titermikan smh dan ritnal perblaman temtama sehebum masubnya agama [slam dan Knsten
Orang-crang Batak dan Melarn mewahad sinh dalam bethagal heperhian seperti prakiih
perbunan dan pengobatan, pedawinan, dan yiboal. Meurut permaboruan bebian hatwa Purba
Danthafuza werpakin salahsa marga Batalk Pardewhavan

a



merut satu pendapat Pardembanan awalnya menipekan nama sebush desatus di
Kecamatan Bandat Pastt Mandoge yang kemudian bervhah nama menjadi Huta
Pading

Pesret dalam bagian laporan shudinys menyatakan df Asshan diternikan
kelompok masyarakat yang disetut halak demban yang beratl orangorang yang
mengangkat sampah persshabatan dengan mel darkan upacara makan sinh sebagal
makanan simbolk (Peseet, 2010:96-97). Sitvasl ini diperbust dengan deshripsl
Matsden babwws masyerakat i pulaw Sumaters seears nas memilibt kebiasaan
mengunyel dh dan selabe membawarya kemanatana Jiih biasa juga
dissikan bag tanm delam berbagal kegistan sehazal simbol keramehan dan
kesoparan (Marsden, 2016:417-418)

Tetapi makna Batak Pardembanan dalam pengzambaren Pettet betbeda
detizan utstan bebetapa studt msabiys Namnggolan (2012), Batak Pardembanan
bag Peset sesunggubrya mengam kepada konminitas orngorang Batak Toba
datl daersh pedslaman yang terkat petjarian dengen para penguass pesisir df
Asshan untl: melakukan pertukaran barang yang ditutubkan & antars keduargra
(Petret, 2000:97-98). Besuai konteks pada zaman itw, senwa interaksl andara
wilayah pestar dengan pecalaman diakukan abas perjarian. Hal i difwatkan
deigan nama tempat banda yang merupakan daerah trenciel sebagd tempat
petemuan perdagangan. Secars Kwsus & deersh Asthen sehagamana
dikenuikakan dalam Japoran penelitian Perret kata bander berartl tempat orang
dai dataran tendsh berdagang dengan arang dad dataran tinggl

Berdasatban perelusesh namaname fempal & Aschan penelih
mesetukan sectkitnya ads dua tempat yang memiliki kata bandy, yait Bandar
Pulaw dan Banda Pastr Mandoge yang dalam sejarahrrys merupakan pusat
perdagangen. Baranghaang yang diperikarkan i tempa  pertemuan
perdagangan tersebut seperti dikemukakan Pesret (2010:100-105) dan Breman
(1907:13) terubama betss dann garam, Beras barmak dhaslkan & Asdan dan
sangat cittubian ketsaen-kerajaan di sekitatriya Bedangkan gaam dhawa dan
Taws atan Inclia Jelatan sebagal salsh satubarang perdagangsn peling ditutuban
orang i dataran fings.

Jementara it Nanggolan sepeti kecendenwnzan stud yang peneliti
temukan, lebih menckankan transisl cin sosokultwal Pardembanan dan
melekatkan citi-cint fersebud serars loag tethadap Batak Toba df Asshan,
Perubalian identtas halak demban metont Neinggelan ardas lain mem kel
behasa Batak Tobs dan caap Fampung didlek Melayu, strubtu kemasyarakatan
yang dipengand Melays & mana kepda kampung memakal istilah ryg
pervhahan telist dan perpinddnan kepereayaan, acstmilast Batak dan Melay-
Islatt melalui perkaminian (M ainggnlan, 2014:55-98).

Aebenanya pengaruh unse-unar sodokuture terhaday konminitas orang
Batak Toba di wilayah transisi tersebut tidak harys berasdl dan Melayu tetapi
uga dui Sinalungun Pada bahasa percampuran tidak hanga tejadi di antera
bahass Batak Toba dengan Melayw tetapt juga behasa Simalungon Hel i
i gadtuyra terlihiat dlad kesatmasn sefusleh kosa delam pemakaian sehai-hatl orang

Batak Toba di Asshan "Jekader beberapa contoh di sind dikemukalan heberap
kosakata yang sampal seharang dipskad oleh orang orang Batak Toba di Assha
daft menuukkan percampuran dengan bahase Simalungun antara lain danba
(sitik), P (suaka), i (3 arvng), eloba(lama), bosr (kenyang), Tegan (ladr), fom
adang).

¢ al%alﬂ(m sequlah nama petkanpungan & lokas pensbiion disstutke
mempetoleh peniganh dati babasa Simatungun seperti Buntu Pang, Urung Pant
Piaga U, Bandar Pastr Matidoge, Bandar Pulay, Songgang, Rahupdng Gunn
IWladayw, Cratmarig Betkat, Matia Crunung, Bunt Maraja, Gonting I alaha dan lain
L Selarjuinya pengaral Melayu semabin besy sejak tabun 1630 ketik
berditinys kesuttanan Asshan,

Berduswkan wformast yang dikerukakan oleh Masnd Purba Dasib
bahwra oratg orang Snaingun vang mendiami wilayah tettilir df perbatass
Batubara dan Asshan sejak dabuly danggap sshags orang Meaye-Mapa (Melay:
katena mereka telah menjach pemeluk [slam. Meskipun kehicupan mereks it
mermnttya baryak dipengarihi Melay, tetapt mereka tetap mengidertifikasi e
shaga orang Simalungan dibuktian dengan pemakaian bahasa Simalungs
alatn kotrsstas tasyarakat bersebad,

Peneliti memiliki pandangan istilsh pardembatan mulanya betkata
dengan aspek geografis serta percampuran beberapa bagan seperti ddlam cit
balmsy strubtir kemasyaskatan, perkawinan, rebzl dan tendama perbaha
dalam kepetcayaan, selanjutnya betkenbang ke makna pengelompokan ete:
(Oleh katena thu dat sequmlah et-oit yang dikemukakan pata penelit tentan
keberadsan Batak Toba d Asshan terihat bensng merah haowra citl yang palin
ditonjolkan sebenarnya addsh perubahan dalam kepercayzanmereka yatu Islam,

Kasus ind mermt pandangan penelti minp dengen temuan Mamy
(2004) ddam studinys terhadep oreng Deyak Konsukst Dayek mengalan
pergeseran e dikaitkan dengan sefuml b adet kebiasasn sepertt berbu kepa
tiudl kematian, kepercapsan atimdome dan perubeban sstem hekersbata
tmbungantya dengan pervhaan pla tenpat tinggd mmah pajang Perubaha
sejumlah add kebissaan tersebut, tervbama praktlk Kepetcsyasn animisme
menggeser konatuks Dayak ke makna orangorang ash non Mustin ata no
IWlelayn. Tabuan 1960at, hetika Ksisterasen bekembang takna Dayak mengalat
perempttan vabumereka yag betagama Krigten

Berdasarkan pethancingankasus Daysk dengan Batak Pardembanan mak
peretit memiliki panchmngan batwa identitas Pardemb anan merupakan konstuks
sosial dati orang Joar kelompok meteka. Ketwunan Batak Toba berdssarks
peneluaar informast vang peneliti labukan & separjang lokast peneliten, i

¥ Mergera peranpuran keangharagaven bahsa s bangsa i wilayah pesisiy Ty Sumate

in Juga fasepak padabahasa Melip &sahansepert dikerukakan Wakid (2008),

8 Manrats menemukan ates dasar agama Existen cin-cin khas Dayak dtertboban saat m. Oran
Diayak varg mangihoti Existen tetap diakn sehagal Dayak sedanglan yang berazama Islum tida
Hhangzap Dayak lagi tetap Melayn, Peralihan keperrayaan ke Kvtsten awalnga terjadi & kalavga
stk Dayak Kerpah & Ealimartan sema kolomsast Belanda selatar tabun 1595 (Mamat
2047787354, Paret { 2010:376) sanpai pada hesipalanbaloora lahel Batak mevepalran apest:
lshe] Mels g mvarenl secarabersamaan sejak bad ke 16, Melayn denzan kovontast berada
dan Batak dergan izl kasar serta burangherkenraman,



mengenal istlah Pardembanan dan menold identitas tersebus dilekatkan kepada
mereka Saty bl menak ketlka pensitl menaryakan tertang istilsh Batek
Patdembarian ied kepad orang-orang Batak Toba selama penelitian berdsngmung,
kebarpakan mereka tidak mengetan dan menolak jiks label tersetnt cilekatkan
denigan mereka Apa itw Batak Pardembana?, rate-tata mereks ballk bettarya
ketika chbarnyakan tentang istilah fersetud, Meteka tetap mengidertifikesd ditinya
sebiagal orag Batak Tobe, tetlepas dal persalan balwa ketunman mereks &
Agthian sebaranz ind telah memehuk Tslam, Tslat sebagel agama dan Batak Tobe
sebiagal sub,

welain istilah Pardembanan, berkembang istilsh lain bnbungatya dengen
ketururan Batak Tobe df Asshan, yaitu Batok delleh du orang Rampang. [stlah
Butak dalleh tiddk egity diaukai karens disnzzen melecethan agskya istilsh ini
dimmncrikan dengan makna orngotang Betak Toba yang tidak lag. mengend
tarombo dan mengetabua adat, Talwn 1960an betkembang istilah orang kempung
dengen tnabnia otang Batek Team, detilab ind lebdh disukal oleh keturonan Batek
Toba setidakerys tangga tahon 1980sn Pace sebu sisi penelih menemwkan
keinginan meteka itk melakukan praith add diseleraskan terhadsp gjaran
Tslatn, dengantetap memperteharken pringip-prinsip daset adst Batak Toba di lain
siad. Katena o menunit kalangan peruka addl dan tokoh Batak Toba di Asshan
jangan dipertertanghan arbars add dengan aran [odam, sebah kedhoys safing
melengkapl

Istileh Pardemban tampakenys dimmnenan oleh kelompok Batak Toba
i lmar mereka stay konstuksl pars ettogeafer dan pendis sejereh awal sl
bettukan kolondal Belanda yang kenndian dilangutkan prara penelitl tentang s
nigran Batak  Sumsters Tooe vtk membedikan migren Batak Toba
betdssarkan kardtemya, Tampakegra makna yang dkonstodkst pars penelti ini
tidak seperndepa televan dan bersifit kabw, Feldafekia percampuran yang
tetjaci c antars subn-nkos datt dlaesh pedalatran maugun pesist menutuldan
kawasan Pantad i Sumaters sejak debndu teldd bertwonbub menjadi sebush
mangyang sangat g ek

Pandangan ini penehiti kuathan dengan hasi-heal studi seperti erkatt
dengan sejareh kemuneulan dan petkembangan Batak dan Melayw i Sumaters
Timu, St Azt (2017) mengungkep batora Batak sebagal idertitas kesuban
interpretasl maknanys sangst citertukan kondruks kelompok hepetingan
teshiadep meteka yang disebut stad mesryebudt cid sebag orang Batak,

dtud Damands (2018) senads dengan Pertet menemwkan  kekelirwen
kategntisast kelompok etedk pata konbeks Sumaters Tiwor deam beberapa karya
stografl ahli Jwat pang bekembang pack sbad ke 13, Berdaswtkan studd vlang
Diamardk tethadap data etnohistorls, arkeologi, sejaraby dan antropologl sampal
pada simpulan bawra para ettografer st orang e memuncukan konstksl
Batek dan Meloyw sebagd wpays menyedethanakan pengelompoban sostal
berdasatkan cirt Kesamean balas geografls, o penghddupan, serla agama. Akan
tetapd kategrrisad kelompok kesukuan tersetut terus beddarjut dan dipeked dalan
tefirend i sosial

Tetlepas dut pervbehan sejundah el Batdk Pardembansn, hal ini
tampakeiys sehagd dteategl pads stuadl perdagangan Pesistr Sumatera Ty &

man orang-crang mempergundan babass Melayu Hrategi ind sebagaimana
dikertkakan dlan stocd ks betujuan vtk mendapd skses sumber-surher
petghidupan Remudien dikoli dengen perobaban carevas hidup seperi
kebersihan jasteni, pakaiany, tempat tingel dan perlaten hidug, supaya tidds
dianzgsp asing ddam pergandan (Tkhsary, 2015:13-14). Bagl crangotang Baak
Toba yang b & balangan pensossaan Melapn tersebud, baik kaena
petdaganzen can ekonomd sbaw karena stuast Kook o pedaman, situast
tersetut mesmneikan keterbaikan mereka veink mengiksti eats-cara oeang i
wilayah erseut danlama ketamasn merad penganntIslary

Petret mernlisken bebora menjelang zbad ke 19 Masshi hubungen
penigiasa lslam pesisir dengan pendmpin orang-crang di peddaman diakukan
melaui petkawinan Hubungan pekawinan yang terjach membuka kesetpatan
pats pengisss Melayw melakukan kontak dageng dengan wilaysh peddaman,
Cars-cara ind mernaut Pentet tatmpabnya membug [damisad pads orang Batek
ebih betarti dat pac peerenizen Kasus Packi o kalangan Belstae Danian Toba
membbtdan tiddk tejadios Islandsast secan mutlak o mana orangorang
seadah perany mash mengand kepetcapaan lama, ada jugs yeng kembad
menglot kepercaysan awal meteks Perang Padd memurt Pesret hanpa
memberkan dampak tidak langmng bag: proses lsbamisasl di kawasen Pestsir
Timut, th mana perdnchuk yarng teactkan i datt sibwast kooflik sebagian perg
ke Pesteir Titnoar bichup beesama komuanitas]stam (Peseed, 2010 139-160).
Aetiap kelompok s yang terlibat delam bungan perdagsngsn di kawssan
Pesisit Sutsteta Timur kala itu tampaknys mengdand hl yang senupa denigan
oratyg Bstak Toba. Weskipun para pedagang di Asa Tenggera masa dlu betasel
st bethagai keturueian sepert Jaws, Myarmar, Tndia, Cing, Fiipin mereks
mesnimt Ikhsan tetap diklasifikasi sebags Melayy karens berbicara dalam behass
Weliya stara delsh beragama [elam (Tkhsen, 201 5:16-17).

Kesinmulan

Haal penelosan tethedsp migsst orang Batak Toba df Asthn
memukkan proses perpnddhan secara berlahap, Tiddk herya Dertabap
terkadang metmpuldan arus bolak belk. Adekdlanp bedangang melabit
beberaps daerahy setelabs saby generad pindah ke tempat atan kampung lain Ldu
mentay. Pejelanan pindah da sato fempat ke tenpat ln, tidek sedikdt
ditenikan perantan meningzal dirda den cikoubuekan oleh kelwarga mereka &
tempat tetselut, Perantuan hlam kuun wakby yang pargang menyebatkan
ketetpumaaen, tethadsy wileydt asel dan kebsburan alsdah farombo, sehab
tilanguya nama bertent dad jabur slslab, Sepeti pada kass Simargulang dan
Nahombang margs raja-raja kampung, Ketuonan Jimargolang mengdo ikl
meteka bagan rumpun Borbor dat Tobe, Begitu pla Shombing sty lebdh
dikeial sebgai Nahombang di Asshan.

atrategt memudakan proses perpindshan dilakukan melalul pengambilan
iddeeitas Melayu-lsbam denigan cara mengganti nama dinl, pettyeminiyian matgs

" Sehazai perhardingan strategd i sepert terpak pada studi Barth terbadap orarg Pathan yang
mengenbanghan bethagal cara bidup unbak kepentgan individn dalam merehadap hentehs
sasal yang menbatasi(Barth, 1968:10;144),



dan mastik Tslam, Penggantion nama dan menyembunyikan marga merupakan
diratezt memudatkan bethaw di ddam stusl Ashen, Hel ind dlabukan para
peratan etkait dengan menguatoya konflk kelompok kesbuan antara Melayy-
Islam dengan penddstang di wilapsh pesisit Sumatera Timur, kaitanrgs dengan
politth kolorisas Belanda di Asdha,

Tekatt dengan istldh pardenban st dalleh hd i merupakan
konstuksl sotal dar orang Duar kelompok mereke, konsiokat para etnografer,
pemis sejarah awel setta bertulcan kolorsal Belanda yang hemudian dilanjutian
para perelitl fertang sl i pran Batak Tobaustuk membeddean migran Batak
Toba berdasatken keraltetnys, Konsep perdanbana yang sulanys betkatan
derigantuarng geogafls, berkembangke makna pengelompokan etrds dikarenskan
percatnpuean dalam bebersps nsur sepenl behass, strukby hemasyarakatan,
perkawinan, teligh seta perbehan delam kepereayaan migran Batek Tobe
Berdasatkan sepmlah cirt yang chikesubeakan para peneliti terkait dengan istilah
padenbaumy tiaka yang paling dtorjolkan fethadap keberadam Batak Toba df
Aghan bekaten persbahan kepercapaan mercka yabu Islam Penshii
metiyimpulkan makna yang dikonsrukal dal konsey tersebud tidak sepernbiy
televan dengan kenyatasn, serta betkonotasl merendahkan sehagal orang Batdk
Tobayang kehilangan iderditaske-Betakannya
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C. Hasil Review Naskah

Hasil Review Naskah 1.

BATAK PARDEMEBAMNAN: MIGRASIDAN PILTHAN IDENTITAS
MELAYU-ISLAR

pilihan identitas orans orang Batak Toba gang hemigras ke wilayeh parte
Timur 3umatera di wilayah perbatasan Asgaban Ferantavan dalam kunan wakta
yatiz patjang menyehablan keterputasan tethadap wilayah azal dan kekabiwan
silsilah ferrombe, seperti pada kasus Simargolang dan Mahombang marga raja-raja
kampung  Strategi  memudshkan  proses  perpindaban dilakukan melalsd
petigatmbilan idertitas  MelayuIslam  dengan cara mengganti  nama divd
petfrembuniian targa dan masuk  Islam Penggantian  natma dan
menyembiakan marga merapakan strategl memudabikan berbar di dalam
sitiasi Asgdhan, Hal ind dilakukan para perantan terkait dengan menguatogms
konflik kelompok kesukuan antara Melayulslam dengan pendatang di wilayah|
pesisit Sumatera Timur, kaitareryra dengan politilk kolonisasi Belanda di Asahan.
Tetkait dengan istilah peardembeaprm atan dallel hal ind menapakan konstnaks
gsogial dati orang luar kelompok mereka, konstuksi para etnografer, perndis
gejarah awal serta bentukan kolondal Belanda ywang kemudian dilanjutkan para
peneliti tertang studi md gran Batak T oba untuls membedakan md gran Batak Toba
berdasarkan karaldertora, Konsep pardembeam yang mulanya berkaitan dengan
tang geografis, berkembang ke malma pengelompokan etnis  dikarenskan
percatnpiaran dalam beberapa unsur seperti bahasa, straldwy kemasyaralatar,
petkawinar, religi, serta perubshan dalam kepercayaan i gran Batak Toba Stad
it srenermakan makna yvang dikonstinaksl dar konsep tersetngt tidak seperoilmsra
telewan dengan kenyataan, serta berkonotasi merendahlkan sebaga orang Batak
Toba yvang kehil angan idertitaske-BEatalkantrra

Eaita Kunri: Batak Fardembarean Lligrasi, Margolang, Hahombang, [dentiag,
Ilelayu-Tslatm.

Pendahuluan

Kigah perjalanan dagang pencdadak pedalaman dari Toba ke wilayah
pesisit memargulkkan korntak di antara mereka dengan wilayah Asahan telah
betlangsmng sehelum  kedatangan Belanda ke Toba Kegiatan perdagangan
tersetng  dilaloakan di sela-sela masa senggans dad kegiatan  pertardan,
Kedatangan cratnng Batalk Tobalke Asaban sebenarnoya tidak hators berbyuan vntul
melakukan pertakaran barang tetapd bl mempelajart  situasi daerah yang
disingzatd. Terbukti sebaglan dari pedagang kemudian memperoleh kemuadahan
dati pengiasa di Asdhan membuka daerah pada bagianbagan tertenta di Aek
Belo, Siongzangz Bunba Pane, dan taltnn 1903 di Tingg Faja. Perkampuangan di
Ak Belo dan Sionggang disebnkan dibika oleh marga Sitoms Sedangkan
kampung di Tingg Faja dirintis marga Sitnatupang dai Lamban Juba yang masuk
ke Tinga Faja pada talnn 1903 sebaga pedagangPurba & Purba 1992500

Diaerah Jil au Maraja antara lain sebaga perkampungan marga Sitonas dan
Sirait di wilayah kesultanan Asahan pada perfengahan tabnn 1200an. Komunitas-



kotmunitas awal yangtinggal i daerah indlab yang sering dikaitkan dengan istilah
Batal: Pardembanan Jelain marga Sitoris dan Sirait ywang telah ditkat hubngan
kekerabatan, dijumpal joga marga Sinaga dan Sibuea Digambarkan pada laporan
Hainggolanini mereka masih menjalankan adat Batak Toba, memaka marga dan
prinsip dalihan na tolu serta menganat kepercayaan Batak Toba (Nanggolan
2012:93-54),

Begitulah cara berlanssungrera perjalanan para pagalliery Toba yang
semakin bessr jumlaburea ketika pasar filzs dibangun Belands serta semakin
batgrakiiya komunitas Batak Toba yang berkampung di sepanjang jalur dagang i,
Fembangn jalan yvang menglabungkan A sshan dan wilayah Toba memanfaatkan
peketja paksa orang buangan, kel pecok, dan orangorang Jawa dan sebagian
peketja kasat Batak Toba dengan menggunaban alat sedethana Hangra
menigandalkan alat sederhana seperti cangloal, para pekerja membangan jalan di
sepanjang bukit. Jejak jalan dari Pargambiran, Bandar Pulau ke Fassie MNeagoifu
hingza ke Toba masih bisa diteluswi sampai sekarang Hatyra saja setelah jalan
lintas Asahan melalni Bandar Pasir Mandogo atan dani Aek Songsongan ke
Slgutaguraijalan setapal ind tidak lagl berfongsi.

Eeberadaan bale Toha tersetnt masih bisa ditermukan hingga setelah tatnn
1935, Hal ind dikarenakan secara bertahap sejak talmn 1933 kampung Sugapa
mlad ditinggallan penghnrdtya metnyu perkampuangan yvang lebih dekat dengan
daerah Banda Pulag. Setelah di perkampuangan seperti Burdu Maraja di daerah
Bandar Pulau digelar pasar mingguan poker, maka kegiatan perdagangan lebih
batrrak betlangaung di sitd,

Situas pekan 4 Bunbs Maraja semakin berkembans teratama sejak tatnn
1945 hingza 1960an. Para pedazang dari wilayah Toba wang berbatassn dengan
bagiatn petbulitaty sepetti Halado atan dai Pekan Bandar Pulau semakin ramad
masuk ke pekan mdngguan Bunts Maraja, Sementara ita, pembangoinat pasar
tanah ywang menghubnngkatrera dengan Bandar Pulan dilaloakan mulad tatow 1945
danterus betlanjut bdngga tatnn 196 0arn.

Eelyarga Nek I erti bor Slagian salah sato di antars keloarga pangal g
watyT tmengdami perjalanan dagang berjalan kald dari Halado ke berbagai tempat
seperti Pintu Pohan, Pathiteatn dan Bunta MWMaraja. Perjalanan darl Halado ke
Bunta Maraja ditemgah selama satuharl perjalanan melabsd Adian Lakdoe lalu ke
Pargatubiran dan sore haritys bang tiba di Bunta Maraja. Menjelang tatun 1950
keluarga MNek Menti Siagian memutuskan untuk menetap di kampong Bunta
Marsja mengikuti saudara laki-lakingya yang telah lebih dulu pindsh ke sind
& dapn barang dagangan yang dibava merapakan peralatan perladangan seperti
parang Zeeds, dan bahan kebutvhan dembepy  sitih, kapy, dan gambir yang
metyjadi makanan kebiasaan orang Batak Tobakala itu.

Meiode

Stud id dilakukan dengan menggunakan metode etnografi. Data yang
disajikan pada studi i didasakan pada hasl wawancara mendalam  serta
petigathatan watg teloan ardars Febrvati hingga Desember 2018, Wawanicara



mendalam tetkait dengan isuutams penelitian dil aboakan terhadap generasi kedua
tnigran Batak Toba Pengamatan terhadap aldifitas dan objel fisik diamati secara
langsung di perkampungan pada dua lokasi penelitian yatu Banda Pulau dan
Bandar Pasir MMandoge di kabupaten & sshan, Analisis dat perjandna keabsahan
data dlakukan dengan mengkooti tekndk Spradey (1997) yvang disesuaikan dengan
kebutubian studi.

Temuan dan Pembasahan
sehabh Perpindahan ke Asahan

Tidak barrrak hasil pertardan didapat dar daerab Toba sejak dudu kecuali
beras, kopd dan hasil Ingan seperti kapny barus, kemenyan, kayamands, da rotan,
Dalam laporat Marsden kemenyan dengan lualitas terbaik hargra ditesosd di
wilayah Batak hingga ke Utara Khatistivra, Begitu halnoa Jalit manis barrrak
tumbuh subuy 4 bagian Utara Sumaters, pedalsman Tapariali Adapow rotan
tendtatma therjadi bahat perdagatioat di wil ayah pesisr Timur Sumatera, di mana
oratg Belanda mengitimya ke Eropa setiap tatnn dengan kapal kargo. Barang
hasil ndan selain ditukar dengan garam adakalanya ditikar dengat besi baja dan
kawat Junitigan Farena ketidal memilild koin vang maka nilal barang dihitung
dengan memakal komoditas tertenty seperti mengmanakan ukaran tampang atan
iti saty kemenyran (MWarsden, 2016:226-230,567-5600

Setnentara itn, tansh Batal secara garis besar metopakan daerah
pethukitan dan pergumngan di mana perbatdingan antara perbokitan dengan
dataran rendab sangat kontras (Simanjontak, 2006:12-18). Para petard di Toba
hatera menanam pad di lembah celah bt wang sempit dengan memanfaatkan
anak sungs sebagal pengatrarwera Keterbatasan lahan pertardan padi tersebost
memunculkan tradisi dan keinginan memperluas lahen persawaban Usaha
pettariat pack terkadang diftoati dengan perladangan dan peternaloan hewan hesar,
tentama kethan dan bada sebagal sumber tambaban penghidiupar (Sim anjontak,
2006:13-22,2002:73).

Sementara ity wilayah Asdhan yang berada 3 daerah dataran rendah
Pantai Timur hingza takon 1260an memanit Feid masith merpakan kawasan
berpendudnl: jarang dengan lahan pertardan wang subur di samping pelabuhan
watyT maju dan atman. Lahan pertanian yang luas dan subor indl ab tampaleera wang
theryjadi salab saty daya tarik orang-orang Batak Toba, secarapetlaban masuk dan
mlal menetap 3 daerah pertardan Pesisit Timour, Asahan Wereka ind tidak
sattipa ke kawasan panta dan lebih memilibh dataran yang cocok watuk pertardan
padi di sekitar alivan sunga. Pemilihan lokasi ind tampakeys sengaja dilaloakan
dengan mempertitmbangkan cara pertardan sederhana serta ketersediaan tenaga
ketja keluarga wang tethatas Situas d Asshan tersebut memenubi unsu
pettitmbangan tersetng sebaga falktor penting (Feid, 201 1:53-520.

Eeterbatasan penghidupan  keluarga meropakan  salab  satu sebab
petpinndahan orang-orang Batak Toba ke Asahan dengan tioan mencarl tanah
pettariat wang lebih luas dan subur, SBedanghan ratarata keluarga Batalk Toba
mengalami kesulitan memperoleh lahan perfardan di pedalaman Toba Sawah
diolah derzan cara membuat benteng-henteng bertingleat. Perpindahan para petard
tersebng terjadi sebelum taknn 1200arn.



Fara pendatang dari Tobatersetngt menyasan jalan setapak melewati bodan
kawasan Bulit Barisan Atis perpindshan dai daerah Porsea disebutkan
menyusu alitan wama sungad Asshan dan beberapa anak sungal di kawasan
pedalattian pertubkitan Batdar Pulan, seperti Ak DWasibd, Ak Tanum, Ak Sakour,
dan sungal Silan. Sunga Asshan terhbung langaang dengan sumber airtoya di
danaa Toba dengan panjang arang lebih 147 kilometer,

Sunga-sungal tersetnt mengaliv darl Parapat melewati Porsea, Balige,
menil ke bagan pedalaman Asshan di wilayah perbuldtan & antara Pinggol
Toba, Gonting Malaha, Pargambiran, Bunby DMaraja, Aek Tamam, Gajah Sakti,
&k Piasa, Tingg FHaja, Kisaran Teluk Nibung, Tamgung Balai hingga ke arah
Timur Belat Dldaka Di o separjang aluy sunga  indabh perkampungan-
petkampungan orang Batak Toba betkembang,

Jurdaty migran Batak Toba menaju Aszahan semaldn besar ketika talnan
1900 satvpal 1940an. Awal tatnn 1900 an petpitidaban dilakoakan undul mencari
summber pencaharian bama d o wilayah Sumatera Timwar  akibat pembodaan
petkebunan di Asshan salah satungya, Perpindaban ind sebagaim ana dikemukakan
Sim andjuntal; diduloang oleh vpatya pembndaan jalan raya anfara daerrah Taparoli
deryzan wilayah Timur Sumatera (Simandjontal, 2002:65). Kedatangan kolonial
Tepang tahan 1942 membuka peluang perpindshan orang Batak Toba ke
petkebunan-perketunan  asing yvang  ditinggalkan  para  pemiliknga  (Perret,
2010:35).

Arus migrasi mencapai pancak seldtar tabnwn 1920 sampad 1930 setelah
deptesi ekonomd Fondis ind disebabkan kebnguhan lahan perfanian aldbat
kepadatan penduchd di kawasan Taparnili 'Wengatasi kepadatan penduachde di
Toba diatasi denigan meluaskan wilayah petkampungan melalui hak golaf, tetap
cata ind belum juga mampu menyelesakan permagalahan kepadatan pencudil.
Tatoan 1820 di 3ilindung saja penduadialarra mencapal 80000 sampai 100000 jiwa.
Sementara penchadiuk Toba Holbung dan Humbang telah melampas jumlah
tersetngt. Hingga talnwn 1920 tercatat sebesar 440 314 jiwa pendudik afdeling
Tatiah Batak. Data itd sebagaimana diloatip dari beberapa stmber dalam laporan
penelitian Purba & Purba (1997:53-557.

Eksploitasi tandh melaby sistem intensif perfarnian pada masa sebelum
perang menyebabkan ketasakan tansh, erosl dan gersang mendorong keluar
petard-petand Batak Toba (Tkhean, 2015:150). Perpindaban ind dibenarkan Perret
di mana petard i seldtar dearan tingz danau Toba merasakan kecilnya
pendapatan mereka (Perret, 2010:40).

Tatmin 1942  ketika wilayah tanah Batak dilanda  wabah  cacar
menyebablkan batgrale orang Batak Toba pergl menghinda, Kelompok-kelompok
pengelola tidak sah bekas lahan perkebunan ity terjadi dalam situasi ketiadaan
kepemimpinan yang jelas setelah perang (Tkhean, 2015:1500. Anis orang Batak

! Meslipan terdapat varizsi angka migran Batale Toba talon 1530 di Sumatera Tivar: mesminit
Feid (2010:55) sebanyal 45000 jrara, Patha & Putba (199757 selatar 74.224 jpara. Di Asahan
saja wakty i ditenmakan seldtar 1733 atan 17588 jpara Batak Toba (Poba & Patba,
1997571998 52 selisih sedikit denzan argka 15000 jpra vans dikenukakan Feid (2010:54).
Manun vane past mereka il telah mermadi nugran tethesar di Indoresia pada masa i,



Toba yang juga berasal dari kalatngan petard pericar lahan bati yvang subny dan
luas sesudah memasikd tatmn 1945 didasarkan pada pandangan babwra wilayah
Indonesia adalah hak ralorat. Perpindaban ke Asahan yang terjadi setelab talomn
1240 sampai 1950 dilabualian petard dan pencan kerja perkebunan (Sim andjurtale
2002:73).

?-'Ienumt Pertet perpinddhan tanwm 1950 betlangams tentana setelah
dibvgpuaanya Megara Sumatera Timur, Walaupn Republik Indonesia telabh diberduk
sejak tatnan 1945, tetapl masih berkembang ketegangan politik i wilayah
kesultatian Langkat Deli, Serdang dan Asshan antara kesultanan dengan
kalangan partal dan ormas yang didominas kalangan pendatans. Sampai
kemudian terjadi revolus sosial di Sumatera Ty tatoan 1946 (Perret, 2010:35).
Eetegangan ind seperti dalam laporan stud A sustono teras betdargut hingga takawn
1945 dengan berditinga Megaa Swmatera Timawr yaig mendapat duloangan
EBelandas, di mana sato tatn kemuadian, 1949, Negara Sumatera Timoar pon buba
karenamendapat penentangan dar ralorat(Leonela & Zakaria, 2002:166-167).

Perpindah ke Asshan juga dipermadah melal kegiatan pembndeaan
petkebunan dan semakin terbukanya jalan raya wang menglabungkan kedua
daerah. Berdasaban data dalam laporsn studi Purba & Purba jalan setapak
merapakan sabl-satorrrs jalur keluar dard Taparooli Utara kecuai sekitar danan
Toba, Jahur setapak itu sudab ada beberapa abad dan semakin terbuka di akdr-
akhir taknan 1700an (Putba & Purba 1997910,

Elarena kepentingan petluasan wilayah kolond dan petiyratuan admindstrasi
Belanda mengershkan banyak tensgs ketja paksa pendudul pribund melalodkan
pembanmuian jalan antars lain: Tarubang ke Sibolga (tabon 191519230,
Siboronghorong ke Dolok Satgonl hinggs Jidikal angtaboan 1930, S3idikalangle
Eabanjahe (tatomn 1929 dan Kabargabe sampal Kutacane (takon 1909-1913).
Pembukaan jalan yang telah dilabukan tatwon 1917 sampad 1920 telah
mengtubnpighat wilayah Taparmli dengan Sumatera Timwr  (3imandjargals
2002:65). Pembangunan jalan dari peddaman dilanjutkan dengan pembanginan
jahur utamma sejak dari petbatasan Aceh ke Panghalan Brandan Tamung Pura,
Bingai, Medan, Lubulk Pakaw, Tebing Tinggi Fisaran hingza Rantanprapat
(FPurba & Purba 1997:93).

Anak-andk muda pendatang sebagian A oantara mereka bekerja di
petketunan ata membuka lahan rambahan bang dijadikan lahan pertardan (Furba
& Purba, 1908:57). Zembari bekerja di pethebunan, migran Batak Toba
membangmn lahan perladangan mereka di luar milik perkelunan  Begitu
petladangan ditnlia mereka pindab dan menempati lahan perladangan tersetna.

Setmakin barmrak pendatang dan berdoumgod  di laban bukaanan bang
terbentiklah perkampungan-perkampungan komundtas Batak Toba Lahanlahan
han yang dibnka dikembangkan menjadi petladangan Ladang ditanami dengan
padi, palawija, dan karet dengan cara tumpang sari. Sebelum karet dan tanarman-
tanathan keras laitwiya seperti durian, pete, jenghkol betkembang maka lahan
petladatigan tetap ditanamni dengan padi dan palavija. Saat tanaman karet sudah
dapat disadap maka penanaman pad dan palawija tidak lagi dilaboakan, hMereka
puikembali mencar lahat ndaan bang.



Selain faldor geografis seperti kondisi tofografi, kesuburan lahan dan
faktor demografis seperti kepadatan penduduk yang lebih barreak dikemukalean
batrrall hasil studi mengensi tmigrasi Batal Toba dari wilayah  asaltiga,
berdasakan penelusran selama penelitian berangsmg peneliti menemuakat
batwra  situasl  perpecaban  dan tekanan kolomdal Belanda lebih bargrak
mempengarahi  perpindaban dai daerah Toba ke Asshan  sebagaimana
berdasatkan sejarah lisan keluargs Jejumlab besar keluarga keturnan migran
menceritalan situasi di perkampungan di Toba menjadi sangat tidak nyaman dan
atnat untik ditempati

Sejarah isan keluarga Pak Untung Sitons misalnya menyebntkan karena
kedatanzan Belanda menyebablan oppieag mereka melarikan ditl dari Lumban
Cruarning, Silamosik ke Simbara melewat bdat-bakit bata tetjal hitgza sampai ke
Zugahar. Mereka ywang melarikan ditl dan tekanan pengiasaan Belanda di Toba
et petkampungan Batak Toba yang soalad divintis di pinggivan Ingan A sshan
katenamerasza situas pengridupan lebib aman di wilayah pedaaman

Tidak cudap kaat pula dulangan data yvang mengathan perpindabian Batal
Toba ke Asshan dengan sebab-sebab pelanggaran terhadap abwran mengena
larangan petkawinan semarga atay dengan tyuan mel onggarkan atiran terseba.
Temuan ird perting vntuk meluraskan sebagan pandangan yans menghabuanskan
migrasi denigan sebab terjaditya perkawinan semargs atau jumbar, sehaga
petkawinian frsesf metanat adat.

Kesimpulan i dilsatkan  dengan  fakta kuoatnys  pelarsngan dan
petertangat praktils perkawinan semarga i kalatgan Batak Toba di & sahan sejak
datndu hingga ketunwan mereka sekarang Meskipun sebagian besar mereka telah
memeluk Islam & sind Berdasatkan peteluswran kasus, hargra ditemuokan satu
kazus petkawinan semarga, di mata passigan suamd isteri keluar dari kampung
Elarena itu peneliti memilild pandangan pada kasus migrasi generas perfama
Batak Toba ke Asdhan situas kolondsasi Belanda ke Toba merpakan alasan
watyz paling perting sebab terjaditora perpitdabian 3 samping faktor sosio
demografis sertaketerbatasan akses smumber penghidiupan.

Proses Berlangsungnya Migrasi Ke Asahan

Sayang sekali tiddk bargrak bahan tertulis yang menerangkan sejarah
petpindahan orang orang Batak Toba, tendams generasi pettarma ke A sshan, yang
dituliz oleh ketunanan mereka Bahan terhiliz yang didapat ardara lain Buln Badan
Statistik Eabupaten Asahan dan BP3 kecamatan, oy profil dess dan tulisane
tulisan tingkas dan menyajikan data terbatas yang dibulis belakangan oleh
Eeturanan mereka, Salah satu i antararera tulisan Mazanaddin Dargolans rans
memuat sejarab dan silsilah tarombo marga Simargolang beserta ketunaantgra.

Oleh karena keterhatasan data sejarah tersebodt, maka dalam menyusan
sejarah migrast ini peneliti mendasalan pada sejarah lisan atau silsilab farombo
keluatga dan kelompok marga wang mereka susun ddam lembaran-lembarat
tingkas serta dengan keterangan yvang sangat terbatas mengena talon, tempat dan
natha oratg, hetarikira sejarah lisan keluarga dan marga tersetng dipelibara
secara tuwartemunan darl saby generast hinggs ke generasi sebagai sumber
petzetahian menjelaskan sejarab keberadaan mereka di Asshan Jejarabh lsan



mengenai migrasi orang Batak Toba terpelihara sedikitnya tiga tingkatan generasi,
tenatama diketalnd oleh kalangan generasi ketiga Batak Toba di Asahan.

Foio 43
GenerasiKetiga:
Atok Jalemot Man% danétok Aminuddin Sitorus
| | s |

Sumber: Dokumentasi Peneliti, Talnn 2019

Terkadang muncul variasi tertang sejarah lisan yang dikemukakan. Sehahb
itu peneliti seteliti mungkin melakukan pemeriksaan kebenaran informasi yang
dikemukakan melalui pemetiksaan silang informasi lisan yang dikemukakan sata
informan dengan informan atau memanfaatkan sumber-sumber lain seperti
dokumen dan hasil studi. Meskipun tidak semua pesan-pesan lisan merupakan
tracdisi lisan tetapi berdasarkan pendapat Vansina tradisi lisan bisa dijadikan
sebagal sumber rujukan sejarah, dengan pertimbangan pesan-pesan yang
dipelihara melalui mulut ke mulut selama paling tidak satu generasi (V ansina,
2014:43).

Sebagian sejarah lisan menyatakan kedatangan orang Batak Toba ke
Asshan sudah sejak lama terjadi sebelum kedatangan Belanda, terutama dilakukan
melalui petjalanan dagang orangorang dati Toba, Ada juga yvang menceritakan
balmra kedatangan ke Asshan berlangsung setelah masa penguasaan Belanda di
Toba. Sejuml ah informan tertua, antara 78 sampai 81 talun, menyebutkan bahwa
perpindahan dati Toba ke Asshan terjadi akibat tekanan dan situast tidak nyaman
setelah penguasaan Belanda atas daerah Toba Seterusnya, kebatrpakan
petpindahan generasi pertama dilakukan setelah petkebunan Belanda ramai
dibuka di Asahan sekitaran talnn 1929, Salah satu sejarah lisan yang
mencetitakan masa perpindahan dati Toba ke Asshan disajikan di bawahind.

Kotak 4.1
Sejarah Migrasike Asahan



Ileskipun tidak dapat mermel tabn dav asal rograsy herdasarkan sejarah Diean
keluarza Tok Jalerant harmrung berikut saduran sejarah rigrasi ke fsaban:

Alopnm tidak tabm kapan perpimdahan itu, tetapi aku menengok bahwea di kebun ek
Tarra ada tulisan Belanda tabom 29, yang mennrqublan masa perbubaan perkebunan
itu, Kemmnghinan masa Belandalah perpindahan dari Toba. Sesudab lama hekerja
upahan di kebnr, opparghkn pindsh ke Iandoge, menikah dia dengan pererapan hom
Butarbmtar. Setelah menikab keduanys pindah ke Burn Blarajs merabuka hitan ardok
petladangan. Mlass itu fak ads jual beli lahan, main torebang saja. Sesudsh ity
pindablsh orangtua ku ka Pasar. Ind paromahan kard di Buntn Blarajs dekat numah
kapals desa. Kira-ira tabon 1950 maninggallsh ayahln Dijepat oppunghulah sk ke
sind Jira-kava tabom S0an itn Taboun 1938 alo lahir,

Ketika sava tanyakan sejarah keluarga Tok Jaleraot menceritakan batora kedua orang
tuanya sudah lara menetap di desa Chmung Berkat. Tidak pemah merantan ke mana-
tmana. Oppmghyalah vang pindsh dan Toba dengan menceritakan kepada sava dalam
hahasa Batak: Ba faf Toba mattong ah. Harana na mar marga faf Toba do sudena asal
na faf Toba matfong [Va dan Tobalsh, karena serema orang hennarga Toba pastilah
herasal dan Toba]. Oppurenya marga blaropury dar Sthisa, Porsea. Tetap dia sendin
tidak begitn tahn tentang tavorbho keluarea v, Jagd pula dia tidak pemah memaksakan
diri urtuk mencan jabur tarorbonya ke Shisa. Ia menceritaban: mermit kabar-kabar,
oppungkn pindah dan Taparoli ke Asahan, Di tarorho kared puan ada disebutkan satn
orang yang pincah ke boahan, tetap tidal diketabui varvanya.

Sesudah dibuka perkebunan di Haboko, pindshlsh dis ke situ mencari pelerjaan
upahan, “Tadi banyak orang vang kutanys 1entang taroreho menyatakan, adong do
oppung na kaluar stan Toba dang edong poar na™ [Memang adanya oppmg vang
pindah dari Toba, tetapd tidak ada disebuthan nareanys]. Ada vang mezorebutkan nara
oppung it adalah Sitombrym Mawwure, Ketikba ada hersbat davi Buntu Diarajs
berkunjung ke Shisa, Porsea, kabulang: “gor jo ba poar wi oppulde df si nibdu”
[Coba carlan nama oppung ko di sitd. Tetapd dia mengatakan kepada bk dang adong,
fal diakiat halaly do adong sahalek lwar sian Toba dang adong goarma di baen
[Tidak ada rara oppurg 51 Tonk Marwmung ditersukan di Shisa. Tetapl memang
disebmtkan bahwa ads seorang yang pindah dar Toba naenn tiddk dicanturmban
narnanya di dalare Tarowbd). ko menduga, “Afek na goar i Asehan Siforik on dang
hubofo” [Sayalira, entsh nara Aeaharnya Sitorik ind, abm puy tidak begit tabng].

Suraber; Bejarah lisan keluargs Afok Talermot Wlarnnmg

Berdasarkan sejarab lizan yang dikemukakan keluarga-keluargs dan hasil
studi yang relevan dipabiami batwrs perpindshan orang Batak Toba ke Asshan
tatrpakrips tidak tejadi dalam satu mags kedatangan. Pendapat i didasatkan
pada varlasi sejumlah cerita terdang kedatangan meteka di Asahen Belain

perbedaan masa perpindshan, para perantay Batak Toba juga berasal dar |

herhagal wil ayab asal di Toba.

Hasl peneloswan terhadap migras orang Batak Toba di Asshan
metmjuldian proses perpindshan beflangawng secara bertahap, Perpindahan ke
Aogshan terjadi setelsh melalud beberaps daerah lain atan beberapa kampuang di
Asdhan sebelum menetap. Dalam perjalanan dan satu tempat ke tempat
hetikutrnrs, tidak jarang perantau tersebud meninggal dunda dan diluabnrben d
tetrpat tersebut. Peristivea perpindahan bertahap ind membuat penelusean slsilah

a

nsed
Wearcary detzan shipat At ada tibnacatatan
beburgza?



tarcmmbo menjadi sulit dan balangnyrs nama-nama terterhy dar jalur silsilah karena
adatya individu vang meninggal selama masa perpitdabian,

Beberapa kelparga menceitakan generasl pertama mereka adakalanya
singgah terlebih datndu & suatu tempat seperti Mandoge, Haboko, Aek Nagali,
&ek Tarum, Bunbty MMaraja, lalu mengrebar lagi ke berbagal daerah tyuan di
Azdhan hingza kemadian menetap, Sebagian da perantay dar Toba tingzal
semenitara di Mapa, Asshan kemudan pindah lagi ke Piasa Hulu di Tingg Faja,
Azahan, Setelah dan Tingzi Raja bandah kemudian menetap sampad kird di desa
Pargambirary, Gumang Berkat, A sshan, Pengalaman keluarga lainnya mengisahban
perpindshan awalnya dilabakan dan Sibdong ke Pokkalan, Seterosmyra merantan
ke Togpan Dolok lala ke Parhassing, ban: kemudian sampai & Hutapadang
Bandar Pasir MWMandoge.

dejarah ligan lannys menyebitkan perpindaban dilakukan modad dan
Lumban Dabolak, 3damosik memyjuSimbara lahs kembali lagi ke Toba meskipun
tidak ke kampung asalnpa, Ada juga yvang pindah dar daerabh Sitorang di Toba
memmyps ke Palabitangan Simalungis Setelab satu generas di ositd bailah
keturunaneya pindab ke Bundu Pane, A sshan, seperti pengalaman keluarga Haidir
Panjaitan

Eotalc 42

Migrasi Bertahap Ee Asahan
Karmpung atau huta Sitorang berada di kecarnatan Silaen kabupaten Tobe Sarmosic
meripakan karpmg asal marga Pamjaitan. Dan Sitorang, generasi pertamna dan
keluarza Tok Udo Parjaitan (orang tua laki-laki pak Haidiv Parjaitan) pindab dan
menetap di Parlaki Tangan Siealungun. Setelah orang tua Tok Udo Pargaitan
meninggal di Parlaki Tangan, ia pindab ke Buntn Pare, &sabarn, Tabom 1946 lahirlah
arak belin yarg bernaraa Haidiv Pavjaitan yang kerandian menikah dengan anak
pererepuat darl keluarga heturman Batak Toba berrnarga Sitors vang telah sejak
lareia budup di karapnng Unmg Pane Bsahan. Sejarah lisan i dikerukakan Barabang
Trawran Pargaitar, anak Pak Haidir Panjaitan kepada peneliti.

Sureler: Sejarah lisan keluarga Hadir Panjaitan

Perpindahan secara bertahap berkaitan dengan kepertingan memperoleh
kepastian sumber penghichpan. Jika di sato tempat mereka mengalamd kesulitan
thaka pindah ke tetmgpat lain, Hatya sebaglan keedl meteka yang pindah langsans
tenetap d sate termpat tyuan Mereka yang telah berumah tangza dan memilild
keluarga di kampung tuan lebih cendening menetay i sabs kampung ssja.
Katenarisiko hidup berpindabepitidah ditasakan lebib besar,

Tidak hatrya bertabap, tetapd tetkadans meraat Perret tetjadi semacam
atvs balil dari zatu tetpat ke tempat lain labu kembali lagl. Seperti talon 1930 an
ketilea tetjadi kesuditan ekonotmi di tmatia sejunl ah perkebnanan di Pesisit Sumatera
tutip (Perret, 2010:400. Atau karena terjadinga perang kemerdekaan, di tmana
pada masa kolondal Belanda babwra orang Batak Toba masuk dan Porsea ke
Batdar Pulaw lalu metiyebar lagi ke Bandar Pasiv DMandoge dan Bunts Pane.
delanjutnya, dad tiga tempat terselnd mereka pindah lagi ke Pulag Rakorat dan
dunga Kepayang Pasca kolondsas Tepang  situas konflik meningkat di antara
sesatha ralorat danird membud situas peroh ketidakmenentuan (Redd, 2001:275)



Seperti dikemukakan dalam laporan studi Purba & Purba hingga tatnn
1951 masih betlangsng perpindaban di dalam dan keluar wilaysh tertenta di
A sdhat dengan pertimbangan kondisi alatn atan karena sebagian besar kerabat
kerahatnya pinndah ke tempat lain (Puarba & Purba, 1998 53-5687. Selain itu, selama
masa kerasuhatketusuhat revolusi sosial di Sumatera Timoor tatnw 1946, Negara
Sunatera Timur talhown 194%, Pemerintdhan Revaolusione Fepublik Indonesia
tatnm 1958, dan pemberontakan Parta Konowds Indonesia  talon 1985
perpitnndahan ke wil ayah perkampuangan tetap belangaunz,

Mengacupada sejarah keluarga keluarga danlaporan studi tentang mi grasi
Batak Toba migrasi yang berlangsung ke Asshan sedikitnya terjadi dalam lima
tahapan perpindahan *Migras pertama orang Batal Toba ke & sahan berlangmang
jauh sebelum tatpwn 1800-an. Laporan wang ditolis Larsden taomn 1753
menliskan sudah terjadi hubungan intens pendoduk pesisit dengan orang oratg
Batalk dati pedaatman. Orang Batak secara fisik digambarkan lebib pendel: dari
oratiy DMlelaga. Delalui laporan perjalanan Diller wang dibatip Dlarsden
disetnthan balmra tanggal 21 Jund 17732 ketika dalam perjalanan kapal menuja
pedalamar utara di Taparoali dan wilayah dataran rendaby Kuala Tamuat, yang
tidak berpengtnud sekitar tiga perempat mil dari tempat terselndt di seberang
sunga terdapat setuaah kampung Batak yanghberada di puncak sebuah bt keeil.
Faja di kampung Batak itu diberitab oleh orang Melays terdang kehadiran
kelompok ekspedisi tersebut, lalu raja menemod dan mengundang mereka ke
rumahitiya, seperti dikemukakan Marsden (M arsden, 2016: 553-567).

Gambarat hlarsden ind menumjuldan proses migrasi orang orang Batalk ke
wilayah pantai Timur Sumatera telah terjadi selama berabad-abad Kemunghkinan
besat dalam  rentaryy masa migrasi wang panjang  terselng  sebagaimata
diltennakalzan dalam stadi Nainggolan orang Karo telah memasuld wilyah pesisic
di Langkat, Deli dan Serdang Orang Simalungun telah menetap di Batubara dan
oratix Batak Toba telah benmdgrasi dan menetap di antara A sshat dan Banamun,
Secara petlaban kemudian mereka tersebng didesak ke dalam atan membaur
detyzan masyarakat Melaya (M ainggolan, 2012:917.

Tulisaty Marsden terselnt semaldn diperjelas dengan laporan perjalatian
Johtn Anderson takoan 1823, Ketika Anderson tiba i Sumatera Timwar dan
memasuld wilayah seperti Langkat Deli, Batubara dan Asshan ia telah
menemukan pemuldman orang Batak berada tidak jauh dai garie patts yang
ditand mmasyaraliat ITslam wang berbahasa Melaya ketwunan imigran Melaya
Jambi, Palembang Semenarqung Malaya Minangkaban, Bugls dan JTawa, Tidak
hatrra komunitas pemualdman, lebih jauh telah terjadi perkawinan di antara
keturunan pendatang tersebot dengan orang-orang helas. Orang Batak yang
telah memeluk Islam sejak beberapa generas tersebog mulad mengiloati addt

¥ Tahapan ini antara lain di dasarkan pada pendapat Viner (19790 dan Cuorminghan [ 1958)
[Sumardpntak, 200273 Baner (Sajogyo & Padjrarat, 2002); Purba & Purba (19925300, Mearmmat
Bruner mugrasi ke Asahanberlangsung jath sebehumn abad ke 19, Adapun gelowbang perpindahan
berilmtra terjadi di awal abad ke 20 dan antara talon 1540 sampai 1590, Migrasi pada masa ini
kebaryakan dilakukan para petani, sedangkan setelah talun 1950 memipakan gabungan petar dan
percari keyjadi perkebunandi Surnatera Tinur,



Mlelasna, bahasa dan nama, meskipon mereka tidak pernah melupakan marga
Batakrrya(Pelzer, 192515,

Tempat pemulkiman  sebagian besar orangorang Batak di bagan
pedalaman ind di Asdhan tetap bertahan menunat Reid (2007:5). Meskipun
kemudian penganiah kelolagaan para pengiasa & ceh yvang moalal betlangsan g sejak
awal tatoan 1600 akhirnsyra pudar karena kawasan kerajaan sungas-sungal kecil
geperti Patna, Bilah dan & sahan diloaaszal oleh orang Minanglkaban dari Suamatera
Tetyzah dan orang Mlelayi dari Johor. Dengan begitu ada semacatn petnbatas dan
pemizah peamakitan orang-oratg Batak Toba di & sahan semenjak awal.

Proses perpindaban ke Asshan berdasatkan laporan penelitian Purba &
FPurba terjadi sebelum Kristen masuk ke Taparnali (Furba & FPurba 199250
Jedangkan interaksi orang Batak dengan Melasa telah betlangsang sebebun
petgrebaran agama Islam (Mainggolan, 201293,

Jika mengam kepada pendapat Feid pergrebaran Kristen yang dilalakan
oleh lembaga Masyarakat Fhein JTerman urak pensyebaran agama ata German
Fherisch Mission Society di Swnatera bara betkembang sejak taloan 1261,
Mlelalsi usaha Ludwig Homumensen, petrebaran Eristen dilakukan ke baglan
TTtara Sumatera, dari Sillindungke danas Toba (Redd, 2011:1 5.

Sejarah i ditsatkan detigan cerita-certa ketunmnan Batak Toba di A sahan wang
menyebutkan batora ketika tiba d Asahan orang Batalk Tobaterselng masih
mengikuti kepercayaat atvitrd sime. Setelah menetap baalah kemuadian sebagian
besar mereka memeluk Islam di sitd hingga ketunmnanirra sekarang

Batak Pardembanan

Simargoelang. Terdapat satu marga di Asshan yaitu Simargolang di mana
matga it hatmpdr tidals ditermalian di daerah petrebaran oratg Batalk T oba laitaasyra.
Boleh jadi dikarenakan jummlah pemilik marga ind yvang sedikit atan kurangs dilkesal
dalatn silsilah tarombo marga-marga Batak Toba, Jalur tarombo Simargolang
digambatkan oleh ketunaan Simargolang sampal ke Siraja Batalk, baglan dari
ketunanan Siraja Borbor,

Pendapat ird peneliti koatkan dengan keterangan yang  dikemulkakan
beberapa keluarga ketunaan Jimargolang o seldtar Pualu Faja, Kecamatan Pulan
Ralorat dan Bandar Pulau Memaat Hazanaddin 3im argolang bateera jalur tarombo
Simargolang sebagal berilout: Siraja Bataly, Guna Tatea Bulan, Jaribu Raja I, Raja
Botbor, T. Balasatowoa, R Hatorasan, OT. Raja Doli Datu Taladibabans
SabungBahang Mataran, Simargolang Faja Margolang IT (Dim akamlkan di Huta
Raja), Faja MMargolang I[IT (Dimakamkan di hajanii &ceh, Bandar Pulad), FEaja
Pulia Raja IV (Dimakamkan di FPanearan Baja), Faja Pulu Baja ¥ (Dimakambkan
di Flampung Fajd), Faja Pulu Raja VI (Dimakamlcan di Pulu Eaja), Faja Pulu
Faja VII (Dimakamkan di Sunga Berita Pulu Raja), Raja Marsiha, Raja Tanggat
(Dimakamlan di Pulag Bamine dan dipindabkan oleh Raja Hahar ke pangkal titi
gattangz Pulu Haja pemakaman keluarga MNahar MMargolang), Baja Dohon
(Dimakamlan di pemakaman keluarga Mahar Iargolang di pangkal titi garbans



Fulu Raja), Faja Pangarahat (Bermakam & Kedai Kawat, Pulu Raja) 33ilsilah
Tarombo Sumargolang tersebngt dapat disedethanakan melal diagram beriout.
Gamhbar 43
Silsilah Taromhe Simargoelang

/"\Ejhx’x_
=

%
%
N
Keterangan:
1. 51FRaja Batak 17. Raja Pulu Faja WII {Ivlakam di Sei Berita, PuluRaja)
2. Gum Tatea Bulan 1%. Faja Ivlarsiha (Ivlakarn di Titi Ganting Pulo Baja)
3. Raja Iswmbaon 19. Raja Janggut (Tvlakam di Titi Gantang Pulu Bajay
4. Saribu Raja I 20. Raja Dohon (Tvlakarn di Tith Grantung Pulo Raja)
5. 5iFaja Lontuing 21. Faja Pangarihat (Tvlakam di Fedai Eawrat Pulu Raja)
A, Raja Bothor
7. Tuan Balasahuanm
%, Faja Hatornsan
9. O.T.Baja Dol Dat Taladibabana

10, Zahang  Inlatardari

11. Simargolang

12, Baja Mlargolang II{Invakarn di Huta Baja)

13, Paja Margolang III (TvIakara di Idarjangi &eceh)
14. Raja Puln Faja IV {Tvlakarn di Patcaran Faja)
15, Raja Pulu Raja V (Ivakar di Kampnang Raja)
16. Raja Pulu Faja VI {Bermalkam di PuluRaja)

Suwmber: Tarcmbe Simargolang Disusn oleh Mazanaddin M argolang

Faja Pangandhat mempotnra  anal, wadtu Faja Ward (Dimakambkan o
Pulau Targung Kecamatan Simpang Empat), Faja Mahdon (Dinmakamlan di
petnakathan keluarga Mahar Margolatz di pangkal titi gantung Pulu Faja), Raja
Nahar (Dithakamkan di pemakaman kelaarga Mahar Wargolang di panglal titd
gartungz Pulu Raja). Faja Wand mempiargrai anak: Raja MWlahtom (Tinggal di Pasir

# Zilsilah ketimmnan rajaraja Simargolamz ini sepert dikerukakan cleh Hazauddin Mayolang,
salahseorang ketaranan dar raja-raga Simargolans.
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Putih, Air Batu Asshan). Sedangkan Faja Mahdon memposrra anake Raja
Kamalish (Tinggal di Kecanatan hlarpoyan Dumai, Pekan Bani), Faja Neng
Nuthaya (Tinggak di Siak Huly, Eampat), dan Faja Asshan Dablan (Tinggsl di
Balam, Rokan Hilis), Selanjutnyra, dari Faja Wahar lahitlab: Idris LMargolang
(Sungad Dadap, Kisararm), Nazaraddin MMargelang (Bukit Faya Pekan Bani),
Ilahlina Margolang (Palaw Tajung, Asahar)), Enda Margolang (T anjunghalaf),
Siti Murbiah Margolang (Piasa Ula, Tingg Faja Asshan), Azher Margolans
(Tanjunghdaf), Agushar Margolang (Bulkdtraya Pekanbandg, dan Alwmaddin
I argolang (Bulkitraya, Pekanbani).

Informasi tettagmarga Jimargolatiging peneliti dalamd di antararres dar
keturunan almartnan Bapak Kamaluddin 3imargolang ywang bermukim i Pekan
Banidar Pulaw yatu Thin Sina 3imargolang, Henddd Simargolang Ana Latif oo
Sitmargolang, dan Yus bou Simargolang Asdl usdl keluarga mereks ind
disebutkan oleh ketwunanrers berasal dari Borbor di daerah Samosir. Belain di
Pelian Bandar Pulau pemilik marga Sitmargolang juga dijumpal di Pulu Raja, Aek
Batu, Fizaran, dan Tarjunghalai.

Eeberadaan Simargolang meraut peneliti menjadi perting  dikaitkan
detygan sejarah perkembatgan Asdhan kaitarsrra dengan tambo  sultaresolban
&gahan yatg disebutkan masih memilikd ketestabungzan dengan Batak Toba, Di
atitara sumber nayjukan urtil mennmulkdoan adanya habungan kekerabatan tersebnat
dapat dilihat melahy laporan perjalanan John Anderson dan sejarah ringkas
A gdhan wang diterbitkan oleh BPE Kabupaten Asshan tabnn 20100 Mestdpoan
pereliti menemukat sejarah Asahan tersebod tidak lagi dituliskat dalam BP3
&gahan yang diterbitkan tatnw 2016, 2017, dan 2015, Peneliti juga menemukan
barrrak versl mengenad sejarah asal uad dan ketunanan sultar saltan & sshan
sarnpitiz versl yang dikemukalian BPS A sdhan terselng.

Eotak 43
Sejarah Ringlas Simarzo

Surober sejarah perjalanan Ingeris ke Suwmmatera Tirowr, Langkat, Deli, Bulu Cina,
Serdang, Batu Bara, Asahan dan Siak, pada tanggal @ Januard tabon 1323 yang
dipirapin John Anderson menyebutkan babwa hekas keluarga-keluarga penguasa
Lzahan mwasih meripakan ketounan Batak Toba wang telah merneluk Islam dalae
rentang beberapa generasi serta telah mengikuti adat dan bahasa Melasm, naraa
Melasu-Tslarn, reskipun tetap merapertshankan marganya. Berdasarkan catatan
Ancderson diterroaban fakta-falts perbawinan canpuran di antara orang Ilelagu
dengan pereropuan Batak di Langkat dan Deli. Diterankan juga kepala sukn Ivlelasu
Bathara menikaki anak pererpuan kepala subm Simalurgnn antk merperoleh hak-
hak perdagangan dan perlindungan di wilavah kelmasaan orang Batal.

Surmber: Arderson(1826) dan Pelzer (1985:17-19

Buku Pusat Statistk Asshan yang diterhitkan tabuon 2010 sarapsi dengan terbitan
2015 dituliskan: dalam perjalanan sultan Iskandar Iinda dari Aceh ke wilavah Jolor
dar Malaka talom 1612, 1a reengurgungi tempat di kaweasan sebmah swmgal yang
kerudian teropat terssbut dinarakan Lsahan, Menwrut sureber ind balora sultan
Agahan I waitu Abdul Jalil (tabom 16300 hingza sultan Asahan ke I meropakan
ketiwunan dari Sultan Iskandar Ivuda, melalni perkawinannym dengan seorang putl
kethminan Baja Simargolang




Surrber: BPS Kabupaten Aszahan, 2015

Berdasarkan peneluswan Feil ___nua kerajaan-kerajaan ywang berada di
wilayrah jaluy sotyzad-sutugad keeil di kawasan Pattal Timoar waked Panad, Bilaty, dan
Agdhan  mengangkapkan  sejarab mereka bertkembangz melalby  petignasaan
Iskandar Muda dari Aceh sejak awal abad ke 17 (Reid, 2007:5). 3tudi Lombard
menyebutkan perluasan kekuasaan yang dilalukan Iskandar hiuda sejak talomn
1612 terhadap wilayah Pantai Timur hingga ke Johor dan Dlalaka merpakan
strategi menghempats artmada dagatg asing tetutama Belanda dan Porbogis
metigiasal wilayah il (Loombard, 2007:134).

Wilawah-wilayah  wang  telah  diksasad didkat melaby dbangan
persaadaraan  dan  petkawinan  sehingga  muncod  raja-raja baa unbuk
mempertaharkan kekuasaan Aceh (L ombard, 2007:136-138). Tampaknya strateg)
petkawinan i merupakan salah satu cara ywang mempengaalng  cepataya
petkembatigan Telam di kawagan pantal Timoar Sumatera danwilayah & seldtariya
gejak abad ke 15 dan 16 NMaseld. Praktik ivd tnd saltiya telah ditesrosd o Dlalaka, di
thatia pata pedagans asing et elul Tslam karena melaloukan petkawinan desngan
petempiateperempian [alam Malaka (Muljana 1962 144-145,

Strategi terselngt dilmatkan melahai studi Perret di mana para sultaresultan
dati Aceh mengirimkan ketuwrunan mereka unbik mendirikan perkampung serta
metigajatkan Islatn di wilayah bata vahgherads di hoar wilayah atama kelniasaan
metreka (Pertet, 2010:162). Iieskipown berdasatlian data wang dikumpalkan
Lombard hubungan para penguasa Aceh dengan orang Batak dari pedalaman
gejak dati semudla tidak terlala aloab, Ternstama sikap orang Islam terhadap
kewvakinan dan watak crang Batak dan pedalaman vang danggap lebih kasar
Hamun begitu, karena kepentingan penghidupan di antara mereka hubungan
dagangz tetap betlangsung (Lombard, 2007:97-92). Tampalawra sejarah yang
metyyatakan  adatra hubungatn kekerabatan  sultan sultan Asshan dengan
ketiranan Batak Toba melabd petkawinat, salab sabarra dengan ketunanan
St argolang, didiloang oleh falda beberapa stadi,

Pada belahan marga Lontuns, di mana tarombo Simargolang diposisikan,
Wergouwren menemukan batyak sekali terjadi perbedaan dan peryim patgan garis
ketrunan jika dibandinglan dengan belahan Sumba. Salah sata penyrebabriya
ialah luasrmra wilayah petryebaran matga-tmarga Lontung, Eemungkinan dulu
apabila ada kelompok kecil perg serantan janh dai sebuah marga dan mermolal
kehidupan baty serta gatis ketunanan bang, maka pengetabnian silsilah mereka
metyadi kabng, Bahkan hilang dalam sitnas keterpisaban selama ratusan tatnn
(Vergowwen, 2004:2-37.

Memuat VW ergowaren jika dilibat berdasarkan tarombo marga-marga Batak
ditratakan babvera anak kedua Gura Tateabuolan, Sariburaja, metapakan lelulnw
dari dua kelompok besa matga belahan Lottt waita marga Lonbangs asli dan
hitnpunat Borbor (W ergowsen, 200480 Guna Tateabdan sendint methpotnrad
hima postera;, 31 Faja Biakhiak Tuan Sattbuaraja, Limbong Mulana, Sagala Raja,
dat halan Raja, dan empat putri; 31 Bora Pareme, 51 Bora Anting saluangan, 51



Borma Biding Laut, serta 51 Bora Man Tingo (Mabiw, MMarbuan & Toroarn,
2017:1307.

Salah seorang andknya waltu andk yang paing sulung bernama FRaja
Biakhiak diceritakan perg ke Aceh dan tidak meninggalltan ketunaanira
Mlenaritenys, lelulny kelompok marga Lontuans waitu 31 Raja Lontang labiv dard
petkawinan melanggar adat atau morsienborig antara Sariburaja dengan 51
Bormparemme sandara peremmipuiatmnya vang kemmadian divsir dar Sianjurmnalamuala
mermyju Jabulan 4 partd Danag Toba Pada giliranerya B1 Faja Lontung ind
geperti dikemmukakan Vergouwwen melalukan tindakan sumbang dengan ibusgra
tarpa disadari oleh keduarsra(V ergomarern, 20049,

Perkawinan sumbang itd menjadi pergrebab ketunaan Sariburaja terpisah
dati ketwnanan Guna Tateabulan dan membentak marga sendinl yaitn, marga
Lontung dat marga Borbarmarsada (Mainggolan, 2012:70. Dengan sedildt warias
dikizabikary, awalngra Tuan Sarburaja smenikah dengan Nal Margiving Laat, dan
memputnya Feoratyg ketiroanan laki-lald bernama Faja Ihorboron (Borbog), Tetapd
kemadian terjadi tindalan melanggar antara Saribuarga dengan 31 Bor Pareme.
Batiburaja diaticam dengan hndoaman boanady, tetapd kemudian ia melarikan din ke
hngtan Satulan dan meninggallean 31 Bota Parema. 31 Haja Lontung sendin pada
petkembansanrera menuararkan banyak sekali marga (MWatbun, Marbun & Toraarn,
2017

K etajuh orang putra 31 Faja Lontung mengembangkan ketunwan marga,
yaitu Situmorang, Sinaga, Pandiangin, Hainggolan, Simatupang, Avtonang, dan
Sitegar. Kedua putringra, waitu 81 Bora Anak Pandan mendkabh dengan Toga
Sihombing sedaighan 3iboma Panggabean kawin dengan Toga Simamora. Tijuh
marga yang berkembang dan tjub putra 31 Baja Lontins juga memunoalkan
cabatiz thatga yang sangst bayak. Fetunanan Situmorans melahitkan cabang
marga antara lan Lumban Pahae, Lumbarmabor, Sulobibnts, Siingoringo,
Sitohatg, Fumapes, Padang dan Solin. Sedangkan ketwianan Sinaga hatiya
memuncukan tiga cabang marga, yaitu Simanjorang, Jinandalabi, dan Banato,
Belanjutnoa ketunanan marga Pandiangn betkembang marga cabang seperti
Bamosgit, Gultom, Pakpahan, Sidari, 3itingak, dan Harianga, Ketananan Nainggolan
memprya tharga cabang di ardaranya Fumahombar, Pathusip, Batubara,
Lumban Tungkup, Lumban Sianta, Hutdbalian, Lumban Faja, Pusuk, Buaton,
daty Hatndae, J3eterusnya dan keturanan Siamtupang ada cabang marga seperti
Togatorop, Siantird dan Siburian. Ketunanan Artonang mempigga marga cabatg
waituy Ompu Junggn, Rajagikguk dan Simaremare. Adapan dan ketunwan
Sitegar muncul marga cabang antara lain 3ilo, Dongoran, Silali, Siagian, Fitosnga
daty Sormdn. Perkawitian Saribia Raja dengan Hai Margling Laut sendin dikannia
seorang putra bernama Raja IThorboron atan Siva) aborbor ywang menunankan semia
marga Borbor, Danl cucutsra yang bernama Datu Taladibabana (sunchat keeram
lahir enan puatra sebagal asal wued marga waitu Datu Dala atan Sahangmaima,
Bipabnstar, Harahap, Tarmjung Pulungsn, dan Simargolang (Mabun, Darbun &
Totuan, 2017:121-135).

Tidak diketalnd secara pasti apakah mitolog marsimbang ind memiliki
dampak tethadap perpindaban dan eksistensl marga-marga kelompok  ind
termasuk Simargolang pada perkembangarmya, Memaat peneliti sendini sangat



kecil  kemmungkinan  cerita  perkawinan  sambang terselnd mempenganabd
petrremburrriat tharga Sitnargolang, Hal ind tengama dikaitkan dengan tingkatan
generasi atan suradd serta rertang masa terjadinga peristivea tersebogt. Selain ita,
jika cerita marsimbog berpenganah, maka mengapa tidak berdampak pada
selurah marga nampan bobor laintya selinggs mereka haas menyembussiikan
identitas margatnra akibat mahy atas senbapig vang terjadi.

Eemunghkinan lain seperti berdasarkan studi W ergowaren bahwra kelompolk
matrga Borbor i tidak memilild wilayah senditi karena mengalami pengusiran
dati ingkangan Danau Toba, sehingga Sitmargolang tidak memiliki kampung
halatat lagi di daerab Toba Miasa perpindshan wans betlangan g dalam kaan
waktu wang culoap lama i Asshan menyebablan kabenya silsilabh tarombo
Simargolang,

Tampaknya masih ditetakan beberapa versl tentang keberadaan tharga
Simargolang  itd,  dat peneliti  tidak metemakan Vergowsen menualiskan
Simargolang pada mmpun Borbor dalam tulisarsyra (W ergouwen, 2004120,
Pendapat sebagian yang berkembang di Asshan menyebntkan Jimargolang ind
addlal gelar atas setnan bagi kalatigan atan orang-orangs watng memakal gelangs
atair “margolang” i tangatarra, Dlereka  wang memalkal  gelang  terseingt
metupakan ketunmean raja-raja sejak sebelum masakesdtanan A sahan.

Lepas dari wariasi dan perhedaan, yang pasti berdasarkan informasi vang
diketmukakan keluatga-keluarga ketunanan Simargolang dan Mahombatg vangs
ditmatkan dengan hasil stodi sebelumnya bahera kedua marga ind adalah
ketunanan Batak Tobayang sejak lama tinggal di Asshan, sebelum tatoan 1200-an.
Dibutungkan  dengan pendapat Vergowwer,  dikarenakan  perpindaban ywang
dilalaakan orang Batalk Toba dan tidak hidugp secara terpasat pada sebuab daerah
getta komunikas wang terpnabas dalam jangka wakti lama maka silang pendapat
menigenal asal-umil marga, cabang, ranting dan tingkatan marga i dalam
tarcanbio Batak Tobamerapakan sesuatia wang biasa terjadi.

Beberapa sumber menmangkapkan balnera raja Sitmargolatngind menetmpati
wilayah Pulu Faja, di Pangkalan Sitarale Panghkalan Sitaral metupakan dasrah
tangkahan atan tempat pelabubhan sampaty, kapal i daerah Pulu Raja Bukti
penting lain wang memugukkan keberadaan marga Simargolang & sitd adalah
tuzn Sitnargolanz vang dibangan i sisd jembatan sunga Asahan di pitgsir jalan
lintas Sumatera Pulu Faja. Banpgonan tugu dibangoan setinggl dua tingkat
menggunakan bahan dati babarbata Di sekitar tugu berserakan beberapa makam
watg ditutupd nampnat dan tidak tampak batunisan sebaga penanda makam.

Foto 44

Tugu Raja Simargoelang di Pulu Raja



=

Sumber: Dolomentasi Peneliti, Tatowmn 2019

Sebutan raja dalam hal ind lebih metapakan gelar bagl seorang pengiasa
atas kepaa kampung pada masa ita bukan raja dalam pengertian sebaga sebuah
kerajaan besar. Penggunaan istilah raja jika mengaos pada studi Hainggolan
metapakan penganth darn stroktor kemoasyarakatan Melasns, wang di deralh Toba
disebuit ragja Feda yatumarga pembuka kampuong (N ainggolan, 201 4:95).

Pendapat it relevan dengan hasil penelusuran sejarah beberapa kampung
watyT peneliti labuikan di Bandar Pulay, Bandar Pasiv Mandoge, dan Buntu Pane
batmra raja-raja di sind adaah kepala-kepala kampuang Pemimpin kampung di
wilayah Bandar Pasit Mandoge misalinya disebotkan berasal dan marga-marga
Mlamaung, yabu Faja Pinggan Bagasan Faja Bosar Sipinggan Raja Ujung
Sipinggan, Faja Sipinggan Majawa, Faja Pinggan M ajae, dan Faja Finggan Najou.
Faja-raja ind mengepalat kampang kampuang & Bandar Pasit Mandoge sampal ke
Silo Jawa, yang akhirtya berkembang menjadi desa Silo Jawa, Huta Padang Sed
Madoras, Sei Kopas, dan Huta Bagasan. Hal ind seperti dikemukalan melalui
summber sejarah lisan Isa Sinurat di Huta Padang, Bandar Pasir Mandoge, di mata
berdasarkan silsilah kekerabatan raja-traja Mamwang di osind adalah kelompok
pember isterl atanfedabnda dar Ketunnan matga Sirrat,

Setnasa kesultanan A sshan pengangkatan seorang Batak swang berada di
bawah perintal saltan tersebot merapakan campur tangan dan penganid Belanda
Orangorang Batak wyang diangkat sultan memegang mandat dari seorang
pemimpin Islatm mengmunakan legititnas lndoun Islam, di mana penganih ind
sebenarnya telah dilakbakan sejak pengiasasn Belanda di tansh Batak sepertd
dikemukakan pada studi Ikhsan (201 5:62-637 dan Sim anjuntak (2006: 198,

Eepala-kepala kampung beserta ketunmanrerra diposisikan sebagal raja
wangs dipangsil dengan gelar tuan Kebarrrakan pendapat menyebostkan babvara
gebutan tuan dalam hal ind metapakan pengaruh straktwr sosial Meayu yang
membedakan antara hangsawan dan raksyat Panggilan tuan bag keturanan raja-
taja kampung seperti peneliti temukan di beberapa ka.mp_ung gunarg i wilayah
Bandar Pulaw seperti Gajah Sakti dan Bunta Marga, Bahlkan pada salah satubats

19



tigatzeperti makam Ja'far Sihombing d desa Gajah Saldi gelar tuan (Ctd” dan
“roat) dituliz detizan ool Arabe T elayna

Kesultanan A sahan dalam sejarabmra mulad ditaldaldean Belanda sejak 22
September 1265, Sistem  pemerintsharerra dipinpin oleh seorang kontroler
berdasarkan mandat Gouverments Besluit nomor 2 tanggal 30 September 1867
tertatz pembentakan Afdeling Asshatn vang pusat pemerintabarerra berada di
Tatgung Balai. Agahat sebaga afdeling meliput tiga wilawah Onder Afdeling,
waitiy A gdhan, Batubara, dan Labubarbats, Semasa kolordal Belanda di A eahan
betlangsng keberadaan para raja  atan kepala kampung terselng  tetap
dipertabhankan dan dipaka.

Meskipoan berada dalam penguasaat pemetintabat kolomdal Belatida
kerajaan sultan & sshatn dat pemerintaban dabale-dabake seperti di Batubara tetagp
dialosi Belanda akan tetapd mereka tidak berlasa pernth, Wilaysh kelsasaan
Eesultanan Asahan dibag Belanda ke dalam beberapa distrik dan onder distrilc
vaibi distrik Tarqung Balai dan onder distrik Sunga Fepayang, distrik Fisaran,
distrik Bandar Pulan dan onder distrik Bandar Pasir Mlandoge. A dapan wil avah
seperti Self Beshoar Indra Pura, Litma Puluby, Pesisir, Sulm DuarBogak dan Lima
Latag) tenjadi kelmasasn para dabak di Batubara (Badan Pusat Statistik
Eabupaten Agahan, 20100,

Pembagian wilayah tersebat  tampaknya  tidak  banyak mengalamd
petubahan hingza tanggal 13 Maret 1942 Jepang menguasal Asdshan detygzan
metivedethanalan petmbagian wilavwah menjadi: & sahan Bunsys dan Fuloa Bunss
Batubara di bawaldrra Distrik-dittik wang lebilh kecil waita Tarjung Balad,
Eisaran Banda Pulan, Pulau Ralorat dan Sungat Kepayang, Sistem it bertahan
hitngza sebehumn kemerdekaan Indonesia tatnn 1945 Setelah kemerdekaan, sejak
tangzal 15 Diaret 1946 sistem pemerintahan A sashan dibag menjadi lma
kewedanaan waity Kewedanaan Targung Balad Kisararn Batubara Utara
Batubara Selatan dan Bandar Pulau

Mahombang. Wilaysh bagan pedalaman seperti kampung Bunta Maraja
di Bandar Pulau dalam sejarah perkembanganrmra dipimpin para raja Ketunanan
Bihombing atay sering juga disebut Nahombatng Seperti tharga Sithargolang s
Mahombang di Asdhan juga therapakan ketonanan Batale Toba wang telah
methelals Islam. Pada dasarnva betmmarga Sihombing, Berdasarkan sejaral lsan
daty sileilah tarombo kKeturanan marga Sihombing di ositd smenapakan Ketunaan
dari Faja 31 Barard yatg menikah dengan anak perempuan Raja Simargolang di
Pulu Faja.

Mlernaat tarcembio arga dan sejarab Hsan keluarga ketunanat Tuan JTafar
Sihombing ywangs merapakan kebwanan raja Mahombang menganghkapkat balnera
71 Faja Barand, atan disebut jugaNahombang ataw silaminng piugool vang berarti
orang wag memputya daun telinga wang lebar, adalab generasi pertama
Sihombing yang sampal ke Asahan dai Bahal Batu, Siborongborong. Dalam
petjalanat perturuarmiya atas disebng mangdiop, selang beberapa hai i hnatan
akhittiya ia sampal ke pinggivan petladangan ralorat di wilayah perkampongan
Faja Sitmargolang di Pulu Raja. Setelab diteritha dan menetap di daerah ters eboat,
51 Raja Barari aklirnya dindkahkan dengan Ina Wlanose boma Simargolang, anak
perempuan dari Baja Sitmargolang.



Pernikahan terjadi setelah 51 Faja Barani vangmemiliki kesaktian terselna
mengikuti [slam wang telah diarmt oleh Faja Simargolang beserta ketnarnya
sejalk latma di daerabhind. Setelah masuk Islamnya 51 Faja Barard di A osahan, da dan
ketwwunanrmra  lebih dikenal sebaga 31 Mahombang ketimbang Sihombing
gebhagaimana targa asliteya, Dlelalud perkawdinan 3 Faja Barand dengan Ina
hlanoge diberkali empat crvang anak lakd-laki, waitu Tuan Manaksak Gunuang di
huta Gurnang, Tuan Gumang laraja di Bunba MMaraja, Tuan Kamsah, dan Tuan
Domu Faja. Dari keempat orang tersebut berkembanglah ketwnnan marga
Sihombitg dari jalur 31 Baja Barand.

Berdasatkaty gariz silsilah tarombo keluarga dituliskan balnera Tuan JTafar
Bihombing, lahir tatoan 1924 danmerminggal tatnn 1987, menapakan anak lakd-lala
dari Tuan Jenal Sthombing yvang bertempat tinggal di Pulau Maria, Apabila ditarik
garis silsilah hingga ke 3i Faja Barand maka kechiarmra, waitu Tuan Jenal
Bihombitng dan Tuan Jafar Sihombingberada pada generasi atan seowded ke 17 dan
18 belas sejak perpindaban ke Asshan moyangs pertama mereka watu Si Baja
Barani. Tuan Jafar Bihombing mempuarral delapan analk, empat di antararora telah
meninggal chanda, dua di artara bermoakim di desa Gajah Salkti, vyaitu Pak Balktiar
Bihombing dan adik perempuarsya Huraen bonaSihombing,

Ketwanan Mahombang dalam sejaralmiya menjadi raja-raja kampuang odd
sepanyjatys Bandar Pulau hingga ke kampung-kampuang orang Batak Toba yang
berada di wilayah Gumang df Bunta Iaraja yang mulanya bernama kampung
Sinpang Tiga Kampung Sinmpang Tiga i dillasal oleh empat orang raja
ketirunan Mahombang waitir Tuan Jafar Sihombing menjadi kepala kampong di
Batu Gajalh, Simpang Tiga dipimpin oleh Raja Tuan Dagnang Sihombing, 5i
Godong-Crodong dipimgpdn Tuan Lanis Sihombing, dan Tuan Kamsah Sihombing
sebaga kepala kampung di Daria Gummng, LMakamemmakam  ketunaan raja
Mahombang masih ditenmuakan di wilayah kampongkampung Gunung seperti
makatn Tuan Jafar Sihombing di desa Gajah Sakti.

Foto 4 5
Makam Tuan Jafar Sithombing
dan Salah Sesrang Anaknya Pak Bakbar Sihombing



Sumber: Dokumentasi Peneliti, Tatmn 2019

Batak Pardembanan. Dapat dikatakan balwa Simargolang dan
Nahombang ind merapakan salah satu kelompok di antara smarga Batak yrang
telakukan migras sebeham takown 1800 MWagehd. Dikaitkan dengan istilah Batak
FPardembanan atan halal demban marga-marga perantan awal ind, termasuk
Simargolang, masuk ke Asshan unbik melakbukan perdagangan di osamping
penghidhapan pokok mereka sebagai petard mensjuk pada sbadi Puarba & Purba
(19987 dan Perret (2010:102).

Berdagatkan laporan beberapa  studi,  secara  geografis  disebutkan
komunitas yvang disebng Batak Pardembanan itd berada di antara pemukiman
oratyg Simalungun dan Delays Asshan, Farena hidup & antara perbatasan
wil ayah Jim alungan dan Asahan maka ada sebagian pendapat mengatalian balvaa
kedua marga ind, Simargolang dan Nahombang bagian dai marga orang
Simalungan yang sadab sejak lama mendiami wilayah Asshan, Pada zaman
datndu sebelum berdirinya Kesultanan Asshan, kedua kelompok marga ind
memilild kerajaan kecil yang berdadat.

Peneliti metujuk pada pendapat Vergowsen balwra bangraknga terjadi
petbedaasn dan penyitmpangan garis kebwanan marga-marga dikarenakan Inasnya
wilayah penyebararmya, Kemunglanan dulu apabila ada kelompok kecil perg
merantad jauh dari sebuiah marga dan memulai kebidupan bara serta garis
ketuwanan bany maka pengetahan silsilab mereka menjadi kabe babikan hilang
dalam situasi keterpisahan selama ratusan tatnn (¥ ergowsrer, 2004:2-37.

Laporan studi Mainggolan menyebigkan wilayah Pardembanan dengan
Simalungan dipizatikan oleh Sunga Silan Tua, Mereka itd menempati daerah Silo
Marga di Aszdhan (Mainggolan 2012:93). Pardembanat atan demban berasal dan
bahasa Batak Simalungon vang berarti sitih ‘Berdasarkan asal usul bahasa

4 Zepert dikermikakan Masml Partba Dasha, semasa dab di wdlayah tersebut sangat banyalk
ditertmakan sirvih dan mal perdalunan temtana sebehun masalmya azama Islam dan Exsten
Orang-orang Batak dan Melau memakal sirih dalam berbagai kepethian sepert prakblk
perhilunan dan pengobatan, pedcrainan, dan ritaal. Memmt permtaman belian balvera Patba
Dasiha mza mermpakan salahsatn marga Batak Pardenbanan
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metut sati pendapat Pardembanan awaltisa merapakan nama sebuah desatua di
Eecamatan Bandar Pasit Mandoge yang kemudian bendhsh nama menjadi Huta
Padang

Pettet dalatm baglan laporan studingya menyratabian 3 Asabhan ditemolan
kelompok masyarakat vang disebut halah dember yvang berartl orang orang yang
menganckat aumpah persdhabatan dengan melabakan upacara makan sirih sebaga
makanan simbolik (Perret, 2000:96-97). Bitvas ini dipedoat dengan deskrips
Marsden balvara masyarabat di pudan Sumatera secara lnas memililkd kebiasaan
menguanyah sirih dan selaln membawargrs kemans-mans Bivh biasa juga
dizajilan bagl tatod daam betbagsi kegiaten sebags sinbol keramahan dan
kesopanan (harsden, 2016 :417-418).

Tetapi makna Batak Pardembanan dalam pengganbaran Perret berbeda
detigaty uraian beberapa studi misalnya Hainggolan (2012). Batak Pardermbanan
bag Perret sesungmubuers mengami kepada komunitas orang orang Batal: Toba
dati daerah pedalaman yang terikat perjanjian dengan para penguasa pessir di
& gabat stk melabukan periakaran barang yang dibatubbkan 3 artara keduarera
(Perret, 2010:97-958). Fesuai konteks pada zaman iba, semua interaks antara
wilayah pesisit dengan pedalaman dilabadkan atas perjanjian. Hal ind dikoatkan
dengan nama tempat bandar yang menspakan daerah transisi sebaga tempat
pettemuan perdagangsn Secara khusus & dasrah Asshan,  sebagaimana
dikemukakan dalam laporan penelitian Perret kata bandar berarti tempat orang
dari dataran rendab herdagang dengan arang dan dataran tinggi.

Berdasatkan peneluswan nama-natha  tempat 3 Asaban  peneliti
menemukan sedibitiya ada dua tempat yang memiliki kata bandar, yaitu Bandar
Pulay dan Banda Pasit Mandoge wang dalam sejaraburya menspakan pusat
perdaganoan.  Barangharang  wang  diperfukarkan  di tempat  pertemuaan
perdagatioan tersebnt seperti dikemubakan Perret (2010:100-1057 dan Breman
(1997:18) terutama beras dan garam. Beras bargral dibasilkan di Asahan dan
satigat dibutubian kerajaan-kerajaan di seldtarnys. Sedanglan garam dibawa dati
Jawra atas India Selatan sebagsi salah satubarang perdagangan paling dibntubican
oratys dari dataran tingzl.

Setmentara itn Mainggolan seperti kecenderungan stud yang peneliti
temukary, lebih menekankan transisi cin sosiokulbaral Pardembanan  dan
melekatkan ciri-citi tersebnt secara luas tethadap Batak Toba di Asahan
Petubahat identitas hedal demban menunit Waitgoolan ardara lain smethoaload
batiasa Batak Toba dan calagy kanpmeg, dialek Ielayu, strukbur kemasyrarakatan
yvatyz dipengandd Melaju di mana kepaa kampong memakal dstilab raja,
petubahan relizi dan perpindshan kepercayaan, assimilasi Batal dan Melayu-
Islam melalui perkawinan (Maingaolan, 201 4:95-047.

Sebenarya pengaruh unsr-unsy sosiolodtural terhadap komunitas orang
Batal: Toba di wilayah transisi tersebot tidak harees berasal dani Dlelan tetapd
juga dari Simalungun Pada bahasa percampuran tidak harera terjadi di antara
batiasa Batak Toba dengan Mielayu tetapd juga bahasa Jimalungen Hal ind
mizaltvyra terlibat dari kesathaan sejumdah kosa daam pemakaian sehari-hari orang




Batak Toba di Asshan Bekadar beberapa contch di sind dikemukakan beberapa
kosa kata yang sampal sekarang dipakal oleh orang-orang Batak Toba di Agshan
dan mermargildkan percanpuran dengan bahasa Simalunguan antara lain demben
(gitity), ol (suka), bio (saung), doba(lama), boswr (ketyang), legan (laitn), juma
adang).

¢ mg%lalﬂ(m sejurrilah nama perkampungan di lokas penelitian disebnlkan
memperoleh pengarah dar bahaga Simalungun seperti Burdy Pane, Trang Pane,
Piaga Ty, Bandar Pasir Mandoge, Bandar Pulay, Sionggang, Rabuning, Guming
Malaya, Guinang Berkat, Mlaria Gunung, Bunts Maraja, Gonting Malaha dan lain-
lain, Jelanjuinya pengaruh DMelayy semakin bessr sejak tatown 1630 ketika
berdiringa kemiltanan Asahan,

Berdasarkan informasi yang dikemukakan oleh Masnd Putha Dasuha
balora orangorang Simalungin yang mendiand wilaysh terbdir di perbatazan
Batubara dan & sshan sejak datndy dianggap sebaga orang Mapa-Mara (MWelang)
katena mereka telah menjadi pemeluk Islam. Meskipun kehidupan mereka i
metmnitiya batgrak dipengardd Melayn, tetapd mereka tetap mengidentifikasi dinl
sebaga orang Jimalungun ditntikan dengan pemakaian bahasa Simalungzin
dalam komunitas masyarakat tersebut.

Peneliti memilild pandangan istilah pardembansn nolanya berkaitan
dengan aspek geografis serta percampuran beberapa baglan seperti daam ci
dalam kepercayasn selanjutnya berkembang ke makna pengelompokan etnis.
Oleh karena ity da sejumdah cin-cit yang dikemukakan para peneliti tentang
keberadaan Batalk: Toba i Asahan terlihat benang merah bahwra cil yang paling
ditorjolkan sebenatiya addah perubahan dalam kepercayaan mereka yaitu Islam,

Kasus ird menunt pandangan peneliti mirp dengan teman Maonati
(2004) daam studinya terhadap orang Dayak Konstuks Dayak mengalami
pergeseran yang dikaitkan dengan sejumlab adat kebiasaan seperti berbnas kepala,
titual kematisn, kepercayaan snimisme dan perubahan sistem kekerabatan
hubuangaterra dengan pendbahan pola tempat tinggzal namah pargang, Perubahan
sejummlah adat kebiasaan tersebnt, tenstama prabiik kepercayaan anitisme,
menggeser konstuksl Dayak ke makna orangorang ash non Ludim atas non
Melayu, Taton 196 0ar, ketika Eristerizas berkembang makna Dayak mengalami
petryempitan yaitu mereka yang beragama Kristen

Berdasarkan perbandingan kasus Dayak dengan Batak Pardemb anan maka
peneliti memilild pandangan batwra identitas Pardembanan merapakan konstaks
sosial dai orang Iuar kelompok mereka Ketwunan Batak Toba berdasarkan
penelusaran informasi yang peneliti lakukan & separjang lokasi penelitian, tiddk

# Mengenai perarpiran keanek arazamman bahasa mlm hangsa diwilayah pesisir Tinnr Sumatera
inmi juga tanpak padabahasa Melam dsahansepert dikennkakan Waldd (2005).

6 Mamnati menennkan atas dasar agamna Ervisten civ-cin khas Dayak ditentukan saat . Omang
Davak vang mengibuti Eristen tetap dialmi sebagai Davalk sedangkan vang beragama Islam idak
diangzap Dayak lazl tetapi Melam, Peralihan kepewayaan ke Eristenavralnya terjadi di kalangan
adu Dayak Ferpah di Kalimartan semsa kolooisasi Belanda selatar tabon 1955 (Manmati
2004:78;73-84), Peret (A010:578) sarpal pada kesivpalanbalvaa label Batak memipakan oposisi
label Meliyu vang nomal secarabersamaan sejak abad ke 16, Melam dengan komortasi beralab
dan Batak dengan ciri kasar serta Jorang berkemaman.
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mengenal istilah Pardembanan dan menolak identitas tersetnd dilekatkan kepada
mereka, Saty hal menaik ketika penelitl menawrakan terdans istilab Batak
Pardembatian ind kepada orang-orang Batak Toba selama penelitian betlangsung,
kehatrrakan mereka tidak mengetatng dan menolak jika label tersetnt dilekatkan
detyzan mereka, Apa itu Batak Pardembanan?, rata-rata mereka baik betarga
ketika ditarrrakan tentang istilah tersetnt. Iereka tetap mengidentifikasi ditinya
sehaga orang Batak Toba, tetlepas dari persoalan babwra keturanan tmereka
Agdhan sekarang ind telah memeluk Islam, Tslam sebagai agama dan Batak Toba
sebaga sk,

Selait dstilah Pardembanan, berkembang istilah lain hubangarenra dengsn
keturunan Batak Toba di A sshan watu Bafek dalleh dan ormag kampmamg, Istilah
EBafakdalleh tidak begitu disukat karena diangzap melecebkan, agakeya istilah im
ditnndkan detyzan makna orang orang Batak Toba yang tidak lagi mengena
taromtbio dan mengetabny adat. Talnn 1960an betkembang istilah orang kampung
detyzan takna orat Batak Tdlam, istilab ind lebih disukai oleh keturanan Batak
Toba setidakerys hinggza tabon 1980an. Pada satu sisi penshti menemokan
keinginan mereka untuk melakukan prakiik adat diselaraskan terhadap ajaran
Tslatn, dengan tetap tmempertahanban prinsp-prinsip daser adat Batak Toba di lain
sisi. Karena itu meminat kalangan pemska adat dan tokoh Batak Toba di Asshan
jatigan dipettertanskan artara adat dengan sjaran [lam, sebab keduarera saling
meletghapi.

[stilah Pardembanan tampaknya ditnan culkan oleh kelompok Batak Toba
i luar meteka atay konstuksl para pttografer dan perulis sejarab awal atan
benhikan kolonisl Belanda wang kemudian dilanqutkan para peneliti tentang studi
migran Batak & Sumatera Timar unbidke membedakan migran Batak Toba
berdasarkm kataktettiya, Ta:mpalmya makna yang dkonstnlel para peneliti ind

tetjadi di antara suku-ss dard daerah pedalamm Mmanpun pesst menmikian w

kawagaty Partad T Sumaters sejak dandy telah bertambuh menjadi sebuah

tuang yang sangat maj emuk.
mda.ngm itd peneliti kuatkan dengan hastl hagl studi sepem terkait

T, Studt Azhar (2012) mengungkap batira Batak sebaga identitas kesubuan
itterpretas maknatgrs  sangat diterdban konstuks  kelompok  kepentingan '.
tethadap mereka yang disetnd atay metiyebat dinl sebaga orang Batak

Stud Dathandk (201%) senada dengan Pertet menemukan kekelindan
kategotizas kelompok etrdl pada korteks Sumaters Timur dalam beberapa katva
ettingrafl ahli lnar wang bertkembang pada abad ke 15, Berdasatkan studi ulang
Damnanik terhadap data etnohistoris, atkeologl, sejarab, dan antropologl sathpad
pada simpulan bahwa para etnografer atan orang luar memuneoadkan konstruks
Batak dan Melaya sebaga upaya menyedesthanakan pengelompokan sosial
berdasarkan ciri kesamaan batas geografis, cin penghichypan, serta agama. Akan
tetapd kategorisasi kelompok kesukuan tersebud tenis betlanut dan dipakad dalam
referens dm sosial

Tetlepas dari perubshan sejumlah citi Batak Pardembanan, hal ind
tampaktya sebaga strategl pada situas perdagatzan Pesistt Sumatera Timur 4
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tnata otang-orang mempergindian babasa Melay Strategi ind sebagamana
dikerrakakan dalam stud [khzan bertojuan vk mendapat dkses sumber-aamber
petighidupan kemudan  difot dengan perubahan cara-cata hidap  seperti
kehersihan jasmani, pakaisn tempat tingzal dan peralatan hidug, supass tidak
dianggap asing daam pergadan (Tkhsan, 2015:13-14). Bagi orangorang Batak
Toba yang hidup & kalangan penguasaan Melayu terseba, balk karena
perdagangan dan ekonomi atas karena situasi konflik di pedalaman, situasi
terselng memunoudkan ketertariban mereka untuk mengilti cara-cara orang i
wil ayab tersebt danlama kelamaan menjadi pengarnt Islam,”

Perret menuliskan bahwa menjelang abad ke 19 Masehi hubngan
petiguasa Islam pesisit dengan pemimpin orang-orang di peddaman dilakukan
tmelalai petkawinan Hubungan perkawinan vang tetjadi membuka kesempatan
pata penguasa Melayu melakukan kontak dagang dengan wilaydh peddaman,
Cara-cara itd menunt Pertet tampalonys memmbiat Tslamizas pada orang Batak
lebik berarti dati pada peperangan Kams Padd di kalangan Selatan Danas Toba
tembultikan tidak terjaditora [slamisas secara mutlak & mana orangorang
sempdah perang masth mengant kepercaysan lama ada juga vang kembali
tengilati kepetcayaan awal mereka Perang Padd menunit Perret hanya
memberikan dampak tidak langming bagl proses Islamdsast i kawasan Pesisir
Titnue, di tmana pendaduk yang mel ariban ditl dati situad konflik sebagian perg
ke Pesisir Timur hidup bersama komunitasIslam (Perret, 20010:159-160).

Setiap kelompok aubo yang terlibat dalam hubungan perdagangan di kawasan
Pesisir Sumatera Timur kala i tampabkngs mengalamd hal vang serupa dengan
oratg Batak Toba, Meskipun para pedagang di Asia Tenggaramasa dulu berasal
dati herbagat ketunnan seperti JTawea, Myarmar, India, Cina, Filipina mereka
tretat Ikhean tetap diklasifikasi sebaga Melayg, karenaherbicara dalam hahasa
Dlelayu atas telah beragama Telam (Tkhean, 201 5:16-17),

Eesinpulan

Hasil penelusyan tethadap migrasi otang Batak Toba di Asdban
tempyiidan proses petpindahan  secara bertabap Tidak hatge bertahap
tetkadang mermajukkan arus bolak balik. Adakalanys betlangmmng melaba
heherapa dasrah, setelah satu generasi pindah ke tempat atan kampung lain lah
menetap. Perjalanan pindsh dan saty tempat ke tempat lain, tidak sediat
ditermukan perantan meninggal dunda dan dikuborkan oleh keluarga mereka di
tempat tersebnt. Perantavan dalam lan waldu yang parjang menyebabkan
keterputusan terhadap wilaysh asal dan kekaburan silsilah farombo, sebab
Nahambang marga raja-raja kampung Kelurunan Simargoleng mengaky fikaay
tnereka bagian nampun Botbor datl Toba Begitu pda Sihombing atas lebih
dikeral sebagai Mahombang di Asshan,

Strategl memudahban proses perpindaban dilaloakan melal pengambilan

? Sebagai perbandingan strategl i seperti tarmpalk pada stadi Barth terhadap crang Pathan yang
mengenbangkan berbagal carva hidup untak kepentingan individn dalaswn menghadapi koedaks
sosial vang menbatasi (Baxth, 1558101441,
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strategl memudahkan berhawr i dadam situasd Asshan Hal ind dilakskan para

perantan terkait dengan menguatira konflik kelompok kesuksan antara M elayu-
Islam dengan pendatans di wilayah pesisit Sumaters Timur, kaitareees dengan
politik kolordsasi Belanda di & sdhan.

Tetkait dengan istilah pardenbaum atau dallel, hd i merupakan

Toba herdasarkan karakternya Konsep pardenbam yang mulanya berkaitan ‘\‘
dengan riang geografis, berkembangke makna pengelompokan etris dikarenaan

percampuran dalam beberapa unsu sepertl bahasa strukbar kemasyarakatan
petkawinan, religi serta perubshan dalam kepercayaan migran Batak Toba
Berdasarkan sejumdah citi yang dikemukakan para peneliti terkait dengan istilah
pardembaney maka yang paling ditonjolkan tethadap keberadaan Batak Toba di
Agghan  betkaitan perubahan  kepetcayain mereka  yaitu [slam Peneliti
menyimpulkan makna yang dikonstruks dan konsep tersebat tidak sepernubiya

Toba yang kehil angan iderntitas ke-Batakanrera
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Ahsiract: Froses perantauan orang Batak Toba ke kawasan Pantai Timur
Sumatera dalam konan waktu yang pargang telah menyebabkan keterputisan
tethadap wilayah asal dan kekaknran silailab farombo kekerabatan marga Kunan
wakby yang panjans jaga terkait strategi adaptas melalui pengambilan identitas
Ielayna-Talam disebabkan menguateera konflik kelompok kesaboan kaitannss
dengan politik kolorizas Belanda di A sshan Stud ind bertujuan unbik mengksii
tentang Batak pardembepen dandalleh sebagai label Batak Toba yang betmi gras
ke wilaysh pantsl Tiwr Sumaters tersebt di Asshan Metode penelitian
dilakukan dengan metode kualitatif ethografl. Pengamplan daba dilalaskan
trielalud wawancara mendadam, pengamatan betperanserta dan pengampualan hasil
studi di lokasi penelitian sepanjang kecamatan Banda Pulau Temuan studi
retnanjukkan istilah pardembana atau dlleh menpakan konstnaksi sosial yang
diviptakan para ettwgrafer, pemilis sejarah awal, serta bentukan kolordal Hindia
Belandayangkemudian dilanjutkan para peneliti tertang studi s gran Batak Toba,
gua membedakan migran Batak Toba berdasatkan karakternyra, Konsep
pardembaim mulanya betkaitan dengan mang geografis, betkembang ke makna
pengelompokan ettis. Makna yvang dikonstniesi dati konsep tersebn tidak
sepenimya relevan dengan kenyratasn serta betkonotas merendatkan sebagel
orang Batak Toba yang kehilangan idertitas ke-Batakanrera Temuvan studi ind
secata signifikan merrgubkan batwra identitas migran sebagad akbor menapakan

pilihan sesuad kepertingan dan kordeks vang dihadapingee Lt B Micrasoft O U..
Stmakbr shetrabanm bebmjelas paki. T jelas
Eeyword: Batak Fardembanar, Migras, Margolang, Nahombang Tdertitas, iy R OSIEED g
. . ek Cimre 5 pokit secars benmatan, 1) Probkm
Konstruks Gosial, Melayu-Telam,
herkaitan dergin inakoasial spa dard terna i, dan
PENDAHULUAN letaks i i diteryzhh peta bajian laegea. 2)bajpum
Oratizoratyy Batak Toba yang sekareng i berads di wilayah Asshan ke berdas ke pada fewpang nomer 1tadi, 3)
metupakan ketuwnanan generas pertatna yang datang dai daerah Toba di Taparali metrderys, 4 teman i, 51 signiiaei ke
Utata. Proses keddangan generasd pertama  kaitarmys dengan  ablivitas dari tereonam iy, Benmutn s pak g kebold:
perdagangan yang telah terbangun sejak lama di antars penduduk pesisir dan balil, g Jehih dari 200 kit

Orarg-orang peguningan tersebut.
Kizah pejalanan dagang pendadok pedalaman dard Toba ke wilayah

pessit metnagukkan kordak di antara meteka dengan wilayah Asshan telah
hetlangamg sebelum  kedatangan Belanda ke Toba Kegiatan perdagangan
tersebnd  dilakukan i sela-sels masa senggang dan kegiatan perfardan.
Kedatanzan orangBatak Tobake Asshan sebenarnya tidak harera bertujuan unbk
melakukan pertukaran bharang tetapi untuk mempelajar sfvas daerah yang
disinggahi. Terbuldi sebagian dari pedagang kermadian memperoleh kemudaban



dari petigiasa di Asahan membuka daerab pada bagianbagan tertenty di Aek
Eelo, Sionggang Bunba Pane, dan tatnn 1903 di Tingg Raja. Petkampuangan di
&ek Belo dan Sionggang disebutkan dibuka oleh marga Sitorns Sedangkan
kampung di Tingg Faja ditintis marga Simatupans da Tumban July yagmasuk
ke Tingga Faja pads talnwn 1903 sebaga pedagang (Putha & Purba, 1992:50).

Diaerab Bilau Waraja antara lain sebaga perkatmpungan marga Sitonis dan
Sirait di wilayah kesultanan Asahan pada pertengaban tabn 1300an. Komuoanitas-
kotmunitas awal yang tinggal di daerah inilab yang sering dikaitkan dengan istilah
Batalk Pardembanan Jelain marga Sitots dan Sirait yang telab ditkat hobnangan
kekerabatan, dijumpal juga marga Sinaga dan Sibuea Digambarkan pada laporan
Hainggrlanind mereka masih menjalankan adat Batak Toba, memakal margs dan
prinsip ddiban na tolu setta mengamit kepercayaan Batak Toba (Waitggolan,
2012:93-94).

Begitulah cara betlangmungrora petjalanan para pengallisyg Toba yang
semakin besar jumdaturrs ketika pasar filns dibangun Belands serta semakin
batgrakiya komunitas Batak Toba yangberkampung di sepanjansjabur dagang ind.
FPembangw jalan yvang menghobungkan A sshan dan wilayah Toba memanfaathan
peketja paksa orang buangs, ki pecol, dar orang orang Jawa dan sebagian
peketja kasar Batak Toba dengan menggunaban alat sederhana Hangra
mengandalkan alat sederhana sepertl cangkal para pekerja membanoa jalan di
sepatyjatz buldt. Jejak jalan dari Pargambiran, Bandar Pulau ke Fassir Nepifu
hitigga ke Toba masih hisa ditelusyi sampad sekarang Haryra saja setelah jalan
lintas Asahan melaly Bandar Pasit Mandogo atan dan Aek Songsongan ke
Siguragurajalan setapalk dtd tidak lagl berfungs.

Eeberadaan bale Toha tersebnt masih bisa ditemukan hingga setelah tatnmn
1935, Hal it dikaretiakan secara bertabap sejak talmin 1933 kampung Sugapa
mulai ditinggalkan penghiednya memsn perkampangan yvang lebih dekat dengan
daerah Bandar Pulay. Jetelah di perbampungasn seperts Burtu Warsja di daerab
Bandar Pulau digelar pasar mingguan poker, maka kegiatan perdagangan lebih
batwrak betlangawe di sind. Adapun barang dagangan yang dibawa metapakan
perdatan perladangan seperti parang, suris, dan bahan kebntuhan dembar sivihy,
kapy, dan gambir yvang mernjadi makanan kebiasaan orang Batak Tobakala itu.

Situas pekan di Bunta Maraja semakin berkembang tentama sejak talnn
1945 hingza 1960an. Para pedagang dari wilayah Toba yang berbatasan dengan
baglan perbukitan seperti Halado atann dan Pekan Bandar Pulan semalin ramai
masuk ke pekan wingmuan Bunty Maraja. Sementara ibu, pembansnan pasar
tatah yang menghbunganrra dengan Bandar Pulan dilakakanmolal tatow 1945
danteras betlanjut hingza tatnn 196 0an.

Meitode

Studi ini dilaloskan dengan mengmunakan metode etnografi Data yang
dizajikban pada studi ind didasstkan pada hasil wawancara mendalam  zetta
petigathatat yang telun antara Febiian hitgga Desemmber 2018 dantenas betlanjut
hingza tatmin 2023, Wasraticara mendalam terkait dengan isu utama penelitian
dilaloakan tethadsp generast kedua migran Batak Toba Pengamatan terhadap
alktifitas dan objek fisik diamati secars langsung di perkampungan pada dua lokas



penelitian yaity Bandar Pulay dan Bandar Pasit Mandoge di kabupaten Asahan
Apalisis dan perjaminan keabsahan data dilabukan dengan mengilasti teknik
Sptadey (1997) ywang disesuaikan dengan kebububian studi.

PEMBAHASANDAN HASIL PENELITIAN, .
4. Sehah Perpindahan ke Asahan

Tidak bargrak hasil pertarian didapat dari daerah Toba sejak dulu kecuali
beras, kopi danhasl lndan seperti kapur bans, kemenyan, kayumards, dan rotan,
Dalam laporan Marsden kemenyan dengan kualitas terbalk harga ditemud i
wilayah Batak hingza ke Utara Khabdistiva. Begitu haltya lolit manis bargrak:
turbuh subuy di bagian Utars Sumaters, pedalaman Taparnli. Adapan rotan
tengatna menjadi bahan perdazanzan di wilayah pesisr Timur Sumatera, di mana
orang Belanda mengirimnya ke Eropa setiap talun dengan kapal kargo. Barang
hasil boatan selain ditukar dengan garam adakalanya ditvkar dengan bes baja dan
kawat luningan Farena ketidak memilild koin vang maka nilai barang dibitung
denzan memakal komoditas tettenty seperti menggunakan uloran tampang atas
itizan kemerryan (MWaraden, 2016226-230,567-569).

Sementara ity tansh Batak secara gais hesar merapakan daerah
pethukitan dan pergurmingan di mana pethandingan antars perbulitan dengan
dataran rendah sangat kontras (Simanpontak, 2006:12-18). Para petars i Toba
hatera menanam pad di lembah celah adat yang sempit dengan memanfaatkan
anal sunga sebaga pengairantiya Fetetbatasan lahan pettarian pad tersetng
memunedlkan tradisl dan keinginan mempetluas lihan persawabian Uzaha
pettarian padi tetkadang ditkoati dengan petladangan dan peternakan hewan bega,
tenpama kerbay dan kuds, sehagal sumber tambaban penghidupan (Jim anjuntak,
2006:13-22,2002:73).

dementara ity wilaysh Asshan yang berada di deerah dabaran rendah
Pantai Tivowr hingga tabnn 1860an menunat Reid masih merapakan kawasan
betpenduduk jarans dengan lahan perardan yang suboe & samping pelabuhan
yang maju dan aman. Lahan pertanian wanguag dan subur indl ab tampakerys yang
menjadi salah saty daya tarik orang-orangBatak T oba, secaraperlahan masuk dan
mulal menetap di daerah pertardan Pessir Timur, Asshan Mereka i tidak
satipal ke kawassn partal dan lehih memilih dataran yang cocol untuk pertarian
padi di selitar alivan sunga. Pemilihan lokasi ind tampaknya sengsja dilakoskan
dengan mempertimbanskan cara pertardan sedethana serta ketersediaan tenaga
ketja keluargs wang tethatas 3ituasd & Asshan tersebit memenuhi unsur
pettimbanzan tersebut sebagal faldor penting(Reid, 2011:33-59).

Keterbatasan  penghidupan keluarga meropakan salah  satn sebab
petpindahan orang-orang Batak Toba ke Asshan dengsn tuyjuan mencati tansh
pettarian yang lebih luas dan subue. Bedangkan ratarata keluarga Batak Toba
tengalami kesulitan memperoleh lahan pertanian di pedalaman Toba 3awah
diolah detigan cara membuat benteng-bentens bertinglat Perpindaban para petard
terselngt terjadi sebelum tabnn 1800an.

Para pendatang dari Tobatersebut menyus jalan setapak melewati ntan
kawasan Bukit Batisan Anis perpindahan dan daerah Porses disebntkan
tetrusan alivan vtama sungal Asshan dan beberapa sna sungal di kawasan
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pedalaman perbukitan Bandar Pulan, seperti Ak RMasibi, &k Tanun, & ek Sakoar,
datt sungad Silan, Sunga Asshan terffubung langag dengan sumber adrngra di
datian T oba detigan parjang karanglebih 147 kilometer,

Sungas-sungal terselnt mengaliv dari Parapat melewati Porsea Balige,
metnyu ke bagian pedalaman Asshan di wilayah perbulitan di antara Pinggol
Toba, Gonting Malaha, Pargambirat, Bunbs Maraja, Aek Tanumn, Gajah JSakii
2k Piasa, Tingg Raja, Fisaran, Teluk Nibung, Tarjung Balai hingga ke arah
Timur Jelat Wlaaka Di o separgang  alur sunga  indab perkampongan-
petkampunzan orang Batak Tobaberkembangs,

Jumlah migran Batak Toba menuju Asahan semakin besar ketika talomn
1900 sampai 1940an. Aweal tatnan 1900 an perpindahan dilabakan unbik mencar
suthber peticaharian baa di owilaysh Sumatera Timur akdbat pemibukaan
petkeburan di & sshan salab satuyra, Perpindaban ind sebagaim ana dikeroakaban
Simandjurntak diduloang oleh upaya pembikaan jalan raya ardara daerah Taparnali
dengan wilayah Timur Sumatera (Simandjonta, 2002:62). Kedatangan kolodal
Jepang taban 1942 membuka peluang perpinidshan orang Batak Toba ke
pethetunan-petkebunan  asing yang ditinggalkan para  pemdliknya (Perret,
2010:35).

Az migras mencapal puncak sekitar tadnm 1920 sampai 1930 setelah
depresi ekonomd Kondisl ind disebabkan kebnguban lahan perardan akibat
kepadatan penduduk di kawasan Taparmli Mlengatasi kepadatan pendudid di
Toba diatasi dengan meluaskan wilayah perkampungan melalui hak golaf, tetap
cara it helum juga mampu menyelesalan permasalahan kepadatan pendodul:
Tatnn 1220 di Bilinduang saja pencadalirra sencapad 20,000 satrgad 100 000 jivea.
Semmentara pendudidk Toba Holbung dan Humbang telab melampasi judah
tersetnt. Hingga tatow 1920 tercatat sebesar 4403514 jiwa pencuchid afdeling
Tatiah Batal: Data it sebagaimana diloatip dari beberaps sumber dalam laporan
penelitian Purba & Purba (1007:53-557.

Eksploitasi tansh melalni sistem intensif pertamian pada masa sebelum
perang thetyebabkan ketasakan tansdh, erosl dan getsang mendorong keluar
petari-petand Batak Toba (Tkhsan, 2015:150). Perpindaban ind dibenatkan Perret
di tmana petard i osekitar dataran tinggi danau Toba merasakan keciliora
pendapatan mereka (Perret, 20010040

Tatman 1942 ketika  wilayah tanah Batak dilands wabah  cacar
metryebabkan barrrak orang Batak Toba pergi menghindsr. Kelompok-kelompok
penzelola tidak sah hekas lahan perkebunan ita tetjadi dalam situas ketiadasn
kepemitmpinat wang jelas setelah perang (Tkhsan, 201515070, Arus orang Batak
Toba yarg juga berasal darl kalangan petarnd pencari lahan bans yang subwe dan
luas sesudah memasdd tabnn 1945 didasarkan pada pandanzan babrra wil ayah
Indonesia adalah hak ralopat. Perpindabian ke Asshan yang terjadi setelah talnwn

! Meskipom terdapat varisi anghka mizran Batak Toba talmn 1530 di Surmatera Tivor: mesmimit
Feid (010:55) sebanyak 45000 jrara, Potha & Pasha (1997:57) selatar 74,224 jreea. D1 fsahan
saja wakty i ditemmikan selatar 1733 atamn 17588  jpwa Batak Toba (Poba & Parba,
1959757199352 selisih sedikit dengan angka 15.000 jrera wang dikenmkakan Feid (2010:54).
M arum ywarng past memwlka ini telah meradi nogran tethesar di Indonesia pada masa iha.



1940 samypai 1950 dilakukan petard dan pencard ketja perketunan (Sim andjurtak,
2002:73).

?:‘[j'LI'IEmt Petret perpindshan tahun 1950 hetdanssung tendama setelah
dibapustrra M egara Sumatera Timur, Walagnn Republik Indonesia telab dibenhak
sejak tabhun 1945, tetapd masih betkembang ketegangan politit di wilayah
kesultanan Langkat, Deli, Jerdang dan Asshan antara kesultanan dengan
kalangan partal dan ormas yang ddominas kalangan pendatang, Sampad
kemudian terjadi revolusl sosial di Sumatera Timow talon 1946 (Perret, 20010:35).
Ketegangan ind seperti dalam laporan studi A gustono teras betlanjut hingza talnn
1942 dengan berdivinys Negara Sumatera Timur yang mendapat dulungan
Belanda di mana sats tabmn kemdian, 1949 Negara Sumatera Timur pan bubar
katenamendapat penentangat dar ralorat (Leornela & Zakaria, 2002:166-167T).

Perpinndah ke Asgdhan juga dipermuadah melalui kegiatan pemindiaan
petkebunan dan semakin terbulianya jalan raya yang menghobunshan kedua
daerah. Berdasaban data dalam laporan studi Parba & Purba jalan setapak
metapalaty sabi-satusra jalur keluar dari Taparoali Utara kecudi selitar danan
Toba Jalur setapak itn sudab ada beberapa abad dan semakin terbuka di alebir-
akhir tatnan 1700an (Putha & Purba 1997017,

Farena kepertingan petluasan wilayah kolord dan penyatuan administras
Eelanda mengerahkan banyak tenaga kerja paksa penduduk pribumi melakoskan
petbanounan jalan antara lain Tarabung ke Sibolga (talon 1915-1922),
diboronghorong ke Dolok Bangaul hingga Sidikalang (tatnn 1930, Sidikal angke
Kabanjahe (talnin 19297 dan Mabarjahe sampai Kutacane (tabmn 1909-1912).
Pemmbukaan jalan wang telah dilakokan talwn 1917 sampad 1920 telah
menghntnngkan wilayah Taparnali dengan Swmatera Timue (Simoandjortak,
2002:65). Pembangonan jalan dari peddaman dilanjutkan dengan pembangman
jalur wtama sejak dai perbatasan Aceh ke Pangkalan Brandan, Tarjung Pura
Birjai, Medan Lubuk Pakam, Tehing Tinggi Kisaran hingga FHantauprapat
(Puthadz Purha 1997:037,

Anal-anal moda pendatang sebagian o antara mereka bekerja di
petkebuan atan membuka lahan rambabhan ban dijadiban laban pertardan (Purba
& Purba 199852, Sembari beketja i perkebinan, migran Batak Toba
membangw lahan perladangan mereka i luar mdlik perkebunan Begitu
petladangan ditndea merekas pindah dan menempati laban petladangan terselngt.

Semakin batgrak pendatang dan berbumpd di lahan bukaanan bang,
terbertildab perkampungan-perkampungan komnitas Batak Toba Laharelaban
htan yang dibuka dikembanghan menjadi petladangan Ladang ditanad dengat
padl, palawija, dan karet dengan cara timpang sard. Sebelum karet dan tanaman-
tanamaty keras laitnya seperti durdan, pete, jengkol berkembang maka lahan
petladangan tetap ditanamd dengan padi dan palawija. Baat tanaman karet sudah
dapat disadap maka penanaman padi dan palavyja tidak lagi dilabukan hMereka
pun kembali mencati lahan budeaan bany

Selain faltor geografis seperti kondisl tofografl, kesuburan laban dan
faktor demografis seperti kepadatan penduduk yang lebih batwrak dikennakaban
batgrak hasil studi mengensi migras Batak Toba dar wilayabh  asaligs
berdasakan penelusmwan selama peneliian beflangsung peneliti menemukan



batwra  situasl perpecaban  dan tekanan kolordal Belanda lebih  bargrak
mempengandd  perpindaban dardi daerah Toba ke Asshan,  sebagsimana
berdasatkan sejarah lisan keluargs Sejumlab besar keluargs keturnan s gran
menceritalan situasi di perkampungan di Toba menjadi sangat tidak nysman dan
atnat untik ditempati

Sejarah lisan keluarga Pak Untung Sitornss misalnys menyebitkan karena
kedatanzan Belanda menyebablan oppisig mereka melarikan diti dari Tumban
Cruarning, Silamosik ke Simbara melewat bdat-boakit bata terjal hingga sampad ke
Zuogdhaty, Mereka wang melarikan ditl dati tekanan penguasaan Belanda di Toba
et petkampungan Batak Toba yvang soalad dirintis di pinggiran Ingan A sshan
katenameraza situas pengridupan lebih aman di wilaysh pedaaman

Tidak eudaaplazat pala dulongan data yvang mengatkan perpitidabian Batal
Toba ke Asshan dengan sebab-sebab pelanggaran terhadap abwran mengens
laranzan petkawinan semarga atas dengan tyvan mel onggarkan atiran tersetna.
Tetraat itd penting unduk melumiskan sebagian pandangan yang menghabungkan
migrasi denigan sebab terjaditiya perkawinan semargs atan jumbar, sehaga
petkawitian Trmsesf et adat.

Kesimpulan ind  dikuatkan  dengan falta  loathya pelarangan dan
petertangan prakiik perkawinan semarga di kalangan Batak Toba di & sahan sejak
datndu hingga ketunanan mereka sekarang Meskipuan sebagian besar mereka telah
memeluk Tslam & sind Berdasatkan penelusyan kasus, harga ditemokan sats
kasus petkawinan semarga, di tana passngan suamd ister keluar dan kampung
Elarena itu peneliti memilili pandansan pada kasus migras geterasi perfama
Batak Toba ke Asdhan, situaesi kolotisasi Belanda ke Toba meripalian alasan
watyz paling perting sebab terjadinga perpindaban 3 sanmping faktor sosio
demografis sertaketerbatasan akses sumber penghidupan.

b . Proses Beangsungnya MigrasiEe Asahan

Savang sekali tiddk barprak bahan tertulis yang menerangkan sejarah
petpitidahan orang orang Batak Toba, tensams generas pertama ke Asashan, ywang
ditulis oleh ketunanan mereka. Bahanterulis vang didapat antara lain Bulas Badan
Statistik Kabupaten Asahan dan BPS kecamatan, tdos profil dess, dan tulisane
tlisan tingkas dan menyajikan data terbatas yang dibdlis belakangan oleh
ketiwunan mereka, Salah satn di antararers tulisan Nazamaddin Margolang yang
memuat sejarab dan silsilah tarombo marga Sim argolang beserta ketunnantgra.

Oleh karena ketethatasan data sejarab tersebodt, malka dalam menyman
sejarah rvd gras itd peneliti mendasakan pada sejarah lzan ataw silsilah frombo
keluarga dan kelompok marga yarg mereka susun ddam lembaran-lembaran
tingkas serta dengan keterangan yvang sangat terbatas mengena talo, tempat dan
tiatha oratg, Menaribiya sejarab lsan keluarga dan margs tersebut dipelihara
secara tuuntemunin darl saby generast hinggs ke generasi sebagal swmber
petyzetahan menjelaskan sejarab keberadasn mereka i Asshan Bejarab Hsan
thenigeta tdgras oratg Batalk Toba terpelibhara sedildtons tiga tingkatan generasi,
tenstama diketatnd oleh kalangan getierasi ketiga Batak Toba di & sahan,

Tetkadang muncu varias terdang sejarah lisan yang dikeriabakoan, Sebdh
itu pereliti seteliti munghin melaloakan pemerikzaan kebenaran informasi yang



dikemukakan melahy pemeriksasn silang informasi lisan yang dikemukakan sabs
informan dengan informan  atan memanfaathan swvber-sumber lain seperti
daloamen dan hasil stud Meskipon tidak semua pesan-pesan lzan mempakan
tracisi lizany tetapi berdasatban pendapat Vansina tradisi lisan biza dijadikan
sebagad  sunber nyukan sejarah, dengan pertimbangan  pesai-pesat yang
dipelibara melald smoobat ke molut selama paling tidak satu gereras (W ansina,
2014:43.

Sebagian sejarah lisan menyatakan kedatangan orang Batal Toba ke
& gahan sudah sejalk lama terjadi sebelum kedatangan Belands, teratama dilatoakan
melahy petjalanan dagang orang-orang darl Toba Ada juga yang menceritakan
batwra kedatangat ke Asshan betlangaung setelah masa penguasaan Belanda di
Toba, Jejumlah informan tertua, antara T8 sampad 21 tabon, menyretnutkan batvera
perpinndahan darl Toba ke & sshan terjadi akibat tekanan dan sitvas tidak nopaman
setelah  petiguasaan Belandas atas  daerab Toba  Seterusnys,  kebarsrakan
perpindahan generasi perfama dilalbukan setelah petkebunsn Belanda ramai
dibndia di A sahen seldtaran taloan 1928

Berdasatkan sejarah lsan yvang dikerakakan keluarga-keluarga dan hasil
studi yatiz relevan dipabard batwea perpindaban orang Batak Toba ke &sahan
tampakiga tidak terjacdi dalam satu masa kedatangan, Pendapat ind didasarkan
pada vatiasi sejumlah cerita tertang kedatangan mereka di Asahan Selain
pethedaan masa perpindshan, para perantau Batak Toba juga berasal dan
bethagat wil ayah asal di Toba.

Hasll penelusyan tethadap migrasi orang Batak Toba di Asdhan
memjukkan proses perpindaban belangsmng secara bertahap, Perpindaban ke
Agahan terjadi setelabh melalw beberapa daerah lain atan beberapa Eamprng 3
Agdhan sebelum menetap, Dalam  pejalanan dari satu tempat ke tempat
beribuaterya, tidak jarang perartan tersebt meninggal dunds dan ditabogkan di
tempat tersebut. Peristivea perpinidahan bertabap ind membuat penelusuran sil silah
tarommbo menjadi sulit dan balangns nama-nama tertenhy da jabur silsilah karena
adatuya individu yang menitggsl selatha maza perpitndaban,

EBeberapa keluarga menceritakan generast perfama mereka adakalansra
gingzah terlebih dabndu & suatu tempat seperti Mandoge, Haboko, &ek MNagali,
&gk Tarum, Bunta Mlaraja, lalu menyebar lagi ke berbagal daerah tujuan di
Agdhan hingzs kemudian menetap. Sebagian da perartan dari Toba tingzd
setnentara di Mapa, Asshan kemadian pindab lagi ke Piasa Hulu di Tingg Faja,
Zogdhan, Jetelab dari Tinggi Raja bandah kennadian menetap satrgad kitd i desa
Pargambirary, CGrarong Berkat, & sahan, Pengalaman keluarga lainya mengisatdoan
perpindahan awalnya dilabakan darl Sibdong ke Pokkalan, Setersanya merantan
ke Toguan Dolok lalu ke Pathassing, bamy kemudian sampal d Hutapadans
Bandar Pasit Mandoge. Sejaral lsan latryra mergretnotkan perpinidahan dilatoakan
mulal dart Lumban Dabolalk, Silamosil meraju Simbara lalo kembali lagi ke
Toba meskipun tidds ke kampung asaltiya. Ada juga vang pindab darl daerah
Sitorang di Toba memyo ke Padakitangan Simalongon Setelah satn generas di
gird baralah ketunanaurra pindah ke Bunta Pane, A sdhan,

Perpindahan secara berfabiap betkaitan dengan kepentingsn memperoleh
kepastian sumber penghidupan. Jika di sabs tempat merelia mengalamd kesulitan



thaka pindah ke tempat lain. Hatiya sebagian keeil mereks wang pindab langamng
therietap & sata tempat tioan Mereka ywang telah benumah tangga dat memilild
keluarga di kampung tiyuan lebih cendenung menetap di osatn kampung saja.
Earena risiko hidup berpindaby-pindah dirasakan lebibh besar

Tidak hatiya bertahap, tetapd terkadans menanat Perret terjadi semacam
ats balik dari satu tempat ke tempat lain lahs kembali lagi Seperti talon 1930 an
ketilea terjadi ke sulitan ekonomi di mana sejumlab perketnan di Pesisir Sumatera
tutug (Perret, 2000:40). Atau karena tetjaditora perang kemerdekaan, di mana
pada masa kolordal Belanda batwra orang Batak Toba masuk dari Porsea ke
Bandar Pulay, lahs mensyebar lagl ke Bandar Pasit Iandoge dan Bunts Pane.
Selarjuttya, dard tiga tempat tersebnt mereka pindah lagi ke Pulay Ralorat dan
Sungs Kepayang Pasca kolomisast Jepang  situasi konflik meningkat di antara
sesatna rakerat dan ind membuat situas perdh ketidalomenentoan (Fedd, 20012757

Seperti dikerukaban dalatm laporan studi Puatba & Purba hinggza tatnn
1951 masih betlangang perpindabian di dalam dan keluar wilayah tertents di
& zahan dengan pertithbangan kondisl alam ataw karena sebagian besar kerabat-
kerabatrya pitndah ke temgoat lain (Putha & Purba, 1992:53-567. Selain itu, selama
tasa kerusuhan-kerusuhan revolusl sosial di 3umatera Timur tatam 1946, Negara
Sunatera Timur tahuan 1942, Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia
tatown 1952, dan pemberortaban Partd Fowons Indonesia tabon 1985
perpindahan ke wil avah perkampungan tetap belangamg,

Mengacupada sejarah keluarga-keluargs dan laporan studi terdang migras
Batak Toba, migrasi yanz betlangsaumg ke Asdhan sedikitogra terjadi dalam lima
tahapan perpindahan ' Wigrasi pertama orang Batak Toba ke Asshan belangaung
jauh sebelum  talow 1200-an. Laporan swang citulis Dlarsden talnw 17E3
metiliskan sudah terjadi hubnangan intens pendudilk pesisiy dengan orang orang
Batak dai peddaman. Orang Batak secara fisik digambatlan lebih pendel: dari
oratiy Dlelayn. Dlelalwd laporan perjalanan Wiiler wang dikotip Mlarsden
disebuitkan batwra tatggal 21 Jurd 1772 ketika dalam perjalanan kapal menuao
pedalaman utara di Taparoali, dari wilayah dataran rendah Euda Damot, yang
tidak berpenglond sekitar tiga perempat mil dan tempat terselnt di seberang
sungal terdapat sebnah kampung Batak wangberada di paneals sebuah bt keeil
Faja di kampung Batak itu diberitabig oleh orang Melay tertang kehadivan
kelompok ekspedisi tersetnd, lalu raja menem dan mengundang mereka ke
tamabiyra, sepertd dikermuakakan Marsden (M arsden, 2016: 333-587).

Gambaran Marsdenind meragubdan proses migrasi orang orang Batal ke
wilayah pantai Timur Sumatera telah terjadi selama berabad-abad Eemunglinan
besar dalam  rentang tasa migrasl yang panjang tersebat  sebagaimana
dikermukakat dalatm stud Nainggolan orang Faro telah memasidd wilyah pesisic
di Langkat, Deli dan Serdang Orang Simalungon telab menetap di Batubara dan

* Tahapan ini antara lain di dasarkan pada pendapat Viner (19790 dan Cunningham [ 1958)
[Simardpantaly, 00275 Baner (Sajogro & Padjperat, 20020 Parba & Parba (1998:50]. Meninat
Bruner nugrasi ke Asahan berlangming janh sebebim abad ke 19, Adapun gelonbang perpindahan
benlntiva terjali di swral abad ke 20 dan antara talun 19490 sanpa 19590, Mizresi pada masa i
kebarrakan dilaloikan para petant, sedangkan setelah tabon 1930 mempak an gabungan petarn dan
pencar kena di perkebunand: Sumatera Tinmr.



otatys Batak Tobatelah bermdgrasi dan menetap di antara & sahan dan Banamn,
Secara petlahan kemudian mereka tersetot didesak ke dalam atas membawr
dengan masyarakat Melaya M ainggolan, 2012:917.

Tulisan IMaraden tersetngt semakin dipetjelas dengan laporan petjalanan
JTohty Anderson tatomn 1223 Ketika Anderson tiba di Sumatera Timur dan
memasuki wilayah seperti Langkat Deli Batubara dan Asshan da telah
menemukan perakiman orang Batak berada tidak jauh dai garis pantad yans
ditvyd masyarakat Islam wang berbahasza Melays ketwunan imigran helaya
Tambi, Palembang Semenarpung halaya, Minangkaban, Bugis dan Jawa Tidak
hatera kotunitas pemakiman, lebih jaub telah terjadi perkawinan di antara
ketuwunan pendatang terselng dengan orang-crang Melayu. Orang Batal: yang
telah memeluk Islam sejak beberapa generas tersebnt mulal mengibooti adat
Lielays, bahasa dan nama, meskipuan mereka tidak pernab melupakan marga
Bataknya(Pelzer, 192517,

Tempat pemmulkiman sebagian besar orangorang Batak di bagan
pedalaman i di Asdhan tetap beraban memarut Reid (2007:5) Meskipuan
kemadian pengatuh kelasaan para penguasa Aceh vahg nalad berlangaung sejak
awral tabun 1600 akhirmera pudar karena kawasan kerajaan sungs-sungs kecil
seperti Pana, Bilah dan A sshan dibasal oleh orang Minangkaban darl Sumatera
Tengdh dan oratig Melayu dari Johor, Dengan begitn ada semacam pembatas dan
petnisah pemulkiman orang-orang Batak Toba di A sdhan semenjak awral.

Proses perpindaban ke Asshan berdasarkan laporan penelitian Purba &
Putha tetjadi sebelum Kristen masuk ke Taparmli (Putha & Putha 1998:5)
Sedanghan interaksi orang Batak dengan Melayn telah betlangswng sebelum
petryebaran agama Islam (Nainggolan, 2012:920.

Jika mengacs kepada pendapat Reidd pergrebaran Eristen yang diakukan
oleh lembaga Masyarakat Fhein Jerman vt petebaran agama atau Germoan
Fhenisch Llission Society di Sumatera bani berkembang sejak talnn 12861
Iielalui usabs Ludwig Momivensen, persrebaran Fristen dilalukan ke baglan
Utara Sumaters, dari Silindung ke datan Toba (Reid, 2011:15). Jejarab ini
ditiiatkan  dengan  cerita-cerita  ketianan Batak Toba i Asashan  yang
menyedkan batwra ketika tiba di Asaban orang Batak Toba tersebod masih
mengilati kepercayaan animd sme. Setelah menetap bandah kemudian sebagian
besar mereka memeluk Islam di sind hingga ketunnanrga selarang,

c. Batal Pardembanan

Simargelang. Terdapat satu marga di & sahan yaitu Simargolang, 3 mana
thatga ird hampir tidak diterakan di daerab perrebaran orang Batak T oba lairmnya.
Boleh jadi dikarenaloan jumnlab pemililk marga ind yang sedildt atan kurang dikenal
dalam silsilsh tarombo marga-marga Batak Toba Jahyr tarombo Simargolang
digambarkan oleh ketunman Simargolang sampal ke Siraja Batak, bagan dan
keturanian Siraja Borhor,

Pendapat itd peneliti kuatkan dengan keterangan yang dikemukakan
beberapa keluarga ketunanan Sitmargolang & seldtar Pulu Raja, Kecanatan Pualas
Ralorat dan Bandar Pulan. Informasi tentang marga Simargolang ind peneliti
dalamd di artararrea dari ketirunan abmarhowm Bapak Kamaluddin Simargolang



yvatizbermmuldm di Pekan Bandar Pulau Asal uad keluargamereka ini disebutkan
oleh ketunananmya berassl da Borbor di daerab Bamosir. Selain di Pekan Bandar
Pulau pemilik marga Simargolang juga dijumpal di Pulu Baja, Aek Baty, Kizaran,
dan Tarqunighalad,

Feberadaan Jimargolang mermsut peneliti menjadi penfing dikaitkan
dengan sejarah perkembatgan Asshan Kadtarorya dengan tambo  sultare sulban
& gdhan yang disebuthan masih memilili ketertubungan dengan Batak Toba, Di
atitara mumber nyjukan untik menamukkan adanya ubungan kekerabatan tersebut
dapat dilihat melaly laporan perjalanan Jobn Anderson dan sejarah ringlkas
Aogdhan yang diterbitkan oleh BEPS Kabupaten Asshan tatmn 20100 Deskdpn
peteliti menemukan sejarab A sshan tersebng tidak lagl dibuliskan dalam BP3
& gahan yang diterhitkan tatow 2016, 2017, dan 2018, Peneliti juga menemukan
batgrak versi mengenal sejarah asal usd dan ketormnan sultan sultan Asahan di
satnping versi yang dikemukalian BPS A sahan terselnat.

Berdasarkan peneluswan Feid semua kerajaan-kersjaan yang berada di
wil ayabjahar sunga-sungat keeil di kawasan Pardal Timor yalod Patiai, Bilab, dan
Sgahan mengungkapkan  sejarab mereka  betkembang melalul  penguasaan
Iskarwdar Iluda dari & ceh sejak awal abad ke 17 (Reid, 2007:5). 3tudi Lombard
menyebitkan peluasan keliasaan yang dilabukan Iskandar Dluda sejak taton
1612 tethadap wilayah Pantai Timour hingza ke Johor dan DMalaka memipakan
strategi menghempang armada dagans asing terutama Belanda dan Portogs
menguazal wilayah ind (Lombard, 2007:1347.

Wilayah-wilayah  wang  telah  dikoasal  didkat  melabsd hubangan
persandaraan  dan  petkawinan  sehingga  muned  rayjaraja bane unduk
mempertabankan keliasaan & ceh (Lombard, 2007:136-138) . Tampaknya strateg
pethawinan il merapakan salab satu cara yang mempenganlnd  cepatiya
pethembanzan Islam di kawasan pantai Timur Sumatera dan wilayah di seldtarnea
sejak abad ke 15 dan 16 Masehi Praldils ind s saltiga telah ditessond di Walaka di
thatia para pedagang asing wem eluk Tdam katena melakukan petkawinan dengat
perempuateperempuan [slam Dldaka (Muljana 1968 144-14E).

Atrategl tersetngt dikiatkan melalai studi Perret di mana para sultare sultan
dati Aceh mengirimban ketwunan mereka unduk mendirilian perkampung serta
mengajatlan [slam di wilayah bany yangberada di loar wilaysh utama kelazaan
mereka (Perret, 2010:16%8%. DMeskipun berdasskan data wyang diboampulkan
Lombard hubnngan para penguasa Aceh dengan orang Batak dard pedalaman
sejak darl semodla tidak terlalu akrab, Tendama sikap orang Islam terhadap
keyaldnan dan watak orang Batak darl pedalaman yang danggap lebih kasar
Namun begtu, karena kepentingan penghidupan di antara mereka hubnngan
dagang tetap betlangsung (Lombard, 2007:97-92). Tampakrera sejarah yang
menyatakan  adarya hubungan  kekerabatan sultarrsultan  Asshan  dengan
ketwwunan Batal: Toba melalud petkawinan, salah saburra dengan ketunanan
Simargolang, dididoung oleh fakta beberapa studi.

Pada belahan marga Lontung, di mana tarombo Simargolang diposisikar,
Vergowwen menemikan banyak sekali terjadi petbedaan dan perpimpangan garis
ketwunan jika dibandingksn dengan belahan Sumba. Balah sabn penvrebabarra
ialah luastrya wilayah penyebaran marga-marga Lontang, Kemungkinan dulu



apabila ada kelompok kecil pergl merantan jauh dari sebuah margs dan memualal
kehidupan bana serta garis ketunwan baa, maka pengetabian silsilab mereka
menjadi katny, Bahbkan hilang dalam situasi keterpisaban selama ratusan takon
(V ergoweren, 2004:2-37.

Mlermanit W ergowaren jika dilibiat berdasarkan tarombo marga-marga Batak
ditvyatakan bahwea anak kedua Guna Tateabulan, Sariburaja, metapakan lehalow
dari dua kelompok besar marga belahan Lontung yaitu marga Lonbang asli dan
himpunan Botbor (Vergowsen, 2004:2), Gura Tatealndan sendini memprya
lima atera; 31 Raja Biakbiak, Tuan Sariburaja, Limbong Mulana, Sagala Raja,
daty hlalau Raja, dan empat poted;, Si Borna Pareme, 31 Bom Anting sabongan, 51
Bom Biding Lauwt, serta 31 Bora Wan Tingo (MWabwn, Dlatbun & Toman
2017:1300.

S;]lah seorans anaknya yaity andk yang paling sulung bernama Faja
Biakhiak diceritakan pergl ke Aceh dan tidak meninggalkan keturananrra,
Menatitanys, lelubn kelompok marga Lontang waitu 31 Raja Lontung labir dard
petkawinan melanggat adat atau marsiembepig antara Sariburaja dengan 31
Borapareme saudara perempuatmya, yang kemuadian divsir dan Sianjurmoslamula
memyn Sabidan A panta Danay Toba, Pada giliranrra 51 Haja Lontang i
seperti dikemukakan Vergowwen melakukan tindakan sambang dengan ibuargra
tatga disadari oleh ke duatwya (W ergotaren, 2004:9

Petkawinan sumbang itd menjadi pergrebab ketunwman Sariburaja terpisah
dari ketwunan Guna Tateabnlan dan membentuk marga gsendin jraitu, marga
Lontung danmarga Borbormarsada (Mainggolan, 2012:700. Dengan sedikat varias
dikizahlcan, awaltiya Tuan Sartburaja mendkah dengan Mai Magiving Lauat, dan
thettplra seorang ketuanan laki-lakd bernama Raja Thorboron (Borbor). Tetapd
kemudian terjadi tindakan melanggar antara Jaribraja dengan 31 Bona Fareme.
Sattbaraja diancam dengan bndaunan andy, tetapd kemouadian ia melarikan dinl ke
hgtan Satilan dan meninggalkan 51 Borma Parema, 31 Raja Lontung sendind pada
petkembangantiya menunankan banyak seliali marga (Matboan, Iatbon & T oman,
2017,

& E etujuh orang pnatra 51 Faja Lontung mengembangkan ketunanan marga,
yaitu Bitumorang, Sinaga, Pandiangin, Nainggolan, Simatupang, Artonang dan
Sitegar. Fedua putringa, waitu 31 Bors Anask Pandan menikab dengan Toga
Bihombing, sedanglan Sibom Panggabean kawin dengan Toga Simamora. Twuh
thatga yang betkembang dai tujuh putra 31 Faja Lonbang juga memunoallan
cabatyy marga yanhg sangs bauyak Eetunanan Situmorang melahitkan cabang
marga attara lain Lamban Pahae, Lumbarmshor, Sulwtndnta Sinngorngo,
Sitohang Rumapea, Padang dan Soling Sedangkan ketirinan Sinaga hana
memuncukan tiga cabang marga, yaitu Simanjorang Jimandalabd, dan Banato,
Jelanjutnya ketunman marga Pandiangin betkembang matga cabatng seperti
Satmosit, Fultom, Pakpabhan, Sidard, Sitingak, dan Harlanja, Ketinanan Hainggolan
mempuara marga cabang i ardarata Fumahombar, Parhusip, Batubara,
Lumban Tungkap, Lumban Siantar, Hutabalian, Tamban Faja, Pusak, Buaton,
daty Natndae. Seterusnya dari ketironan Siamtupang ada cabang marga seperti
Togatorop, Stantur dan 3iburian, Ketunanan Aritonang mempiasra targa cabatgs
yaitu Ompua Junggu, Rajagukguk, dan Simaremare. Adapon dan ketunaan



Siregar muncul marga cabang antara lain Silo, Dongorat, Sdali, Siagian, Fitonga
dan Jonmin. Perkawinan Jariba Baja dengan Nai Margling Laut sendin dikanania
georang putra bernama Faja Ihorboron atas Sirajaborbor vang memanankan semsa
tmatga Borbor, Dari cucatera watg bernatha Dato Taladibabata Ceanchat keetian
lahir enam putra sebaga asal usd marga ywaitu Datu Dala atan Sahangmaima,
Sipalnatar, Harahap, Tamung Pulungan, dan Simargolang (hWabun, Wlarbun &
Toraan, 2017:131-133).

Tidak diketalny secara pasti apakah mitolog marswmbang il memilila
datipak  tethadap perpindahan  dan eksistensl matga-tharga kelompok  ind
tetmmasulk Simargolang pada petkembangarmra, Detoanat peneliti sendivl satzat
kecil kemungkinan cerita  perkawinan sambang  tersebit  mempenganabd
pergrembutrian marga Simargolang. Hal i tengtama dikaitkan dengan tingkatan
generas atan sipwded serta rertang masa terjadinga peristiara tersebut. Selain it
jika cerita marsenbopg berpetygarabh, maka thengapa tidak berdampalk pada
selaruh thatrga nanpuan boarbor lainnya sehingsa mereka hanis menyembarrrilian
identitas matgarrra akibat maln atas siombemg vang terjadi.

Eemunglanan lain seperti berdasarkan studi Vergouwren bahwra kelompok
matrga Borbor i tidak memilila wilayah sendini karena mengalami pengisiran
dati lingangan Datas Toba selingga Simatgolang tidak memilild Kampong
halatat lagi di daesrah Toba Diasa perpindahan vang betlangamng dalam oanan
wakin wang cubup lama di Asahan menyebabkan kabnwnya silsilah tarombo
Sumargolang.

Tampaknya masih ditemuakan beberapa verst tentang keberadaan marga
Simargolang i, dan peneliti  tidak  menemukan  Vergowren menuliskan
Simargolang pada nunpuan Borbor dalam tulisarsiya (W ergoueren, 20040120
Pendapat sebaglan ywang berkembang di Asdhan menyebutkan Simargolang ind
adalah gelar atau sebutan bagl kalangan atas orang-orang yang memakal gelang
atan “margolang” di tangaurra. Mlereka wang memakal  gelang  terseboat
metupakan ketunwat raja-raja sejak sebelum masa kesultatan A saha,

Lepas dari wariasi dan perbedaan yvang pasti herdasarkan informasi wang
diketukakan keluarga-keluarga keturanan Sitmargolang dan Nahombang wang
dikuatkan  denigan hasil studi sebelumiya bahwra kedua marga o adalah
ketunanan Batal Toba yatyg sejak lama tinggal di Asahan, sebelum tatoan 1200-an,
Dihbungkan dengan pendapat Vergoween,  dikarenakan  perpindaban wang
dilalakan oratz Batalk Toba dan tidak hidugp secara terpasat pada sebuah daerah
serta komunikasi yang terputas dalam jangka wakin lama maka silang pendapat
mengenal asal-usidl marga, cabang, rantng dan tingkatan marga i dalam
tarombo Batak Toba merapakan sesuatn yang biasa terjadi.

Beberapa sumber mengungkapkan balvera raja Simargolang ind menempati
wilawah Pulu FHaja, di Pangkalan Sitaral Panghkalan Sitarale metupakan daerah
tatigkahan atan tempat pelabuhan sampan, kapal di daerah Pulu Raja Bukti
pentitng laitn ywang menurjukkan keberadaan marga Simargolang i sind adalah
tugu Bim argolang yang dibangan di sisi jembatan sunga A sahan di pinggir jalan
lintas Sunatera Pulu Faja. Bangoanan togu dibangon setingsl dua tingkat
metigganalian bahan dar babarbata Di seldtar togn berserakan beberapa makam
watg ditutiged rompat dan tidak tamgoak batu nisan sebagal penanda maliam.



Sebutan raja dalam hal ind lebih merapalkan gelar bag seorang penguasa
atan kepala kampiag pada maga itn badan raja dalam pengertian sebaga sebuah
kerajaan besa. Penggunaan istilab raja jika mengaos pada studi Hainggolan
merupakan pengani dar stk kemoasyarakatan Melas, yvag di derah Toba
disebut ragja heda yatumarga pembuka kampung (Hainggolan, 201 4:957.

Pendapat itd relewan dengan hasil penelusuran sejarah beberapa kampung
vats petieliti lalakan di Bandar Pulag, Bandar Pasir Mandoge, dan Bunt Pane
batrara raja-raja i sitd adalah kepala-kepala kampoung Pemimpin kampung di
wilayah Bandas Pasir Mandoge mdsaltya disebtkan berasd dari marga-margs
PIarowung, waitu Faja Pinggan Bagasan, Faja Bosar Sipinggan Faja Ujung
Sipinggan Raja Sipinggan Majawa, Raja Pinggan Majae, dan Raja Pinggan Najou.
Faja-raja itd mengepalai kampungkampung d Bandar Pasir Mandoge sampai ke
ilo Jawa, yang akhirnya berkembang mernjadi desa 3ilo Jawa, Huta Padang, Sel
HMadoras, Sei Kopas, dan Huta Bagasan, Hal ind seperti dikemukakan melalni
sumber sejarah lisan Isa Simrat di Huta Padang, Bandar Pasir Mandoge, di mana
berdasatkan silsilabh kekerabatan raja-raja Liamwong di osind adalab kelompok
petrber ister atan bada-buda dan ketanman marga Sinnarat.

Setmasa kesultanan Asshan pengatskatan seorang Batak wang berada di
bawrah perintah sultan tersebndt merapakan campur tangan dan penganih Belanda
Jrang-orang Batak wang dianghkat sultan memegang mandat dari seorang
petrdtngan [slam menggunakan legitiman hodoun Islam, & thana penganah it
sebenartiya telah dilalgkan sejak penguasaan Belanda di tanah Batak seperti
dikermukakan pada studi Ikhsan (201 5:62-63) dan Bimanjuntak (2006:198).

Eepala-kepala kampung beserta ketunwnantrra diposisiban sebagal raja
vang dipanggil dengan gelar tuan Kebargralian pendapat menyebutlan bahra
gebutan tuan dalam hal ind mempakan pengaah strakby sosial Iieaya yang
membedakan antara bangsawan dan ralorat. Panggilan toan bag kebannan raja-
raja kampung seperti peneliti temukan di beberapa kampung gwnang di wilayash
Batdar Pulau seperti Gajah Sakti dan Bunta Marsja. Bahkan pada salab satubatn
riganweperti makam Ja'far Sihombing di desa Gajah Sakti gelar tuan (Ctd” dan
o) ditdlis denggan nauf Arab-Iu dasma

Eemltanan A gdhan dalam sejarabwsra alai ditakdukdcan Belanda sejak 22
Jeptember 12865, Sistem pemerintabarerra dipimpin oleh seorang kontroler
berdasatlan mandat Gouverments Besluit nomor 2 tanggal 30 September 1867
tertats pembentakan Afdeling A esdhan wang pusat pemerintabarrnra berada di
Tatjung Balai. Asahan sebaga afdeling meliput tiga wilayah Onder Afdeling,
vaiti A sdhan, Batubara, dan Dabuhanbatn, Semasa kolomal Belanda di Asahan
betlangaue keberadasn para raja  atan kepala kampung tersebnt  tetap
dipertabanban dan dipalka.

Megldpn berada dalam pengaasaan pemerintaban kolordal Belanda,
kerajaatn sultan Asdhan dan pemerintaban datuk-dabde seperti di Batubara tetap
diakni Belanda akan tetapi mereka tidak berkuasa perd. Wilaysh kelasamn
Flesultatian Asaban dibag Belanda ke dalam beberapa distrik dan onder distrik
yaitiy distrik Tarjung Balai dan onder distrik Sunga Kepayang distrik Fisaran
distrik Bandar Pulau dan onder distrik Bandar Pasir Mandoge. A dapoan wilayah
geperts Self Bestnw Indra Pura, Lima Pulub, Pesisiv, Sukua Dua (Bogak dan Lima



Laras) menjadi kekuasaan para datuk di Batubara (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Asahan, 2010).

Fembagian wilayah tersebut tampalooya tidak  banyak mengalamd
perubahan hinggs tanggal 13 Maret 1942 Jepang mengnasal Asshan dengan
menyederhanalkan pembagan wilayah menjadi: A sahan Bunsyna dan Fulas Bunsya
Batubara i bawaltrra Distrikeditrik yang lebih kecil, saitue Tarjung Balai,
Figaran Banda Pulawy Pulau Ralorat dan Sungad Kepayang, Sistem ind bertaban
hitvgga sehelum kemerdekaan Indonesia tatnn 1945, Setelah ke erdekaaty, sejak
tatizgal 15 Dlaret 1946 sistern pemerintshan Asshan dibag menjadi lima
kewedanaan waitu Kewedanaan Tamjung Balai, Kisaran Batubara Utara,
Batubara Zelatan dan Bandar Pulau

Nahombang. Wilayah bagan pedalaman seperti katmpung Bunta Maraja
di Bandar Pulan dalam sejarab perkembangantira dipitpin para raja ketunasan
Sihombing atan sering juga diselnt Nahombang Jeperti marga Jimargolang s
Wahombang di Asshan juga menspakan ketumanan Batak Toba syang telah
memeluk Islam. Pada dasarnsa bermarga Sihombing. Berdasarkan sejarah lisan
dan silsilabh tarcmmbo ketunman marga Sthombing i sitd merapakan ketunanan
dati Faja 31 Baratd wang meniltab denygan anak perempuan Faja 3imargolang di
Fulu Raja.

MIernat tarcembo marga dan sejarah lsan keluarga ketunanan Tuan Jafar
Sihombing yang mempakan ketwnanan raja Nahombang mengungkapkan batvra
71 Faja Barani, atan disebut jugalahombang atau silamBing pinggol vang berarti
oratg wang memputrya dawn telinga wang lebar, adalah generasi pettama
Sihombing yang sampai ke Asshan dai Bahal Batu 3iborongborong. Dalam
petjalanan pertiraartya atas disebot mangdfop, selang beberapa hari di hotan
akhirnyra 1a sampal ke pinggiran petladangan rakyat di wilayah perkampungan
Faja Bimargolang di Pulu Faja. Setelah diterima dan menetap di daerah tersebnat,
31 Raja Barari akhirnya dindkabhlan dengan Ina Manose bom 3imargolang, anak
perempuar dari Raja Bimargolang,

FPernikabhan terjadi setelah 51 Faja Bararnd yang memilild kesaddian tersebot
mengikuati Islam yang telah diarost oleh Faja 3imargolang beserta keturanarma
sejak lamma di daerahind. Setelah masuk Islamnya i Raja Barani di Asshan ia dan
ketwnatrya lebih  dikena sebaga 31 Nahombang ketimbang Sihombing
sebagaitmana marga ashinya Dlelalui perkawinan 31 Raja Barani dengan Ina
Wlatinze diberkali empat orang analk lald-laki, swaitn Tuan Wlanaks el Gunang di
huta Gunnng, Tuan CGumang Diaraja di Bunta Maraja, Toan Kamsah, dan Tuan
Donm Faja. Dari keempat orang tersebngt berkembanglah kebiwunan marga
Sihombing dard jalur 31 Raja Barand.

Berdasatkan garis silsilab tarombo keluarga ditwdiskan bakwra Tuan Jafar
Sihombing, lahir tatnn 1924 dan meninggal tatnan 1987, merapakan anal lakd-latd
dari Tuan Jenal Sthombing yang bertempat tinggal di Pulaulfaria. Apabila ditarik
gatis silsilah hingza ke 31 Faja Barani maka keduatrea, waitu Tuan Jena
Sihombing dan Tuan Jafar Sthombingberada pada geterasi atau storadud ke 17 dan
12 belas sejak perpindahan ke Asshan moyang pertama mereka watu 31 Faja
Barand. Tuan Jafar Sthombing mem pureral delapan anals, empat di antarareratelab



meningzsl dwda, dua di antars bermoulim i desa Gajah Sakdi, yaitu Pak Baktiar
Zthombing dan adik perempuarriya NMuraen hom Sihombing,

Eetwanan Nahonbang daam sejarabmya menjadi raja-raja kampung di
sepanjatyy Bandar Pulau hingga ke kampung-kampung orang Batak Toba yang
berada di wilayah Gunanz & Bunty Maaja yang mlanya berhama karmpung
Simpang Tiga Kampung Simpang Tiga ind dikgasal oleh empat orang raja
ketuanan Mahombang, yaitiu Tuan Tafar Sihombing menjadi kepala kampung di
Batu Gajah, Simpang Tiga dipimpin oleh Raja Tuan Daunng Sthombing, 51
Fodong-Godong dipitnpin Tuan Lans Sithombing, dan Tuan Kamsah Sihombing
sehaga kepaa kampung 4 Mlaria Gumang, DMakam-makam  ketunman raja
Hahombang masih ditemukan o owilayah kampung kampung Gumang seperti
makarm TuanJafar Sthombitig di desaGajab Jakti.

Batak Pardembanan. Dapat dikatalan balwa Simargolang dan
Mahotmbang ind merapakan salah saty kelompok di antara marga Batalr wang
melakukan migras sebelum tatoan 1200 Wlasehd. Dikaitkan dengan istilah Batak
Fardembanan atan halak dembay marga-marga perantan awal ind, termasuk
Simargolans, masuk ke Asshan unbadk melalbukan perdagancan o osamping
petyghicipan pokok mereka sebagal petand mensjuk pada studi Purba & Purba
71998) dan Perret (2010:102).

Berdasatkan laporan beberapa studl  secara  geografiz  disebuthan
kotmunitas wang disebnd Batal Pardembanat i berada di attara pemukiman
orang Simalungun dan Melayn Asshan, Farena hidup & antara perbatasan
wril ayrah Sim alungan dan Asaban maka ada sebagian pendapat mengatakan balra
kedua marga ind Simargolang dan Nahombang bagisn dai marga orang
Simalungan yang sudah sejak lama mendiamd wilayabh Asshan Pada zaman
datiiu sebelum berdiinys Kesultansn Asshan, kedua kelompok marga i
memiliki kerajaan keeil ywang berdaidat.

Pereliti menyuk pada pendapat Vergowwen balwra barabnga terjadi
pethedaan dan perimpangan gais kebiinan marga-marga dikarenakan liasnya
wilayrah penyebararmya. Henmngkinan duu apabila ada kelompok kecil perg
merantan jauh dan sebuah marga dan memulai kehidupan bam serta garis
ketianan batia mala pengetdhnan silsilab mereka menjadi kabny bahkan hilang
dalatn situast keterpizabian selama ratuzan tabnn (W ergoweren, 2004:2-37.

Laporat studi Nainggolan menyebitkan wilayah Pardembanan dengan
Simalungan dipisabkan oleh Sunga Silau Tua, Mereka ind menempati daerah Silo
haraga di & sahan (Mainggolan, 201 2:93). Pardembanan atas dembanberasal dari
bahasa Batak Simalungun yang berarti sirih "Berdasarkan asal usul bahasa

menut satu pendapat Pardembanan awslnys merapakan nama sebush desatua di

¥ Zepert dikermikakan Maml Putha Damha, sernasa duby di wilawah tesebnt sangat hanyak
htenmkan sirih dan rimal perdulunan temtama sebebin mamlmym azama Islan dan Eristen
Jrang-crang Batak dan Melam mermaka siih dalam berbazga keperhian seperh prakbk
perdaloman dan pemgobatan, petkawninan, dan mial Memmt pemtrman belizn balera Parba
Dasuha mza menipakan salahsatn marza Batak Pardenbanan



Eecamatan Bandar Pasit Mandoge yang kemudian hendhsh nama menjadi Huta
Padan

grPerfet dalatr bagan laporan studinya metyrataban 3 Asahan ditemalan
kelompok masyarabkat vang disebut halah dember yvang berartl orang orang yang
mengangkat sunpah persdhabatan dengan melalakan upacara makan sivih sebaga
thakanan simbolik (Perret, 20010:96-97). Bitvas ini dipedoat dengan deskrips
Marsden balvara masyarabat di pudan Sumatera secara lnas memililkd kebiasaan
menguanyah sirith dan selaln membawargrs kemans-mans Bivh biasa juga
disajikan bag tannd dalam berbagal kegiatan sebagal simbol keramaban dan
kesopanan (hWarsden, 2016 :417-418).

Tetapi makna Batak Pardembanan dalam pengganbaran Perret berbeda
dengan uralan beberapa studi misalnya Mainggolan (2012, Batak Pardembanan
bag Perret sesungmubuers mengami kepada komunitas orang orang Batale Toba
dari daerah pedalaman yang terikat perjanjian dengan para penguasa pessir di
& gabiat stk melabukan periakaran barang yang dibatubbkan 3 artara keduarera
(Perret, 2010:97-0%8). Jesuai konteks pada zaman iba, semmua interaks antaras
wilayah pesisit dengan pedalaman dilabadkan atas perjanjian. Hal ind dikoatkan
dengan nama tempat bandar yvang menspakan daerah transisi sebaga tempat
pettemuan perdagangan. Secara kdhwsus & dasrah Asshan,  sebagaimana
dikemukakan dalat laporan penelitian Perret kata bandar berarti tempat orang
dati dataran rendab herdagang dengan arang dari dataran tinggi.

Berdasatkan peneluswan nama-natha  tempat 3 Asaban  peneliti
menemkan sedibitira ada dua tempat yang memiliki kata bandar, yaitu Bandar
Pulay dan Banda Pasit Mandoge wang dalam sejaraburya merspakan pusat
perdaganosn.  Barangharang  wang  diperfukarkan  di tempat  pertemuaan
perdaganoan tersebnt seperti dikemubakan Perret (2010:100-1057 dan Breman
(1997:18) terutama beras dan garam. Beras banyal dibasilkan di Asahan dan
satigat dibutubican kerajaan-kerajaan di seldtarnys. Sedanglan garam dibawa dati
Tawra atas India Selatan sebagsi salah satubarang perdagangan paling dibnububican
orati dari dataran titgzl.

Setmentara itn Mainggolan seperti kecenderungan stud yang peneliti
temukary, lebih menekankan transisi cin sosiokulbaral Pardembanan  dan
melekatkan ciri-ciri tersebnt secara luas tethadap Batak Toba di Asashan
FPerubahan identitas halak dembarn menamat Nainggolan artars lain metmakal
batiasa Batak Toba dan calgy kanpmeg, dialek Ielayu, strukbur kemasyrarakatan
yvatyg dipengandd Melajn di mana kepaa kampong memakal dstilab raja,
petdbahan religl dan perpindahan Kepercayaan, assimilasi Batak dan Lielaya-
Islam melalui perkawinan (Mamnganlan, 201 4:95-047.

Sebenarya pengaruh unsr-unsy sosiolodtural terhadap komunitas orang
Batal: Toba di wilayah transisi tersebot tidak harees berasal dani Dlelan tetapd
juga dati Simalungun Pada bahasa percatpursn tidak hatera terjadi di antara
babiasa Batak Toba dengan Mlelayu tetapd juga bahasa Jimalungen Hal ind
trisaliya terlihiat dari kesamaan sejumdah kosa dalam pemakaian sehai-harl orang
Batak Toba di Asshan *Sekadar beberapa contoh di sind dikemukakan beberapa

A Meangenal perrampuran keanekaragaman hahsa salon hangsa di wilawah pesisir Tinnr Somatera
iniuga tarrpak padabahasa Melam bsahanseperh dikennkakan Walad (2005]).



kosa kata yatg sampai sekarang dipakai olel orang oratng Batak Toba di A sahan
daty merarubklan percanpuran dengan bahasa Simalungan antara lain dembean
Tzirity), Rl (sukia), Fio (sauang), doba Qama), bosur (kettyang), Tegan (lain), fuma
ladang).

Bahkan sejumlah nama perkampungan di lokasi penelitian disebutkan
metmperolel pengarah dari bahasza Simalungan seperti Burtn Pane, Trang Pane,
Piaza Tn, Bandar Pasir Mandoge, Bandar Pulau, Sionggang, Raloming Guimang
LT alaya, Curmang Berkat, Llaria Gumang, Bunto MWaraja, Gonting Malate dat lain-
laitn, Selanjuttya penganah Melayna semaldn besar sejak talnwn 1630 ketika
berditinya kesultanan Asahan,

Berdasatkan informasi yang dikemukakan oleh Masnid Putba Dasuha
balpra crang orang Simalungan yvang mendiamd wilayah terhdlic di perbatasan
Batubara dan A sshah sejak datnidu diangzap sebaga oraeg Maya-Mapa (Il elann
karena mereka telah menjadi pemeluk Islam. Mesldpun kehidupan mereka ind
ettty batgrak dipengandy Melagna, tetapd mereka tetap mengiderdifikasi dir
sehagal oratyg Simalungun ditnddilkan dengan petmakaian babasa Simalung
dalam kotanitas magyaralat terselo.

Peneliti memilild pandansan istilah pardembanan moslanya berkaitan
dengan aspek geografls serta percampuran beberapa bagan seperti dalam cird
bahasa, strukbar kemasyarakatan, perkawinan, religi dan tendama perabahan
dalatm kepercayasty, selanjutnya berkembang ke makna pengelompokan etris.
Dleh karena itu dari sejumlah citi-citi yang dikermukakan para peneliti tentang
keberadaan Batal Toba i Asahan, terlibat bhenang merah balara citd yang paling
ditoryjolkan sebenarnira adadah pensbahan dalam kepercayaan mereka waitu Islam.

Easus i menungt pahdansan peneliti mirip dengan temuan Maonati
2004 dalam studinya terhadap orang Dayak Honstuksi Dayak mengalami
pergeseran yang dikaitkan dengan sejumlah adat kebiasaan seperti berbur kepala,
titinal kemoatian, kepercayaan andmisme dan perubaban sistem  kekerabatan
hubungattera dengan perubahan pola tempat tingga namah panjang Perubahan
sejuinlab adat kebiasaan tersebut, tensama praktik kepercayaan  atitnd sime,
renggeser konstaka Dayak ke makna orangorang ashi non Muslim atan non
PIelagna, Tatuan 196 0ar, ketika Kristerdzasi betkembang malkna Dayak mengalami
pettrempitar yaitu mereka yangberagama Kristen

Berdasatkan perbandingan kasus Dayak dengan Batak Pardembanan maka
peteliti memilild pandangan batwea identitas Pardembanan menapakan konstuaks
sogial dari orang luar kelompok mereka. Ketwunan Batal Toba berdasarkan
petelusran informasi yang peneliti lakakan & separjang lokasi penelitian, tidak
renizenal istilah Pardembanan dan menolak identitas terselnat dilekatkan kepada
mereka. Merekatetap mengidentifikasi diringra sebaga orang Batak Toba, tetlepas

F Manab menerulkan atas dasar agama Eristen cin-cin khs Dayak ditentakan saat . Omang
Dayak vang mengilati Eristen tetap diaki sebagal Dayak sedargkan vang beragama Islam tidak
liangzap Dayak lagi tetapd Melaym, Peralihan keperwcayaan ke Eristenawalnya terjadi di kalangan
mdon Diayak Kermmh di Ealimartan semsa koloensasi Belarda selatar talun 1555 (Maanah,
20047787584, Perret (2010:53798) sanpa pada kesimpalan babeara label Batak merpakan oposisi
label Melayn vare noanoul secarabersamaan sejak abad ke 16, Melamn dengan konortasi beradab
lan Batak dengan ciri kasar serta urang berkemaman.



dari persoalan batnra ketunaan mereka di Asahan sekarang ind telah memeluk
Islam. Islam sebaga agama dan Batak Toba sebagai sulas,

Selain istilah Pardembanan, berkembang istilah lain habungarra dengan
ketianan Batak Toba di Asshan, et Bafak dalleh dan oramg kamgpmang. Tstilah
Eafakddlleh tiddk begitu disukai karena diatgzgap melecebkan, agakoiya istilab ind
ditrnculkan dengan makna orang-orang Batak Toba yang tidak lagl mengena
tatombo dan mengetatua adat. Takon 1960an betkembang istilah orang kampang
deryzan makna orang Batak Tslam, istilab ind lebib disukai oleh ketunanan Batak
Toba sefidaknyra hingga tahon 19%80an. Pada satu sisi peneliti menemukan
keinginan mereka wnbak melakoakan prakiik adat diselaraskan terhadap ajaran
Islatm, dengattetap mempertabankan prinsip-prinsip dasar adat Batalk Toba dilain
sisi. Klarena itu memanit kalangan permuka adst dan tokoh Batal Toba di Asahan
jatgan dipetfertanglan artara adat dengan ajaran Islam, sebab keduatsra saling
melengkapi.

Istilah Pardembanan tampakinra dinonculkan oleh kelompok Batak Toba
di luat mereka atan konstraksi para etnografer dan perndis sejarah awal atan
bentukan kolondal Belanda yang kemuadian dilanjutkan para peneliti tentang stadi
mdgran Batak di Swmatera Tinar unbadk membedakan migran Batak Toba
berdasarkan karakternora, Tampaloa makna yang dikonstnidosi para peneliti ind
tidak sepernitmyra relevan dan bersifat kabnw, Falda falda percamgoaran yang
terjadi di antara suka-sudkon dan daerah pedalaman maupon pesisit memarukkan
kawasan Fantai Timur Sumatera sejak dabndu telah berbumbub menjadi sebush
faatz ywats sanzat maj ek,

Fandangzan ini peneliti koatkan dengan hasil-hasil studi seperti terkait
dengan sejarah kemunodan dan petkembangan Batak dan Melayn di Sumatera
Timur, 3tudi Azhart (2012 menganglap batwra Batak sebagal idertitas kesubaan
interpretasi maknatnra  sangat ditentukan konstaksl kelompok kepentingan
tethadap mereka ywang diselngt atan menyebon diti sebagal orang Batak,

Studl Damanik (201%) senada dengan Perret menemukan  kekelirgan
kategotizas kelompolk etrik pada kondeks Sumatera Ty ddam beberapa karra
etniografi ahli luar ywang berkembang pada abad ke 15 Berdasakan stadi vlang
Damanik tethadap data etnohistoris, atkeologl, sejaraby, dan antropologl, sampad
pada simpulan bahwara para etnografer atau orang luar memunodkan konstnaks
Batak dan DMlelayu sebaga upaya menyedethanakan pengelompokan sosial
berdasarkan citl kesamaan batas geografis, citl penghidupan, serta agama. Akan
tetapd kategotisasi kelompok kesulkuan tersebnd teras betlampat dan dipakai dalam
referens i sosial

Tetlepas dari perubshan sejummlah citi Batak Pardembanan, hal ind
tampaknira sebaga strategi pada situas perdagangzan Pesisir Sumatera Timour dd
matia orang-orang memperganakan babasa Melayug Strategi ind sebagaimatia
dikemakakan dalam stud [khsan berfaaan etk mendap o akses sumber-sumber
penghidupan kemudian  diikboti dengan perubaban  cara-cara hidop  sepertd
kebersihan jasmatd, pakaian, tempat tingzal dan peralatan hidup, supaya tidak
diangzgap asing daam pergadan (Tkhsan, 2015:13-14). Bagl orang orang Batak
Toba wang hidgp di kalangsn pengoasaan Melapa tersetnat, baik karena
perdagatoan dan ekonomi atan karena situasi konflik di pedalaman, situas



terselnt memunculkan ketertarian mereka vabik mengiboti cara-cara orang di
wilayah tersebut danlama kelam aan menjadi pengam Islam,*

Petret menuliskan bahwa menjelang abad ke 19 Masehi hubungan
penguasa Islam pesisit dengan pemdmpin orang-orang di peddaman dilalarkan
melahy petkawinan Hulungan petkawinan yang tetjaci membuka kesempatan
para pengiasa Melayy melakukan kontak dagang dengan wilayah pedalaman,
Cara-cara ind et Perret tampakinga memboat Islamisas pada orang Batak
lebih berarti dani pada peperangan Kasus Padi di kalangan Selatan Danaw Toba
membuktikan tidak terjadinya Islamdsas secara mutlak di mans orangorang
sequdah perang masih mengant kepercaysan lama, ada juga yang kembali
mengilati kepercayasn awal mereka Perang Padn merunst Perret hanya
memberikan dampak tidak langsung bagi proses [slamisas di kawasan Pesisir
Timu, di mana penduduk yang melatkan din dan situas konflik sehagian pergl
ke Pesisir Timur hidup bersama komanitas]slam (Petret, 2010:159-1600.

Setiap kelompok suk yang terlibat dalam hubingan perdagangan di kawagan
Pesisit Sumatera Timur kala ibotampakises mengdami hal vang senaa dengan
orangBatak Toba. Meskipun para pedagang di Asia Tenggara masa dulu berasal
dati berbaga ketunanan seperti Jawa, Myaremar, India Cina Filipina mereka

et Ikhsan tetap diklasifikast sebaga Melayy, karena berbicara dalam bahass
Il elayu atan telah beragama [slam (Tkhean 2015:18-17).

Hasl peneluswan tethadap migrasl orang Batak Toba di Asdhan
memaguldan proses perpindshan secara bertahap, Tidak harys bertahap
tetkadang memurjukkan arus bolak balik, Adakalanys berlangsung melalu
beberapa daerah, setelab satu generas pindah ke tempat atan kampung lain lahy
menetap. Peyjalanan pinddh dar saty tempat ke tempat lain tidak sedikit
ditetmulkan perantan meninggsl durda dan dibburkan oleh keluarga mereka di
tempat tersetag. Perantavan dalam kumn waktu yang pamjang menyebabkan
keterputusan tethadap wilayah asal dan kekabwran sisilah farombo, sebab
hilangyya fatha terterha dart jabur silsilah. Seperti pada kasus Simargolang dan
Nahombang marga raja-raja kampung, Ketwunan Simargolang mengaks jikalay
mereka bagan mumpun Borbor dari Toba Begitu puda Sthombing atay lehih
dikenal sehagai Nahombang di A sdhan.

Atrategi memudatkan proses perpindahan dilaloakan melalu pengambilan
identitas Melayu-Telam dengan cara menggarti nama dirl, persrembuniyian marga
dan masiuk Islam. Penggardian nama dan menyembunykan margs merupakan
strategl memudatkan berbaw 3 ddam situas Asshan, Hal ind dilabukan para
peratan terkait dengan menguattera konflik kelompok kesdaran antara Melayu-
Islam dengan pendatang di wilayah pesisit Sumatera Timur, kaitaneera dengan
politik kolorisasi Belanda di A sahan.

Tetkait dengan istilsh pardembarr ataw dalleh hd ind merapakan
konstukst sosial dan orang Iuar kelompok mereka, konstraksl para etnografer,

b Seh agal perbandingan strategl D sepertl tawnpak pada stodi Barth terhadap orarg Pathan vang
mengenbangkan betbagai cara hidup untak kepentingan individn dalam menghadapi kooteks
sosial wang menbatas: (Barth, 1900:10;144),
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Agahan  berkatan perubaban  kepercayaan meteka  yaitu Islam.  Peneliti
menyimpalkan makna yang dikonstrukst danl konsep tersetndt tidak sepernbya
televan dengan kerpataan, serta berkonotasi merendshkan sebaga orang Batak
Tobayang kehil angsn idertitas ke-Batakanmra
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BATAK PARDEMBANAN: KONSTRUKSI SOSIAL
DAN PILITAN IDENTITAS MELAYU-ISLAM

Sakti Fitonga
Universitas [slam Neger Sumatera Utara, Medan
saltititonga@uinsi.ac id

Abstrale Stud ind menghai bagamana idertitas betkembang sebaga
sebuh pilibian melalu kasus orang orang Batak Toba vang bemni gras ke wilayah
pattai Titmur Sumatera di wilayah perbatasan Asshan Perantavan dalam kurun
wakty yang parjang menyebabkan keterputusan tethadap wilayah asd dan
kekaburan silsildh farombo, seperti pada kasus Simargolang dan Nahombang
marga raja-rya kampung  sebagal unt anslisis studl Gtrateg adaptast
temudablan petpindahan dilabarkan melalu pengambilan iderditas MelaynaIslam
dengan cara mengganti nama die, peryyembunyian marga dan masuk Islam, Siasa
adaptasi tersebut dilalakan orang Batak Toba disehablan menguatnys konflik
kelompok kesukuan antara Melayulslam dengan kelompok sk lain & wilayah
pesistr Parntad Sumaters kattarwora dengan politik kolonisast Belanda, Stud i
menemukan sesunggubya istilah Fardembaren adaldh konstrukst sosial dan
orang luar kelompok mereka, konstruksl para ettografer, pemiis sejarah awal
setta bentukan kolondal Belanda yang kemudian dilanjutkan para peneliti tentang
studi migran Batak Toba unbuk membedikan migran Batak Toba berdasarkan
karakternya, Sty karakier penting pads orang Batak FPardembanan adalah
tasularya pengaruh Islam sebaga unsur utama pada prakik kebidupan mereka.
Pada konteks stud Antropolog tertang idertitas kelompok sosial  temuan
penelitian ini sigrifikan metvnukkan bahwa idertitas menipakan pilihan dan
diteniukan kelompok sosal itw sendid.

Feata lnewcl: Batak Fardembarary, Migrasi, Margolang, Nahombang Ideriitas,
Fomstruks sostal, Melayu-Islan.

Pendaluluan

Studi i berkattan dengan isu identitas kelompok sosial Batak Toba di
wilayah Pesisir Pardad Timuwr Sumaters vang konstuksrrya betkembang
bergartung pada makna yang dikonstuksi dari identitas tersebut Melalui
siasatnya, akior secara terus menerus membangn konstuks sosial dan idertitas
kelompok berdasarkan pilihanrgrs sendid. Merguk pada Bourdive (Ritzer,
2014:445) batwra aktor secara terus meners memperlihatkan prakiik berdasarkan
strubtur kogtif habitusnys dalam strukbee sostal yang dihadapn Mengloti
pemikiran Bourdive babwa aldor, dadam studi ind orang Batak Toba & Panta
Titur Sumaters, pilihan dan prakiik kesehatian mereka tidak sepenubrrya benar-
benar dibatas olehmiang sosial Melayu-Tslam sebagal host popudafion di wilayah
i sejak semwla Bahkan melalwl habrbusnya prakik dan tindakan akbor
dimunghinkan dalam dinamka sioakbur sostal yang terus berllangsung

[dertitas Bafak Fardembana yang disematkan kepads pendatang Batak
Toba, malatiya berkaitan dengan rang geografis namun betkembang ke makna
pengelompokan etnis dkarenakan percampuran dalam beberapa unsur seperti
babass, strukbw kemagraakatan, petkawinan, religh serta pervhahan dalam
kepercayaan orang-orang Batak Toba di wilaysh Pantsl Timur Sumatera di
Asgshan Melatui rangkaian sejarah yang panjang kortak dan interaksi sosial di
antara pendudik pedalaman dai wilayah Toba dengan penhacuk pesisir di
wilayah Pantai Timur di Asshan telah berlangsung sebelum Belanda datang dan
thenguasal Toba.

Fottak dan snteraksi sosial di antara orang-orang Batak Toba dan wilayah
pedalaman dengan Melayu Tsdam i kawasan pesisit tejadi melalui akiifitas
perdagangan yang dildarkan di sela-sela masa senggang dari kegiatan pedarian
sebagd mata pencaharian utama. Kedstangan para pedagang stan pangalhung
Toba ke wilayah Asshan semakin ramai ketika belangsung pembukasan jalan
yatg dibangun pemetittah kolonla Hindia Belanda sehingza kedua wilayah
semakin terhubung Catatan sejarah menyetutkan pembangon jalan terse
memanfaathan tenaga para peketja paksa, dl pecok, dari orang-orang Tawa dan
sebagian peketja kasar Batak Toba Pembukaan jalan dani Toba ke wilayah
Agahan membuat semaldn terbukatrra interaks dan tumbubngs petkampungan
komunitasBatak Toba di sepanjang jatur dagang,

Fontak dan interaksi sosial tersebut mempetlihatkan bahwa kedaangan
orang-orang dari wilayah pecdalaman ke &sshan sehenanya tidak hanya berijuan
urtuk melakukan perdagangan, di mana kawasan Panta Timur Sumaters sebaga
pusat perdagangan masa itw, namun merupakan bagian dai sasdt mempelajar
situast daerah pesisit yang didatangt. Sebagan di artara orang-crang Toba yang
datang tersebut kemudian mendapat penerimaan da raja-raja kampung d Asdhan
dengan memberikan izin membuka daersh pads bagan-bagan tertertw sejak
pettenigahan 1500 an hinggal 903 -an (Purba & Purba, 1998:30).

Orang-orang dan perkampungan awal Batak Toba yang tinggdl di daerah
inilah yang ketmdian disebit sebags Batak Pardembanan Pada mulanya
sehagamana deam studl Nanggolan orang Batak Toba pendatang i masth
metjalankan adat mereka, memakai marga serta mengibati stnddur kekershatan
dalihan ma folu dan masth mengarmt agama kepercayaan orang Batak Toba
(Nattiggnlan, 2012:93-54).

Memakat sudst pandang tecretis Bordie, studh i bertiuan bk
mempetlihatkan bagaimana identitas sosial Bafel Fardembarian lebih terupakan
konstruksl sosial dan pilihan sesua dengan konteks sosial yang dibadapi sesua
dengan kepentingan aktor, Konstoksi sosial tersebut terus betkembang seiring
dengan ryang penguasaan sosial yang ganti berganii hingga sekarang ind, Stud ind
dilalukan dengan menggunskan pendekatan metode kualitatif etnografi Data
yang dissjikan pads studl ind didasarkan pada hasil wawancara menddam serta
pengamatan yang tebun Wawancara menddam dilabukan tethadsp generast
kedua orang Batak Toba di separjang lokas penelitian Pengamatan tethadap
ketudupan komunitas Batsk Toba damati secara langsung pada petkampungan
lokast penelitian & Bandar Pulaw danBandar Pasir Mandoge di kabupaten Asshan,



Perjaminan keabsshan dan anabisis data dilsbuken dengan mengikuti tekndk
Ipracey (2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Situasi Sosial Batak Toha di Pedalaman dan Melayu-Iskum di Pesisir

Strukhw geografis Tansh Batak secars ganis besar menapakan daersh
peftukitan dan pergimngan yang petbandingsn wilayah perbukitan dengan
dataran tendeh sangat kortras (Gimarguntak, 2006:12-18) Lahan pedarian
sehaga penghidupan whama sangat terbatas DMenanam padt dikejakan petars di
lembatelembab celah bukt yang sempit dengan memanfastkan andk sungd
sehagal pengairanrya Kondisl keterbatasan lshan pertarian ini mendorong tradisi
dan keingitian petard uphd secara terus menems tenean kenungkina peduasan
lahan pettatiat

Oleh karena situad keberbatasan lahan peranian i wilaysh Tapand Utata,
haryak hasil studi menyetntkan tidak baryak hasl petarian shala besar didapat
dart claerah Toba sejak dulu. Meskopun tidak diprodubst delam jumlah besar, akan
tetapd kebutuhan otang-orang di wilaysh Pessit Pantsl Timour Sumatera
tetgartung pads pasckan tereka yang herack di wilayah pedalaman tersehut,
Tercatatbiasil tatma pertarian di wilayah pedalaman  arbaratia beras kopt setta
hasil tntan kapur barus, kemenyan, kayu manis, dan roban Babkan Marsden
meryebutkan batwra kemenyan dengan kuitas terbatk diperoleh orang orang
darl wilayah pedalaman Batak Kulit mands, begite halnys menjadi bahan
kebutuhan yang dipetlukan tubuh subur &b kawasan peddaan Tapatod,
Adagun rotan terbama metjadi behan perdaganzan o wilayah pestatr Titur
Sumaters, di mana orang Belanda menginmeya ke Frops setiap tabun dengan
kapal kargo (Marsder, 2016:226-230567-569). Komoditas pertaian dan hutan
tetaebut merupakan bends vang dipethikatkan dengan babanbdhan kebutuban
bichg Laity tertama garany, besl dankawat kuringsn vang diperolsh dai kawasan
pestar.

Pada sisi Jain, Asahan yang berada di daerah dataran rendah Pantal Timor,
herdasarkan studi Reid sehagal kawasan berpenduduk jerang setidaknya hingga
tabnzn 1960ty Selaity dhuy, dacrah tersebut memilibd cadangzan lahat pertardan yang
bt dan merupakan kota pelabuhan yang majw dan aman (Retd, 2011.33.39),
Diaya tarik kawasan pesisit Pantai Timour inilah tampaknya yang menjadi salah
sty daya taik orang-orang Batak Toba secara pedaban masuk dan mula
mesetey df daersh Pesisir Timoue, Asshan. Mereka ind tidak sampai ke kawasan
partal it lebih memilih dataren vang cosck ik pettarian pad df sebitar dliran
gungd,  Pemdlihen lokes ind tanpadoys sengys  dildkuken  dengan
mempetimbangkan cara pertarian sedethans serta ketersediaan tenaga ketja
ketuarga yang tefhatas,

Sebagaitan dikemukakan, petatd-petant Batak Toba mengalard kesulitan
memperoleh lahan pertarian d pecddaman Toba, Lahan perswahan hat bisa
diolah i celabecelsh pertulitan dengan cata membusl berdengbenteng
hertingkat Keterbatasan penghicupan keluarza merupakan salah satu sebah
perpirudahan orang-orang Batdk Tobs ke Asshan dengan tuuen mencan tansh
pertarian yag lebih luas dan subue,

(elombang perpindahan para petard tersebut terjadi sebelum tabum 1300 an.
Meteka datang dari Toba melalni jalan setapek melewati hutan kawasan Buldt
Barigat df mana ke dua wilayal tettubung seeara langsung dengan metiyusu
ditan sunge. At perpitidhan dati caerad Tapatmli menyoaed dliran ubaa
aingd Asshan dan beberaps ansk sungal di kawasan pedalaman pertnddtan
Bandar Pulan, seperti Ack Mashi Aek Tarum, Aek Sabur, dan sungai Silaw.
Sunga Asshan tertmbung langsung dengan sumber airiya di danaw Toba dengan
patangbutang lebih 147 kilometer. Sunga-sutiga tersebl mengalir dani Parapet
melewati Porses, Balize, mernyy ke bagan peddaman Asthan d wilaysh
pertubitan & antara Pitigeel Tobe, Gording Mdaha, Pargambirar, Burby Margs,
Ak Tarum, Gajsh 3akdi Aek Piasy Tingg Rys, Kisaran Telik Nibung,
TarqungBalal hingzake atah Timur Jelat Malaka Di separdang alut sungsi indlsh
selaiutriya petkampungan-petkampungan orang Batak Toba betkembang hingoa
sekarang .

Ams migras mencapal puncak sekitar tahe 1920 sampad 1930 setelah
deprest ekonomi. Kondist i disshabkan kebutvhan lshan pertanian aldbat
kepadatan perchcok di kawasan Tapanuli. Mengatest kepadatan penducuk di
Toba distas dengat meluaskan wil ayah petkampungan melabul hak gol, tetapl
cara i bidakjuza mampu menyelesakan pemasalahan kepadatan penchac
(Putha & Puets 1997:33-35). Eksplottast tanah melalu sistem inbensif perbarian
pads masa sehelum perang menyebatkan kerusakan tansh, eros dan gersang
tetdorongkeluat petard-petart Batak TobaTkhean, 2015:130),

Pettatbahan pendstang oratg Batak Tobake Asdan dalam junlah bess
artara tabu 1900 sapat 1%40an Peringkatan pendatang Toba . dikatendhan
pembnasn perkebunan. Situasl perpindshan dipermudah dengan pembukaan
jalat) taya antara daersh Taparnli dengan wilayah Sumatera Tiroe (Simancdjuntal,
002:65). Pada tatm tabne 1942 mereka pendatang Batak Toba di wtnnghan
katena biss menggarap lahanlshan yang dhelols peckebunan asng yang
ditingzakan para pendiknya setelah masa kedatangan Jepang (Pesret, 201033,

Tatmn 1943 ketka wilayah tansh Batek dilands wibsh cace
menyebabkan barpak orang Batak Toba pergl menghinder. Kelompok-kelompok
pengelola tidak ssh bekas Jehan petketunan itw tejad dalam situast ketiadaan
kepeminpinan yang jelas setelah petang (Tkhean 2003:130). Arus otang Batak
Toba yang jugs betasal dani kalangsn petani pencari lahan bary yang subwe dan
Iuas sesudah memandd tabun 1945 didassrkan pada pandangan babwa wilaysh
Indonesia adilah hak raboyat. Perpindshian ke Asshan yang tejach setelah tabon
1940 samyai 1950 dilabukan petard dan pencatt ketja petkebunan (S andjurta,
002:73).

Berdasarkan studi Pertet perpindahan tatwn 1950 beflangaung tentama
setelah ditugpusniya Negara Sumatera T, Welsupun Republik Indonesis telsh
dibeniak sejak tabmn 1943, tetapd masth bethembang keteganzan politik di
wilayab kesultansn Langhat, Deli, Serdat dan Asshan attars keultanan dengan
kalangan patal dan otmas yang ddomined kalangen pendatang Satpa
kemmdian terjadi revelust sosial diSumatera Timur tabun 1948 (Perret, 2010:35).
Ketegangan ini seperti dalam laporan stud Agnstono terus berlangut bingga tabon
1048 dengan berdtings Negara Sumaters Ty yang mendapst dubngsn



Belanda di mana sat tabun kemudian, 1949, Negara Sumatera Timur pun bubar
karena mendapat penentangan dart ralopat (Leonela & Zakania, 2002:166-167).

Anakandk nuda pendatang sebagian & antara mereka bekerja di
petketunan atas membuka lahan rambaban ban dijadikan lahan pertanian (Purba
& Puthy 1998:52). Bembari bekerja di perkebunan, migran Batak Toba
embangmn lshan petladangan mereks & loar milik perkebunan Begiu
petladangan ditnda mereka pindah dan menempati lahan perladangan tersebut.

Semakin baryak pendstang dan berbumpd di lahan bhukasnan bang
tethentldah petkampungan-perkampungan komuritas Batak Toba Laharelahan
It yang dibuka dikembangkan menjadi perladangan Ladang ditanamd dengan
pad, palawija, dan karet dengan cara tumpang sarl. Sebelum karet dan tanaman-
tatman ketas lainnya betkembang maka lihan pedadangan tetap ditanami
dengan pad dan palawija. Saat tanaman karet sudsh dapat disadep maka
petanaman pad dan palawija tidak lag dilakukan, Mereka pun kembali mencar
lahan bukaan bany

Belat faktor geografls seperi kondia tofogrdl kesuburan lshan dan
faldor demografis sepetti kepadatan pendadik yang lehih banyak dikemukakan
bayak hasil stwdi mengena migrasi Batak Toba dati wilayah asalnya
berdasarkan pencluswan selama penelitian bedangswng peneliti mensmukan
batwa sitvast petpecahan dan tekanan kolordal Belanda lebih banyak
empenganhi perpindihan dat daerah Toba ke Asaben  sebagamana
berdasatkan sejarah Bsan keluarga Sejumlah bessr kelvarga ketunwnan migran
tenceritakan sitvas di pethampungan & Toba menjadi sangat Hidak fvaman dan
atman vk ditempati. Mereka yang melankan dif dan teksnan penguasasn
Belanda di Toba menuj perkampungan Batak Toba yang mulal ditintis di
pitiggiran hutan A sshan karena merasa situas penghidupan lebih aman di wilayah
pedalaman.

Bituas kolonisasi Belanda di Toba mempakan dlasan yang paling perting
getierasi pettama orang-orang Batak Toba yang pindsh ke wilaysh Pantad Timur
Bumatera di Asahan sebaga Faktor petdorongtetjaditra perpindahan di samping
keterbatasan sumber penghidupan. Seperti kecenderungan umum gambaran otang
laar kelompok vyang member label Batak Fardembanesy penelti tidak
thenettukat data yang culap koat yangmengaitkan keluarnya mereka ke wilayah
Pantai Timur Sumatera dengsn tjuan melonggarkan ditl dan melepaskan aburan
adat. Terutama atwran adat tentang shwran larangan perkawinan semarga yang
berdasarkan data malah sehaliknya abaran tersebut tetap ciprakiikkan. Temuan
studi memberikan sumbangan pengtahuan perting tethadap kecendeningan
pandangan dan studl  yang menghubungkan sebab-sebab perpindshan orang
Batak Toba ke Asshan dengan sebab tetjaditys perkawinan semarga ata fumber,
sehaga petkawinan fsest mermaut adat. Pandangan peneliti ind dibuatkan dengan
falda kuatnya pelatangan dan penertangsn prakiik petkawinan semarga i
kalangan Batak Toba di Asshan sejak dafndu hingga keturunan mereka sekarang,
Temuan perting lainnys tampaknya mengatkan istlsh Batak Pardembanan
dengan mamnknya penganih unay Islam pada prakiik kehidupan mereka pada
setma dimens prakidk ketndupan mereka dan add.

Kedatangan Batak Toba di Pantai Timur Sumatera

Sepatyjang penelusuran studi yang dilalakan, tidak barak bahan tertulis
vang dindis oleh keturnan orang Batak Toba tertang sejarah perpindahan
getierasi pertama ke wilayah Pantai Timur i Asahan lokasi studi ind. Sebab
ketetbatasan catatan sejarah tersebut, pengungkapan sejarsh kedatangan Batak
Toba ddam kawasan perelti i lebih barryak memanfasthan sejarah lsan
Petmakat an sumber-sumtber sejarah hsan sehaga sumber rujukan sejarsh, mengam
pada pendapat Vansing d mana pesan-pesan yvang dipelibiars melahu mubut ke
stalut tersetnit terpeliharan selama paling tidak saty generas (V ansing 2014:43).

Jikalawpun ditemukan bahan terhlis bissargrs berupa bagan silsilah
farombo kelvarga dan kelompok marga vang mereka suswn dalam lembaran
lembaran ringkas serta dengan keterangan vang sangat terbatas mengenal tatnan,
tempat dan nama orang Menatibnya sejarah lisan keluarga dan marga tersshut
dipelibiata secars tuun-temuun datl saty geteras hinggs ke generas sebaga
suttber pengetdian mergelaskan sejarah keberadasn mereks i Asshan, Bejarah
lisatt mengenal migras otang Batak Tobs terpelihars sedibitnya tiga tinghatan
genetad, tetwtama diketatud oleh kalangan generas ketiga Batak Tobe di Asaban,

Acapkali peneliti menemukan ketagaman mengend wnghapan sejarsh
ligan kelwarga-keluargs ketunmnan Batak Toba yvang dijumpal sepanjang sudi
Bebah itu peneliti seteliti runglin melakukan pemetiksaan kebetaran informast
yang dikemukakan melabul pemeriksaan slanginformasi Baan vang dikemukakar
satw itforman dengan informan atau memanfasthan aumber-sumber lain seperti
doboumen dan hasl studi

Mengacu pada sejarah keluarga-keluarga danlaporan studl tertang migras
Batak Tobg, migrasi vang berlangmung ke Asshan sedikitnya terjadi dalam lima
tatiapan perpindahian. Migrasl pertama orang Batak Toba ke Asshan beflangsung
jaub sebelum tabun 1800-an. Laporan yang diulis Marsden tahn 1783
metmliskan sudah terjadi bnbungan intens penchdi pesisit dengan orangorang
Batak dati peddaman. Orang Batak secara fisik digambarkan lebih pendek dari
otang Melayn. Melahui laporan petjalanan Miller vang dikutip Marsden
disetnithar babwra tanggd 21 Jurs 1772 ketika dalam perjalanan kapal metju
pedalaman utars di Taparli dari wilayah dataran rendab, Kuala Lumt, yang
tidak berpengtu sekitar tiga perempat mil dari tempat tersebnt di seberang
sunga terdapat sebuah kampung Batak yang berada di puneak sebuab budt kecil.
Raja di kampung Batak ity diberitshu oleh orang Melayw tertang kehadiran
kelompok ekspedis tersebit, lal raja menemni dan mengundang mereka ke
rumahnys, seperti dikemukakan MarsdenMarsden, 2016: 533-367).

Gamtbaran Marsden i mermajukdan proses migrast orang orang Batak ke
wilayah pantat Timur Sumeatera teldh tejadi selama berabadabad Kerungkinan
besyr dalam rentang masa migras yang payang tersebid sebagamana
dikettukakan dalam stud Nanggolan orang Karo telah memandd wilyah pesistr
di Langkat, Deli dan Serdang Orang Jimahungon telah menetap di Batubara dan
orang Batak Toba telah bermigrast dan menetap di antara Asshan dan Baramon,
Secara petlahan kemudian mereka tersetut didessk ke dalam atay membaur
dengan masyarakat Melayu (M ainggolan, 2001 2:01).



Tulisan Marsden tersstut semakin diperjelas dengan laporan perjalanan
Jobn Anderson tahun 1823, Ketka Anderson tiba di Sumatera Timur dan
memasdkd wilaysh seperti Langkal Deli Batvbara dan Asshan ia telah
menenzkan penkiman orang Batak berada tidak javh dan gans parta yang
dituxd masyarakat [slam yang berbahass Meloyn ketuunan imigren Melays
Jamby, Palembang Jemensrgung Malays, Minangkabas, Bugls dan Jawa. Tidak
harps kormnitas pemuliman, lebih jaub telah tenjadi perkawinan & antars
ketwunan pendstang tersebit dengan orang-orang Melayu. Orang Batak yang
telah memeluk Islam sejak beberaps generasi tersebit mulad mengikuti adat
Melayy, bahasa dan nama, meskipun mereka tidak pemab melupakan marga
Batakeya (Pelzer, 1985:19).

Tempat pemukiman sebagian besar orangorang Batak di bagan
pedalaman ini di Asshan tetap bettahan menunt Reid 2007:5). Meskipun
kemudian pengansh kekuasamn para penguass Aceh yang mulal berlangmung sejak
awal tatmn 1600 akhurya pudar karena kawasan kerajaan sunga-sunga kecil
sepetti Pand, Bilah dan A sshan dikuasal oleh orang Minangkabau dati Sumatera
Tengah dan orang Melagns dant Johor, Dengen begiuada semacam pembatas da
pemisah pemubiman otang-orang Batak Toba di Asshan semenjak awal

Proses perpindihan ke Asshan berdasarkan laporan penelitian Putha &
Putha terjadi sebelum Kristen masuk ke Tapanli (Purba & Puthg 1998:5).
Sedangkan interaksl otang Batak dengan Melayw telah bedangsung sebelum
petyebaran agama Isam (Nainggolan, 2012.92). Jiks mengaewkepads pendapat
Reid perebaran Knstenyang dilakukan oleh lembaga Masyarakat Rhemn Jerman
untuk petrebaran agama atad German Rhenisch Mission Socety di Sumatera
bary betkembang sejak tatn 1361 Melahw wstha Ludwig Nommensen
petyeharan Festen dilabkan ke bagan Ubara Sumaters, dan Silindung ke danas
Toba(Reid, 2011:15).

Sejarah i dibnratian dengan cetita-cetita ketununan Batak Toba di Asshan
yang metiyebutkan batwra ketika tiba di Asshan orang Batak Toba tersebut masih
mengikuti kepetcayaan anitisme. Setelah menstay bandsh kemudan sebagian
besar mereka memeluk Islam i sini hingga keturunarmya sekarang. Berdasarkan
sejarsh lisan kelvarga-kelnarga menyebutkan ketibasn orang Batak Toba ke
Ashan sejak lama melab pefalanan dagang orangorang dari Toba jauh
sebelum kedatangan Belanda ke wilaysh Taparnli. Kedatangan pendatang Batak
Toba semakin bertambah besar setelah kolonisas yang disbukan Belanda
dikarenakan tekanan dan stuast tidak nyaman setelah penguasaan Belanda atas
daerah Toba. Jumdsh tersebut terus betambih dikarenakan kebubhan tenaga
ketja perkebunan Belanda secara luas ditnka di Asdhan selataran tabun 1929,

Bejarah lisan yang dikernkakan keluarga-keluarga dan hasll studi yang
televan dipahami batwa petpindshan orang Batsk Toba ke Asshan tampakeya
ticak tetjack dalam satu masa kedatangan, Pendapat ini didasatkan pada varias
seundaby cerita tertang kedaangan mereka di Asshan Selain perbedasn masa
petpindahan, para perartan Batak Toba juga berasal danl berbags wil aysh asal di
Toba,

Hasil pereluswan tethadap migrasi orang Batak Toba di Asdn
menurgukkan proses perpincabian berlangsang secars bertahap, Perpindaban ke

Asahan terjach setelah melalui beberapa daerah lain sty beberapa kampung di
Agahan sebelum menetay. Dalam penjalanan dan sabw tempat ke tempal
berbuterya, tidak jarang perartaw tersebub meninggal dunia dan dikubukan di
tempat tersebut, Penstiwa perpindahan berbahap ini membuat penelusuran slsilah
tatombo menjadi sulit dan hilangrya nams-nama tertent dan jalur allsilah karens
adanyaindividu vang meninggal selama masa perpimdahan,

Beberapa keluarga mencerdakan geerasl pertama mereks adakalarys
singzah tetlebih dabndu & sustu tempat seperti Mandoge, Haboko, Aek Nagdi,
Aek Tarum, Bunty Marsjy ldu menyebar lagi ke berbags daerah tuman di
Asahan hingza kemudian menetap. Sebagian da perantau dar Toba tingza
semeitara di Napy, Asshan kemudian pincabh lagi ke Piasa Hulu di Tingg Raja,
A gahan, Setelah dari Tinggi Raja bandah keroadian menetap sampai kind di desa
Pargambiran, GurmngBerkat, A sshan, Pengalaman keluarga lainrya mengisahkan
perpindahan awalnya dilakukan dard 3hiong ke Pokkalan, Setervsnya merantay
ke Toguan Dolok lahs ke Parhassing bans kemudan sumpa & Hubspadang
Bandat Pasit Mandoge. Bejarah lisan lainrys menyebutkan perpindshan ditsbarkan
mulal dart Lumban Dabolak, Siamosk mers Simbara laly kembali lagi ke
Toba meskipun tidd ke kampung assliya Ads juga yang pindsh darl daerah
Sitorang di Toba metiu ke Parlabitangan Jimatungon Setelah sahy generast di
sind banilah keturunantiya pindah ke Buntu Pane, Asshan,

Perpindshan secars bettahap berkaitan dengan kepertingan mempetoleh
kepastian sumber penghicupan, Jika di saby tempat mereka mengdami kesulitan
maka pindshke tempat lan. Hanys sebagan kecil mereka yang pindsh langsmung
menetap i saty tempat tupan Mereka yang telah berumah tangga dan memiliki
keluarga i kampung twuan lebih cenderung menstap i sats kampung saja.
Farena risiko bidup berpindabepindsh dirasakan lebih besar.

Tidak hanya bettahap, tetapi tethadang tetjadi semacam arus balik dari
satutempatke tempat lain laba kembali lagl Bepetti pada stud Pesret menemukan
batwra tatwn 1930an ketika tetjadi kesulitan ekonomi & mana sejumlah
petketunan di Pesisit Sumatera tutup (Peset, 2010:400. Ataw karena tetjaditya
perang kemerdekaan, di mana pads masa kolonial Belanda bahwa orang Batak
Taba masuk dari Porsea ke Bandsr Pulaw, ldu menyebar lagi ke Bandar Pasit
Matidoge dan Bunts Pane Selanjutoys, dar tiga tempat terssbut meteka pindah
lagi ke Pulau Rakyat dan Sunga Kepaymg Pasca kolonisas Jepang  sivas
konflik meningkat o antara sesama rakyat dan ind membual dtvas peruh
ketidakmenentuan (Reid, 2011:275).

Hingga tatun 1951 masih bedangsung perpindahan & dadam dan keluar
wilayah tetenty di Asshan dengan petimbangan kondsi dlam atan karens
sebagian hesar kerabat-kerabatrya pindsh ke tempat lain, Situasi lain, selama
masa kerusuhatekernaudian revolus sosial di Sumatera Timur taton 1946, Negara
Sumaters Timur tamn 1945, Pemetintshan Revolusioner Republik Indonesia
taln 1958, dan pemberortakan Padd Komuns Indonesis tatmn 1965
petpindahan ke wilayah perkampungan tetap berlangsung,



Kekahuran Tentang Batak Pardembanan

Terdapat dua kelompok marga di kawasan stwdl yaitu Simargolang dan
nahombang di mana marga ind hampir tidak diteroskan & daersh peryebaran
oratyz Batak Toba lantya. Boleh jadi dikerenakan jumlah pemidik marga ind yang
sedildt ataw kurang dikenal dalam silsil ah tarombo margs-marga Batak Toba, Talur
tatombo Simargolang digambarkan oleh ketwunan Simargolang sampal ke Siraja
Batak, bagian dari ketwunan Sirsja Borbor Pendapat vang menyebutkan h
tersebud it petelitl kuatkan dengan keterangsn yang dibemukakan beberapa
keluarga keturunan Simargolang & selitar Puly Raja, Kecamatan Pulaw Rakyat
dan Bandar Pulau. Informasi tertang marga Simargelang ind peneliti dalard di
antatatiya dai ketwunan almathum Bapak Kamaluddin Simargolang yang
bermuskim i Pekan Bandar Pulaw, Asal usd kelwarga mereka i disetusthan oleh
ketuunantrya berasal dant Borbor i deerah Samosir. Selain di Pekan Bandar
Pulaw pesilik marga Simargolang juga dijumpal di Pulu Raja, Aek Batu, Kisaran
dat Tarjunghalal

Keberadaan Simargolang memast peneliti menjadi perting dikaitkan
dengan sejarah perkembangan Asshan kaitaneys dengan tambo sultan sultan
Aghan yang disebuthan masth memiliki ketertnbungan dengan Batak Toba
Berdasatkan penelusran Reid semua kerajaan-kersjaan yang berada di wilayah
jalut sunga-sunga keeil di kawasan Partad Timur yaknd Panal Bilah, dan A sshan
meng@ungkapkan sejarahmereka betkembang melalui penguasaan Iskandar Muda
dani Aceh sejak awal abad ke 17 (Reid, 2007:5). Ztudi Lombard menyetutkan
petluasan kekuasaan yang dilakukan Iskandar Muda sejak tahun 1612 tethadap
wilaysh Pardai Timur hingza ke Johor dan Mdaka merupakan strateg
menghempang armada dagang asing tentama Belanda dan Portugis menguasa
wilayahin (T ombard, 2007:134).

Wilaydvwilayah  yang  teldh  dikgasat  dikat  melabi  hubungan
persadataan dan petkawinan  sehingzs  moned  rejaras bare untuk
mempertaharkan kekuasaan Aceh (Lombard, 2007:136-138). Tampakeoys strateg)
petkawinan ini merwpakan salsh satw cara yang mempengaului cepatuya
petkembangan Islam di kawasan pantai Timur Sumaters danwilaysh d sekitarya
sejak ahad ke 15 dan 16 Masebd Praktik ird migalnya telah diterrn di Malaka di
mata para pedagang asing memeluk Islam karena melakukan petkawinan dengan
petempuar-perepuanIslam Malaka (Muljana 1968: 144-145).

Strategi tersetnt dilatkan melahui studi Perret di mana para sultan sultan
dan Aceh mengmimbkan keturanan mereka veiuk mendinkan perkampung serta
mengajarkan [slam di wilayah ban yang berada di nar wilayah utama kekuasaan
mereka (Perret, 2010:168). Meskipun berdasarkan data yang ditumpulkan
Lombard hubungan para penguasa Aceh dengan orang Batak dari pedalaman
sejak dan semula fidak terdalu akrab. Terutama skap orang Islam terhadap
keyakinan dan watak crang Batak dan pedalaman yang danggap lebih kasar.
Namun begty karens kepentingan penghidupan di antara mereks hubungan
dagang tetap bedangsung (Lombard, 2007.97-98). Tampakeys sejarsh yang
metiyatakan  adanya hubungan kekersbdan sultansultan Asshan dengan
ketwunan Batak Toba melahu perkawinan, salah sahnya dengan ketunan
Bimargolang, didulbung oleh fakia beberapa studi

Pada belahan marga Lontung, di mana tarombo Simargolang diposisikan,
Vergowwen menemukan bayak sekali terjadi perbedaan dan permimpangan garis
ketwunan jika dibandingkan dengan belahan Sumba. Balah saty penyebabrya
talah leastra wilayah peryebaran marga-marga Lontung, Kemunghinan dule
apdhila ada kelompok keedl perg merantan jauh dar sebuah marga dan memulai
kehidupan haru setta garis ketunwnan bav, maka pengetshuan sil silah mereka
metjadi kab, Babkan hilang dalam situasi keterpisahan selama ratusan tatnn
(V ergomwen, 2004:2-3).

Metmut Vergouwen jika dilihat berdasarkan tarombo marga-marga Batak
dirvyatakan bahwa anak kedua Gurg Tateatulan, Saribursja, metupakan lelube
dari dua kelompok besar marga belahan Lontung yaitu marga Lonbing ashi dan
himpunan Botbor (Vergowren, 2004:3). Gure Tateabulan sendint mempursra
lima puters; 31 Raja Biakbiak, Tuan Sarburaja, Limbong Mulans, Sagala Raja,
dan Mdau Raja, dan empat putss, 21 Bong Pateme, 31 Borw Arting sabungan, 51
Borw Biding Lawt, serta 3i Borw Nan Tinjo (Mabwy, Marbun & Toran
2007:130).

Sa)lah seorang anshnya yaitw ansk yang paling sulung bemnama Faja
Biakhiak dicetitakan perg ke Aceh dan tidak meninggalken ketunmnanta.
Menatiknys, lelube kelompok marga Lontung yaite 31 Raja Lontang labir dan
petkawinan melangzar adat ata marsombang antara Safburaja dengan 3
Botupareme saudara perempuannys, vang kenmdian dusir dan Sianjurmolamula
em Sabulan & parts Danas Toba Pada giliraneys 21 Raja Lontung i
seperti dikemukakan Vergouwen melaluban tindskan sumbang dengan thurmya
tatpa disadati dleh keduarya(V ergowsren, 2004:9).

Petkawinan sumbang ind menjadi petrpebab ketununan Sariburaja terpisah
dan ketwunan Guns Tateabulan dan membentuk marga sendin yatu, marga
Lottung datimarga Bothormarsads (Natnggnlan, 2002:70). Dengan sedilit vatias
dikisatkan, awaltiys Tuan Satfburajs mendkab dengan Nai Margiing Laut, dan
mempuya seorang keturunan laki-lak bernama Raja Ihothoron (Borbor). Tetapt
kemudian tetjadi tindakan melanggar antara Saribursia dengan 31 Bong Pareme.
Satibraja diancam dengan nduman bundy, tetapd kemudian ia melarikan dinl ke
tndan Batnlan dan meringgalksn 31 Boru Parema. 31 Raja Lontung sendin pada
petkembangantya menunikan banyak sekali marga (Marbun, Matbun & Toruan,
7.

) F etujub orang putra 3 Raja Lontung mengembangkan ketununan marga,
yaity Atwmorang, Jinags, Pandiangin, Nangeolan Simatupang, Artonang, dan
Bitegar. Fedua pultinya, yaitu 3 Borw Ansk Pandan menikah dengan Toga
Bihombing, sedangkan Sihor Pangzabean kawin dengan Toga Simamora. Tujuh
marga yang betkembang dai b putra 3 Raja Lontung juga memunculkan
rabang marga yang sangd banyak Keturunan Situmorang meldhikan cabang
tharga artara lan Lumban Pahee, Lumbarnsher, Sulmtodots Singotngo,
Attohang Rumapes, Padang dan Solin Sedanghan ketwunan Sinaga hanya
memuneuikan tiga cabang margs, yaitu Simanjorang, Simanddat, dan Bantu,
Selanjutnya keturunan marga Pandiangin berkembang marga cabang seperti
Samosit, Gultom, Pakpahan, Sidar 3itinjak, dan Harianja, Ketwunan Nainggolan
tempunyd marga cabang i arteranya Bumshombar, Patosp, Batubars



nmban Tungkop, Lumban Siantar, Hutshaian, Lumban Raja, Pusik, Buaton,
lan Matndae. Setervsnya dan ketwrunan Siamtupang ada cabang marga seperti
“ogatorap, Santuei dan Siburian. Ketunan Atitonang mempunya marga cabang
aity Ompu Sungzy, Rajagukguk, dan Simaremare, Adspun da ketunman
iregar muneul marga cabang antara lain 3ilo, Dongoran, 3ilali, Siagian, Ritonga
lanBormin. Petkawinan Satibu Raja dengan Nai Margling Laut senditi dikaninia
eotrang putra bernama Raja Thorboron ataw Sirsjaborbor yang menuninkan semua
1arga Botbor, Dari cucutrya vang bernama Datu Taladibabana (sundit keenan)
shir enan putta sebaga asal wad marga yaitw Datu Dalw atan Sahangmaima,
ipahutar, Harshap, Tanjung, Pulungsn, dan Simargolang (Marbun, Marbun &
“otuan, 2017:131-133).

Tidak diketatny secara pasti apakah mitolog marsumbang ind memiliki
lampak terthadsp perpindshan dan ekaistenst marga-marga kelompok ing
etmasul Simargolang pada petkembangannya Memmwut peneliti sendin sangat
ecil kemunghinan centa petkawinan sumbang tersebnt  mempengaruhi
etiyembutiyian marga Simargolang, Hal it tentama dikaitkan dengan tingkatan
renerad abas suredd serta rerbang masa terjadinya penstiwa tersebud. Selan i,
ka centa marsumbang berpengansh, maka mengapa fidak berdampak pada
eluruh marga rumpun botbor lainnya sehinggs mereka hanis menyembutrikar
dertitas margaryya akibat maly atas sumbang yang terjadi.

Eemungkinan lain sepert1 berdasarkan studh V ergowwen batiwa kelompok
1arga Borbor i tidak memiliki wilaysh sendin karena mengalami pengusiran
lani linghungan Danaw Tobg selingga Simargolang tidak memiiki kampung
walatman lagi di daerah Toba Masa perpindshan yang berlangsung dalam karun
raktu yang culp lama di Asshan menyebabkan kabuenya slsilsh tarombo
imargolang,

Tampaknya mazih ditemukan beberapa vers tentang keberadam marga
imargolang ind, dan peneliti tidak menemwkan Vergowwen menuliskan
imargolang pada rumpun Borbor dalam tlisanya (Vergowwen, 2004:12).
‘endapat sebagian yang berkembang di Asshan menyebutkan Simargolang i
ddlah gelar atan sebutan bagl kalangan ata orang-orang yang memakai gelang
tar “margolang” di tangannya Mereka yang memaka gelang tersebut
aetupakan ketunman raja-raja sejak sebelum masakesultanan & sahan,

Lepas dari variasl dan pethedasn, yang pasti berdasatkan informasi yang
likemukakan keluarga-keluarga ketunmnan Simargolang dan Nahombang yang
lituatkan dengan hasl studi sebelumys bahwa kedua marga ind addsh
eturunan Batak Toba yang sejak lama tingzal di Asshan, sebelum taton 1800-an.
Jitwbungkan dengan pendapat Vergouwer, dikarenakan perpindaban yang
lilabarkan otang Batak Toba dan tidak hidup secara terpusat pada sebuah daersh
etta komunikasi yang terputus dalam jangka wakiu lama maka silang pendapat
iengenal asalusd marga, cabang, ranting dan tingkatan marga ind dalam
arombo Batak Tobamerupakan seswatu yang hiasa terjady

Beberapa sumber mengungkapkan batwra raja Simargolangind menempati
rilayah Pulu Raja, di Panghalan Sitarak. Panghalan 3tarak metupakan daerah
angkahan atas tempat pelabuhan sampan, kapal di daerah Puly Rya Bulh
enting lain yang menvigukkan keberadaan marga Jimargolang o sird adalah

tugn Simarzolang yang ditangun di sisi jembatan sungal Asshan di pinggir jalan
lintas Jumatera Puly Ryja. Bangwnan tugw dibangun setingg dua tmghat
menggunakan hahan dan batwbata. DI sekitar tugw berserakan beberapa makam
yang ditubupt ot dan tidak tampak batw nisan sehaga penandamakam,

Sebutan raja dalam hal ind lebih merupakan gelar bag seorang penguasa
atan kepala kampung pada masa itu bukan raja dalam pengertian sehagal setush
kersjaan besar. Penggunaan istilah raja jika mengacy pada studi Nainggolan
metupakan pengand dan strukiwe kemasyarakatan Melayy, yang di derah Toba
disebut raja Inda yatumarga pembuka kampung (Nainggolan, 2014.95).

Pendapat it relevan dengan hasil penelusuran sejarah beberapa kampung
yang peneliti lakukan di Bandar Pulay, Bandar Pasit Mandoge, dan Buntu Pane
batwa taja-raja di sini addah kepala-kepda kampung Pemimpin kampung di
wilayah Bandar Pastr Mandoge misalnya disebuuthan berasal dan marga-marga
Marung, yaitu Reja Pinggan Bagasan Faja Bosar Sipinggan Faja Ujung
Bipinggan, Raja Sipingzan Najawa, Raja Pinggan Nejae, dan Raja Pingzan Najou.
Raja-taja itd mengepalal kampungkampung & Bandar Pasie Mandoge sampad ke
Silo Jawa, yang akhimya berkembang menjach desa3ilo Jawa, Huta Padang, et
Nadoras, Je1 Kopas, dan Huta Bagasan. Hal ini seperti dikemukakan melahu
suttber sejarah ligan [sa Sinurat di Huta Padeng, Bandar Pasir Mandoge, di mana
berdasarkan silsilah kekerabdan rajaraja Manrung di sn adalsh kelompok
pemberiisten atanindafnda dan keturanan marga St

Semasa kesultanan Asshan pengangkatan seorang Batak yang berada di
bawsh penintsh sultan tersebud merupakan campur tangan dan pengardh Belanda
Orangorang Batak yang diangkat sultan memegang mandat dad seorang
pemimpin Islam menggunakan legitimas ko Islam, di mana pengarh i
sebenanya telah dilakukan sejak pengwasaan Belanda di tanah Batak seperti
dikemukakan pada studi Tkhsan (2013:62-63) danimanjuntak (2006:198).

Kepala-kepala kampung beseta ketunmnannya diposisikan sebagal raja
yang dipangzil dengan gelar tuan Kebaryakan pendapat menyebutkan hahwa
sebutan tuan dalam hal ind merupakan pengarvh stuktwe sosial Melayw yang
membedakan attara bangsawan dan rakyat Pangglan tuan bag keturunan raja-
raja kampung seperti peneliti temukan di beberapa kampung guong & wilayah
Bandsr Pulaw seperti Gajah Sakii dan Bunts Margja. Bahkan pada salah satubabs
nisanseperti makam Ja'far Sihombing di desa Gajeh Sakti gelar tuan (“t47 dan
“pe”) ditulis dengan o Arab-Melayu

Eesultanan Asshan dalam sejarabiya mulad ditakluldan Belanda sejak 22
September 1863, Bistem pemetintaharewya dipimpin oleh seorang kontroler
berdasarkan mandat Gouverments Besluit nomor 2 tanggal 30 September 1367
tettang pembentukan Afdeling Asshan yang pusat pemetintaharnya herada di
Tarjung Balai. Asatan sehaga afdeling meliputi tiga wilayah Onder Afdeling,
yaitw Asshar, Batubara, dan Labubarbatu, Semasa kolonial Belanda di A sdhan
bedangmung keberadan para raja ataw kepdla kampung tersebut tetap
dipertahankan dan dipakal,

Medhipun berads dalam penguassan pemetintaban kolomal Belands
kerajaan sultan Asshan dan pemenntahan datuk-devk seperti di Batubara tetap
chakw Belanda akan tetapn mereka tidak berkuass pernh. Wilaysh kekuasaan



Kemltanan Asaban dibag Belanda ke dalam beberapa diseik dan onder distelk
yaihy distrik Targung Balat dan onder distek Sunga Kepayang, distrik Kigaran,
disteik Bandar Pulaw dan onder disttik Bandar Pagir Mandoge. Adspun wilaysh
gepetti Self Bestu Indra Pura, Lima Pulub, Pesisit, Suku Dua (Bogak dan Lima
Laras) menjac kebuasasn para datuk & Batubars (Badan Pusat Stabistik
Katupaten Asahan, 2010).

Pembagian wilayah tersebut tampabnys tidsk banysk mengalami
petbahan hingga tanggal 13 Maret 19042 Jepang menguasel Asshan detigan
metyedetharakan pembagan wilayah menjadi: Asshan Bunap dan Fuku Buna
Batubara i bawabtiys Distik-ditrik yang lebih kel yate Tarjung Bals,
Kigaraty Bandar Pulay, Pulaw Ralorat dan Sungsd Kepayang Sistem ind bettahan
bitygza sebelum kemerdekaan [ndonesia tabue 1945, Setelah kemerdekaan, sejak
tatiggal 13 Maret 1946 detem pemeintshan Asthan dibag menjadi lma
kewedarmen yaitw Kewedsrman Tarpung Balay Kisaran Batubara Utars
Batubara Jelatan dan Bandar Pulau

Sementara iy, i wilaysh bagan pedalaman sepeti kamgung Bunt
Watga di Bandar Pulay daa sejarah petkembanzaterrs dipimpin para taja
ketwunan Sthombing abay seting juga dissbut Nahombang Sepetti margs
Jimargolang o Nahombang di Asshan juga merupakan keturunan Batak Toba
vang telah memeluk Telam. Pada dasatrra besmargs Sthombing, Berdasatkan
gejarah lisan dan silsilah tarombo ketuninan margs Shombing di sind menipakan
ketwunan dati Reja 31 Batend yang mendah dengan ansk peretipuan Raja
Iitmargolang & PuluRaja,

Berdasatkan farombo marga dan sejarabl lsan keluarga keturunan Tuan
Tafar Sthombing yang metupakan ketuninan taa Nahombang mengunghkapkan
batwra 31 Raja Barand atan disebut jugaNehombang atau silambing pinggol yang
hetatti otang vang memputya dan telings vang lebar, addah zenerasl pettama
thombing yang sampat ke Asshan dari Bahal Baty, Sthorongborong, Semasa
wakty perjalanan petburuannys mangdfop, selang beberapa hatt & hutan
akhittiya {2 sapal ke pinggiran peadangan ralorat & wilayah petkampungan
Raja Bimargolang di Pulu Raja. Setelah diterima dan menetap di daerah tersebnd,
3 Raja Barani akhitriya dintkabikan detioan Ina Mannse bors Simargolang, ansk
petepuian dan Raja Simargolang,

Pettikahan tetjach sebelab %1 Raja Barar vang memilili kesddian tersebnt
mengiuti [slam yang telah diarst oleh Raja Simargolang beserta ketunnarmya
sejak lama di dagrahing. Setelahmasuk Islameiya 31 Raja Barard di & sshan ia dan
ketwunanttya lebdh dikend sebagd 3 Nabombang ketimbang Sthombing
sehagaimatia marga asbnya DMelab petkawinan 31 Raja Barard dengsn Ina
Wlatiose diberkahi empat orang anak labd-laki, yaitu Tuan Manakeak Gunung d
tnta Gunung, Tuan Crunung Marsja di Bunts Maraja, Tuan Kamsab, dan Tuan
Domu Raja. Datt keempat orang tersebut betkembanglah kehwunan marga
Jthombing dari jalur 3t Raja Barani,

Berdasatkan garis silsilah tarombo keluarga dituliskan batwrs Tuan Jafar
Iihombing, lahir taba 1924 dan meningzsl tatnn 1987, ety akan anak labi-laki
dati Tuan Jenal Sthombing yanghedempattingzal & Pulaulatia Apabila ditank
gatis silsilah hinggs ke 3 Raje Barani maka kedwargs, yaitu Tuan Jend

Sihombitg dan Tuan Jafar Shombing berads pada generasl stavsdd ke 17 dan
18 telas sejak perpindshan ke Assdhan moyang pertama mereka yaitu 31 Raja
Batani, Tuan Jafar Shotbing mempurral delapar ands, empat df antararryateldh
tueningal dunia, dua d artara besmukit & desa Gajab Sakty, vaity Pak Baltiar
Sthombitg dan adik perempuarnya Nuraen bonsSthombing,

Eeturunan Nahombang ddam sejarabtivs menjacdi raja-raja kamgung &
sepanjang Bandar Pulay hingzs ke kampung-kampung orang Batak Toba yang
berada di wilaysh Gurnang & Bunts Marsia vang moolatya betama kampung
Simpatg Tiga Kampung Simpang Tiga ind dibvasel oleh empat orang rafa
keturunan Nabombang, vaitn Tuat Jafar Shombing menjadt kepala katnpung &
Batu Gajah, Simpang Tiga dipipin oleh Raja Tuan Davnung Zhombing, 3
Godong-Godong dipimpin Tuan Mards Shombing, dan Tusn Kamsah Shombing
gebagal kepda kampung di Matia Gunung Makem-makam keturunan raja
Nahombang masth ditemukan di wilayah kampungkampung Gurng seperti
tuakam TuanJafar Sthombing di desaGajah St
Konstrubsi Sosial dan Pilikan Ientitas Batak Pardemhanan,

Stud vang dilakukan it sampal pada temuan baa kelompok marga
Simargolang dan Nabombangitd metupakan salsh satukelompok df antara marga
Orang Batak yang betpindah dari wilayah Toba ke Pantsl Timur Sumatera
gebetum tabnn 1200 Masehi, Dikaitkan dengan istlah Batak Pardembatian atan
hadak demban, marga-marga perantay awal ing, tetmasul Jimargolang, masuk ke
Agdhan veik melakukan perdaganzsn & samping penshidupan pokok mereka
sebagal petard etk pada studi Purba & Purba (1998) dan Perret (2010:102).

Berdasarkan laporan beberaps sud secarn  geogafls  disebutkan
komunitas vang disstid Batak Pardembanan ind berada & antara pemuliman
orang Simalungun dan Melayw Asshan Karens idup & antars perbatassn
wil ey B alungan dan Asshan maka ada sebagian pendapat mengatakan bahwra
kedua marga ini Simargolang dan Nehombang bagian dai marga orang
Simalungan vang saddh sejak lama mendiard wilayah Asshan Pada zaman
datudy sebelum berditings Keoultanan Asshan kedua kelompok margs ind
memiliki kerajaan keell yang berdadat.

Peneliti menwjuk pada pendapat Vergowwen babwra banyaknys terjadi
pethedaan dan penyimpangan gats keturunan marga-marga dikarenakan luastya
wilayah penyebatantys. Kemunghinan duly apabila ada kelompok keed petrg
erantay javh danl sebuah marga dan memulal kehidupan bary serta ganis
ketururian bany maka pengetahuan silslah mereka menjach kabur babkan blang
dalath situeas keterpiaatian selama ratusan tabun (¥ ergowsrer, 2004:2-3),

Pardembanan ataw demban berasel dati bahasa Batak Simalungun yang
beatti sitih, Berdasatkan asal uad bahasa menunat saty pencapat Pardembanan
awalniya metupakan nama sebush desa tua & Kecamatan Bandar Pasr Mandoge
yang kemudian bendah nama mergadi Huts Padang. Mengacu pada studi
Nainganlan (2012:93) wilaysh Pardemberes: dengan Jimalungun dipisshkan oleh
Sunga Slau Tua Otang orang Pardenbares ind menempati daerah 3o Maraja
i Ashan Selanjubra swd Peret (2010:06-97) mengemukakan batwra &
Asahan ditemukan kelompok masyarakat yang disetut hal gk demban yang berarti
oratg-orang yang menganskat sunpah persahabatan dengan melakarkan upacara



tuakan sinh sebagsl makanan simbolk. Sitvad ind diperkuat dengan deskiips
Matsden batora masyarakat di pulau Sumatera secara luas memilild kebiasaan
menguyah stth dan selaly membawanya kemansmana Sidh biasa juga
disyikan bag tamm dalam berbags kegiatan sebagd stmbol keramahan dan
kesopatian

Peneliti menemukan batwa makna Batak Pardembanan  dalam
pengzanbaran Perret berbeds dengan uraian beberaps stull seperti studi
Naitigaolan Batak Pardembatan dedam tetwan sl Peret (2000:97.08)
tampaktyra tengams kepads komurdtas orang-orang Batak Toba derl dasrsh
pedalaman yang terlkat petjanian dengan para pengess pessir df Asahan uniuk
tuelabukan pettubaran barang vang dibutubkan & antats keduarrs Sesud
korteks pada zaman ity semua interakel arbara wilayah pesist dengan pedalaman
dilakukan stas petjanjian Hal ind dikoatken dengan nama tempat bandar yang
tuerupakat daerab transisd sebagal tetpat pertenan perdagangan Secars Khuaus
di daerah Ashan, sebagstana dkemukakan kata bandar berari tempat orang
darl datatan rendah berdazang denzan orang da dataran tingg), Pandangan Petret
ind tmesnaut penelitl lebih kst vetuk diaew,

Betdasatkat pereluspan namanama tempst & Asshan  peneliti
tueniettukan secikitiya ada dua tempat yang memiliki kata bandsr, yaitu Bandar
Pulay dan Bander Pasit DMandoge yang dalam sejarabriys merupakar pusat
perdaganzan,  Barnghaang vang diperokatkan & tempat  pertenmian
perdaganzan tersebnd sepettt dikemukakan dalam beberapa stud tenama beras
dan garatt, Beras batipak dibuaslkan para petard & Asdhan dan sangat dibuhabkan
kersjaati-kerajaan o sekitarnya. Sechnghan gatam dibaws datt Jawa atas India
Jelatan sebaga salah saby barang perdaganzan paling difnbubkan orang dan
dataran tinga,

Berdasarkar informasi vang peneliti percleh babwa orngonang
Simatungun vag tendiard wilayah tetbdlir & perbatasan Batubara den Asshan
sejak daniu dianggay sebagal orang Mapa-Mapa (Melapd) karena mereka teldh
metjadi pemeluk [slam. Meskipun kehidupan mereka ini menurutirya bargyak
dipenganats Melayw, tetapt mereka tetap mengidentifikast ditt sebagat orang
Simatungun dbukitian dengan pemakaian bahasa Simalungun ddam kotndas
tasyarakat tersetnd.

Peneliti senditi berpandangan batwra kecendennzan stud yang peneliti
temukat, lebih menekankan transisi o sosokultwal Pardembanan dan
el ekathan citi-citi tersebut secara luas tethadap Batak Toba di Asshan, Peneliti
memiliki pandanzan istlah pardembanan mulanya berkaitan dengan aspek
geografis serta percampuran beberapa bagan seperti dalam cirl bahasy, strokbe
kemasyarakatan, perkawinan religl dan tendama perbahan delam kepercayaan,
selarutriya betkembang ke makna pengelompokan etrds. Pada cin babasa halak
demban artara lain memakai bahass Batek Tobs dan cabgy kampng dengan
dislek Melayw Fakta-fakta pembaran memguban batwra sehenatiya pengant
unsut-uns sosiokulual tethadsp komunitas orang Batak Toba i wilsydh
transisi tersebit tidak hanya berasdl dani Melayu tetapt uga danl Simalungue
Pardabahasa percampuran tidak harys tetjadi di antara bahass Batak Taba dengan
IMelayu tetapd juga bahasa Simalungue Hal inl misanya terlihat dani kesamaan

sejummlah kosa delam pemakaian sehari-har otang Batdk Toba di Asshan. Pada
unsut bahasa beberapa cortch o dni dikenokakan beberapa kosa kata yang
sampal sekarang dipakal oleh orang-orang Batak Toba di Asshan dan
mermitgukan percampuran dengan bahasa Simalungun sntara lain demben (sith),
hoji (sukd), hio (sarung), doha (lama), boswr (kenyang), legan (lain), juma
(ladang). Balkan sejumlah nama pekampungan di lokasi perelition disebutkan
eperaleh penganh dan bahasa Simatungn seperti Buttu Pane, Trung Pane,
Piaga Uy, Bandar Pacit Mandoge, Bandsr Pulay, Sionggsng, Raboning Gumng
Dby, Gt Bethat, Maria Cutnang, Busnty Maraja, GortingMalaha dan lain-
lain. Selanjutnys pengaroh Melayw semakin besar sejak tabnw 1630 ketkka
bepditiziys kemultanan Asaban,

Adspun dala strukbe kemasyarakatan strokhu sodial pethangungan
Bafak Pardembarem dipenigands stkiur sosial Melayu d mana kepala kampung
tuemakal istilah taja. Petcatpurat Batak dan Melayo-Tslam melabui petkawinan
tampak pada masuktira aturan mabhran atay orang-crang vang dilarang wibuk
ditukahi berdasatkan sjaran Ielam. Sepanjang tidd: ads halangan tertang makram
oratiy Batak Toba yang telah beragama slam o citd membolebkan vk
tuelabukan petkawinan meskipun ahwan adat tertang larangan petkawinan
setmatga tetap difboti. Periditian studi ind sampel pads kesimpulan babora dani
gejuelah citi- ot yang dikemukakan para peneliti terang keberadaan Batak Toba
i Asshan, terlihat benang metah babwa citi vang pding diterjolkan ssherarya
adalah perubahan dalam teligt dankepercayaan mereka yaih[slam,

Famus td menut pendanzan penciti mitip dengsn temuvan Masnati
(2004) dedam studinga tethadsp orang Dayak, Maunat menemokan atas dassr
agana Kisten citt-citt khas Dayak diterbukan ssat il Konsruks Daydk
tiengaland petgeseran yang dikathan dengan sejumlah add kebiassan seperti
et kepala situal kematian, kepercaysan arimisme dan perubahan sistem
kekerabatan hubnangantrya dengan petubahan pla tempat tingzd rimah panjang,
Perubahan sepudah aded kebiasaan tersebnd, ferutama prakbik kepeteayaan
animisme, menggess konstruka Dayak ke makna orang orang ash non Mustim
ata i Melay, Tabun 1960an, ketika Knsterisasl betkembang makne Daydk
mengaland perempitan vate mereka yang beragama Kristen Dalam kagus
Orang Batak Toba di Partai Timur Sumatera studiPerret (2000:376) sampad paca
kesimpulan batwra label Batak merupakan oposisi label Melays yang muned
secara bersamaan sejak abad ke 16, Kondnksi [slam-Melayn dengan makna
kelompok sosiel yang lebih beraddh dan Batak dengan cit kasar serta kurang
betkemauan.

Mengam pada petbandingsn studi Dayak dengan Batsk Pardembanan
hasil studi dan temwan dats yang dikumpulkan selama di lapangan maka peneliti
memiliki pandangan babws identitas Pardembaran menipakan konstrukst sogal
dai orang luar kelompok mereks Kebwunan Batak Toba berdasarkan
peetuauan informast yang peneliti ldbukan d separjang lokasi penelitian, tidsk
mengenal istilah Pardembanan dan menolak identitas tersebnt dilekatkan kepada
mereka. Jatu bl menank ketka peneliti menanyakan tentang istilah Batak
Pardembanan ind kepada orang-crang Batak Toba selama penelitian betlangsung,
kebanyakan mereka tidak mengetabu dan menolak jika label tersetud dilekatkan



dengan mereka Ketwunan Batak Toba di lokasi penelition mereka tetap
mengidentifikasi dirinya sebaga orang Batak Toba, meskipun keturunan mereka
di Asshan telah memeluk Islam dan meninggatkan kepetcayaan nenek moyang
mereka. Islam sehagel agama danBatak Toba sebagal suku,

Jelain istilah Pardembanan, berkembang istilsh lain hubunganmya dengan
keturunan Batak Toba di Asshan, yatu Batak dalleh dan orang kampang, [stilah
Entakdalleh tiddk begitu disukei katena diangzap melecetloan, agakeya istilah int
dimunculkan dengan makna orang orang Batak Toba yang tidak lagi mengend
tarombo dan mengetabn adat. Tatnn 1960an betkembang istilah orang kampung
dengan makna otang Batak Tslam, istilah ird lebib disvkai oleh keturunan Batak
Toba setidabnya bingga tahnn 1980an. Pada satu dsi penelti menemukan
keitiginan mereka untuk melabukan prakitk ada diselarasken tethadsp ajaran
Tslam, dengantetap mempertaharkan prinsip-prinsip daser adat Batak Toba dilain
gisi. Katena itw menurut kalangan pemuka adat dan tokoh Batak Toba di Asshan
jangan dipertertangkan antara adat dengan ajaran Islam, sebah keduarya saling
melengkapi.

Istilah Pardembanan tampaknya ditun culkan oleh kelompok Batak Toba
i Iuar mereka atan konstruksl para etnografer dan pernlis sejarah awal seperti
Putba dan Putba (1997,1998), Nainggolan (2012) st bentukan kolordsl Belanda
yang kemudan dilarjutkan para pensliti tertang studi migran Batak di Sumatera
Tittot etk membeddan migran Batak Toba berdasathan karakderya Stud
Damanik (2018) senads dengan Perret menemukan kekeliman kategorisast
kelompok etnik pada konteks Sumatera Timur dalam beberapa karya etnografl
ahli Iuar yang betkenbang pads abad ke 15 Berdasarkan studi ulang Damanik
tethadap data etnobistos, arkeolog, sejarab, dan antropologl, sampa pada
gimpulat bahwa para etnografer atau orang uar memuneukan konstrukst Batak
dan Melayw sebaga upaya menyedethanskan pengelompckan sosial berdasatkan
citi kesamaan batas geogafls, o penghidupan sela agama Akan tetapl
kategotisasi kelompok ke tersebut terus berlamub dan dipakei dalam
teferenst dmw sostal

Tetlepas darl pervhahan seumlah citt Batak Pardembanan hal i
tampaknya sebagai strategt pada divad perdagangan Pesistr Sumatera Timur i
matia orang-crang mempergunakan bahasa Melayu Strategl ind sebagamana
dikemukakan dalam stud Tkhean bertupian uriuk mendapat akses sumber-sumber
penghidupan kemudan dikoti dengan pervbaban cars-cara hidup seperti
kehersthan jastmant, pakaiar tempat tingzal dan peralatan hidup, supaya tidd
distizgap asing deam pergaulan (Tkhsan, 2013:13-14). Bagl arangorang Batak
Toba yang hidw & kadangen penguassan Melayw tersetut, badk karena
perdagangan dan ekonomi atan katena stuast konflik o pedalaman, situas
tersetnt memunculkan ketertarikan mereka urivk mengiksti cars-cara orang di
wilayah tersebut danlama kelam aan menjadi pengarnt [slam.

Petret mernliskan bahwa menjelang abad ke 19 Masehi hubungan
penguasa Islam pesisit dengan pemimpin orang-crang di peddaman dilakukan
melalui petkawinan Hubungan petkawinan yang tetjadi membuka kesempatan
para penguasa Melayy melakukan kontak dagang dengan wilayah peddaman,
Cata-rata it mernat Petret tampakeys membngt [damisast pada orang Batak

lebih berarti dari pada peperangsn Kasus Packi di kalangan 3elatan Danau Toba
membultikan tidsk teadings Iolamisad secara mutlak di mana orangorang
sesadah perang masth mengand kepercayaan lama ada juga yang kembali
mengluti kepercaysart awal meteka Perang Padd menurut Petret hanya
memberikan dampak tidak langsung bagi proses Islamisasi di kawasan Pesisir
Tittat, i ana penchachak yang melankan din dant situast konflik sehagian perg
ke Pesisit Titnur bidup bersama komunitas Islam (Perret, 2000:150-160). Setiap
kelompok suku yang teribat dalam tubungan perdagangsn di kawasan Pesisir
Sumatera Timue kala itw tampaknys mengalami hal yang serupa dengan orang
Batak Toba. Meskipun para pedagang di Asia Tenggara masa dubw berasd dar
bethaga ketwunan seperti Jawa, Myarmar, India, Cing Filipina mereka menung
Tkhsan tetap didasifikasi sebaga Melayy, karena berbicars dalam bahasa Melayw
atawtelah beragama [slam (Tkhsan, 2013:16-17).

Tampakerya takna batwa orang Batak Pardembansn addab kelompok
sostal yang kebilangan dan melepaskan idertitas ke-Batakan danmenjadi Melayu
yang dikonstruks pata peneliti ind tdd: seperndurya sesuai dengan kenyataan
dengan prakitk yang diperlibiatan orang Batak Pardembanan Di mana mereka
tetap mempertaharkan adst dan idenditas mereka sehagal orang Batak Toba
meskipun sadsh mengilosti agama [dlam di Asshan, Faltafakts percampuran
yang terjach di artars subwesube dan deersh peddaman maupun pesisir
mermrgukkan kawasan Partal Timwe Sumaters sejak dabndu telah berbumbuh
metjadi sehuah miang yang sangat majemuk Pandengan pereliti adalsh
petkembanizan Batak o wilaysh Pantsi Timur Sumaters sebage identitas
kesubuar interpretad maknanys sangat ditentukan konstnksi kelompok
kepertingan tethadsp mereka yang disebut atan menyetut diri sebaga orang
Batak Menglhuti kerangka teontis Bourdue dalam studi ind pada akbieys
idertitas merupakan pilihan dan diteridan kelompok sosial it sendis

KESIMPULAN

Hasl penelusmean terhadap migrast orang Batsk Toba di Asshan
mermrgukkan proses perpindshan secara beahap, Tidak hangs bettshap
tetkadang metumjukkan arus bolak balik, Adskalanys betlangoung melalut
beberapa daerah, setelah saty generad pindah ke tempat ataw kampung lain lahy
menetap. Petjalanan pindsh dan saby tempat ke tempat lain, tidak sedibt
ditermukan perantau meninggal durda dan dikuburkan oleh kelwarga mereka di
tempat tersebut. Perantavan dalam kurun wakdy yang panjang menyebabkan
keterputusan tethadsp wilaysh asd dan kekaburan sllsiah farombo, sehab
hilangnys nama tertent dan jahur silsilah. Beperti pada kasus Simargolang dan
Nahombang marga taja-raja kampung, Keturunan Simargolang mengso jikalau
mereka bagan rumpun Borbor da Toba. Begiw puda Sthombing ataw lebih
dikenal sebaga Nahombang di Asshan,

Steategt memudabkan proses petpindshan dilakukan melalui pengantilan
idertitas Melayu-Tslam dengan cara menggarti nama ditl dengan memakai nama-
nama layakeya nama orang Melayu-Tslam, penyembuyian marga dengan tidsk
memakainya dalam pergadan di masyarakat dan masuk [slam. Penggantian nama
dantidek mencattumban nama marga metupakan strategi memudahkan betbaur di



dalam situasi Asshan Hal it dilabukan pars perantay terkait dengsn menguatnys
konflik kelompok kesudman artars Melayulslam dengan pendstang di wilayah
pesisit Sumatera Timue, kattantrya dengan poliidk kolonisast Belanda di Asshan,
Tetkait dengan istilah pardembam ataw dalleh hel ind merupakan
konstorkst sosial darl orang ear kelompok mereka yaitw orang-orang Batak Toba
di wil ayah asel Taparnil, konstkst para ettiografer dan perniis sejarah awal serta
heptukan kolotdal Belanda vang kenoacian dilanjutkan para peneliti tentang studi
migran Batak Tobs untk membedskan migran Batak Toba berdasakan
karaktemnys, Konsep pardembanm yang mulanys berkaitan dengan mang
geografis, betkembang ke makna pengelompokan etris dikarenaban percampuran
dalam heberapaunsur seperti bahasa, strokdur kemasyarakatan, perkawinan, religl
serta perubahian dalam kepercayaan migran Batak Toba Berdasarkan sejumiah
citl yang diketmbakan para peneliti terkait dengan istilah pardembangy mika
yang pding diteonjolkan tethadsp keberadaan Batak Toba di Asshan berkaitan
pervhahan kepereayaan mereka yaitn [sham. Peneliti meryitpulkan makna yang
dikonstruks dart konsep tersebut tidek seperndwoya relevan dengan keroptaar,
serta betkonotasi merendabkan sebagd orang Batak Toba yang kebilangan
idertitas ke-Batakarrra. Pada tataran praktik orang Batak Toba di Asshan tetap
mempettabirkan identitas ke-Batakantya hingzs ketuunanmeteka sekarang
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Hasil Revisi Naskah (Versi English)

BATAK PARDEMBANAN: SOCIAL CONSTRUCTION
AND THE CHOICE OF MALAT-ISLAMIC IDENTITY

vakti Ritonga
Urdversitas [sam Negen Sumatera Utara Medan
saktintongafuinsiacid

Abstract: This study examines how identity dewelops s a choice through
the case of Toba Batak people who migrated to the East cosst of Sumatta in the
Agdhan border rzgion Long petiods of migration led to discomection from the
tegion of otigin and bhuing of taombo lineages, a5 in the case of Simargolang
andNahombang clans of vilage kings, asthe study's urit of andysis. Adaptation
steategies to facilitate displacement were caied out through taking 2 Malay
Telamic identity by changing their names, biding their clans and comwerting to
Tslam. The acaptation steategy was cattied ot by the Toba Batak peaple due to
the strengihening of il group corflicts between MalayIslam and other tibal
grovps in the coastl area of Sumatra, related to Dutch eclonization politics. This
study found that the temm Pardembansn is actadly  social cotstruction from
outsiclers bo thetr group, the construchion of ethnographers, ealy chrotclers and
Diuteh eolondal fotmations which wete then cotirmed by researchers onthe study
of Toba Batak migrants to dstinguish Toba Batak migrarts based on their
character. Cne imporiart chatacter in the Pardembanan Batak peoyle is the
inclogion of Islamie infloence as & major elemert m their ife practices. In the
cottext of Anthropology's study of social group identity, the findings of this study
ate significant, showing that idertity is a choiee andis determined by the social
grovptself.

Kta funct: Batak Pardembavem, Migras!, Moraolang Nahombang devtites,
Komstrhs sosial, Melapu-Tslem.

Abstrake Stud ri mengkyi bagamana identitas berkembang sebaga
sebuah pilihan melalui kesus otang-orang Batek Toba yangbemigraa ke wilayd
patai Tiur Sumaters di wilayah perbatasan Asshan Perardauan dalam bunn
waktu yang parjang menyshabkan keterpubnsan terhadap wilayeh asd din
kekaboary silsilsh faombo, sepeti pads kasus Bimargolang dan Nihombang
margs rajarga kampung, sebagy umt analisis stud Girateg adaptas
memudatlan perpindshan dilabukan mel ot pengabilan identitas MelayTelan
dengan cara mengganti rama dirl, penyemburiantarga dan magk [sam, Jasd
adaptasi tersebut dilsbukan orang Batak Toba disebabkan menguatnya konflik
kelotpok kesulonaty artara Melaywlslam dengan kelompok s lain d wilaysh
pesisr Partal Sumaters, kaitannya dengan politik kolonisasi Belanda, Stud ind
menenkan sesunggubeys istilah Fardombanan addah kongtokdl sodal dan
orang luar kelompok mereks, konstrokst para etnogafer, pernlis sejarah awal
setta bentukan kolonial Belands yang kemudian dilarjutkan para peneliti tentang
st migran Batak Toba uriuk membedskan migran Betek Toba berdasatkan

karaterrra, Bty karakter perting pads orang Batek Pardembanan adlsh
masukrya pengand [slam sehagal unsur utama pada prakbik kehicupan mereka.
Pada konteks stud Antropolog tertang identitas kelompok sodal  temuan
peelition ini sigrifikan menuequkkan batwa identitas merupakan pihan dan
ditentuan kelompok sostal i sendin

Keywords: Batak Pardembarian, Migration, Margclang Nihombang, [dertity,
Social eonstuction, Malay-ddam.

Pendahuluan

This study deds with the issue of the identity of the Toba Batak social
group it the East Coast of Sumatea whose construction develops depeniding on the
constructed meaning of the identity, Through their tadtics, actors cortirpouddy
build social cotstruction and group identiby based on their own choices Refetting
to Bouediue (Ritzer, 2014; 445) that actors contimously show practices based on
the cogrtive structure of their habitus i) the social structure at hand. Following
Boutdiug's thinking that actors, i this shwdy the Toba Batak people on the East
Coast of Sumatea, their daly cheices and practices ate not completely completely
limited by the Malaylslamde social space as the host population in this regon
from the beginring Even through the habitug, the practices and actions of actots
are possible in the dyriandcs of the ongeing social stractuee.

The Batak Pardembanan identity pinned to Toba Batak migrants, initially
telated to geographical space b developed into the meaning of efhwic growing
due to mixing in seversl elements such as language, social structuee, marriage,
teligion, sl changesin the beliefs of the TobaBatak people onthe East Coast of
Jumatrs in Asshan Through e long seties of hisbory, social contart and
interaction between the inland population of the Toba region and the coasid
popndation of the East Coast regionin Asdhan had alreadytaken place befure the
Dutch came and cortrolled Toba.

Aocial contacts and interactions between the Toba Batak people from the
inland area and the [slamic Maays m the coastd area oceurred through tradng
artivities cattied out in their spare time from agrieuliurel activities as the main
livelihood, The attival of Toba traders or pangallune o the Asshan region was
increastngly crowded when the road was opened by the Dutch EastIndies colortal
govettumentt so that the two tegions were increasingy cormected Historical
records state that the road tulders uilized the labor of forced lahorers, pecck
eoolies, from the Javanese and some Toba Batak marmal laboters. The operang of
the toadfrom Toba tothe Asdhan regon ledto more interaction andthe growh of
TobaBatak commuity setflements alongthe trade route.

These socisl cordacts and interactions show that the anrval of peopls from
inland areas to Asshan was not only simed s trading, where the East Coast of
vumates was the cerber of trade ot that time, tnd was part of & sirategy to study the
atuation of the coastl ateas visited Some of the Toba pecgle who came later
teceived aeceptance from the willage kings in Asdhan by giving pemission to



oen ateas in cettan pats from the mid1300s to the 19035 (Purba & Putby
1987).

! The eatly Toba Batak pecgle and villsges who bved in his area were later
teferted to a3 Batek Pardembanan In the begnring a3 in Nainggolan's study,
{hese Batak Toba migrants still practiced thetr customs, used clans and followed
the dalihien na tolu kinshiy structure and atill adhered to the religion of the Toba
Batak peagle (Natnggolan, 2012).

Using Bordiwds theardical perspective, this study aims to show how
Patddembatan Batak social identty is more of 2 socidl consoction and chnice
accordingto the social cortext facedin accordanee with the interests of the actars.
This social constrction cortires to develop dlong with the changng social
cortrol space wetl now. This stwdy was conducted using 8 qualdative
ethrogaphic method approach The dita presented in this study is based on the
tegults of in-depth interviews and diligent observations. In-depth interviews were
condicted with the second generstion of Toba Batak people dlong the research
location. Oservations of the e of the Taba Batak community were chsetved
directlyin the research site wllagesin Bander Pulaw and Bandar Pasir Mandoge in
A dhatriet, Data validtty asurance sl analysis were camed ouf following
Spradey's(2018) technique.

RESULTS AND DISCUSSION
Social Siruation of Batak Toba in the Inland and Malay-Ishm in the Coastal
Area

The geogaphical struchwe of Tansh Batak is largely & hilly and
mountenons atea where the rato of Mlly areas to lowlands is wery
eortrastingHimanytak, 2006). Agientived land as the main Gvebbood is very
litmited, Farmees plant tice in the natrow valleys of the ballside by uilizing the
ereeks for irrigation This condition of tmited agrieuliueal land encourages the
tradition and desite of farmers to cortinpously seek the possibdity of expanding
agticulbutal land

Due tothe stwation of hmited agicultueal land in the Notth Tapanill
teginn, matey gudiesmention thabnot meny large-seale sgricitual products have
besns obtained from the Tuba areain the past. Although not produeed in large
uantitiss, the nesds of peogle in the Bast Coast tegion of Sumatea depended on
the swply of thos in the linterland The main agrieulburel products i the
hinteland included ice, coffee arcl the forest produsts of camphor, frardincense,
cinatan and ratten Matsder even mentions tht the best quality frarkincense
wag obtained by people from the Batak hirteland Cinnamon batk, lkewise, 15 2
necessary ingredient that therves i the miestor of Tapatml. Rattan was manly
tradedin the eastern coastal region of Jumatra, where the Dutch sert it to Europe
every year by catgp sty (William Marsden, 2016). These agriouttural and forest
eommodities were exchanged for other necessities of ife, espectally sat, iron and
brasswite obtained from the coastdl ateas

On the other hand Asshan, which 18 located i the Jowland area of the
East Coast, was based on Rewd's shudy a5 2 sparsely poplated area ot least urddl
ihe 13605, In addbtion the area hiad ferifle agricultural land reserves and was a

developed and serure pot city (Redd, 2011). The atactiveness of this East Coast
cosstd area seems o be one of the ettractions of the Batak Teba pecgle, slowly
etiering and starting to setlle in the Fast Coast areq, Astn, They did niod reach
the coastel area and preferved plaing muitable for rice farming arovnd the siver, The
chice of location seems to have been deliverately made by considering smple
farming tethads and the imited svailbdlity of family lshat.

A mertioned, Toba Batak famers bave ciffieulty obtaireng agrioiural
Landin the interior of Toba. Race fields van orly be oullivaed in the etacks of the
ulls by making tulti-strtey fortresses, The bmitation of family tvebhoodis ome
of the reasons for the movement of the Batak Toba people to Asshan with the sim
of findingwider andmore fertle agriewturl land.

The wave of displacement of these famers ocoutted before 1900, They
catne ftom Toba via a path through the forest of the Bubit Barisan area where the
two tegions wete directly connected by fullowing the sver, The mflar from the
Tapermll tegionfullowed the main flow of the Asshar siver and several tebutaties
ity the bintetland of the Bandar Pulau bills, suchas Ack Maghi, Ack Tarm, Aek
bt atnc Bilaw river. The Asaban River is directly connected to ds souree
Lake Toba with a lengh of appecmmately 147 kilometers, The sivers flow from
Patand through Porses Balige, to the inferior of Assan in the billy regon
between Pingaol Tobs, Gorting Malahs, Pargambiran, Bunt Matsja, Ak Tarm,
(rajab Baktt, Aek Piase, Tingg Rays, Kasaran Teluk Nibung, Tatyung Balat o the
gast 0f the Ialacca Sratt, Along this sver channel, the willages of the Betek Toba
people developed uetdl now.

WMigration flows teached & peak stound 1920 to 1930 afler the economic
depression. This eoncktion was caused by the need for agretiuel land due to
populstion densty in the Tapamill region Ovetctowding in Toba was overcome
ry expanchryg the settlement area through hek zolat, e this method wasnot dso
ahle to sofve the protlem of population denaty (Purba & Purba, 1997).
Explotation of land though intenstre agpicultural systems in the pre-war period
caused soil damage, etosion and aridity pusting out Batak Toba famers (Tkhsan,
a3y

The adeition of Toba Batak nigrants to Asdhan in lege murbers between
1900 and the 19405, This neresse in Toba nigrants was doe to the qpering of
plardations. The displacement tuation was facilitated by the opering of the
highway between the Taparnli area and the East Bumatta region (Bungaran
Artorus Simarjuetds 2007). In 194, the Toba Batak ndprards benefited from
heing able to work on lands managed by foreien plantations that wete sbandoned
rythest owners after the anival of Tapan(Perre, 2010).

It 1943, when the Batak Jand region was bt by a smallpox epidemdc,
many Toba Bataks fled. The groups of unauthoized mansgers of furmer
plardation land oeeurred in & sitwetion of lack of clear leadershiy afler the war
(Tkhsar, 2013 150). The flow of Tobe Batak people who also came from among
farmets locking for new fertile end large land after enteing 1943 was based on
the view tht Indonesian tessitory was the ight of the peole. The movement to
A that ocouered after 1940 o 1930 was camed out by fatmers and plentation
Job seekers (Bungaran Antorius Simanpuriak, 2002).



According toPerret's study, the 1950 mi gration tock place mainly after the
dhclition of the East Sumatran tate. Although the Reputlic of Indonesia had
heen established in 1945, there wete still political tensions in the sultanstes of
Langkat, Deli Serdanz and Asdun between the saltandes and the parties and
tuass organizations dominated by migrarts. Until the social revolution in East
dumatra in 1946 (Perre, 2000). This tension, a3 Agustonds study reports,
cotinved urtl 1948 with the establishment of the Dutch-suppotted East
Sumatran Jtate, which was dissolved otie vear later in 1949 dus to popdar,

Some of the young migrarts wotked in plantations o cleated new
etwcroachmet land for faming (Purba & Purby 1908), While wotking on the
plartation, Batak Toba migrarts built theit fameland ctside the plantation
propetiy, Onee the plantaion was openedthey moved and ocoupied the land

Agtuote andimote migtants gathered onnewly opened land, villages of the
Toba Batak community weee formed. Cleared forest lands ate developed mto
fatms. The fields were planted with nice, seonduy crops and mbber by
interctoppitiz. Before rubber and other bard plants developed the cultivation land
was sl planted with tiee and secondary ctops. Whennubber plarts can'be bapped,
tice atd secondary crops are no longer planted, and they retun to look for new
DpELings.

In additionto geographical factors such as tophographic condtions, land
fertility and demographic factors such as population densty, which are more
widely stated in many studies on the migration of the Toba Batak from their
otigitual reglor, based on the search duting the research, the researcher found that
the situation of division and Duteh colonial pressue had more influence on the
tu gration from the Toba area to Asshan, asbased on faraly oral history. A large
timber of descendants of mi grants recourted that the studion in the villages in
Toba became vary unconforiale and vsdfs to Bve i Thos who fled the
pressure of Duteh cortrol in Toba to the Toba Batak villages that began to be
plotiested on the outekitte of the Asshan forest because they fult that the living
dtwationwas safer it the interior.

The sitwation of Duteh eolonization in Toba was the tostitnportant teason
fot the first generation of Toba Batak peogle who moved to the East Coagt of
Sumatra it Asshan as & deiving Factor for the migration it addition to limited
sogees of lvelhood As i3 the geersd ftend of outaders labeling the Batak
Patdembatian grovp, tesearchers didnot find aufficiently strong duta linking thet
degatture to the EastCoast of Bumnatea with the sty of looseringuy and lething go
of customary tules. Especially the customary nles regardingthe rules prohibiting
qutatre martiage, which based on the daty on the contrary, the niles are atil
practiced The study findings provide an important cordribution of knowledge to
the trend of views and studies that ink the cavses of the migration of the Toba
Batak people to Asdan with the cause of the ocourrence of surname marriage o
jutnbat, a5 an incestious matiage according to custom. The tesearcher's Mew is
cosroborated by the fact tht there is & strong probibition and opposition to the
practice of sumame mardage among the Toba Batak in Asshan from the past to
theit descendants today. Another important finding seems to link the tem Batak

Pardembanan to the wflux of Islamic elements in their e practices m 4l
dimensions of their ife practices and customs.

The arrival of the Batak Toha on the East Coast of Sumatra

Throughout the search for shudies conducted there s not much witten
tatesial written by descendants of the Toba Batak people about the bistory of the
fit st generations i gration o the East Coastregion in Asshary the location of this
gtudy. Dhae to the limited historical records, the disclomue of the history of the
attival of the Toba Batak in this research areautilizes more ordl hstory. The ues
of oral higtory soutees as & soutce of histotical referenice, refirs to Vansinds
opitdon where messsges that are maintaned by wotd of mouth are matntanedfor
it least one generation

Even if written matetial is found it 15 uealy in the form of famdly and
clan barommbo genealogieal chitts that they compdle in bitef sheets and with very
limitedinformation shot the year, place andperson's name. [nterestingy, the oral
bigtery of the family and clan is maintained from generstion to generstion as 2
sowgee of knowledge explatning the history of their extstence i Asdhan. The oral
bigtery of the migration of the Toba Batak people is preserved atleast three levels
of generations, maindy known by the third generation of the Toba Batak in Asduan,

Often tesearchets find diversty regardng the expression of the ord
bigtery of families of Batak Toba descent encountered throughma the sudy.
Therefote, the researcher as carefilly as possble checks the trufh of the
infosmation gut forward through cross-checking the oral information put forward
by one informant with informants o wilizing other sowrces such as documents
aned sty reqits.

Referting to family histories and studdy teports on Batak Tobs nd gration,
the migeation that tock place to Asshan ocowred in ot least five stages of
tnovement The first migration of the Batak Toba peogle to Asduan took place
lonighefore the 1300, The repott written by DMaradenin 1783 wrote that there was
dteady af) intense relationship between the coastd popation and the Batek
peole from the itterior, The Batak people are physically described as chotter than
the Malays. Theowgh Miller's travel report quoted by Mareder, 1 i stabed that on
Tuge 21, 1772 while on g ship's joutney bo the torthesn intetior of Tagatli from
the lowlatid ares, Kuala Lumud, which i urinhabiled shot three quarers of &
tnile fhom thatplace onthe other sde of the river there is a Batak willage atthe top
of & amall bll. The king of the Batak vill age was irfurmed by the Malays of the
presence of the expeditionary party, so he met and invited them o his house, as
Matsdeninutes (Willian Marsden, 2016).

Marsderls deseription shows that the process of nigration of Batak people
to the East coast of Sumatta has been going on for cerburies, [t 15 lkely that
within the span of this long migration period as suggested in Naingaularls study
the Karo people have enteredthe coastal areas of Langkat, Deli and Serdang The
Sim atungun had settled in Batubara and the Toba Batak had migrated and setfled
hetween Asshan and Banumun, Gradually, they were pushed into or Wlended with
W alay socety (Wainggnlan, 2012).



Matsdetls writing is further clarified by Jobn Andersorls 1323 travel
report. When Anderson artived in East Sumatra and entered areas such as Langhat,
Dieli, Batubara and A sshan he found Batak settlementanot far from the coasthne
inhabited by Malay-speaking Dush communities descended from Malay
immigrants from Jambi, Palembang, the Malay Perdnala, Minangkaban, Bugis
and Java, Not only was the community setled, there had been mtermamage
hetween the descendants of these immigrarts and the Malays Batak peogle who
had embraced Islam for several generations began to follow Malay customs,
langage and names, although they never forget their Batak clan (Katl 1. Pelzer,
1985).

The setlement of most of these inland Batak people in Asshan has
survived according to Reid (Reid, 2007). Although the influence of the Acelrese
nilers, which began in the eatly 16005, eventudly faded as the small sver
kingdoms of Pana, Bilah and Asshan were dominated by Minsngkabay pecgle
from Central Sumatea and Malays from Johor, Thus there was a kind of basier
atidd separation of the setlement of the Batak Toba people in Asshan from the
hegring (Pelly, 1994)

The process of moving to Asshan based on Putha & Putbds research
teport ocoutred before Christianity entered Taparnli (Putba & Putha 1995:5)
Wleanwhile, the interaction of the Batak people with the Malays had taken place
hefore the spread of [slam (Nainggolary 2012). When refetring to Reid's opinion,
the spread of Christianity carded out by the German Rherdsch Misstion Society
institution for the spread of religion in Sumatra has orly developed since 1861,
Through the efforts of Ludwig Nommensen, Christiarity was spread to the
notthern part of Bumatra, from Jilindung toLake Toba(Reid, 2011).

This history is cottoborated by the stoties of Toba Batak descendants in
Agshan who say that when they arived in Asshan the Toba Batak people atill
followed atimist beliefs. After settling down, most of them embraced Islam hete
uptil theit descendants now. Based on the ord history of famdlies, the artival of
the Toba Batak people to Asshan a long time ago through the trade joueney of
pecple from Tobalong before the arival of the Dwtchto the Tapatnd region The
attival of Toba Batak mugrants grew after colonization by the Dutch due to
pressure andan uncondortable sitwation after Dutch control of the Toba area. The
et contimed to grow due to the labor needs of Dutch plartations widely
openedin A sahan around 1929,

The otal histeries presented by families and the remdts of relevant studies
uiderstand that the migration of the Toba Batak people to Asshan doesnot appear
to have ocowred in g single aefval. This opnion is based on variations in a
et of stories sbout their artival in Asshan. In addtion to differences in the
petiod of migration, the Toba Batak migrarts also came from various areas of
atigin i Toba.

The tesults of the search for the migration of the Toba Batak people in
Asdhan show that the migration process took place gradudly. The move to
Asshan oceutred after going throwgh several ofhier regions of several villages in
Asdhan before seting down. On the way from one place to the nert, 1 is not
uncomamon for the migrants to die and be buried in that place. This gradud

igration made it difficult to trace the tarombo lineage and certan names were
logt from the lineage due to indviduds who died duwing the md gration petiod.

Some families tecounted that their first generation first stopped in places
such as Matidoge, Habioko, Aek Nagali Aek Taram, Bunty Marsja, then spread
out again to various destinationsin Asahan until they settled down, Some of the
migrants from Toba lived temporanly in Napa, Asshan and then moved agan to
Piaga Hulu it Tingg Raja, Asshan After Tingg Raja, they settled urtil now in
Pargambiran village, Gunung Betkat, Asshan, Another family expetience tells the
story of an eatly move from Sihiong to Pokkalan, Then they migrated to Toguan
Dalok, then toPathassing, andthen artived st Hutapadang Bandar Pasir Mandoge
Uther oral histones mention that the move was made from Lumban Dabolal,
ilamosik to Jitmbara and then back to Toba althoughnot to their otiginal village.
There were alsothose who moved from the Sitorang area in Toba to Parlalkitangan
Bimalungun After one geneeation here, thetr descerdbarts moved to Burtu Pane,
Azdhan,

The gradual movement was related to the need to secure a sowrce of
livelibiood, I they expetienced difficulties in one place, they moved to another.
Only a small propotion of those who moved immediately setiled in one
destination. Those who are married and have families in the destination vilage are
mote likely to stay in one village. This is because the risk of lving on the move is
greder.

Mot orly grachaly, but sometimes there 15 a kind of reverse flow from one
place to another andthen back again, Asin Perret's study, it was found that in the
19305 when there were economic difficulties, & number of plantations on the coast
of Humatea closed (Pesre, 20100, Or because of the independence war, whete
dueitz the Dutch colorial petiod the Tota Batak people erdered from Porsea to
Bandar Pulaw, then spread again to Bandar Pasit Mandoge and Bunty Pane.
Futthermore, from these three places they moved agun to Pulay Rakyat and
Bunga Kepayang After the Japaness colorization, conflicts incressed among the
people and this made the situation uneertain(Reid, 2001).

Until 1951 there was still movementin and ot of cettain areas of Asshan
dhue tonatuedl condtions o because most relatives had moved elsewhere. It other
situations, during the verest of the social revolution in East Sumatea in 1946, the
Btate of East Sumatra in 1948, the Revolutionary Governimert of the Republic of
Indonesia in 1938, and the Indonesisn Communist Party rebellion in 1963,
displacement tothe villages continued.

The Ohscurity of Baiak Pardenth anan

Thete are two clan groups i1 the sudy area, Simargolang andnabomban s
which ate hardly found in other Toba Batak distribution areas. This may be due to
the small marher of owners of thess clans or their lack of recogrition in the
tarombo genealogy of the Toba Batak clans The Bimargolang tarombo line is
desetibed by the descendants of Gimargolang to Siaja Batak part of the
descendants of Siraja Botbor. The opirdon that mentions this is cotroborated by
infarmation provided by several fandlies of Bimargolang descendants around Puly
Raja, Pulaw Rekyat and Banda Pulaw sub-distrcts Information about the



Simargolang clan was sought from the descendants of the late Mr. Kamaluddin
Simargolang who tived itt Pekan Bander Pulaw. The otigin of their fadly is said
bythetr descendantsto come from Borbor i the Samosir ares. Apart from Pelan
Bandsr Pulaw Simarzclane clan owners are dso fownd it Pule Reja, Ak Batu,
Kisara and Tarjunghalad.

The exstence of Simargolang, according to researchers, is important in
relation to the hstory of Asdhan's development i relation to the tambo of Asdhan
aultans who are said to still have a comection with Batak Tobs. Based on Reid's
teseatehy all the kingdoms in the area of the smell tivers in the East Coastregion,
natnely Panad, Bilah, atid Asshany, tevealed that their bstory developed through
the control of Iskandat Muda from Aceh since the eary 17th certury(Reid, 2007).
Lombards shudy statesthat [skandar Mudds expansion of power since 1612 to the
East Coast region to Johor and Malacea was a strategy to prevert foreign trading
fleets, egpecially the Dutch and Portaguese, from controlling this tegion (Lombard,
2007.

The temitories that had been controlled were bound through brothethood
and matriage 50 that new kings emerged to maintan Acels power (Lombard,
2007). 1t seems that thes mariage strate gy was one of the ways that mfluenced the
tapid development of Islam on the east coast of Sumatrs andits surroutiding areas
gnee the 15th and 16th centuies. This practice had already been ohesrved in
Malaces, where foreign ttaders cormerted to Islam by marying Mudi Malacea
women (Muljang, 1963).

Thus strategyis corroborated by Perret's studyin which the sultansof Aceh
sent therr descendants to establish villages and teach Islam in new areas outade
their maity tettitory (Perte, 20000, Althagh according to the data ccllected by
Lombiard the telationship between the Acehriess tulers and the Batak people from
the intetior was niot very cordial from the begnring. In patticular, the atfitude of
the Muslims towards the beliefs and disposition of the Batak people from the
inteior was considered more violent. However, because of the tvelihood mterests
between them, trade relations cortimsed (Lombard 2007). It seems that the
history that stabes the kinghip of the sultans of Asshen with the descendants of
Batak Toba through tatriage, one of them with the descendants of Simargolang,
15 supported by the facts of several studies

In the Lontng clan hemisphere, where the Simargolang taombo is
positioned, Vergouwen found many differences and devistions in lineage when
comparedtothe Sumba hemisphete. One of the reasons for this ia the wide area of
disttibution of the Lontung clans. Tt is Bkely that i1 the past when a small group
tigrated away from a clan and sated @ new We and o new lneage, their
genedogical knowledge became biurred It may even be logt in bnndreds of years
of separation (Vergowwery, 1936).

Aveording to Vergouwen, when viewed based on the tarombo of Batak
clag it g stated that Gruru Tateatularls second sory Sarburaja, is the ancestor of
twrn latge groups of Lontung cleavage clang, namely the oiginal Lontune clan and
the Botbor set (Vergowwen, 1986). Guru Tateabulan himself had five sons, 5
Raja Biakbiak, Tuan Sariburaja, Limbong Mulans, Sagds Raja, and Mdau Raja,

and four daughters, 31 Bors Pareme, 31 Borw Arting 3sbungan, 31 Bom Biding
L, and i Bors Nan Titjo (Mattun etal, 2007,

One of his children, the eldedt named Raja Biakhisk, is saidto have gone
to Aceh and left no descendants Inderestingy, the aneestor of the Lonhg clan
group, 31 Reja Lontung, was born from a matriage aganst custom of marsubang
betreen Saribursa and 3 Borupareme, bis sister, who was then expelled from
Stanjuemulamula to 3abulan on the coast of Lake Toba, In tun, 31 Raja Lonhung,
as stated by Vergouwen, comnitted an act of sumbanc with his mother without,
hoth of thetn realizing it (Vergouren, 1996).

This diseordart mattiage coused Sarburaia's descendants to separate from
Guru Tatedndan's descendants and form their own clans, namely, the Lontung
clan ard the Borbormarsada clan (Nainggolan, 2012). With a shght vanstion, i is
sud that intially Tuan Sanburaja was married to Na Margring Laut, and had 2
trale descendant fiamed Raja [hotboron (Bothod), But then an offense cooured
hetween Sarburaja and i Boru Pareme. Sariburaja was threatened with death, but
then she fled to the Sabulan forest and 1efi 31 Bors Patema. 31 Raja Lontung
himself descended many clans (Marbun et ol, 2017)

The seven sons of 31 Raja Lontung developed clan descendants, namely
Situmorang Sinazs Pandiangin Naingaolan 3imatupang, Atitonang, and Sitegat.
His two davghters, fusmely 31 Bors Anak Pancan maried Toga Sthombing, whils
Ao Panggabean taried TogaSitmamora, The seven clans that developedfrom
the seven sons of 3i Raja Lontung also gave fise to a very large mmber of clan
branches. Situmorands descendants gave birth to clan branches including Lumban
Pahae, Lumbarnahor, Sutntnitnta, Sinngorngo, Sitohang Rumapes, Padang and
dolin, Mearwhdle, Stiacds descendants otly gave tise to three clan branches,
natnely Sitnanjorang, Binandalahi and Barutn, Furthermore, the descendants of
the Pandiangin clan developed branch clans such as Samosir, Gultom, Pakpahan,
Sidati, Pitinjak, and Hatianja Naingzrlan's descendants have bramch clans
nchidng Rumahombar, Parhusip, Batubara, Lumban Tungln, Lumban Siantar,
Hutshalian, Lumbat Raj, Pusd Buaton snd Nabidae, Fusthermote, from the
deseendarts of Stambupang there ate banch clans much as Togatorop, Sattu and
Situtian, Attonands deseendarts have branch clang, namely Ompu Sungan,
Rajaqukak and Simaremare. The descendants of Sitegar have branch clans
nchidng Silo, Dongoran, Silab, Siagian, Rtonga and Sormin, The marriage of
Sanbu Raja with Nai Margibing Laut was blessed with a son named Raja
Thothoton o Sitsjsbotbor who deseenided oll Bofbor clans From bis grandeon
tiatned Daty T aladibabana (sieth sundu) six sons wete botn a8 the ongin of the
clan niamely Datu Dalu of Sahangmaima, Sipatota, Hardhay, Tarjung Pulungan,
and Jim argolang (Marbun et al, 2017).

It 15 niet known for certan whether this marsumbang mythclogy had an
impact on the movement and exsterice of the clang of this growy, wchadng
Sitmargolang in ite developmerd, Aceotdingto the researcher, it is highly urlikely
that the sumbang mariage oy influerced the coteealmert. of the Simargolang
clan. This is maindy related to the level of generstion or sundut and the time span
of the event. [n addition, if the marsumbang story has an effect, then why doesit



not affect all other Borbor clans so that they have to hide theit cla identity due to
the shame of the sumb ang that ocoutred.

Another possibility, based on Vergmuwerls study, i3 that the Borbor clan
group does ot have its own territory because it was expelled from the Lake Toba
etrvirontert, so Simargolang nolonger has & hometown in the Toba area. The
long petiod of displacement in Asshan led to the bluming of Bimargolangds
tarcmbo lineage.

It seems that there are still seversl versions ahowt the existence of the
Simargolang clan, andresearchers didnot find Vergouwen writing Simargolans in
the Bothar clan i his wiitings (Vergouwen, 1986). Bome opinions developed in
Agshan say that Bimargolang is & title of designation for people who weat
bracelets or "marzolang’ on therr hands Those who wear the hracelet are
descendants of kings since hefore the Asshan altande.

Apart from varistions and differences, what is certain is that based on
information submitted by families of Simargolang and Nahombang descendants
which is cotroborated by the results of previous studies that thess two clans are
descerdants of the Toba Batak who have longlived in Asshan, before the 1800s.
Conteeted to Vergouwen's opindon, due to the displacement of the Toba Batak
people and not living centrally in an area and communication that was intesnapted
for a long time, cross-opitdons regarding the origin of clans, branches, branches
andlevels of this clan in the TobaBatak tarombo are common.

Bome sowces reved that this Simargolang king ocmupied the Puly Raja
region, at Panghalan Sitarak. Pankalan Sitarak iz a catchment area of harbor for
canoes, ships, i the Pulu Raja area. Another impottant evidence that shows the
presence of the Simargolang clan here 15 the Simargolang motnament bt on the
side of the Asshan tivet bridge on the side of the Pulu Raja Sumates crossing road.
The mormment was budlt two stories highusing bricks. Around the monument are
several graves coverad with grass and thete are no tombstones to matk the graves.

Thetetm taja in this case is mote of a title for a ruler of village head af that
time rathet than a king in the sense of a large kingdom. The use of the term raja
whe refenting to Naingzolan's study i an influence from the Meday soeial
structure, which it the Toba regionis called raja uta, whichis the clan that opens
the village (Nainggnlan, 2012).

This opiniof 18 relevart to the remits of tracing the history of several
villages that researchers conducted in Bandar Pulay, Bandar Pasir Mandoge, and
Buntu Pane that the kings here are village heads. Village leaders in the Bandar
Pagit Mandoge ares, for example, are said to come from the Mamning clan
namely Raja Pinggan Bagasan, Reja Bosw Sipingzan Rya Ujung Sipinggan,
Raja Sipinggan Nejaws, Reja Pinggan Najae, and Rya Pinggan Najou. These
kings headed villages th Bandar Pasr Mandoge as far as 3o Jaws, which
eventially developed into the villages of Bilo Jaws Huta Padang Zel Nadoras,
Jei Kopas, andHuta Bagasan. This iz as stated through the oral history souree of
[zaSinurat in HutaPadang Bandar Pasir Mandoge where based on the genealogy
of kitiship the Matnwang kings here are & group of wife-givers or nda-hula from
the descendants of the Sirrat clan.

Duting the Asshan sultanats, the apprintment of a Batak who was under
the sultarls orders was an interference and influence of the Dutch The Batak
people appoitted by the altan held the mandate of an Islamic leader using the
legitimacy of slamic law, where this influence had achudly been canted out anee
Dutch control in Batak land as stated in the studies of Ikhsan (Tkhsan, 2015)
(Simanjuntak, 2006).

Village chiefs and their descendants are positioned as kings who ate called
by the title lord. Most opinione suggest that the title of tuan in this case is an
influence of the Malay social stractues that distinguishes between nobles and the
pecple. The title of lord for the descendants of the village kings was found i
several mouttain villages it the Bandar Pulau atea such as Gajah Jakti and Bunty
Ilaraa. Even onone of the tombstones, such asthe tomb of Ta'far Sthombing m
Gajah Sakti village, the title twan ("ta" and "mn") is wiitten in Arabic-Ialay
letters..

The Sultanate of Asshan in ite history begatita be coneered by the Dutch
situce Beptamber 22, 1385, The govetnment system was led by a controller based
ony the mandate of Gouvetments Beshuit roamber 2 dated 30 September 1367
cofeetting the establishment of the Asshan Afdeling whose administrative certer
wagin Tatjune Balai, Asshan as an afdeling includes three Cnder Afdeling areas,
natmely: Asshan Batubara and Labuharbatu, Duting the Dutch colonial periodin
Agahan, the existence of the kings of village headewas maintained andused

Although under the cortedl of the Dutch colonial government, the
kingdom of the sultan of Asshan and the government of the plainsmen such asin
Batubata wete still recogrized by the Dutch bt they did not have full power. The
Agshan Sultatate's teritory was divided by the Dutch into several districts and
ondet distticts, namely: Tarqung Balad district and onder district Sungat Kepayang,
Kizatan distict, Batidar Pulau district and onder district Bandar Pastr Mandoge.
Areas uch as Indea Pua Self Bestn, Lima Pulub, Pessit, Sulu Dua (Bogak and
Lima Larag) became the powst of the datak in Batubara (Central Bureau of
Btatistics of Asshan Regeney, 2010).

The devision of the region did not seem to change soach wetil March 13,
1942 whenJapan took control of Asshan by simplifing the division of the regon
it Asshan Butiu atnd Fuloy Butisnn Batubaras underneath The smaller districts
wete Tarjune Balst, Kizaran, Bandar Pulav, Pulau Ralovat and Sutea Eepavang
This system lasted until just hefore Indonesian independence in 1943, After
independence, since March 15, 1946 the Asshan governmernt system was divided
into five distticts, namely: Tanung Balai, Kisatan North Batubara South
Batubata and Batida Pulau.

Meatwhile, i the inland areas such as Bunty Maraja village it Bandar
Pulaw ity the history of its development was led by kings of Sihombing descent of
often also called Mahombang Like the Simargolang clan the Nahombang in
Agshan are also descendarts of the Toba Batak who have embraced Iolam.
Basically susnamed 2ihombing. Based on oral history andtarombo genedogy, the
descendants of the 3ihombing clan here are descendants of King 31 Barand who
tatried the daghter of King 3imatgolang it Pulu Reja.



Baged onthe clan tarcmbo and the oral history of the descendants of Mr.
Jafar Bhombing who is a descendart of the Nahombangking, it is tevealed that 5
Raja Barand, also known as Hahombang o silambing pinggol whichmeans people
who have wide satlobes, was the fitst generation of Shombing to reach Asshan
from Bahal Batu, Sihoronsgharong, Duting his hunting teip, manautop, after a few
days in the forest, he finally reached the outskitts of the people's fleldsin the area
of Raja Bimatgolang's village in Pulu Reja. After being accepted and setiledin the
areq, 5 Raja Batani was finally married to Ina Manose bor Simargolang, the
daughter of King Jimarzolan,

The martiage took place aftet 31 Raja Barand, whohadthe magie, followed
Tslatm, which had been adopted by King Simargolang and s descendants for o
long tite i) this area. After % Reja Barand's cotersion to [slam in Asshan, he
and his descendants were better known as 3i Nahombang rather than Shothing
az hig orginal suname. Through the matriage of' 3t Raja Barand with Ina Manose,
he wag blessed with four sons, namely Tuan Manaksek Gumng in Gunung tuta,
Tuan Gunung Maraja in Bunbts Marajs, Tun Kamsah, and Tuan Domu Raja.
From these four pecgle, the descendants of the Sthombing elan develoged from
the line of 31 Faja Barani,

According to the family tarombo lineage Mr. Jafar Sihombing, ot in
1924 and diedin 1987, wasthe son of M. Jenal Bhotbing who reaided on Maria
Tsland. When the lineage is drawn back to 3i Raja Barani both Mr. Jend
Sihotbing and Mr. Jafar Sihombing ae in the seventeerth and eightesnth
generations since the migration to Asshan of theit first ancestor, 31 Raja Batani
1. Jafar Sihombing had eight chddren, four of whom have passed away, two of
whtt live it Gajah Bakti village, namely My, Baktiar Sihombing and his vounger
sister Nuraen bar Sihombing

Hahombangds desoendarts historically became the kings of willages along
Batidat Pulan to the villages of the Toba Batak people it the mountain region of
Bunitn Merajs, which was otiginally called Simpang Tiga village. Simpang Tiza
village was ruled by four kings of Nahombare descendards, namely: Mr. Jafar
FBihotibing became the village headin Batu Gajah, Simpatg Tiga wasled by King
Tuan Daurnng Shombing, 31 Godong-Godong was led by Mr. Manis Shombing,
and b, Kamsah Sthombing s the village head in Matta Guavgz. The graves of
the descendants of the Nahombang kings are still found in the Gunung villages
suchasthe grave of M. Jafar Bthombing in Gajah 3akti village.

Sockal Construction and Choice of Batak Pardenthanan Mentity

The study catme to the finding that the Simarzolang and Hahombang clan
aroups were amongthe Batak clans that moved from the Toba region to the Fast
Coast of Sumatra before 1300 AD. Associated with the Batak tetm Pardentbanan
of halak demban, these ealy nomadic clang includng Simatgolang entered
Asahan to conduct trads in addition to their hasic livelihood as farmers, refaming
tothe studies of Purba & Purha (1998) and Petret (2010).

Based on repotts of several studies, it is gengraphically mentioned that the
commutity called Batak Pardembananis located between Simatungun and Mday
Asdhan settlements. Becavse they live betweenthe borders of the Bimahungn and

Asdhan regions, some opinions say that these two clans, Simarglang and
Nahombang, are patt of the Simalungn clan that has long inhabited the Asshan
tegion In ancent times before the establishment of the Sultanate of Asshan, these
twa clatt growps had small sovereign kingdoms,

The reseatcher tefers to Vergouwerls opirdon that there are many
differences and deviations in the lineage of the clans due to the vast area of their
distribution It is likely that in the pastif 2 small grovp migrated away from a clan
and statted a new ife and & new linesge, their genealogical knowledge became
blured and even lost in o situation of separation for huwodreds of yeas
(Vergouwer, 1986).

Pardembanan or demban comes from the Simalunmn Batak language
which meats betel. Based onthe onigin of the langusge, aceording to one opinion,
Patdethansnwas otiginally the name of an old village in Bandar Past Mandoge
Disttict which later changed s name to Huta Padang, Referring to Nanzgnlars
study, Pardembatian and Simaluniman are separsted by the 3w Tua River. These
Pardenthanan people ocougy the 3o Maraja area in Asshan. Fusthermore, Perret's
study sugzests that in Asshan there 15 & community group ealled halak derban,
which means people who take an odh of frendship by petforming & betel ma
eating ceremony as a symbolic food. This situdion is reinforeed by Marsdetls
deseription that pecple onthe island of Sumates widely have the habit of chewing
betel and always cary it around. Betel is also commonly served to guests at
events as a guubol of hospitality and plitensss.

The reseatcher found that the meaning of Batak Pardembanan in Petret's
depictionis differsnt from the description of several studies such asNainggolar's
study. Batak Pardembanan in the findings of Petret's study seems to refer 1o 2
comtupity of Batak Toba people from the hinterland who are bound by an
agreement with coastd rulers in Asshan to exchange goods nieeded between the
twao, In accordance with the context of the time, all interactions between coasta
and inland areas wete based on treaties This is reinforced by the name of the
place bandar, which iz  transitional area as 2 meetingplace for trade. Specficaly
in the Asshan ares, as stated the word bandat means a place whete peogle from
the lowlands trade with people from the highlands. A ccording to the reszarcher,
Pettet's wiew 15 stronger.

Based on the search for place names in Asshan, researchers found at least
two glaces that have the word bandsr, namely Bandsr Pulaw and Bandar Pasir
Mandoge, which historically wete trading centers. The goods exchanged at the
trade meeting place as stated in several studies were mainly rice and salt. Rice was
widely produced by famers i Asaban and was needed by the surroundng
kingdoms. Meanwhdle, salt was brought from Java or South India as one of the
ot needet trade goods for people from the highlands.

Based oninformation obtained by the researcher, the Sitalunaun people
who inhabit the Penghilir area on the border of Batubara and A sshan have long
been considered Mays-Maya (Mday) people because theyhave become Muslims.
Atthough their lives have been inflaenice d by Malay, they still identify themselves
as Bimalungun as evidenced by the wee of the Simaungun language in the
COMHLLLY.



The researchet himself is of the wiew that the tendency of the sudies that
the researcher found emphasizes the transition of Pardembana sociocultuea
charactetistics and attaches these characteristics broadly to the Toba Batak n
Asdhan, Researchers have a view that the term parcembanan was anigmally
telated to geographical aspects andthe mixing of several parts such as in language
characteristics, social struchue, matriage, religion, and especially changes in
beliefs, then developed into the meaning of ethnic grouping, In the language
characteristics of haldk demban, among others, waing the Toba Batak language
atid village chats with Maay dislects. The facts of assmilation show that the
actudl influence of sociocultural elements on the Toba Batak comtonity in the
tranaition area comesnot only from Malay bt also from S alungin. In language,
tuxing does not ooy oceur betareen the Toba Batal language and Malay bt also
Simalungun This can be seer, for example, from the similatity of & number of
voabulaties in the daly use of the Toba Batak pecple in Asshan [n the language
elemetd, some examples hete are put forward some vocabdary thatis still vsedby
the Toba Batak people i1 Asshan and shows mixing with the Jimalunzun
langnage, inchiding demban (hetel), hoj (like), hio (satong), doha (long), bosur
(fill), legar (othed), juma (field). Even a rumber of village names i the research
location are sxd to have been influenced by the Simalungun lmguage such as
Bunty Pane, Uring Pane, Piasa Uy, Bandar Pas Mandoge, Bandar Pulau,
Songzang, Rahuring, Gueng Malayg, Gunung Bedat, Mana Guong, Bunis
Iaraa, Gonting Malahs and others. Furthermore, the Malay influence was even
aredter since 1630 when the Asahan swltanate was established.

Aafor the sostal structuee, the sodal struchwre of the Pardembanan Batak
village is influenced by the Malay social structire whete the village head uses the
tetn king. The mixing of Batak andMalay-Islam though martiage can be seenin
the introcuction of maheam twles or people who are prohibited from matying
based on Islamic teachings. As long as there are no obstacles regarding the
tahrat, Toba Batak pecple who ate Mustim here are allowed to may even
though the customary niles regarding the prohibition of ntermardage are atill
followed. The foundation of this study came to the conclusionthat from a number
of characteristics put forward by researchers regarding the existence of the Toba
Batak in Asshan, & common thread was seen that the most prominest
charactesistic was actaaly a changg i1 theit reli gion and bebefs, namely [slam

It the tesearcher's view, this case is smilar to the findings of Mawnati
(2004) in his study of the Dayak people. Maunati found that on the basis of
Christianity the typical characteristics of the Dayak were determinied af this time.
Dayak construction expetienced a shift which was associated with a mumber of
cugtoms such as head hunting, death rituals, arimist beliefs and changes in the
linship syatem related to changes in longhmise lving patterns. Changes in &
tumber of customs, especially the practice of anmist heliefs, shiffed the
construction of Dayak to mean non-hustim or non-Malay native peogle. In the
1960z, when Christiarization developed, the mearing of Dayak narrowed to those
who were Christian In the case of the Toba Batak people on the East Coast of
Sumatra, Perret's study came to the concluston that the Batak label was an
opposttion to the Malay label which had emerged smultanecusly since the 16th

certuey. The Ielamic-Malay construction with the meaning of a more civilized
social group andthe Batak with characteristics rough andundeveloped.

Referting to the compatison between Dayak and Pardembanan Batak
studies, the resudts of the study and data findings collected while i the field, the
tesearchers have the view that Pardembanan identity 15 2 social construction of
people outside their growp. Hased on information searches conducted by
tesearchers throughowt the tesearch location, Toba Batsk descendants do not
tecogrize the ter Pardembatian and refinse to have this identity attached to them,
One interesting thing wags that when the researchers asked Toba Batak people
ghont the temm Pardembanan Batak duwing the research most of them did not
know and refiasec to attach thas labelto them. The TobaBatak descendants ab their
tesearch location still idertiffy themselves as Toba Batak people, eventhough their
descendantain A sdhan have corrverted to Telam and abardoned the beliefs of their
atcestors. Islam asa teligion and Toba Batak asa tribe.

Aupart from the ten Pardembanian, other terms have developedin relation
to Toba Batak deseendants in A sshan, namely Batal dalleh and kampung peogle.
The tetm Batak dalleh is not very popular because it 15 considered insulting
aprparertly this term was coitied to mean that the Toba Batak people no longer
ko tarombo and understand customs. In the 19605, the term kampung people
developed with the meaning of Islamic Batak pecple, this term was preferred by
Toba Batak descendants at least urtdl the 1980s. On the one hand reseatchers
foud ther desite to carry ot tractional pracices m harmony with Islamic
teachings, while maintaining the basic principles of Toba Batek custom, on the
other hatd Therefore, according to Toba traditiond leaders and Batak fimuresin
Asdhan, there should be no conflict between customs and Islamue teachings,
hecausge the two complement sach other.

The term Pardembanan seems to have been coined by the Toba Batak
group outside them or the constuction of ethnographers and early hustoncal
wiiters such ag Purba and Putba (1997, 1998), Nainggolan (2012) of the Dwtch
colonial fotmation which was then cortitmed by researchers studying Batak
migrants in East Sumatra to distingish Toba Batak migrants hased on ther
character. Damanik's (2018) study in lne with Perret, found errors in the
categotization of ethnic groups i the context of East Sumatra in several
ethnngraphic wotks by foreign experts that developed in the 15th centuey. Based
ot Damandk's re-stady of ethrwhistorical, archagological bistorical and
atthtopologeal data, he came to the conclusion that the Ethnographers or
outsiders created the Batak and Malay constractions as an effort to smplifiy social
groupings based on similatities in o geogaphic boundaies, Hvelihood
characteristics and religion However, the categonzation of ethric groups
cottinues and is usedin social science references.

Apart from changes in 2 nunber of Pardembanan Batak characteristics,
this seems to be o strategy i the East Sumatra Coastal trade situation whete
people use Malay This steateqy, as statedin Ikhaan's study, aims to gain aceessto
sowces of livelihood followed by changes in ways of life such as physical
clearliness, clothing housing and living equipment, so that they are not
considered foreigners it soclety (Tkhisan, 2015). For the Toba Batak people who



Bved among the Malay domitdons, either because of trade and economics or
because of corflict situstions in the interior, this stuation gave tise to their
inderest it following the ways of the people in the region and over time they
became followets of [slam.

Pesret wrote that by the 19th century AD the relationship between coastal
Islamic ralers and leaders of people in the intedor was camied o through
marriage. The martiage telations that ooouered openedup opporbueities for Malay
nilers to make trade contacts with inland areas. Accordng to Perred, thess
methods seet to make the Islamization of the Batak people more meaniigfinl than
war, The Padi cage in the southern part of Lake Tobaproves that [slamization did
not ooeur absolutely, whete people after the war stll adhered to old beliefs, there
were also those who retuned to following their original beliefs. According to
Petret, the Padsi War only had an inditect impact on the [slamization process in
the East Coast region, where some of the residerts who fled the conthict stuation
wertt to the East Coast to live with Islamic commundties (Perve, 2010). Every
ttibal group involved in trade relations in the Fast Sumates Coastal area af that
time seemed to expetience something smilar to the Toba Batak people. Even
though traders in Southeast Adla in the past came from vanous ancesty such as
Javy, Myanmar, India, Ching, the Philippires, according to Ikhean, they were sl
classified as Malay, because they spoke Malay or were Musitn (Tkhsan, 2015).

It seetns that the meating that the Pardembanan Batek peogle are a social
group that lost and let go of theit Bataken wertty and became Malay as
construeted by these researchers does not fully correspond to reality with the
practices shown by the Pardembaran Batak pecple. Where they still maintain their
traditions and identity as Toba Batak pecple even though they have followed the
Islamic telipion in Asshar The facts of the mizing that ocoutred between trbes
from inland and coastal areas show that the EastCoast region of Sumates has long
since gown into a very diverse space. The researcher's view is that the
development of Batak in the East Coast region of Sumates as a tribal identity, the
interpretation of its mearing, is largely determined bythe constuction of interest
aroups bowards those who are called or call themsebres Batak people. Following
Bourciue's thecretical framewotk in this study, ultimately identity is  choice and
determined by the social group itself.

CONCLUSION

The results of ivestigaions into the migration of Toba Batak people i
A gaban showr 3 grachdl migeation process, Not otly gracdual, sometimes it shows
dlternating current. Sometimes it takes place through several areas, affer one
getieration moves to ancther place o village and then setfles down Traveling
from one place to ancther, quite a few migrants were found dead and butied by
their families in that place. Immigration over e long pedod of time causes a
discopmection from the region of origin and the tarombo bnesge becomes blutted
due 1o the loss of certain names from the lnesge line, Az in the case of the
Simargolang and Nahombang clans of village kings. Simargolang's descendants
clah that they are patt of the Borbor famity from Toba Likewsse sthombing or
better known s Nahombang it Asshan,

The seateqy to facilitate the migration process was camied oub through
adopting & Malay-Islamic idertity by changng one's name by using names Lke
the niames of Malay-lslamic people, hiding one's suname by not vaing it in soeil
interactions in society and convertingto [slam. Changing names andnot inchudng
utnames is 4 strategy to make it easier to blend in in the Asshan situation. This
was done by the migrants in cornection with the strengthering of tribal conflict
betwreenhalay-DMuslims and immigrants in the coastal tegion of East Sumates, in
cortection with the politics of Dutch colordzation in A sshan.

Related to the tet pardembaran or dalleh, this 5 a soeial construction
from people owtside their group, namely the Toba Batak people in the Tapamili
region of otigin, the construction of ethnographers and early history witters as
well as the Dutch colonial fommation which was then continved by researchers
regarding the study of Taba Batak ndgrants to differentiate Toha Batak nd grants
baged on their character. The concept of pardembanan which was criginally
related to geographical space, developed into the mearing of efhwic grouping due
to the mixing of several elements such as language, socisl struchure, mattiage,
teligion, as well as changes 1 the beliefs of Toba Batak migrants Based on g
mawber of characteristics put forward by researchiers related to the tetm
pardenibanan, what is most emphasized about the existence of the Toba Batak in
Agahan 15 telated to changes i their beliefs, namely Islam. The researcher
concluded that the mesning constructed from this concept is not completely
relevart to reality, and has & derogatory connotation as a Toba Batk person who
haslost his Batak identity. At the practical level, the TobaBatak people in Asshan
have taintaned their Batak identity untdl their descendants today.
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BATAK PARDEMBANAN: MIGRASI DAN PILTHAN IDENTITAS
MELAYU-ISLAM

@) Sakti Ritonga
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
J1. Willem Iskandar Pasar V, Medan Estate

Abstract: Studi ini mengkaji tentang Batak Pardembanan sebagai sebuah
pilihan identitas orang-orang Batak Toba yang bermigrasi ke wilayah pantai
Timur Sumatera di wilayah perbatasan Asahan. Perantauan dalam kurun waktu
yang panjang menyebabkan keterputusan terhadap wilayah asal dan kekaburan
silsilah tarombo, seperti pada kasus Simargolang dan Nahombang marga raja-raja
kampung. Strategi memudahkan proses perpindahan dilakukan melalui
pengambilan identitas Melayu-Islam dengan cara mengganti nama diri,
penyembunyian marga dan masuk Islam. Penggantian nama dan
menyembunyikan marga merupakan strategi memudahkan berbaur di dalam
situasi Asahan. Hal ini dilakukan para perantau terkait dengan menguatnya
konflik kelompok kesukuan antara Melayu-Islam dengan pendatang di wilayah
pesisir Sumatera Timur, kaitannya dengan politik kolonisasi Belanda di Asahan.
Terkait dengan istilah pardembanan atau dalleh, hal ini merupakan konstruksi
sosial dari orang luar kelompok mereka, konstruksi para etnografer, penulis
sejarah awal serta bentukan kolonial Belanda yang kemudian dilanjutkan para
peneliti tentang studi migran Batak Toba untuk membedakan migran Batak Toba
berdasarkan karakternya. Konsep pardembanan yang mulanya berkaitan dengan
ruang geografis, berkembang ke makna pengelompokan etnis dikarenakan
percampuran dalam beberapa unsur seperti bahasa, struktur kemasyarakatan,
perkawinan, religi, serta perubahan dalam kepercayaan migran Batak Toba. Studi
ini menemukan makna yang dikonstruksi dari konsep tersebut tidak sepenuhnya
relevan dengan kenyataan, serta berkonotasi merendahkan sebagai orang Batak
Toba yang kehilangan identitas ke-Batakannya.

Kata Kunci: Batak Pardembanan, Migrasi, Margolang, Nahombang, Identias,
Melayu-Islam.

Pendahuluan

Kisah perjalanan dagang penduduk pedalaman dari Toba ke wilayah
pesisir menunjukkan kontak di antara mercka dengan wilayah Asahan telah
berlangsung sebelum kedatangan Belanda ke Toba. Kegiatan perdagangan
tersebut dilakukan di sela-sela masa senggang dari kegiatan pertanian.
Kedatangan orang Batak Toba ke Asahan sebenarnya tidak hanya bertujuan untuk
melakukan pertukaran barang tetapi untuk mempelajari situasi daerah yang
disinggahi. Terbukti sebagian dari pedagang kemudian memperoleh kemudahan
dari penguasa di Asahan membuka daerah pada bagian-bagian tertentu di Aeck
Belo, Sionggang, Buntu Pane, dan tahun 1903 di Tinggi Raja. Perkampungan di
Aek Belo dan Sionggang disebutkan dibuka oleh marga Sitorus. Sedangkan
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kampung di Tinggi Raja dirintis marga Simatupang dari Lumban Julu yang masuk
ke Tinggi Raja pada tahun 1903 sebagai pedagang (Purba & Purba, 1998:50).

Daerah Silau Maraja antara lain sebagai perkampungan marga Sitorus dan
Sirait di wilayah kesultanan Asahan pada pertengahan tahun 1800an. Komunitas-
komunitas awal yang tinggal di daerah inilah yang sering dikaitkan dengan istilah
Batak Pardembanan. Selain marga Sitorus dan Sirait yang telah diikat hubungan
kekerabatan, dijumpai juga marga Sinaga dan Sibuea. Digambarkan pada laporan
Nainggolan ini mereka masih menjalankan adat Batak Toba, memakai marga dan
prinsip dalihan na tolu serta menganut kepercayaan Batak Toba (Nainggolan,
2012:93-94).

Begitulah cara berlangsungnya perjalanan para pangallung Toba yang
semakin besar jumlahnya ketika pasar tikus dibangun Belanda serta semakin
banyaknya komunitas Batak Toba yang berkampung di sepanjang jalur dagang
ini. Pembangun jalan yang menghubungkan Asahan dan wilayah Toba
memanfaatkan pekerja paksa orang buangan, kuli pecok, dari orang-orang Jawa
dan sebagian pekerja kasar Batak Toba dengan menggunakan alat sederhana.
Hanya mengandalkan alat sederhana seperti cangkul, para pekerja membangun
jalan di sepanjang bukit. Jejak jalan dari Pargambiran, Bandar Pulau ke Passur
Napitu hingga ke Toba masih bisa ditelusuri sampai sekarang. Hanya saja setelah
jalan lintas Asahan melalui Bandar Pasir Mandogo atau dari Aek Songsongan ke
Siguragura jalan setapak ini tidak lagi berfungsi.

Keberadaan bale Toba tersebut masih bisa ditemukan hingga setelah tahun
1935. Hal ini dikarenakan secara bertahap sejak tahun 1933 kampung Sugapa
mulai ditinggalkan penghuninya menuju perkampungan yang lebih dekat dengan
daerah Bandar Pulau. Setelah di perkampungan seperti Buntu Maraja di daerah
Bandar Pulau digelar pasar mingguan poken, maka kegiatan perdagangan lebih
banyak berlangsung di sini.

Situasi pekan di Buntu Maraja semakin berkembang terutama sejak tahun
1945 hingga 1960an. Para pedagang dari wilayah Toba yang berbatasan dengan
bagian perbukitan seperti Halado atau dari Pekan Bandar Pulau semakin ramai
masuk ke pekan mingguan Buntu Maraja. Sementara itu, pembangunan pasar
tanah yang menghubungkannya dengan Bandar Pulau dilakukan mulai tahun 1945
dan terus berlanjut hingga tahun 1960an.

Keluarga Nek Menti boru Siagian salah satu di antara keluarga pangallung
yang mengalami perjalanan dagang berjalan kaki dari Halado ke berbagai tempat
seperti Pintu Pohan, Parhitean dan Buntu Maraja. Perjalanan dari Halado ke
Buntu Maraja ditempuh selama satu hari perjalanan melalui Adian Lakke lalu ke
Pargambiran dan sore harinya baru tiba di Buntu Maraja. Menjelang tahun 1950
keluarga Nek Menti Siagian memutuskan untuk menetap di kampung Buntu
Maraja mengikuti saudara laki-lakinya yang telah lebih dulu pindah ke sini.
Adapun barang dagangan yang dibawa merupakan peralatan perladangan seperti
parang, guris, dan bahan kebutuhan demban, sirih, kapur, dan gambir yang
menjadi makanan kebiasaan orang Batak Toba kala itu.




Metode

Studi ini dilakukan dengan menggunakan metode etnografi. Data yang
disajikan pada studi ini didasarkan pada hasil wawancara mendalam serta
pengamatan yang tekun antara Februari hingga Desember 2018. Wawancara
mendalam terkait dengan isu utama penelitian dilakukan terhadap generasi kedua
migran Batak Toba. Pengamatan terhadap aktifitas dan objek fisik diamati secara
langsung di perkampungan pada dua lokasi penelitian yaitu Bandar Pulau dan
Bandar Pasir Mandoge di kabupaten Asahan. Analisis dan penjaminan keabsahan
data dilakukan dengan mengikuti teknik Spradley (1997) yang disesuaikan dengan
kebutuhan studi.

Temuan dan Pembasahan
Sebab Perpindahan ke Asahan

Tidak banyak hasil pertanian didapat dari daerah Toba sejak dulu kecuali
beras, kopi dan hasil hutan seperti kapur barus, kemenyan, kayu manis, dan rotan.
Dalam laporan Marsden kemenyan dengan kualitas terbaik hanya ditemui di
wilayah Batak hingga ke Utara Khatulistiwa. Begitu halnya kulit manis banyak
tumbuh subur di bagian Utara Sumatera, pedalaman Tapanuli. Adapun rotan
terutama menjadi bahan perdagangan di wilayah pesisir Timur Sumatera, di mana
orang Belanda mengirimnya ke Eropa setiap tahun dengan kapal kargo. Barang
hasil hutan selain ditukar dengan garam adakalanya ditukar dengan besi baja dan
kawat kuningan. Karena ketidak memiliki koin vang maka nilai barang dihitung
dengan memakai komoditas tertentu seperti menggunakan ukuran tampang atau
irisan kemenyan (Marsden, 2016:226-230;567-569).

Sementara itu, tanah Batak secara garis besar merupakan daerah
perbukitan dan pergunungan di mana perbandingan antara perbukitan dengan
dataran rendah sangat kontras (Simanjuntak, 2006:12-18). Para petani di Toba
hanya menanam padi di lembah celah bukit yang sempit dengan memanfaatkan
anak sungai sebagai pengairannya. Keterbatasan lahan pertanian padi tersebut
memunculkan tradisi dan keinginan memperluas lahan persawahan. Usaha
pertanian padi terkadang diikuti dengan perladangan dan peternakan hewan besar,
terutama kerbau dan kuda, sebagai sumber tambahan penghidupan (Simanjuntak,
2006:13-22;2002:73).

Sementara itu wilayah Asahan yang berada di daerah dataran rendah
Pantai Timur hingga tahun 1860an menurut Reid masih merupakan kawasan
berpenduduk jarang dengan lahan pertanian yang subur di samping pelabgan
yang maju dan aman. Lahan pertanian yang luas dan subur inilah tampaknya yang
menjadi salah satu daya tarik orang-orang Batak Toba, secara perlahan masuk dan
mulai menetap di daerah pertanian Pesisir Timur, Asahan. Mereka ini tidak
sampai ke kawasan pantai dan lebih memilih dataran yang cocok untuk pertanian
padi di sekitar aliran sungai. Pemilihan lokasi ini tampaknya sengaja dilakukan
dengan mempertimbangkan cara pertanian sederhana serta ketersediaan tenaga
kerja keluarga yang terbatas. Situasi di Asahan tersebut memenuhi unsur
pertimbangan tersebut sebagai faktor penting (Reid, 2011:53-59).

Keterbatasan penghidupan keluarga merupakan salah satu sebab
perpindahan orang-orang Batak Toba ke Asahan dengan tujuan mencari tanah




pertanian yang lebih luas dan subur. Sedangkan rata-rata keluarga Batak Toba
mengalami kesulitan memperoleh lahan pertanian di pedalaman Toba. Sawah
diolah dengan cara membuat benteng-benteng bertingkat. Perpindahan para petani
tersebut terjadi sebelum tahun 1800an.

Para pendatang dari Toba tersebut menyusuri jalan setapak melewati hutan
kawasan Bukit Barisan. Arus perpindahan dari daerah Porsea disebutkan
menyusuri aliran utama sungai Asahan dan beberapa anak sungai di kawasan
pedalaman perbukitan Bandar Pulau, seperti Aek Masihi, Aek Tarum, Aek Sakur,
dan sungai Silau. Sungai Asahan terhubung langsung dengan sumber airnya di
danau Toba dengan panjang kurang lebih 147 kilometer.

Sungai-sungai tersebut mengalir dari Parapat melewati Porsea, Balige,
menuju ke bagian pedalaman Asahan di wilayah perbukitan di antara Pinggol
Toba, Gonting Malaha, Pargambiran, Buntu Maraja, Aek Tarum, Gajah Sakti,
Aek Piasa, Tinggi Raja, Kisaran, Teluk Nibung, Tanjung Balai hingga ke arah
Timur Selat Malaka. Di sepanjang alur sungai inilah perkampungan-
perkampungan orang Batak Toba berkembang.

Jumlah migran Batak Toba menuju Asahan semakin besar ketika tahun
1900 sampai 1940an. Awal tahun 1900an perpindahan dilakukan untuk mencari
sumber pencaharian baru di wilayah Sumatera Timur akibat pembukaan
perkebunan di Asahan salah satunya. Perpindahan ini sebagaimana dikemukakan
Simandjuntak didukung oleh upaya pembukaan jalan raya antara daerah Tapanuli
dengan wilayah Timur Sumatera (Simandjuntak, 2002:65). Kedatangan kolonial
Jepang tahun 1942 membuka peluang perpindahan orang Batak Toba ke
perkebunan-perkebunan asing yang ditinggalkan para pemiliknya (Perret,
2010:35).

Arus migrasi mencapai puncak sekitar tahun 1920 sampai 1930 setelah
depresi ekonomi. Kondisi ini disebabkan kebutuhan lahan pertanian akibat
kepadatan penduduk di kawasan Tapanuli.'Mengatasi kepadatan penduduk di
Toba diatasi dengan meluaskan wilayah perkampungan melalui hak golat, tetapi
cara ini belum juga mampu menyelesaikan permasalahan kepadatan peguduk.
Tahun 1820 di Silindung saja penduduknya mencapai 80.000 sampai 100.000
jiwa. Sementara penduduk Toba Holbung dan Humbang telah melampaui jumlah
tersebut. Hingga tahun 1920 tercatat sebesar 440.314 jiwa penduduk afdeling
Tanah Batak. Data ini sebagaimana dikutip dari beberapa sumber dalam laporan
penelitian Purba & Purba (1997:53-55).

Eksploitasi tanah melalui sistem intensif pertanian pada masa sebelum
perang menyebabkan kerusakan tanah, erosi dan gersang mendorong keluar
petani-petani Batak Toba (Ikhsan, 2015:150). Perpindahan ini dibenarkan Perret
di mana petani di sekitar dataran tinggi danau Toba merasakan kecilnya
pendapatan mereka (Perret, 2010:40).

! Meskipun terdapat variasi angka migran Batak Toba tahun 1930 di Sumatera Timur: menurut
Reid (2010:55) sebanyak 45.000 jiwa, Purba & Purba (1997:57) sekitar 74.224 jiwa. Di Asahan
saja waktu itu ditemukan sekitar 17.334 atau 17.588 jiwa Batak Toba (Purba & Purba,
1997:57;1998:52) selisih sedikit dengan angka 18.000 jiwa yang dikemukakan Reid (2010:54).
Namun yang pasti mereka ini telah menjadi migran terbesar di Indonesia pada masa itu.




Tahun 1948 ketika wilayah tanah Batak dilanda wabah cacar
menyebabkan banyak orang Batak Toba pergi menghindar. Kelompok-kelompok
pengelola tidak sah bekas lahan perkebunan itu terjadi dalam situasi ketiadaan
kepemimpinan yang jelas setelah perang (Ikhsan, 2015:150). Arus orang Batak
Toba yang juga berasal dari kalangan petani pencari lahan baru yang subur dan
luas sesudah memasuki tahun 1945 didasarkan pada pandangan bahwa wilayah
Indonesia adalah hak rakyat. Perpindahan ke Asahan yang terjadi setelah tahun
1940 sampai 1950 dilakukan petani dan pencari kerja perkebunan (Simandjuntak,
2002:73).

Menurut Perret perpindahan tahun 1950 berlangsung terutama setelah
dihapusnya Negara Sumatera Timur. Walaupun Republik Indonesia telah dibentuk
sejak tahun 1945, tetapi masih berkembang ketegangan politik di wilayah
kesultanan Langkat, Deli, Serdang, dan Asahan antara kesultanan dengan
kalangan §frtai dan ormas yang didominasi kalangan pendatang. Sampai
kemudian terjadi revolusi sosial di Sumatera Timur tahun 1946 (Perret, 2010:35).
Ketegangan ini seperti dalam laporan studi Agustono terus berlanjut hingga tahun
1948 dengan berdirinya Negara Sumatera Timur yang mendapat dukungan
Belanda, di mana satu tahun kemudian, 1949, Negara Sumatera Timur pun bubar
karena mendapat penentangan dari rakyat (Leonela & Zakaria, 2002:166-167).

Perpindah ke Asahan juga dipermudah melalui kegiatan pembukaan
perkebunan dan semakin terbukanya jalan raya yang menghubungkan kedua
daerah. Berdasarkan data dalam laporan studi Purba & Purba jalan setapak
merupakan satu-satunya jalur keluar dari Tapanuli Utara kecuali sekitar danau
Toba. Jalur setapak itu sudah ada beberapa abad dan semakin terbuka di akhir-
akhir tahun 1700an (Purba & Purba,1997:91).

Karena kepentingan perluasan wilayah koloni dan penyatuan administrasi
Belanda mengerahkan banyak tenaga kerja paksa penduduk pribumi melakukan
pembangunan jalan antara lain: Tarutung ke Sibolga (tahun 1915-1922),
Siborongborong ke Dolok Sanggul hingga Sidikalang (tahun 1930), Sidikalang ke
Kabanjahe (tahun 1929) dan Kabanjahe sampai Kutacane (tahun 1909-1912).
Pembukaan jalan yang telah dilakukan tahun 1917 sampai 1920 telah
menghubungkan wilayah Tapanuli dengan Sumatera Timur (Simandjuntak,
2002:65). Pembangunan jalan dari pedalamagfjlilanjutkan dengan pembangunan
jalur utama sejak dari perbatasan Aceh ke Pangkalan Brandan, Tanjung Pura,
Binjai, Medan, Lubuk Pakam, Tebing Tinggi, Kisaran hingga Rantauprapat
(Purba & Purba,1997:93).

Anak-anak muda pendatang sebagian di antara mereka bekerja di
perkebunan atau membuka lahan rambahan baru dijadikan lahan pertanian (Purba
& Purba, 1998:52). Sembari bekerja di perkebunan, migran Batak Toba
membangun lahan perladangan mereka di luar milik perkebunan. Begitu
perladangan dibuka mereka pindah dan menempati lahan perladangan tersebut.

Semakin banyak pendatang dan berkumpul di lahan bukaanan baru,
terbentuklah perkampungan-perkampungan komunitas Batak Toba. Lahan-lahan
hutan yang dibuka dikembangkan menjadi perladangan. Ladang ditanami dengan
padi, palawija, dan karet dengan cara tumpang sari. Sebelum karet dan tanaman-
tanaman keras lainnya seperti durian, pete, jengkol berkembang maka lahan




perladangan tetap ditanami dengan padi dan palawija. Saat tanaman karet sudah
dapat disadap maka penanaman padi dan palawija tidak lagi dilakukan. Mereka
pun kembali mencari lahan bukaan baru.

Selain faktor geografis seperti kondisi tofografi, kesuburan lahan dan
faktor demografis seperti kepadatan penduduk yang lebih banyak dikemukakan
banyak hasil studi mengenai migrasi Batak Toba dari wilayah asalnya,
berdasarkan penelusuran selama penelitian berlangsung peneliti menemukan
bahwa situasi perpecahan dan tekanan kolonial Belanda lebih banyak
mempengaruhi perpindahan dari daerah Toba ke Asahan, sebagaimana
berdasarkan sejarah lisan keluarga. Sejumlah besar keluarga keturunan migran
menceritakan situasi di perkampungan di Toba menjadi sangat tidak nyaman dan
aman untuk ditempati.

Sejarah lisan keluarga Pak Untung Sitorus misalnya menyebutkan karena
kedatangan Belanda menyebabkan oppung mereka melarikan diri dari Lumban
Gurning, Silamosik ke Simbara melewati bukit-bukit batu terjal hingga sampai ke
Asahan. Mereka yang melarikan diri dari tekanan penguasaan Belanda di Toba
menuju perkampungan Batak Toba yang mulai dirintis di pinggiran hutan Asahan
karena merasa situasi penghidupan lebih aman di wilayah pedalaman

Tidak cukup kuat pula dukungan data yang mengaitkan perpindahan Batak
Toba ke Asahan dengan sebab-sebab pelanggaran terhadap aturan mengenai
larangan perkawinan semarga atau dengan tujuan melonggarkan aturan tersebut.
Temuan ini penting untuk meluruskan sebagian pandangan yang menghubungkan
migrasi dengan sebab terjadinya perkawinan semarga atau jumbar, sebagai
perkawinan insest menurut adat.

Kesimpulan ini dikuatkan dengan fakta kuatnya pelarangan dan
penentangan praktik perkawinan semarga di kalangan Batak Toba di Asahan sejak
dahulu hingga keturunan mereka sekarang. Meskipun sebagian besar mereka telah
memeluk Islam di sini. Berdasarkan penelusuran kasus, hanya ditemukan satu
kasus perkawinan semarga, di mana pasangan suami isteri keluar dari kampung.
Karena itu peneliti memiliki pandangan pada kasus migrasi generasi pertama
Batak Toba ke Asahan, situasi kolonisasi Belanda ke Toba merupakan alasan
yang paling penting sebab terjadinya perpindahan di samping faktor sosio
demografis serta keterbatasan akses sumber penghidupan.

Proses Berlangsungnya Migrasi Ke Asahan

Sayang sekali tidak banyak bahan tertulis yang menerangkan sejarah
perpindahan orang-orang Batak Toba, terutama generasi pertama ke Asahan, yang
ditulis oleh keturunan mereka. Bahan tertulis yang didapat antara lain Buku Badan
Statistik Kabupaten Asahan dan BPS kecamatan, buku profil desa, dan tulisan-
tulisan ringkas dan menyajikan data terbatas yang ditulis belakangan oleh
keturunan mereka. Salah satu di antaranya tulisan Nazaruddin Margolang yang
memuat sejarah dan silsilah tarombo marga Simargolang beserta keturunannya.

Oleh karena keterbatasan data sejarah tersebut, maka dalam menyusun
sejarah migrasi ini peneliti mendasarkan pada sejarah lisan atau silsilah tarembo
keluarga dan kelompok marga yang mereka susun dalam lembaran-lembaran
ringkas serta dengan keterangan yang sangat terbatas mengenai tahun, tempat dan




E@ma orang. Menariknya sejarah lisan keluarga dan marga tersebut dipelihara
secara turun-temurun dari satu generasi hingga ke generasi sebagai sumber
pengetahuan menjelaskan sejarah keberadaan mereka di Asahan. Sejarah lisan
mengenai migrasi orang Batak Toba terpelihara sedikitnya tiga tingkatan generasi,
terutama diketahui oleh kalangan generasi ketiga Batak Toba di Asahan.

Foto 4.3
Generasi Ketiga:
Atok Jalemot Manurun danAtok Aminuddin Sitorus

Sumber: Dokumentasi Peneliti, Tahun 2019

Terkadang muncul variasi tentang sejarah lisan yang dikemukakan. Sebab
itu peneliti seteliti mungkin melakukan pemeriksaan kebenaran informasi yang
dikemukakan melalui pemeriksaan silang informasi lisan yang dikemukakan satu
informan dengan informan atau memanfaatkan sumber-sumber lain seperti
dokumen dan hasil studi. Meskipun tidak semua pesan-pesan lisan merupakan
tradisi lisan, tetapi berdasarkan pendapat Vansina tradisi lisan bisa dijadikan
scbagai sumber @filikan sejarah, dengan pertimbangan pesan-pesan yang
dipelihara melalui mulut ke mulut selama paling tidak satu generasi (Vansina,
2014:43).

Sebagian sejarah lisan menyatakan kedatangan orang Batak Toba ke
Asahan sudah sejak lama terjadi sebelum kedatangan Belanda, terutama dilakukan
melalui perjalanan dagang orang-orang dari Toba. Ada juga yang menceritakan
bahwa kedatangan ke Asahan berlangsung setelah masa penguasaan Belanda di
Toba. Sejumlah informan tertua, antara 78 sampai 81 tahun, menyebutkan bahwa
perpindahan dari Toba ke Asahan terjadi akibat tekanan dan situasi tidak nyaman
setelah penguasaan Belanda atas daerah Toba. Seterusnya, kebanyakan
perpindahan generasi pertama dilakukan setelah perkebunan Belanda ramai
dibuka di Asahan sekitaran tahun 1929. Salah satu sejarah lisan yang
menceritakan masa perpindahan dari Toba ke Asahan disajikan di bawah ini.




Kotak 4.1

Sejarah Migrasi ke Asahan
Meskipun tidak dapat merinci tahun dan asal migrasi, berdasarkan sejarah lisan
keluarga Tok Jalemot Manurung berikut saduran sejarah migrasi ke Asahan:
Akupun tidak tahu kapan perpindahan itu, tetapi aku menengok bahwa di kebun Aek
Tarum ada tulisan Belanda tahun 29, yang menunjukkan masa pembukaan perkebunan
itu. Kemungkinan masa Belandalah perpindahan dari Toba. Sesudah lama bekerja
upahan di kebun, oppungku pindah ke Mandoge, menikah dia dengan perempuan boru
Butarbutar. Setelah menikah keduanya pindah ke Buntu Maraja membuka hutan untuk
perladangan. Masa itu tak ada jual beli lahan, main tumbang saja. Sesudah itu,
pindahlah orangtua ku ka Pasar. Ini parumahan kami di Buntu Maraja dekat rumah
kapala desa. Kira-kira tahun 1950 maninggallah ayahku. Dijeput oppungkulah aku ke
sini, kira-kira tahun 50an itu. Tahun 1938 aku lahir.
Ketika saya tanyakan sejarah keluarga Tok Jalemot menceritakan bahwa kedua orang
tuanya sudah lama menetap di desa Gunung Berkat. Tidak pernah merantau ke mana-
mana. Oppungnyalah yang pindah dari Toba dengan menceritakan kepada saya dalam
bahasa Batak: Ba tat Toba mattong ah. Harana na mar marga tat Toba do sudena asal
na tat Toba martong [Ya dari Tobalah, karena semua orang bermarga Toba pastilah
berasal dari Toba]. Oppungnya marga Manurung dari Sibisa, Porsea. Tetapi dia sendiri
tidak begitu tahu tentang tarombo keluarganya, lagi pula dia tidak pernah memaksakan
diri untuk mencari jalur tarombonya ke Sibisa. Ia menceritakan: menurut kabar-kabar,
oppungku pindah dari Tapanuli ke Asahan. Di tarombo kami pun ada disebutkan satu
orang yang pindah ke Asahan, tetapi tidak diketahui namanya.
Sesudah dibuka perkebunan di Haboko. pindahlah dia ke situ mencari pekerjaan
upahan. “Jadi banyak orang yang kutanya tentang tarombo menyatakan, adong do
oppung na kaluar sian Toba dang adong goar na” [Memang adanya oppung yang
pindah dari Toba, tetapi tidak ada disebutkan namanya]. Ada yang menyebutkan nama
oppung itu adalah Sitoriknya Manurung. Ketika ada kerabat dari Buntu Maraja
berkunjung ke Sibisa, Porsea. kubilang: “gior jo ba goar ni oppukku di si nikku"
[Coba carikan nama oppung ku di situ]. Tetapi dia mengatakan kepada ku: dang adong,
rai diakkui halaki do adong sahalak kaluar sian Toba dang adong goarna di baen
[Tidak ada nama oppung Si Torik Manurung ditemukan di Sibisa. Tetapi memang
disebutkan bahwa ada seorang yang pindah dari Toba namun tidak dicantumkan
namanya di dalam Tarombo]. Aku menduga, “Atek na goar ni Asahan Sitorik on dang
huboto” [Saya kira, entah nama Asahannya Sitorik ini, aku pun tidak begitu tahu].

Sumber: Sejarah lisan keluarga Arok Jalemot Manurung

Berdasarkan sejarah lisan yang dikemukakan keluarga-keluarga dan hasil
studi yang relevan dipahami bahwa perpindahan orang Batak Toba ke Asahan
tampaknya tidak terjadi dalam satu masa kedatangan. Pendapat ini didasarkan
pada variasi sejumlah cerita tentang kedatangan mereka di Asahan. Selain
perbedaan masa perpindahan, para perantau Batak Toba juga berasal dari
berbagai wilayah asal di Toba.

Hasil penelusuran terhadap migrasi orang Batak Toba di Asahan
menunjukkan proses perpindahan berlangsung secara bertahap. Perpindahan ke
Asahan terjadi setelah melalui beberapa daerah lain atau beberapa kampung di
Asahan sebelum menetap. Dalam perjalanan dari satu tempat ke tempat
berikutnya, tidak jarang perantau tersebut meninggal dunia dan dikuburkan di




tempat tersebut. Peristiwa perpindahan bertahap ini membuat penelusuran silsilah
tarombo menjadi sulit dan hilangnya nama-nama tertentu dari jalur silsilah karena
adanya individu yang meninggal selama masa perpindahan.

Beberapa keluarga menceritakan generasi pertama merecka adakalanya
singgah terlebih dahulu di suatu tempat seperti Mandoge, Haboko, Ack Nagali,
Aek Tarum, Buntu Maraja, lalu menyebar lagi ke berbagai daerah tujuan di
Asahan hingga kemudian menetap. Sebagian dari perantau dari Toba tinggal
sementara di Napa, Asahan kemudian pindah lagi ke Piasa Hulu di Tinggi Raja,
Asahan. Setelah dari Tinggi Raja barulah kemudian menetap sampai kini di desa
Pargambiran, Gunung Berkat, Asahan. Pengalaman keluarga lainnya mengisahkan
perpindahan awalnya dilakukan dari Sihiong ke Pokkalan. Seterusnya merantau
ke Toguan Dolok lalu ke Parhassing, baru kemudian sampai di Hutapadang
Bandar Pasir Mandoge.

Sejarah lisan lainnya menyebutkan perpindahan dilakukan mulai dari
Lumban Dabolak, Silamosik menuju Simbara lalu kembali lagi ke Toba meskipun
tidak ke kampung asalnya. Ada juga yang pindah dari daerah Sitorang di Toba
menuju ke Parlakitangan Simalungun. Setelah satu generasi di sini barulah
keturunannya pindah ke Buntu Pane, Asahan, seperti pengalaman keluarga Haidir
Panjaitan.

Kotak 4.2

Migrasi Bertahap Ke Asahan
Kampung atau huta Sitorang berada di kecamatan Silaen kabupaten Toba Samosir
merupakan kampung asal marga Panjaitan. Dari Sitorang, generasi pertama dari
keluarga Tok Udo Panjaitan (orang tua laki-laki pak Haidir Panjaitan) pindah dan
menetap di Parlaki Tangan Simalungun. Setelah orang tua Tek Udo Panjaitan
meninggal di Parlaki Tangan, ia pindah ke Buntu Pane, Asahan. Tahun 1946 lahirlah
anak beliau yang bemama Haidir Panjaitan yang kemudian menikah dengan anak
perempuan dari keluarga keturunan Batak Toba bermarga Sitorus yang telah sejak
lama hidup di kampung Urung Pane Asahan. Sejarah lisan ini dikemukakan Bambang
Irawan Panjaitan, anak Pak Haidir Panjaitan kepada peneliti.

Sumber: Sejarah lisan keluarga Haidir Panjaitan

Perpindahan secara bertahap berkaitan dengan kepentingan memperoleh
kepastian sumber penghidupan. Jika di satu tempat mereka mengalami kesulitan
maka pindah ke tempat lain. Hanya sebagian kecil mereka yang pindah langsung
menetap di satu tempat tujuan. Mereka yang telah berumah tangga dan memiliki
keluarga di kampung tujuan lebih cenderung menetap di satu kampung saja.
Karena risiko hidup berpindah-pindah dirasakan lebih besar.

Tig®y hanya bertahap, tetapi terkadang menurut Perret terjadi semacam
arus balik dari satu tempat ke tempat lain lalu kembali lagi. Seperti tahun 1930an
ketika terjadi kesulitan ekonomi di mana sejumlah perkebunan di Pesisir Sumatera
tutup (Perret, 2010:40). Atau karena terjadinya perang kemerdekaan, di mana
pada masa kolonial Belanda bahwa orang Batak Toba masuk dari Porsea ke
Bandar Pulau, lalu menyebar lagi ke Bandar Pasir Mandoge dan Buntu Pane.
Selanjutnya, dari tiga tempat tersebut mereka pindah lagi ke Pulau Rakyat dan




Sungai Kepayang. Pasca kolonisasi Jepang situasi konflik meningkat di antara
sesama rakyat dan ini membuat situasi penuh ketidakmenentuan (Reid, 2011:275).

Seperti dikemukakan dalam laporan studi Purba & Purba hingga tahun
1951 masih berlangsung perpindahan di dalam dan keluar wilayah tertentu di
Asahan dengan pertimbangan kondisi alam atau karena sebagian besar kerabat-
kerabatnya pindah ke tempat lain (Purba & Purba, 1998:53-56). Selain itu, selama
masa kerusuhan-kerusuhan revolusi sosial di Sumatera Timur tahun 1946, Negara
Sumatera Timur tahun 1948, Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia
tahun 1958, dan pemberontakan Partai Komunis Indonesia tahun 1965
perpindahan ke wilayah perkampungan tetap berlangsung.

Mengacu pada sejarah keluarga-keluarga dan laporan studi tentang migrasi
Batak Toba, migrasi yang berlangsung ke Asahan sedikitnya terjadi dalam lima
tahapan perpindahan.’Migrasi pertama orang Batak Toba ke Asahan berlangsung
jauh sebelum tahun 1800-an. Laporan yang ditulis Marsden tahun 1783
menuliskan sudah terjadi hubungan intens penduduk pesisir dengan orang-orang
Batak dari pedalaman. Orang Batak secara fisik digambarkan lebih pendek dari
orang Melayu. Melalui laporan perjalanan Miller yang dikutip Marsden
disebutkan bahwa tanggal 21 Juni 1772 ketika dalam perjalanan kapal menuju
pedalaman utara di Tapanuli, dari wilayah dataran rendah, Kuala Lumut, yang
tidak berpenghuni sekitar tiga perempat mil dari tempat tersebut di seberang
sungai terdapat sebuah kampung Batak yang berada di puncak sebuah bukit kecil.
Raja di kampung Batak itu diberitahu oleh orang Melayu tentang kehadiran
kelompok ekspedisi tersebut, lalu raja menemui dan mengundang mereka ke
rumahnya, seperti dikemukakan Marsden (Marsden, 2016: 553-567).

Gambaran Marsden ini menunjukkan proses migrasi orang-orang Batak ke
wilayah pantai Timur Sumatera telah terjadi selama berabad-abad. Kemungkinan
besar dalam rentang masa migrasi yang panjang tersebut sebagaimana
dikemukakan dalam studi Nainggolan orang Karo telah memasuki wilyah pesisir
di Langkat, Deli dan Serdang. Orang Simalungun telah menetap di Batubara dan
orang Batak Toba telah bermigrasi dan menetap di antara Asahan dan Barumun.
Secara perlahan kemudian mereka tersebut didesak ke dalam atau membaur
dengan masyarakat Melayu (Nainggolan, 2012:91).

Tulisan Marsden tersebut semakin diperjelas dengan laporan perjalanan
John Anderson tahun 1823. Ketika Anderson tiba di Sumatera Timur dan
memasuki wilayah seperti Langkat, Deli, Batubara dan Asahan ia telah
menemukan pemukiman orang Batak berada tidak @f}h dari garis pantai yang
dihuni masyarakat Islam yang berbahasa Melayu keturunan imigran Melayu
Jambi, Palembang, Semenanjung Malaya, Minangkabau, Bugis dan Jawa. Tidak
hanya komunitas pemukiman, lebih jauh telah terjadi perkawinan di antara
keturunan pendatang tersebut dengan orang-orang Melayu. Orang Batak yang

2 Tahapan ini antara lain di dasarkan pada pendapat Viner (1979) dan Cunningham (1958)
(Simandjuntak, 2002:73);Bruner (Salj()gﬂ & Pudjiwati, 2002);Purba & Purba (1998:50). Menurut
Bruner migrasi ke Asahan berlangsung jauh sebelum abad ke 19. Adapun gelombang perpindahan
berikutnya terjadi di awal abad ke 20 dan antara tahun 1940 selmai 1950. Migrasi pada masa ini
kebanyakan dilakukan para petani, sedangkan setelah tahun 1950 merupakan gabungan petani dan
pencari kerja di perkebunan di Sumatera Timur.
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telah memeluk Islam sejak beberapa generasi tersebut mulai mengikuti adat
Melayu, bahasa dan nama, meskipun mereka tidak pernah melupakan marga
Bataknya (Pelzer, 1985:19).

Tempat pemukiman sebagian besar orang-orang Batak di bagian
pedalaman ini di Asahan tetap bertahan menurut Reid (2007:5). Meskipun
kemudian pengaruh kekuasaan para penguasa Aceh yang mulai berlangsung sejak
awal tahun 1600 akhirnya pudar karena kawasan kerajaan sungai-sungai kecil
seperti Panai, Bilah dan Asahan dikuasai oleh orang Minangkabau dari Sumatera
Tengah dan orang Melayu dari Johor. Dengan begitu ada semacam pembatas dan
pemisah pemukiman orang-orang Batak Toba di Asahan semenjak awal.

Proses perpindahan ke Asahan berdasarkan laporan penelitian Purba &
Purba terjadi sebelum Kristen masuk ke Tapanuli (Purba & Purba, 1998:5).
Sedangkan interaksi orang Batak dengan Melayu telah berlangsung sebelum
penyebaran agama Islam (Nainggolan, 2012:92).

Jika mengacu kepada pendapat Reid penyebaran Kristen yang dilakukan
oleh lembaga Masyarakat Rhein Jerman untuk penyebaran agama atau German
Rhenisch Mission Society di Sumatera baru berkembang sejak tahun 1861.
Melalui usaha Ludwig Nommensen, penyebaran Kristen dilakukan ke bagian
Utara Sumatera, dari Silindung ke danau Toba (Reid, 2011:15).

Sejarah ini dikuatkan dengan cerita-cerita keturunan Batak Toba di Asahan yang
menyebutkan bahwa ketika tiba di Asahan orang Batak Toba tersebut masih
mengikuti kepercayaan animisme. Setelah menetap barulah kemudian sebagian
besar mereka memeluk Islam di sini hingga keturunannya sekarang.

Batak Pardembanan

Simargolang. Terdapat satu marga di Asahan yaitu Simargolang, di mana
marga ini hampir tidak ditemukan di daerah penyebaran orang Batak Toba
lainnya. Boleh jadi dikarenakan jumlah pemilik marga ini yang sedikit atau
kurang dikenal dalam silsilah tarombo marga-marga Batak Toba. Jalur tarombo
Simargolang digambarkan oleh keturunan Simargolang sampai ke Siraja Batak,
bagian dari keturunan Siraja Borbor.

Pendapat ini peneliti kuatkan dengan keterangan yang dikemukakan
beberapa keluarga keturunan Simargolang di sekitar Pulu Raja, Kecamatan Pulau
Rakyat dan Bandar Pulau. Menurut fizaruddin Simargolang bahwa jalur tarombo
Simargolang sebagai berikut: Siraja Batak, Guru Tatea Bulan, Saribu Raja I, Raja
Borbor, T. Balasahunu, R. Hatorusan, O.T. Raja Doli Datu Taladibabana,
Sabung/Sahang Mataniari, Simargolang, Raja Margolang II (Dimakamkan di Huta
Raja), Raja Margolang III (Dimakamkan di Marjanji Aceh, Bandar Pulau), Raja
Pulu Raja IV (Dimakamkan di Pancuran Raja), Raja Pulu Raja V (Dimakamkan
di Kampung Raja), Raja Pulu Raja VI (Dimakamkan di Pulu Raja), Raja Pulu
Raja VII (Dimakamkan di Sungai Berita Pulu Raja), Raja Marsiha. Raja Janggut
(Dimakamkan di Pulau Sarune dan dipindahkan oleh Raja Nahar ke pangkal titi
gantung Pulu Raja pemakaman keluarga Nahar Margolang), Raja Dohon
(Dimakamkan di pemakaman keluarga Nahar Margolang di pangkal titi gantung
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Pulu Raja), Raja Pangaruhat (Bermakam di Kedai Kawat, Pulu Raja). ’Silsilah
Tarombo Simargolang tersebut dapat disederhanakan melalui diagram berikut.
Gambar 4.3
Silsilah Tarombo Simargolang

Z

o
Keterangan:
1. SiRaja Batak 17. Raja Pulu Raja VII (Makam di Sei Berita, Pulu Raja)
2.  Guru Tatea Bulan 18. Raja Marsiha (Makam di Titi Gantung Pulu Raja)
3. Raja Isumbaon 19. Raja Janggut (Makam di Titi Gantung Pulu Raja)
4. Saribu Rajal 20. Raja Dohon (Makam di Titi Gantung Pulu Raja)
5. SiRaja Lontung 21. Raja Pangaruhat (Makam di Kedai Kawat Pulu Raja)
6. Raja Borbor
7. Tuan Balasahunu
8. [Eya Hatorusan

9. O.T.Raja Doli Datu Taladibabana

10. Sahang Mataniari

11. Simargolang

12. Raja Margolang I (Makam di Huta Raja)

13. Rajaflargolang III (Makam di Marjanji Acch)
14. Raja Pulu Raja IV (Makam di Pancuran Raja)
15. Raja Pulu Raja V (Makam di Kampung Raja)
16. Raja Pulu Raja VI (Bermakam di Pulu Raja)

Sumber: Tarombo Simargolang Disusun oleh Nazaruddin Margolang
Raja Pangaruhat mempunyai anak, yaitu Raja Wani (Dimakamkan di
Pulau Tanjung Kecamatan Simpang Empat), Raja Nahdon (Dimakamkan di
pemakaman keluarga Nahar Margolang di pangkal titi gantung Pulu Raja), Raja
Nahar (Dimakamkan di pemakaman keluarga Nahar Margolang di pangkal titi
gantung Pulu Raja). Raja Wani mempunyai anak: Raja Mahtom (Tinggal di Pasir

* Silsilah keturunan raja-raja Simargolang ini seperti dikemukakan oleh Nazaruddin Margolang,
salah seorang keturunan dari raja-raja Simargolang.
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Putih, Air Batu Asahan). Sedangkan Raja Nahdon mempunyai anak: gRaja
Kamaliah (Tinggal di Kecamatan Marpoyan Dumai, Pekan Baru), Raja Neng
Nurbaya (Tinggak di Siak Hulu, Kampar), dan Raja Asahan Dahlan (Tinggal di
Balam, Rokan Hilir). Selanjutnya, dari Raja Nahar lahirlah: Idris Margolang
(Sungai Dadap, Kisaran), Nazaruddin Margolang (Bukit Raya, Pekan Baru),
g@ahlina Margolang (Pulau Tanjung, Asahan), Enda Margolang (Tanjungbalai),
Siti Nurbiah Margolang (Piasa Ulu, Tinggi Raja Asahan), Azhar Margolang
(Tanjungbalai), Agushar Margolang (Bukitraya, Pekanbaru), dan Ahmaddin
Margolang (Bukitraya, Pekanbaru).

Informasi tentang marga Simargolang ini peneliti dalami di antaranya dari
keturunan almarhum Bapak Kamaluddin Simargolang yang bermukim di Pekan
Bandar Pulau yaitu Ibnu Sina Simargolang, Hendri Simargolang, Ana Latif boru
Simargolang, dan Yus boru Simargolang. Asal usul keluarga mereka ini
disebutkan oleh keturunannya berasal dari Borbor di daerah Samosir. Selain di
Pekan Bandar Pulau pemilik marga Simargolang juga dijumpai di Pulu Raja, Aek
Batu, Kisaran, dan Tanjungbalai.

Keberadaan Simargolang menurut peneliti menjadi penting dikaitkan
dengan sejarah perkembangan Asahan kaitannya dengan tambo sultan-sultan
Asahan yang disebutkan masih memiliki keterhubungan dengan Batak Toba. Di
antara sumber rujukan untuk menunjukkan adanya hubungan kekerabatan tersebut
dapat dilihat melalui laporan perjalanan John Anderson dan sejarah ringkas
Asahan yang diterbitkan oleh BPS Kabupaten Asahan tahun 2010. Meskipun
peneliti menemukan sejarah Asahan tersebut tidak lagi dituliskan dalam BPS
Asahan yang diterbitkan tahun 2016, 2017, dan 2018. Peneliti juga menemukan
banyak versi mengenai sejarah asal usul dan keturunan sultan-sultan Asahan di
samping versi yang dikemukakan BPS Asahan tersebut.

Kotak 4.3
Sejarah Ringkas Simargolang

Sumber sejarah perjalanan Inggris ke Sumatera Timur; Langkat, Deli, Bulu Cina,
Serdang, Batu Bara, Asahan dan Siak, pada tanggal 9 Januari tahun 1823 yang
dipimpin John Anderson menyebutkan bahwa bekas keluarga-keluarga penguasa
Asahan masih merupakan keturunan Batak Toba yang telah memeluk Islam dalam
rentang beberapa generasi, serta telah mengikuti adat dan bahasa Melayu, nama
Melayu-Islam, meskipun tetap mempertahankan marganya. Berdasarkan catatan
Anderson ditemukan fakta-fakta perkawinan campuran di antara orang Melayu
dengan perempuan Batak di Langkat dan Deli. Ditemukan juga kepala suku Melayu
Batubara menikahi anak perempuan kepala suku Simalungun untuk memperoleh hak-
hak perdagangan dan perlindungan di wilayah kekuasaan orang Batak.

Sumber: Anderson (1826) dan Pelzer (1985:17-19)

Buku Pusat Statistik AEhan yang diterbitkan tahun 2010 sampai dengan terbitan
2015 dituliskan: dalam perjalanan sultan Iskandar Nflida dari Aceh ke wilayah Johor
dan Malaka tahun 1612, ia mengunjungi tempat di kawasan sebuah sungaifffing
kemudian tempat tersebut dinamakan Asahan. Menurut sumber ini bahwa sultan
Asahan I yaitufgbdul Jalil (tahun 1630) hingga sultan Asahan ke XI merupakan
keturunan dari Sultan Iskandar Muda, melalui perkawinannya dengan seorang putri
keturunan Raja Simargolang
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Sumber: BPS Kabupaten Asahan, 2015

Berdasarkan penelusuran Reid semua kerajaan-kerajaan yang berada di
wilayah jalur sungai-sungai kecil di kawasan Pantai Timur yakni Panai, Bilah, dan
Asahan mengungkapkan sejarah mereka berkembang melalui penguasaan
Iskandar Muda dari Aceh sejak awal abad ke 17 (Reid, 2007:5). Studi Lombard
menyebutkan perluasan kekuasaan yang dilakukan Iskandar Muda sejak tahun
1612 terhadap wilayah Pantai Timur hingga ke Johor dan Malaka merupakan
strategi menghempang armada dagang asing terutama Belanda dan Portugis
menguasai wilayah ini (Lombard, 2007:134).

Wilayah-wilayah yang telah dikuasai diikat melalui hubungan
persaudaraan dan perkawinan sehingga muncul raja-raja  baru untuk
mempertahankan kekuasaan Aceh (Lombard, 2007:136-138). Tampaknya strategi
perkawinan ini merupakan salah satu cara yang mempengaruhui cepatnya
perkembangan Islam di kawasan pantai Timur Sumatera dan wilayah di sekitarnya
sejak abad ke 15 dan 16 Masehi. Praktik ini misalnya telah ditemui di Malaka, di
mana para pedagang asing memeluk Islam karena melakukan perkawinan dengan
perempuan-perempuan Islam Malaka (Muljana, 1968: 144-148).

Strategi tersebut dikuatkan melalui studi Perret di mana para sultan-sultan
dari Aceh mengirimkan keturunan mereka untuk mendirikan perkampung serta
mengajarkan Islam di wilayah baru yang berada di luar wilayah utama kekuasaan
mereka (Perret, 2010:168). Meskipun berdasarkan data yang dikumpulkan
Lombard hubungan para penguasa Aceh dengan orang Batak dari pedalaman
sejak dari semula tidak terlalu akrab. Terutama sikap orang Islam terhadap
keyakinan dan watak orang Batak dari pedalaman yang dianggap lebih kasar.
Namun begitu, karena kepentingan penghidupan di antara mereka hubungan
dagang tetap berlangsung (Lombard, 2007:97-98). Tampaknya sejarah yang
menyatakan adanya hubungan kekerabatan sultan-sultan Asahan dengan
keturunan Batak Toba melalui perkawinan, salah satunya dengan keturunan
Simargolang, didukung oleh fakta beberapa studi.

Pada belahan marga Lontung, di mana tarombo Simargolang diposisikan,
Vergouwen menemukan banyak sekali terjadi perbedaan dan penyimpangan garis
keturunan jika dibandingkan dengan belahan Sumba. Salah satu penyebabnya
ialah luasnya wilayah penyebaran marga-marga Lontung. Kemungkinan dulu
apabila ada kelompok kecil pergi merantau jauh dari sebuah marga dan memulai
kehidupan baru serta garis keturunan baru, maka pengetahuan silsilah mereka
menjadi kabur. Bahkan hilang dalam situasi keterpisahan selama ratusan tahun
(Vergouwen, 2004:2-3).

Menurut Vefguwen jika dilihat berdasarkan tarombo marga-marga Batak
dinyatakan bahwa anak kedua (§f3u Tateabulan, Sariburaja, merupakan leluhur
dari dua kelompok besar marga belahan Lontung yaitu marga Lontung asli dan
himpunan B@bor (Vergouwen, 2004:8). Guru Tateabulan sendiri mempunyai
lima putera; Si Raja Biakbiak, Tuan Sariburaja, Limbong Mulana, Sagala Raja,
dan Malau Raja, dan empat putri; Si Boru Pareme, Si Boru Anting sabungan, Si
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Boru Biding Laut, serta Si Boru Nan Tinjo (Marbun, Marbun & Toruan,
2017:130).

Salah seorang anaknya yaitu anak yang paling sulung bernama Raja
Biakbiak diceritakan pergi ke Aceh dan tidak meninggalkan keturunannya.
Menariknya, leluhur kelompok marga Lontung yaitu Si Raja Lontung lahir dari
perkawinan melanggar adat atau marsumbang antara Sariburaja dengan Si
Borupareme saudara perempuannya, yang kemudian diusir dari Sianjurmulamula
menuju Sabulan di pantai Danau Toba. Pada gilirannya Si Raja Lontung ini
seperti dikemukakan Vergouwen melakukan tindakan sumbang dengan ibunya
tanpa disadari oleh keduanya (Vergouwen, 2004:9).

Perkawinan sumbang ini menjadi penyebab keturunan Sariburaja terpisah

dari keturunan Guru Tateabulan dan membentuk marga sendiri yaitu, marga
Lontung dan marga Borbormarsada (Nainggolan§F#)12:70). Dengan sedikit variasi
dikisahkan, awalnya Tuan Sariburaja menikah dengan Nai Margiring Laut, dan
mempunyai seorang keturunan laki-laki bernama Raja Iborboron (Borbor). Tetapi
kemudian terjadi tindakan melanggar antara Sariburaja dengan Si Boru Paren§f)
Sariburaja diancam dengan hukuman bunuh, tetapi kemudian ia melarikan diri ke
hutan Sabulan dan meninggalkan Si Boru Parema. Si Raja Lontung sendiri pada
perkembangannya menurunkan banyak sekali marga (Marbun, Marbun & Toruan,
2017).
Ketujuh orang putra Si Raja Lontung mengembangkan keturunan marga,
yaitu Situmorang, Sinaga, andiangin, Nainggolan, Simatupang, Aritonang, dan
Siregar. Kedua putrinya, yaitu Si Boru Anak Pandan menikah dengan Toga
Sihombing, sedangkan Siboru Panggabean kawin dengan Toga Simamora. Tujuh
marga yang berkembang dari tujuh putra Si Raja Lontung juga memunculkan
cabang marga yang sangat banyak. Keturunan Siturprang melahirkan cabang
marga antara lain Lumban Pahae, Lumbannahor, Suhutnihuta, Siringoringo,
Sitohang, Rumapea, Padang dan Solin. Sedangkan keturunan Sinaga hanya
memunculkan tiga cabang marga, yaitu Simanjorang, Simandalahi, dan Barutu.
Selanjutnya keturunan marga Pandiangin berkembang marga cabang seperti
Samosir, Gultom, Pakpahan, Sidari, Sitinjak, dan Harianja. Keturunan Nainggolan
mempunyai marga cabang di antaranya Rumahombar, Parhusip, Batubara,
Lumban Tungkup, Lumban Siantar, Hutabalian, Lumban Raja, Pusuk, Buaton,
dan Nahulae. Seterusnya dari keturunan Siamtupang ada cabang marga seperti
Togatorop, Sianturi dan Siburian. Keturunan Aritonang mempunya marga cabang
yaitu Ompu Sunggu, Rajagukguk, dan Simaremare. Adapun dari keturunan
Siregar muncul marga cabang antara lain Silo, Dongoran, Silali, Siagian, Ritonga
dan Sormin. Perkawinan Saribu Raja dengan Nai Margiling Laut sendiri dikarunia
seorang putra bernama Raja [iEboron atau Sirajaborbor yang menurunkan semua
marga Borbor. Dari cucunf§fl) yang bernama Datu Taladibabana (sundut keenam)
lahir enam putra sebagai asal usul marga yaitu Datu Dalu atau Sahangmaima,
Sipahutar, Harahap, Tanjung, Pulungan, dan Simargolang (Marbun, Marbun &
Toruan, 2017:131-133).

Tidak diketahui secara pasti apakah mitologi marsumbang ini memiliki
dampak terhadap perpindahan dan eksistensi marga-marga kelompok ini,
termasuk Simargolang pada perkembangannya. Menurut peneliti sendiri sangat
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kecil kemungkinan cerita perkawinan sumbang tersebut mempengaruhi
penyembunyian marga Simargolang. Hal ini terutama dikaitkan dengan tingkatan
generasi atau sundut serta rentang masa terjadinya peristiwa tersebut. Selain itu,
jika cerita marsumbang berpengaruh, maka mengapa tidak berdampak pada
seluruh marga rumpun borbor lainnya sehingga mereka harus menyembunyikan
identitas marganya akibat malu atas sumbang yang terjadi.

Kemungkinan lain seperti berdasarkan studi Vergouwen bahwa kelompok
marga Borbor ini tidak memiliki wilayah sendiri karena mengalami pengusiran
dari lingkungan Danau Toba, sehingga Simarggifihg tidak memiliki kampung
halaman lagi di daerah Toba. Masa perpindahan yang berlangsung dalam kurun
waktu yang cukup lama di Asahan menyebabkan kaburnya silsilah tarombo
Simargolang.

Tampaknya masih ditemukan beberapa versi tentang keberadaan marga
Simargolang ini, dan peneliti tidak menemukan Vergouwen menuliskan
Simargolang pada rumpun Borbor dalam tulisannya (Vergouwen, 2004:12).
Pendapat sebagian yang berkembang di Asahan menyebutkan Simargolang ini
adalah gelar atau sebutan bagi kalangan atau orang-orang yang memakai gelang
atau “margolang” di tangannya. Mereka yang memakai gelang tersebut
merupakan keturunan raja-raja sejak sebelum masa kesultanan Asahan.

Lepas dari variasi dan perbedaan, yang pasti berdasarkan informasi yang
dikemukakan keluarga-keluarga keturunan Simargolang dan Nahombang yang
dikuatkan dengan hasil studi sebelumnya bahwa kedua marga ini adalah
keturunan Batak Toba yang sejak lama tinggal di Asahan, sebelum tahun 1800-an.
Dihubungkan dengan pendapat Vergouwen, dikarenakan perpindahan yang
dilakukan orang Batak Toba dan tidak hidup secara terpusat pada sebuah daerah
serta komunikasi yang terputus dalam jangka waktu lama maka silang pendapat
mengenai asal-usul marga, cabang, ranting dan tingkatan marga ini dalam
tarombo Batak Toba merupakan sesuatu yang biasa terjadi.

Beberapa sumber mengungkapkan bahwa raja Simargolang ini menempati
wilayah Pulu Raja, di Pangkalan Sitarak. Pangkalan Sitarak merupakan daerah
tangkahan atau tempat pelabuhan sampan, kapal, di daerah Pulu Raja. Bukti
penting lain yang menunjukkan keberadaan marga Simargolang di sini adalah
tugu Simargolang yang dibangun di sisi jembatan sungai Asahan di pinggir jalan
lintas Sumatera Pulu Raja. Bangunan tugu dibangun setinggi dua tingkat
menggunakan bahan dari batu-bata. Di sekitar tugu berserakan beberapa makam
yang ditutupi rumput dan tidak tampak batu nisan sebagai penanda makam.

Foto 4.4
Tugu Raja Simargolang di Pulu Raja
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Sumber: Dokumentasi Peneliti, Tahun 2019

Sebutan raja dalam hal ini lebih merupakan gelar bagi seorang penguasa
atau kepala kampung pada masa itu bukan raja dalam pengertian sebagai sebuah
kerajaan besar. Penggunaan istilah raja jika mengacu pada studi Nainggolan
merupakan pengaruh dari struktur kemasyarakatan Melayu, yang di derah Toba
disebut raja huta yaitu marga pembuka kampung (Nainggolan, 2014:95).

Pendapat ini relev§gj dengan hasil penelusuran sejarah beberapa kampung
yang peneliti lakukan di Bandar Pulau, Bandar Pasir Mandoge, dan Buntu Pane
bahwa raja-raja di sini adalah kepala-kepala kampung. Pemimpin kampung di
wilayah Bandar Pasir Mandoge misalnya disebutkan berasal dari marga-marga
Manurung, yaitu Raja Pinggan Bagasan, Raja Bosar Sipinggan, Raja Ujung
Sipinggan, Raja Sipinggan Najawa, Raja Pinggan Najae, dan Raja Pinggan Najou.
Raja-raja ini mengepalai kampung-kampung di Bandar Pasir Mandoge sampai ke
Silo Jawa, yang akhirnya berkembang menjadi desa Silo Jawa, Huta Padang, Sei
Nadoras, Sei Kopas, dan Huta Bagasan. Hal ini seperti dikemukakan melalui
sumber sejarah lisan Isa Sinurat di Huta Padang, Bandar Pasir Mandoge, di mana
berdasarkan silsilah kekerabatan raja-raja Manurung di sini adalah kelompok
pemberi isteri atau hula-hula dari keturunan marga Sinurat.

Semasa kesultanan Asahan pengangkatan seorang Batak yang berada di
bawah perintah sultan tersebut merupakan campur tangan dan pengaruh Belanda.
Orang-orang Batak yang diangkat sultan memegang mandat dari seorang
pemimpin Islam menggunakan legitimasi hukum Islam, di mana pengaruh ini
sebenarnya telah dilakukan sejak penguasaan Belanda di tanah Batak seperti
dikemukakan pada studi Ikhsan (2015:62-63) dan Simanjuntak (2006:198).

Kepala-kepala kampung beserta keturunannya diposisikan sebagai raja
yang dipanggil dengan gelar tuan. Kebanyakan pendapat menyebutkan bahwa
sebutan tuan dalam hal ini merupakan pengaruh struktur sosial Melayu yang
membedakan antara bangsawan dan rakyat. Panggilan tuan bagi keturunan raja-
raja kampung seperti peneliti temukan di beberapa kampung gunung di wilayah
Bandar Pulau seperti Gajah Sakti dan Buntu Maraja. Bahkan pada salah satu batu
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nisanseperti makam Ja’far Sihombing di desa Gajah Sakti gelar tuan (“ta” dan
“nun”’) ditulis dengan huruf Arab-Melayu.

Kesultanan Asahan dalam sejarahnya riflilai ditaklukkan Belanda sejak 22

September 1865. Sistem pemerintahannya dipimpin oleh seorang kontroler
berdasarkan mandat Gouverments Besluit nomor 2 tanggal 30 September 1867
tentang pembentukan Afdeling Asahan yang pusat pemerintahannya berada di
Tanjung Balai. Asahan sebagai afdeling meliputi tiga wilayah Onder Afdeling,
yaitu: Asahan, Batubara, dan Labuhanbatu. Semasa kolonial Belanda di Asahan
berlangsung keberadaan para raja atau kepala kampung tersebut tetap
dipertahankan dan dipakai.
(6] Meskipun berada dalam penguasaan pemerintahan kolonial Belanda,
kerajaan sultan Asahan dan pemerintahan datuk-datuk seperti di Batubara tetap
diakui Belanda akan tetapi mereka tidak berkuasa pe#ih. Wilayah kekuasaan
Kesultanan Asahan dibagi Belanda ke dalam beberapa distrik dan onder distrik
yaitu: distrik Tanjung Balai dan onder distrik Sungai Kepayang, distrik Kisaran,
distrik Bandar Pulau dan onder distrik Bandar Pasifgilandoge. Adapun wilayah
seperti Self Bestuur Indra Pura, Lima Puluh, Pesisir, Suku Dua (Bogak dan Lima
Laras) menjadi kekuasaan para datuk di Batubara (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Asahan, 2010).

Pembagian wilayah tersebut tampaknya tidak banyak mengalami
perubahan hingga tanggal 13 Maret 1942 Jepang menguasai Asahan dengan
menyederhanakan pembagian wilayah menjadi: Asahan Bunsyu d#fjFuku Bunsyu
Batubara di bawahnya. Distrik-ditrik yang lebih kecil, yaitu Tanjung Balai,
Kisaran, Bandar Pulau, Pulau Rakyat dan Sungai Kepayang. Sistem ini bertahan
hingga sebelum kemerdekaan Indonesia tahun 1945. Setelah kemerdekaan, §Ehk
tanggal 15 Maret 1946 sistem pemerintahan Asahan dibagi menjadi lima
kewedanaan yaitu: Kewedanaan Tanjung Balai, Kisaran, Batubara Utara,
Batubara Selatan dan Bandar Pulau

Nahombang. Wilayah bagian pedalaman seperti kampung Buntu Maraja
di Bandar Pulau dalam sejarah perkembangannya dipimpin para raja keturunan
Sihombing atau sering juga disebut Nahombang. Seperti marga Simargolang si
Nahombang di Asahan juga merupakan keturunan Batak Toba yang telah
memeluk Islam. Pada dasarnya bermarga Sihombing. Berdasarkan sejarah lisan
dan silsilah tarombo keturunan marga Sihombing di sini merupakan keturunan
dari Raja Si Barani yang menikah dengan anak perempuan Raja Simargolang di
Pulu Raja.

Menurut tarombo marga dan sejarah lisan keluarga keturunan Tuan Jafar
Sihombing yang merupakan keturunan raja Nahombang mengungkapkan bahwa
Si Raja Barani, atau disebut juga Nahombang atau silambing pinggol yang berarti
orang yang mempunyai daun telinga yang lebar, adalah generasi pertama
Sihombing yang sampai ke Asahan dari Bahal Batu, Siborongborong. Dalam
perjalanan perburuannya atau disebut mangultop, selang beberapa hari di hutan
akhirnya ia sampai ke pinggiran perladangan rakyat di wilayah perkampungan
Raja Simargolang di Pulu Raja. Setelah diterima dan menetap di daerah tersebut,
Si Raja Barani akhirnya dinikahkan dengan Ina Manose boru Simargolang, anak
perempuan dari Raja Simargolang.
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Pernikahan terjadi setelah Si Raja Barani yang memiliki kesaktian tersebut
mengikuti Islam yang telah dianut oleh Raja Simargolang beserta keturunannya
sejak lama di daerah ini. Setelah masuk Islamnya Si Raja Barani di Asahan, ia dan
keturunannya lebih dikenal sebagai Si Nahombang ketimbang Sihombing
sebagaimana marga aslinya. Melalui perkawinan Si Raja Barani dengan Ina
Manose diberkahi empat orang anak laki-laki, yaitu Tuan Manaksak Gunung di
huta Gunung, Tuan Gunung Maraja di Buntu Maraja, Tuan Kamsah, dan Tuan
Domu Raja. Dari keempat orang tersebut berkembanglah keturunan marga
Sihombing dari jalur Si Raja Barani.

Berdasarkan garis silsilah tarombo keluarga dituliskan bahwa Tuan Jafar
Sihombing, lahir tahun 1924 dan meninggal tahun 1987, merupakan anak laki-laki
dari Tuan Jenal Sihombing yang bertempat tinggal di Pulau Maria. Apabila ditarik
garis silsilah hingga ke Si Raja Barani, maka keduanya, yaitu Tuan Jenal
Sihombing dan Tuan Jafar Sihombing berada pada generasi atau sundut ke 17 dan
18 belas sejak perpindahan ke Asahan moyang pertama mereka yaitu Si Raja
Barani. Tuan Jafar Sihombing mempunyai delapan anak, empat di antaranya telah
meninggal dunia, dua di antara bermukim di desa Gajah Sakti, yaitu Pak Baktiar
Sihombing dan adik perempuannya Nuraen boru Sihombing.

Keturunan Nahombang dalam sejarahnya menjadi raja-raja kampung di
sepanjang Bandar Pulau hingga ke kampung-kampung orang Batak Toba yang
berada di wilayah Gunung di Buntu Maraja yang mulanya bernama kampung
Simpang Tiga. Kampung Simpang Tiga ini dikuasai oleh empat orang raja
keturunan Nahombang, yaitu: Tuan Jafar Sihombing menjadi kepala kampung di
Batu Gajah, Simpang Tiga dipimpin oleh Raja Tuan Daurung Sihombing, Si
Godong-Godong dipimpin Tuan Manis Sihombing, dan Tuan Kamsah Sihombing
sebagai kepala kampung di Maria Gunung. Makam-makam keturunan raja
Nahombang masih ditemukan di wilayah kampung-kampung Gunung seperti
makam Tuan Jafar Sihombing di desa Gajah Sakti.

Foto 4.5
Makam Tuan Jafar Sihombing
dan Salah Seorang Anaknya Pak Baktiar Sihombing
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Sumber: Dokumentasi Peneliti, Tahun 2019

Batak Pardembanan. Dapat dikatakan bahwa Simargolang dan
Nahombang ini merupakan salah satu kelompok di antara marga Batak yang
melakukan migrasi sebelum tahun 1800 Masehi. Dikaitkan dengan istilah Batak
Pardembanan atau halak dembarn, marga-marga perantau awal ini, termasuk
Simargolang, masuk ke Asahan untuk melakukan perdagangan di samping
penghidupan pokok mereka sebagai petani merujuk pada studi Purba & Purba
(1998) dan Perret (2010:102).

Berdasarkan laporan beberapa studi, secara geografis disebutkan
komunitas yang disebut Batak Pardembanan ini berada di antara pemukiman
orang Simalungun dan Melayu Asahan. Karena hidup di antara perbatasan
wilayah Simalungun dan Asahan maka ada sebagian pendapat mengatakan bahwa
kedua marga ini, Simargolang dan Nahombang, bagian dari marga orang
Simalungun yang sudah sejak lama mendiami wilayah Asahan. Pada zaman
dahulu sebelum berdirinya Kesultanan Asahan, kedua kelompok marga ini
memiliki kerajaan kecil yang berdaulat.

Peneliti merujuk pada pendapat Vergouwen bahwa banyaknya terjadi
perbedaan dan penyimpangan garis keturunan marga-marga dikarenakan luasnya
wilayah penyebarannya. Kemungkinan dulu apabila ada kelompok kecil pergi
merantau jauh dari sebuah marga dan memulai kehidupan baru serta garis
keturunan baru maka pengetahuan silsilah mereka menjadi kabur bahkan hilang
dalam situasi keterpisahan selama ratusan tahun (Vergouwen, 2004:2-3).

Laporan studi Nainggolan menyebutkan wilayah Pardembanan dengan
Simalungun dipisahkan oleh Sungai Silau Tua. Mereka ini menempati daerah Silo
Maraja di Asahan (Nainggolan, 2012:93). Pardembanan atau demban berasal dari
bahasa Batak Simalungun yang berarti sirih.*Berdasarkan asal usul bahasa

+ Seperti dikemukakan Masrul Purba Dasuha, semasa dulu di wilayah tersebut sangat banyak
ditemukan sirih dan ritual perdukunan terutama sebelum masuknya agama Islam dan Kristen.
Orang-orang Batak dan Melayu memakai sirih dalam berbagai keperluan seperti praktik
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menurut satu pendapat Pardembanan awalnya merupakan nama sebuah desa tua di
Kecamatan Bandar Pasir Mandoge yang kemudian berubah nama menjadi Huta
Padang.

Perret dalam bagian laporan studinya menyatakan di Asahan ditemukan
kelompok masyarakat yang disebut halak demban yang berarti orang-orang yang
mengangkat sumpah persahabatan dengan melakukan upacara makan sirih sebagai
makanan simbolik (Perret, 2010:96-97). Situasi ini diperkuat dengan deskripsi
Marsden bahwa masyarakat di pulau Sumatera secara luas memiliki kebiasaan
mengunyah sirih dan selalu membawanya kemana-mana. Sirih biasa juga
disajikan bagi tamu dalam berbagai kegiatan sebagai simbol keramahan dan
kesopanan (Marsden, 2016:417-418).

Tetapi makna Batak Pardembanan dalam penggambaran Perret berbeda
dengan uraian beberapa studi misalnya Nainggolan (2012). Batak Pardembanan
bagi Perret sesungguhnya mengacu kepada komunitas orang-orang Batak Toba
dari daerah pedalaman yang terikat perjanjian dengan para penguasa pesisir di
Asahan untuk melakukan pertukaran barang yang dibutuhkan di antara keduanya
(Perret, 2010:97-98). Sesuai konteks pada zaman itu, semua interaksi antara
wilayah pesisir dengan pedalaman dilakukan atas perjanjian. Hal ini dikuatkan
dengan nama tempat bandar yang merupakan daerah transisi sebagai tempat
pertemuan perdagangan. Secara khusus di daerah Asahan, gfjbagaimana
dikemukakan dalam laporan penelitian Perret kata bandar berarti tempat orang
dari dataran rendah berdagang dengan orang dari dataran tinggi.

Berdasarkan penelusuran nama-nama tempat di Asahan peneliti
menemukan sedikitnya ada dua tempat yang memiliki kata bandar, yaitu Bandar
Pulau dan Bandar Pasir Mandoge yang dalam sejarahnya merupakan pusat
perdagangan. Barang-barang yang dipertukarkan di tempat pertemuan
perdagangan tersebut seperti dikemukakan Perret (2010:100-105) dan Breman
(1997:18) terutama beras dan garam. Beras banyak dihasilkan di Asahan dan
sangat dibutuhkan kerajaan-kerajaan di sekitarnya. Sedangkan garam dibawa dari
Jawa atau India Selatan sebagai salah satu barang perdagangan paling dibutuhkan
orang dari dataran tinggi.

Sementara itu Nainggolan seperti kecenderungan studi yang peneliti
temukan, lebih menekankan transisi ciri sosiokultural Pardembanan dan
melekatkan ciri-ciri tersebut secara luas terhadap Batak Toba di Asahan.
Perubahan identitas halak demban menurut Nainggolan antara lain memakai
bahasa Batak Toba dan cakap kampung, dialek Melayu, struktur kemasyarakatan
yang dipengaruhi Melayu di mana kepala kampung memakai istilah raja,
perubahan religi dan perpindahan kepercayaan, assimilasi Batak dan Melayu-
Islam melalui perkawinan (Nainggolan, 2014:95-96).

Sebenarnya pengaruh unsur-unsur sosiokultural terhadap komunitas orang
Batak Toba di wilayah transisi tersebut tidak hanya berasal dari Melayu tetapi
juga dari Simalungun. Pada bahasa percampuran tidak hanya terjadi di antara

perdukunan dan pengobatan, perkawinan, dan ritual. Menurut penuturuan beliau bahwa Purba
Dasuha juga merupakan salah satu marga Batak Pardembanan.
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bahasa Batak Toba dengan Melayu tetapi juga bahasa Simalungun. Hal ini
misalnya terlihat dari kesamaan sejumlah kosa dalam pemakaian sehari-hari orang
Batak Toba di Asahan.’Sekadar beberapa contoh di sini dikemukakan beberapa
kosa kata yang sampai sekarang dipakai oleh orang-orang Batak Toba di Asahan
dan menunjukkan percampuran dengan bahasa Simalungun antara lain demban
(sirih), hoji (suka), hio (sarung), doha (lama), bosur (kenyang), legan (lain), juma
(ladang).

Bahkan sejumlah nama perkampungan di lokasi penelitian disebutkan
memperoleh pengaruh dari bahasa Simalungun seperti Buntu Pane, Urung Pane,
Piasa Ulu, Bandar Pasir Mandoge, Bandar Pulau, Sionggang, Rahuning, Gunung
Malayu, Gunung Berkat, Maria Gunung, Buntu Maraja, Gonting Malaha dan lain-
lain. Selanjutnya pengaruh Melayu semakin besar sejak tahun 1630 ketika
berdirinya kesultanan Asahan.

Berdasarkan informasi yang dikemukakan oleh Masrul Purba Dasuha
bahwa orang-orang Simalungun yang mendiami wilayah terhilir di perbatasan
Batubara dan Asahan sejak dahulu dianggap sebagai orang Maya-Maya (Melayu)
karena mereka telah menjadi pemeluk Islam. Meskipun kehidupan mereka ini
menurutnya banyak dipengaruhi Melayu, tetapi mereka tetap mengidentifikasi diri
sebagai orang Simalungun dibuktikan dengan pemakaian bahasa Simalungun
dalam komunitas masyarakat tersebut.

Peneliti memiliki pandangan istilah pardembanan mulanya berkaitan
dengan aspek geografis serta percampuran beberapa bagian seperti dalam ciri
bahasa, struktur kemasyarakatan, perkawinan, religi, dan terutama perubahan
dalam kepercayaan, selanjutnya berkembang ke makna pengelompokan etnis.
Oleh karena itu dari sejumlah ciri-ciri yang dikemukakan para peneliti tentang
keberadaan Batak Toba di Asahan, terlihat benang merah bahwa ciri yang paling
ditonjolkan sebenarnya adalah perubahan dalam kepercayaan mereka yaitu Islam.

Kasus ini menurut pandangan peneliti mirip dengan temuan Maunati
(2004) dalam studinya terhadap orang Dayak *Konstruksi Dayak mengalami
pergeseran yang dikaitkan dengan sejumlah adat kebiasaan seperti berburu kepala,
ritual kematian, kepercayaan animisme dan perubahan sistem kekerabatan
hubungannya dengan perubahan pola tempat tinggal rumah panjang. Perubahan
sejumlah adat kebiasaan tersebut, terutama praktik kepercayaan animisme,
menggeser konstruksi Dayak ke makna orang-orang asli non Muslim atau non
Melayu. Tahun 1960an, ketika Kristenisasi berkembang makna Dayak mengalami
penyempitan yaitu mereka yang beragama Kristen.

Berdasarkan perbandingan kasus Dayak dengan Batak Pardembanan maka
peneliti memiliki pandangan bahwa identitas Pardembanan merupakan konstruksi

7 Mengenai percampuran keanekaragaman bahasa suku bangsa di wilayah pesisir Timur Sumatera
ini juga tampak pada bahasa Melayu Asahan seperti diu kakan Wahid (2008).

% Maunati menemukan atas dasar agama Kristen ciri-cirl khas Dayak ditentukan saat ini. Orang
Dayak yang mengikuti Kristen tetap diakui sebagai Dayak sedangkan yang beragama Islam tidak
dianggap Dayak lagi tetapi Melayu. Peralihan kepercayaan ke Kristen awalnya terjadi di kalangan
suku Dayak Kenyah di Kalimantan semasa kolonisasi Belanda sekitar tahun 1935 (Maunati,
2004:7-8;73-84). Perret (2010:376) sampai pada kesimpulan bahwa label Batak merupakan oposisi
label Melayu yang muncul secara bersamaan sejak abad ke 16. Melayu dengan konontasi beradab
dan Batak dengan ciri kasar serta kurang berkemajuan.
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sosial dari orang luar kelompok mereka. Keturunan Batak Toba berdasarkan
penelusuran informasi yang peneliti lakukan di sepanjang lokasi penelitian, tidak
mengenal istilah Pardembanan dan menolak identitas tersebut dilekatkan kepada
mereka. Satu hal menarik ketika peneliti menanyakan tentang istilah Batak
Pardembanan ini kepada orang-orang Batak Toba selama penelitian berlangsung,
kebanyakan mereka tidak mengetahui dan menolak jika label tersebut dilekatkan
dengan mereka. Apa itu Batak Pardembanan?, rata-rata mereka balik bertanya
ketika ditanyakan tentang istilah tersebut. Mereka tetap mengidentifikasi dirinya
sebagai orang Batak Toba, terlepas dari persoalan bahwa keturunan mereka di
Asahan sekarang ini telah memeluk Islam. Islam sebagai agama dan Batak Toba
sebagai suku.

Selain istilah Pardembanan, berkembang istilah lain hubungannya dengan
keturunan Batak Toba di Asahan, yaitu Batak dalleh dan orang kampung. Istilah
Batak dalleh tidak begitu disukai karena dianggap melecehkan, agaknya istilah ini
dimunculkan dengan makna orang-orang Batak Toba yang tidak lagi mengenal
tarombo dan mengetahui adat. Tahun 1960an berkembang istilah orang kampung
dengan makna orang Batak Islam, istilah ini lebih disukai oleh keturunan Batak
Toba setidaknya hingga tahun 1980an. Pada satu sisi peneliti menemukan
keinginan mereka untuk melakukan praktik adat diselaraskan terhadap ajaran
Islam, dengan tetap mempertahankan prinsip-prinsip dasar adat Batak Toba di lain
sisi. Karena itu menurut kalangan pemuka adat dan tokoh Batak Toba di Asahan
jangan dipertentangkan antara adat dengan ajaran Islam, sebab keduanya saling
melengkapi.

Istilah Pardembanan tampaknya dimunculkan oleh kelompok Batak Toba
di luar mereka atau konstruksi para etnografer dan penulis sejarah awal atau
bentukan kolonial Belanda yang kemudian dilanjutkan para peneliti tentang studi
migran Batak di Sumatera Timur untuk membedakan migran Batak Toba
berdasarkan karakternya. Tampaknya makna yang dikonstruksi para peneliti ini
tidak sepenuhnya relevan dan bersifat kabur. Fakta-fakta percampuran yang
terjadi di antara suku-suku dari daerah pedalaman maupun pesisir menunjukkan
kawasan Pantai Timur Sumatera sejak dahulu telah bertumbuh menjadi sebuah
ruang yang sangat majemuk.

Pandangan ini peneliti kuatkan dengan hasil-hasil studi seperti terkait
dengan sejarah kemunculan dan perkembangan Batak dan Melayu di Sumatera
Timur. Studi Azhari (2012) mengungkap bahwa Batak sebagai identitas kesukuan
interpretasi maknanya sangat ditentukan konstruksi kelompok kepentingan
terhadap mereka yang disebut atau menyebut diri sebagai orang Batak.

Studi Damanik (2018) senada dengan Perret menemukan kekeliruan
kategorisasi kelompok etnik pada konteks Sumatera Timur dalam beberapa karya
etnografi ahli luar yang berkembang pada abad ke 15. Berdasarkan studi ulang
Damanik terhadap data etnohistoris, arkeologi, sejarah, dan antropologi, sampai
pada simpulan bahwa para etnografer atau orang luar memunculkan konstruksi
Batak dan Melayu sebagai upaya menyederhanakan pengelompokan sosial
berdasarkan ciri kesamaan batas geografis, ciri penghidupan, serta agama. Akan
tetapi kategorisasi kelompok kesukuan tersebut terus berlanjut dan dipakai dalam
referensi ilmu sosial.
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Terlepas dari perubahan sejumlah ciri Batak Pardembanan, hal ini
tampaknya sebagai strategi pada situasi perdagangan Pesisir Sumatera Timur di
mana orang-orang mempergunakan bahasa Melayu. Strategi ini sebagaimana
dikemukakan dalam studi Ikhsan bertujuan untuk mendapat akses sumber-sumber
penghidupan kemudian diikuti dengan perubahan cara-cara hidup seperti
kebersihan jasmani, pakaian, tempat tinggal dan peralatan hidup, supaya tidak
dianggap asing dalam pergaulan (Ikhsan, 2015:13-14). Bagi orang-orang Batak
Toba yang hidup di kalangan penguasaan Melayu tersebut, baik karena
perdagangan dan ekonomi atau karena situasi konflik di pedalaman, situasi
tersebut memunculkan ketertarikan mereka untuk mengikuti cara-cara orang di
wilayah tersebut dan lama kelamaan menjadi penganut Islam.”

Perret menuliskan bahwa menjelang abad ke 19 Masehi hubungan
penguasa Islam pesisir dengan pemimpin orang-orang di pedalaman dilakukan
melalui perkawinan. Hubungan perkawinan yang terjadi membuka kesempatan
para penguasa Melayu melakukan kontak dagang dengan wilayah pedalaman.
Cara-cara ini menurut Perret tampaknya membuat Islamisasi pada orang Batak
lebih berarti dari pada peperangan. Kasus Padri di kalangan Selatan Danau Toba
membuktikan tidak terjadinya [slamisasi secara mutlak di mana orang-orang
sesudah perang masih menganut kepercayaan lama, ada juga yang kembali
mengikuti kepercayaan awal mereka. Perang Padri menurut Perret hanya
memberikan dampak tidak langsung bagi proses Islamisasi di kawasan Pesisir
Timur, di mana penduduk yang melarikan diri dari situasi konflik sebagian pergi
ke Pesisir Timur hidup bersama komunitas Islam (Perret, 2010:159-160).

Setiap kelompok suku yang terlibat dalam hubungan perdagangan di kawasan
Pesisir Sumatera Timur kala itu tampaknya mengalami hal yang serupa dengan
orang Batak Toba. Meskipun para pedagang di Asia Tenggara masa dulu berasal
dari berbagai keturunan seperti Jawa, Myanmar, India, Cina, Filipina mereka
menurut Ikhsan tetap diklasifikasi sebagai Melayu, karena berbicara dalam bahasa
Melayu atau telah beragama Islam (Ikhsan, 2015:16-17).

Kesimpulan

Hasil penelusuran terhadap migrasi orang Batak Toba di Asahan
menunjukkan proses perpindahan secara bertahap. Tidak hanya bertahap
terkadang menunjukkan arus bolak balik. Adakalanya berlangsung melalui
beberapa daerah, setef#l satu generasi pindah ke tempat atau kampung lain lalu
menetap. Perjalanan pindah dari satu tempat ke tempat lain, tidak sedikit
ditemukan perantau meninggal dunia dan dikuburkan oleh keluarga mereka di
tempat tersebut. Perantauan dalam kurun waktu yang panjang menyebabkan
keterputusan terhadap wilayah asal dan kekaburan silsilah tarombo, sebab
hilangnya nama tertentu dari jalur silsilah. Seperti pada kasus Simargolang dan
Nahombang marga raja-raja kampung. Keturunan Simargolang mengaku jikalau
mereka bagian rumpun Borbor dari Toba. Begitu pula Sihombing atau lebih
dikenal sebagai Nahombang di Asahan.

7 Sebagai perbandingan strategi ini seperti tampak pada studi Barth terhadap orang Pathan yang
mengembangkan berbagai cara hidup untuk kepentingan individu dalam menghadapi konteks
sosial yang membatasi (Barth, 1988:10;144).

24




Strategi memudahkan proses perpindahan dilakukan melalui pengambilan
identitas Melayu-Islam dengan cara mengganti nama diri, penyembunyian marga
dan masuk Islam. Penggantian nama dan menyembunyikan marga merupakan
strategi memudahkan berbaur di dalam situasi Asahan. Hal ini dilakukan para
perantau terkait dengan menguatnya konflik kelompok kesukuan antara Melayu-
Islam dengan pendatang di wilayah pesisir Sumatera Timur, kaitannya dengan
politik kolonisasi Belanda di Asahan.

Terkait dengan istilah pardembanan atau dalleh, hal ini merupakan
konstruksi sosial dari orang luar kelompok mereka, konstruksi para etnografer,
penulis sejarah awal serta bentukan kolonial Belanda yang kemudian dilanjutkan
para peneliti tentang studi migran Batak Toba untuk membedakan migran Batak
Toba berdasarkan karakternya. Konsep pardembanan yang mulanya berkaitan
dengan ruang geografis, berkembang ke makna pengelompokan etnis dikarenakan
percampuran dalam beberapa unsur seperti bahasa, struktur kemasyarakatan,
perkawinan, religi, serta perubahan dalam kepercayaan migran Batak Toba.
Berdasarkan sejumlah ciri yang dikemukakan para peneliti terkait dengan istilah
pardembanan, maka yang paling ditonjolkan terhadap keberadaan Batak Toba di
Asahan berkaitan perubahan kepercayaan mereka yaitu Islam. Peneliti
menyimpulkan makna yang dikonstruksi dari konsep tersebut tidak sepenuhnya
relevan dengan kenyataan, serta berkonotasi merendahkan sebagai orang Batak
Toba yang kehilangan identitas ke-Batakannya.
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